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The fast changing of organization's environment makes an organization 

which wants to survive has to have an ability of adaptation and has to have a 

high competitiveness. The changes not only occur in private organization but also 

in public organization where management pattern should be more adaptive, 

innovative, imaginative, creative and flexible. The competitiveness of an 

organization correlates with the capacity and competency, that makes an 

organization has to transform itself to become a learning organization that 

continually learn and expand their capacity. 

The first purpose of this research is to describe the implementation level 

of learning organization at Indonesian Financial and Development Supervisory 

Board (BPKP) which viewed from its effort to do the five subsystems: learning 

dynamics, organization transformation, people empowerment, knowledge 

management and technology application. The second purpose is to know what 

effort that already done by BPKP to become a learning organization. 

This research is a descriptive research that using survey method to collect 

each BPKP officer's perception. The instrument of questionaires is adapted from 
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learning organization profile that was developed by Michael J. Marquardt. The 

population of this research are all officer who still active work in BPKP's head 

office which the entire officer consist of 1420 persons. The sample of the 

research are 304 persons who spread on different work units which are chosen 

by using proportionate stratified random sampling method. Thus, this research 

collects supporting data documentation and interview respondent related to 

learning organization in BPKP. 

The research result shows that the implementation level of learning 

organization in BPKP classified as "Good" based on Marquardt range result, with 

the average score 25.88. The score of five subsystems of learning organization 

also classified as "Good" with the average score are as follows: learning 

dynamics 25.57, organization transformation 26.82, people empowerment 26.23, 

knowledge management 25.76 and technology application 25.00. Those average 

scores are higher than average score of Marquardt research at 500 organizations 

in the world and average score of five public organization in Indonesia based on 

previous research results. 

BPKP have been trying to become a learning organization with many 

efforts which are done seriously and well planning. In each work unit, there is a 

community of work culture (Kelompok Budaya Kerja/KBK) created with a function 

as a change agent. Those work units responsible for obtaining a continually 

enhancement of knowledge by inhouse training (Pelatihan di Kantor Sendiri/ 

PKS). The implementation of Total Quality Management and Knowledge Based 

Organization (Organisasi Berbasis Pengetahuan/OBP) program in BPKP is 

conducted intensively. Since 2007, BPKP already joined the Forum of Most 

Admired Knowledge Enterprise (MAKE) study to compite with other public and 

private organizations to acheive MAKE Award. 
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Perubahan Iingkungan organisasi yang terjadi dengan cepat menuntut 

organisasi yang ingin tetap bertahan untuk mampu beradaptasi dan mempunyai 

daya saing yang tinggi. Perubahan tersebut juga berlangsung dalam organisasi 

pemerintahan, dimana diharapkan pola manajemen yang Iebih adaftif, inovatif, 

imajinatif, kreatif dan fleksibel seperti pada organisasi swasta dapat diterapkan. 

Daya saing suatu organisasi tidak terlepas dari kemampuan dan kompetensi 

yang dimiliki, sehingga organisasi harus bertransformasi menjadi sebuah learning 

organization yang senantiasa belajar dan meningkatkan kapasitasnya. 

Penelitian mi bertujuan untuk mengetahui tingkat penerapan learning 

organization pada Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) 

ditinjau dari upaya organisasi dalam melakukan proses pembelajaran, 

transformasi organisasi, pemberdayaan manusia, pengelolaan pengetahuan dan 

penerapan teknologi. Selain itu juga untuk mengetahul upaya apa saja yang 

telah dilakukanoleh BPKP untuk menjadi sebuah learning organization. 

Penelitian mi bersifat deskriptif dengan menggunakan metode survei 

terhadap persepsi pegawai BPKP. Kuesioner yang digunakan diadaptasi dan 
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kuesioner Learning Organization Profile yang dikembangkan oleh Michael J. 

Marquardt. Populasi dalam penelitian ml adalah seluruh pegawai yang aktif 

bekerja pada BPKP kantor pusat yang berjumlah 1420 orang. Sampel dalam 

penelitian mi berjumlah 304 yang tersebar pada seluruh unit kerja BPKP kantor 

pusat dengan metode proportionate stratified random sampling. Selain itu juga 

dilakukan dokumentasi data pendukung dan wawancara dengan narasumber 

terkait penerapan learning organization di BPKP. 

HasH penelitian menunjukkan bahwa tingkat penerapan learning 

organization pada BPKP tergolong BAlK, dengan nilai rata-rata 25,88 pada skala 

penilaian marquardt. Nilai rata-rata kelima subsistem learning organization juga 

tergolong balk, dengan nilai secara berurutan adalah sebagai berikut: dinamika 

pembelajaran 25,57, transformasi organisasi 26,82, pemberdayaan rnanusia 

26,23, pengelolaan pengetahuan 25,76, dan penerapan teknologi 25. Nilai rata-

rata tersebut lebih tinggi dari nilai rata-rata hasil penelitian Marquardt pada 500 

organisasi di dunia dan nilai rata-rata pada 5 (lima) organisasi publik di Indonesia 

hasil penelitian sebelumnya. 

BPKP telah berusaha menjadi sebuah learning organization dengan 

berbagai upaya yang dilakukan secara serius dan terencana dengan balk. Pada 

setiap unit kerja dibentuk Kelompok Budaya Kerja (KBK) yang berfungsi sebagai 

change agent. Unit kerja tersebut bertanggung jawab untuk selalu meningkatkan 

pengetahuan melalui inhouse train/ng/Pelathhan di Kantor Sendiri (PKS). 

Penerapan program Total Quality Management dan Organisasi Berbasis 

Pengetahuan (OBP) juga giat dilakukan. BPKP sejak tahun 2007 juga ikut aiktif 

dalam forum Most Admired Knowledge Enterprise (MAKE) study bersama 

dengan organisasi lain, baik publik maupun swasta untuk memperebutkan MAKE 

Award. 

[kA 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 	Latar Belakang Masalah 

Lingkungan organisasi senantiasa mengalami perubahan, balk dalam 

bidang politik, ekonomi, sosial, budaya, ilmu pengetahuan dan teknologi, dan 

perubahan lainnya. Sejalan dengan hal tersebut, suatu organisasi yang ingin 

tetap bertahan harus mampu beradaptasi dan melakukan perubahan dalam 

rangka menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan yang terjadi. Jika suatu 

organisasi tidak dapat melakukan adaptasi dan perubahan sesual dengan 

perubahan lingkungan yang terjadi, maka lambat laun suatu organisasi tersebut 

akan mengalami kemunduran bahkan kepunahan. Perubahan yang dilakukan 

tidak hanya pada produk keluaran, aktivitas dan struktur saja, namun juga dan 

sisi intninsik pengoperasian organisasi, nilai-nilainya, mindset, bahkan tujuan 
utama dari sebuah organisasi (Marquardt 1996:xv). 

Perubahan yang semakin kompleks juga berlangsung dalam organisasi 

pemerintahan, dimana penerapan manajemen publik baru atau New Public 
Management (NPM) telah menjadi tuntutan untuk dilaksanakan (Hoque 2000: 87-

88). Penerapan manajemen publik baru diharapkan dapat mengarahkan pola 

manajemen suatu organisasi sektor publik lebih adaftif, inovatif, imajinatif, kreatif 

dan fleksibel sehingga mendekati pola manajemen yang diterapkan dalam 

organisasi swasta (Osborne 2005:20). Dalam pelaksanaannya, manajemen 

publik baru tersebut juga harus tetap mengacu pada prinsip-pninsip tata 

pemerintahan yang balk, bersih dan berwibawa/good governance, sehingga 

diharapkan dapat meningkatkan pelayanan terhadap masyarakat balk dari segi 

kuantitas maupun kualitas. 

Kemampuan suatu organisasi dalam beradaptasi dengan perubahan 

lingkungan dan ketatnya persaingan global tidak tenlepas kemampuan dan 

kompetensi yang dimiliki suatu organisasi. Daya saing suatu organisasi sangat 

ditentukan oleh kepemilikan kompetensi intl yang dianggap sebagal akar untuk 

menghasilkan buah yang ranum ataupun end-product yang kompetitif (Huseini, 
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1997:71). Karena itu suatu organisasi yang ingin bertahan dalam ketatnya 

persaingan, harus mampu mengarahkan semua anggota organisasi untuk selalu 

belajar dan meningkatkan kemampuannya untuk kepentingan organisasi. 

Organisasi harus mampu menciptakan iklim yang kondusif dalam mendorong 

individu, kelornpok dan organisasi untuk belajar. Dengan demikian sebuah 

organisasi harus diarahkan untuk menerapkan learning organization, yaitu suatu 

organisasi yang memfasUitasi pembelajaran dari seluruh anggotanya dan secara 

terus menerus mentransformasi din (Pedler, 1996:1). 

Dalam sebuah learning organization terjadi proses belajar yang terus 

menerus baik secara individu maupun kolektif yang didukung oleh fasilitas yang 

memadai dalam rangka memperbesar kapasitas sumber daya manusia yang 

ada. Kedua hal tersebut harus saling melengkapi, baik dari segi fasilitas maupun 

sumber daya manusia. Karena jika fasilitas telah memadai namun tidak ada 

motivasi dari anggota organisasi untuk belajar, maka learning organization tidak 

akan tercapai, dan sebaliknya. Untuk itu perlu dilakukan transformasi organisasi 

yang terus menerus dan berkesinambungan dalam usaha untuk menciptakan 

suatu learning organization. Tujuan transformasi tersebut adalah untuk membuat 

suatu organisasi mampu untuk menghasilkan ide-ide dan peluang-peluang yang 

baru dalam proses pembelajaran, yang diharapkan dapat meningkatkan novasi-

inovasi baru dan mampu memanfaatkan keunggulan kompetitif. 

Teori mengenai learning organization telah banyak diterapkan pada 

organisasi privat kelas dunia, seperti Honda, Motorola, General Electric, 

Samsung, Singapore Airlines, Xerox dan-lain-lain (Marquardt & Reynolds, 1994). 

Organisasi-organisasi privat tersebut telah secara aktif dan sukses 

merencanakan dan melaksanakan strategi pembelajaran dalam organisasinya. 

Penerapan learning organization pada organisasi-organisasi privat tersebut 

diakui menjadi salah satu kunci sukses mereka untuk bertahan dalam kompetisi 

global. Penerapan learning organization pada organisasi privat telah berkembang 

dengan sangat cepat, yang ditandai dengan banyaknya organisasi privat 

berusaha untuk menerapkan teori learning organization pada organisasinya, 

walaupun tidak semua organisasi tersebut sukses dalam melaksanakan strategi 

pembelajaran. Hal itu tidak terlepas dari keyakinan dari organisasi-organisasi 
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tersebut yang percaya bahwa salah satu keuntungan yang didapat dan 

penerapan learning organization adalah kemampuan untuk memperbaharul 

dirinya sendiri dalam keadaan perubahan yang terjadi dengan cepat, 

memenangkan persaingan serta mampu bertahan dalam lingkungan global 

(McGill, Slocum & Lei :1992). 

Jika kita lihat pada kenyataan saat mi, tampak bahwa sebagian besar 

organisasi bisnis, pemerintahan dan bahkan organisasi sosial yang ada di 

Indonesia sekarang cenderung tidak slap untuk beradaptasi dengan tuntutan 

zaman (Tjakraatmadja 2006: 10). Hal itu terlihat juga dari persentase organisasi 

yang telah menerapkan learning organization dalam upaya meningkatkan 

kapasitasnya sehingga mampu bersaing dengan organisasi lain, terutama 

organisasi kelas dunia. Padahal dalam iklim persaingan global saat ml learning 

organization merupakan kebutuhan yang sangat mendasar untuk diterapkan. 

Memang tidak sedikit pula organisasi di Indonesia yang sudah menerapkan 

learning organization, terutama di sektor privat (swasta), namun lebih banyak lagi 

yang justru masih nyaman dengan kondisi organisasi yang ada, yang lambat laun 

dapat dipastikan bahwa organisasi seperti itu tidak akan mampu bertahan. 

Melihat kesuksesan organisasi privat dalam menerapkan learning 

organization, timbul suatu pertanyaan apakah learning organization dapat 

diterapkan dengan baik pada suatu organisasi publik yang secara nyata memiliki 

karaktenistik sistem manajemen yang berbeda dengan organisasi privat?. 

Terdapat pesimisme yang sangat tinggi dalam menjawab pertanyaan tersebut, 

mengingat fenomena organisasi publik yang lebih dikenal dengan organisasi 

tradisional yang relatif sangat sulit untuk berubah dan lambat dalam 

mengantisipasi perubahan global yang sedang terjadi. Organisasi tradisional 

seperti halnya pada organisasi publik pada umumnya tidak melihat pembelajaran 

sebagai suatu proses yang dapat meningkatkan kapasitas anggota organisasi. 

Organisasi tradisional melihat pembelajaran hanya dari kegiatan pelatihan 

(training) semata yang pada umumnya dilaksanakan secara insidental saja. 

Pelatihan tersebut dianggap dapat meningkatkan kinerja organisasi yang pada 

akhinnya meningkatkan pnofitabilitas, namun pada dasarnya terdapat kegagalan 
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dalam mengidentifikasikan strategi untuk mentransformasi diri dan meningkatkan 

kapasitas dalam menghadapi persaingan global (Gluey 1999:8-14). 

Untuk dapat memberikan pelayanan yang terbaik dan memiliki daya saing 

yang tinggi, maka suatu organisasi publik perlu diarahkan menjadi sebuah 

learning organization (Smith 2000:194). Terlebih untuk organisasi publik di 

Indonesia, dengan adanya proses reformasi birokrasi yang sedang terjadi, 

dimana tuntutan untuk dapat melayani masyarakat dengan lebih balk harus 

dilkuti dengan kemauan organisasi publik dan anggota organisasi tersebut untuk 

meningkatkan kapasitas dan kompetensinya menjadi sumber daya yang unggul. 

Masyarakat saat mi menuntut profesionalisme birokrasi dalam menjalankan 

tugasnya supaya dapat memberikan pelayanan yang lebih efektif dan efisien 

(Profil Reformasi Birokrasi Departemen Keuangan: 1). 

Terdapat beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan oleh organisasi 

tradisional sehingga perlu untuk berubah menjadi learning organization, yaitu 

tekanan kompetisi yang ketat dalam bidang ekonomi dan pemasaran, dan 

terjadinya perubahan lingkungan dan ekologi yang menimbulkan berbagai 

permasalahan. Perkembangan teknologi informasi dan era pengetahuan seperti 

saat mi juga perlu diperhatikan. Selain itu juga meningkatnya harapan pegawal 

dan tumbuhnya ketrampilan baru dalam pekerjaan mengharuskan suatu 

organisasi untuk memfasilitasi proses pembelajaran dalam rangka peningkatan 

kapasitas. Struktur dan ukuran organisasi yang harus dipertimbangkan untuk 

dilakukan restrukturisasi. Ketidakpastian lingkungan sosial yang ditandai dengan 

timbulnya pergolakan juga menjadi pertimbangan. Gerakan total quality 

management yang terkait dengan isu standar mutu akan juga menjadi 

pertimbangan tersendiri. Yang terakhir adalah adanya keragaman dan mobilitas 

tenaga kerja yang membutuhkan organisasi harus menciptakan budaya kerja 

yang dapat menjembatani perbedaan kultur, nilai dan praktek kerja yang ada 

(Marquardt&Reynolds, 1994 :5-16). Faktor-faktor tersebut perlu-  dilihat sebagai 

tantangan untuk berubah dan melakukan pembaharuan dalam cara pandang 

terhadap perlunya penerapan learning organization. 

Learning organization memandang sumber daya manusia sebagai aset 

utama organisasi yang perlu selalu ditingkatkan kemampuannya dalam mencapai 
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kinerja yang balk dan meningkatkan daya saing. Karena dipandang sebagai aset, 

maka organisasi akan selalu menjamin sumber daya manusia dalam organisasi 

tersebut dalam mendapatkan peluang dan akses untuk terus menerus belajar 

dalam meningkatkan kapasitasnya, serta menggali setiap potensi yang ada. 

Selain itu, learning organization juga mampu untuk mengubah persepsi, perilaku, 

nilai, model mental, strategi, dan kebijakan orang-orang dan organisasi melalui 

pembelajaran individu dan kelompok yang terhubung dengan pembelajaran 

organisasi dengan cara-cara yang jelas dan terstruktur, mengajari individu untuk 

berpikir kritis dan membantu organisasi dalam mencapai tujuannya (Watkins & 

Marsick dalam Marquardt & reynold, 1994: 22). 

Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) merupakan 

Lembaga Pemerintah Non Departemen (LPND) yang mempunyai tugas 

meiaksanakan tugas pemerintahan di bidang pengawasan keuangan dan 

pembangunan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku (Keppres 103 Tahun 2001). Presiden selaku Kepala Pemerintahan 

rnemerlukan penyedia informasi obyektif yang dilakukan melalul fungsi 

pengawasan internal, sehingga akan meminimalkan potensi atas adanya bias 

informasi kepada Presiden yang sangat mungkin terjadi. Karena itu, BPKP 

sebagai auditor internal pemerintah Republik Indonesia mengemban tugas yang 

cukup berat dalam upaya memenuhi kewajiban akuntabilitas pemerintah. 

Sesuai reformasi dan perkembangan terjadi belakangan mi dimana 

masyarakat menuntut terciptanya penyelenggaraaan negara yang bersih dan 

bebas KKN, maka BPKP dituntut untuk dapat bekerja secara profesional dalam 

mendukung upaya pemerintah mewujudkan good governance. Hal tersebut 

sesuai dengan vlsi BPKP yaitu auditor intern pemerintah yang proaktif dan 

terpercaya dalam mentranformasikan manajemen pemerintahan menuju 

pemerintahan yang balk dan bersih. Pengawasan internal saat mi tidak lagi 
sebatas audit dalam lingkup 'watchdog', tetapi juga mencakup aktivitas jasa 
konsultasi dan quality assurance. Lembaga pengawasan internal pemerintah 

diarahkan pada upaya preventif untuk mencegah moral hazard atau potensi 
penyimpangan (fraud). 
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Dalam upaya untuk mencapai visi organisasi yang telah ditetapkan 

tersebut diatas, maka diperlukan sum ber daya manusia yang handal dan mampu 

menjawab tuntutan dari stakeholders. BPKP dalam hal ini telah melakukan 

berbagai upaya untuk dapat meningkatkan kemampuan pegawai bask dalam 

bentuk pelatihan-pelatihan yang dilakukan maupun penyediaan informasi melalui 

peningkatan infrastuktur teknologi informasi yang memadai. Salah satu upaya 

yang sedang gencar dilakukan saat mi adalah dengan pengembangan budaya 

kerja di lingkungan BPKP seperti yang tertuang dalam Keputusan Kepala BPKP 

Nomor: KEP-504/K/SU/2004 tentang Pedoman Pengembangan Budaya Kerja di 

Lingkungan BPKP. Dalam pengembangan budaya kerja tersebut terdapat 

berbagai macam usaha yang dilakukan antara lain dengan berbagai pelatihan 

seperti pelatihan membangun budaya kerja, kepemimpinan, mind tuning, mind 

setting, mind shifting, outbound, pelatihan karya prestatif (PKP), Character 

Building, dan jenis pelatihan lainnya. Selain pelatihan, juga dilakukan berbagai 

usaha lain seperti organisasi penerapan berbasis pengetahuan (OBP) di BPKP, 

Total Quality Control (TQC), dan Empowerment (Pemberdayaan). 

Salah satu program yang cukup menarik perhatian adalah penerapan 

organisasi berbasis pengetahuan di BPKP. BPKP melihat bahwa pengetahuan 

merupakan salah satu aset utama dalam suatu organisasi, tanpa pengetahuan 

maka suatu organisasi akan kehilangan kemampuan untuk berkompetisi. BPKP 

saat mi sangat giat dalam mensosialisasikan penerapan organisasi berbasis 

pengetahuan, mulai dari memasukkan program tersebut dalam budaya kerja, 

membuat suatu buku panduan dalam penerapan organisasi berbasis kinerja, 

serta mensinergikannya dengan teknologi informasi yang telah ada. Bahkan 

beberapa waktu lalu BPKP juga ikut serta dalam forum Most Admire Knowledge 

Enterprise (MAKE) study untuk memperebutkan MAKE Award yang 

diselenggarakan oleh Dunamis Organization Services. Dari berbagai upaya yang 

dilakukan, dapat dengan jelas kita lihat upaya BPKP menjadi sebuah learning 

organization, walaupun belum dapat kita pastikan apakah hal tersebut sudah 

benar-benar dilaksanakan seperti yang diharapkan. 

Sesuai dengan hal tersebut, maka perlu diadakan penelitian lebih lanjut 

mengenai tingkat penerapan learning organization pada Badan Pengawasan 
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Keuangan dan Pembangunan (BPKP). Perlu dilakukan pengukuran indikator 

mengenal upaya organisasi dalam melakukan proses pembelajaran, transformasi 

organisasi, pemberdayaan manusia, pengelolaan pengetahuan dan penerapan 

teknologi dalam upaya terciptanya suatu learning organization (Marquardt 

1996:20). Pengukuran tersebut dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh 

organisasi mi telah melakukan proses pembelajaran terus menerus dan 

berkesinambungan, mengingat organisasi BPKP merupakan organisasi publik 

yang mencirikan organisasi tradisional yang relatif sulit berubah dan beradaptasi 

dengan perkembangan yang ada. Dengan diketahuinya tingkat penerapan 

learning organization pada BPKP, maka dapat diambil langkah-langkah ke depan 

yang berhubungan dengan kesiapan sumber daya manusia pada organisasi 

tersebut dalam menghadapi persaingan global yang terjadi. 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, maka penelitian mi 

mengambil judul "Analisis Penerapan Learning Organization Pada Badan 

Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP)". Selanjutnya perlu 

dirumuskan pokok-pokok permasalahan dan tujuan penelitian Iebih lanjut, 

sehingga dapat terfokus dalam mencari solusi yang terbaik. 

1.2 	Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan, penelitian mi mengajukan 

empat pertanyaan sebagai berikut: 

Bagaimana tingkat penerapan learning organization pada Badan 

Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) ditinjau dari kriteria 

learning organization model Ma rq uardt? 

Upaya apa saja yang telah dilakukan oleh BPKP untuk menjadi sebuah 

learning organization dalam ha!: 

Proses pembelajaran; 

Transformasi organisasi; 

Pemberdayaan manusia; 

Pengelolaan pengetahuan; 

Penerapan teknologi. 
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1.3 	Tujuan dan Signifikansi Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah sebagaimana tersebut di atas maka 

penelitian mi bertujuan untuk: 

Mengetahul tingkat penerapan learning organization pada Badan 

Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) ditinjau dari kriteria 

learning organization model Marq uardt. 

Mengetahui upaya apa saja yang telah dilakukan oleh BPKP untuk menjadi 

sebuah learning organization dalam hal: 

Proses pembelajaran; 

Transformasi organisasi; 

Pemberdayaan manusia; 

Pengelolaan pengetahuan; 

Penerapan teknologi. 

1.3.2 Signifikansi Penelitian 

Penelitian mi diharapkan membawa manfaat yang signifikan balk manfaat 

akademis maupun manfaat praktis, yaitu: 

Signifikansi Akademis. 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap ilmu 

pengetahuan mengenal penerapan learning organization. Kalangan 

akademis diharapkan dapat memanfaatkan hasil penelitian mi sebagal bahan 

pengembangan teori dan bahan penelitian lanjutan dalam bidang administrasi 

dan kebijakan publik, terutama dalam pengembangan sumber daya manusia 

dengan penerapan learning organization. 

Signifikansi Praktis 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap upaya 

peningkatan kualitas sumber daya manusia pada Badan Pengawasan 

Keuangan dan Pembangunan (BPKP) melalul deskripsi tingkat penerapan 
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learning organization pada organisasi tersebut. Sehingga dapat diketahul 

upaya apa yang dapat ditakukan Badan Pengawasan Keuangan dan 

Pembangunan (BPKP) dalam rangka menyiapkan sumber daya manusia 

yang dimiliki kemampuan yang kompetitif. Dengan demikian hasil penelitian 

mi dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dalam penyusunan 

kebijakan, terutama dalam kebjakan pengembangan sumber daya manusia 

Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) ke depan. 

14 	Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan tesis mi sistematika penulisan disusun dengan 

menguraikan proses penelitian yang dilakukan dengan pembagian ke dalam lima 

bab, yaitu: 

BAB I Pendahuluan 

Membahas semua aspek yang menjadi latar belakang masalah, 

perumusan masalah dengan pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, 

signifikansi penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II Tinjauan Literatur dan Metode Penelitian 

Tinjauan Literatur membahas tentang konsep dan teori yang 

dipergunakan oleh penulis sebagai dasar dalam membangun model 

analisis, operasionalisasi konsep, dan pembahasan hasil penelitian. 

Tinjauan Literatur mi membahas lebih lanjut mengenal pembelajaran 

(learning), pengertian learning organization, karakteristik learning 

organization, subsistem learning organization dan strategi untuk 

membangun learning organization. 

Metode Penelitian membahas metodologi yang dipergunakan seperti 

pendekatan yang digunakan, jenis/tipe penelitian, teknik pengumpulan 

data, populasi dan sampel, uji validitas dan reliabilitas, teknik penarikan 

sampel, teknik analisis data, pre-test, serta keterbatasan penelitian. 
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BAB III Gambaran Umum Obyek Penelitian 

Membahas tentang organisasi Badan Pengawasan Keuangan dan 

Pembangunan (BPKP), meliputi profil, sejarah singkat, visi, misi, nilai, 

struktur organisasi, fokus kegiatan, shareholder dan stakeholders, serta 

keadaan sumber daya manusia. 

BAB IV Pembahasan Hasil Penelitian 

Membahas data penelitian (jawaban responden), penyajian hasil 

pengolahan data penelitian, tabulasi, deskripsi, dan analisis atas hasil 

penelitian yang dihubungkan dengan hasil tinjauan literatur. 

BAB V Simpulan dan Saran 

Menyajikan simpulan berdasarkan hasil penelitian serta mengajukan 

saran-saran yang diperlukan. 
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BAB II 

TINJAUAN LITERATUR DAN METODE PENELITIAN 

2.1. 	Tinjauan Literatur 

Saat ml kita berada pada zaman globalisasi yang menuntut seluruh 

perusahaan di dunia untuk mampu menerima muatan-muatan global untuk di 

serap ke dalam organisasinya, dan sekaligus mampu mengglobalkan muatan-

muatan lokal, sehingga dapat diterima oleh masyarakat seluruh dunia 

(Tjakraatmadja 2006: 10). Zaman mi juga ditandal dengan ketatnya persaingan 

dalam konteks global serta ketidakpastian lingkungan, sehingga organisasi yang 

dapat bertahan adalah organisasi yang mampu mengikuti perkembangan dan 

melihat setiap perubahan yang terjadi sebagai suatu kesempatan yang harus 

dipergunakan dengan maksimal. Suatu organisasi tidak tagi dapat melihat dirinya 

sebagai entitas lokal saja, namun harus dapat melihat dirinya sebagai bagian dan 

lingkungan global. Organisasi seperti itu tentunya merupakan organisasi yang 

unggul dimana dapat bertahan (survive) dalam iklim persaingan global yang 

sangat ketat dan sulit diprediksi. 

Dewasa ml telah terjadi pergeseran paradigma mengenai sumber daya 

yang mampu mengantar organisasi menjadi unggul. Organisasi tidak lagi 

semata-mata bertumpu pada aset tangible seperti tanah, bangunan, keuangan, 

teknologi, dan sumber daya yang terukur lamnnya, namun juga harus 

memperhatikan aset tidak terukur (intangible) dalam hal mi adalah pengetahuan 

(Sangkala 2007:vii). Pengetahuan yang dimiliki oleh individu, tim atau bahkan 

dalam tingkatan organisasi tentunya akan meningkatkan kemampuan organisasi 

sehingga menjadi Iebih inovatif dan mampu mengikuti perkembangan yang 

terjadi. Untuk itu diperlukan suatu learning organization yang mampu mendorong 

terciptanya pengetahuan serta menyebarkannya kepada seluruh anggota 

organisasi secara kontinu sehingga dapat meningkatkan kemampuan organisasi 

dalam menghadapi persaingan global. Organisasi yang mampu terus menerus 

melakukan pembelajaran sesual dengan perkembangan dan perubahan yang 

terjadi. Bahkan diharapkan suatu organisasi mampu belajar melebihi kecepatan 
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perubahan itu sendiri, sehingga justru dapat memprediksikan perubahan yang 

akan terjadi ke depan. 

2.1.1. Pengertian Pembelajaran (Learning) 

Pada dasarnya manusia adalah makhluk yang selalu ingin tahu, sehingga 

proses belajar dapat terjadi kapan saja dan dimana saja secara alami, manakala 

terdapat hal baru yang menarik dan belum diketahui sebelumnya. Rosenberg 

(2001:4) berpendapat bahwa belajar merupakan suatu proses seseorang 

memperoleh keahlian atau pengetahuan baru untuk meningkatkan kinerjanya. 

Sejalan dengan itu Robbins (2901:66) berpendapat bahwa proses belajar 

berlangsung selamanya dan definisi belajar adalah segala perilaku yang relatif 

permanen dan terjadi sebagai hasil dari pengalaman. Pengalaman yang didapat 

tentunya merupakan hasil interaksi seseorang dengan lingkungannya yang 

memungkinkan untuk mendapatkan pengetahuan yang baru. 

Ditinjau dari segi budaya dan perilaku, Ivancevich (2001 :583) 

menjelaskan bahwa "learning is act by wich a person acquires skills, knowledge, 

and abilities that result in a relatively permanent change in his or her behaviou( 

(pembelajaran merupakan suatu tindakan dimana seseorang memperoleh 

keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan yang menghasilkan suatu 

perubahan permanen dalam perilakunya. Tidak jauh berbeda dengan pendapat 

tersebut, (Marquardt dan Reynolds,1994 :35) mengartikan pembelajaran sebagai 

suatu proses dimana individu-individu memperoleh pengetahuan dan wawasan 

baru untuk merubah perilaku dan tindakan mereka. Jadi disini dapat dilihat 

bahwa pembelajaran sangat mempengaruhi perilaku seseorang sehingga 

menjadi berubah dari perilaku sebelumnya. 

Banyak teoni yang hanya membenikan perhatian pada proses 

memperoleh pengetahuan baru yang dikenal dengan cognitive learning, yang 

mengandung makna bahwa belajar merupakan usaha perolehan informasi dan 

pengetahuan melalui kegiatan kognitif. Pengetahuan yang diperoleh melalul 

proses kegiatan kognitif tidak secara otomatis merubah perilaku, karena kita 

tidak dapat mengetahui apakah hal tersebut mampu merubah perilaku 
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menginterpretasikan, memindahkan, dan menyimpan pengetahuan dalam tujuan 

memodifikasi perilakunya untuk menghasilkan wawasan dan pengetahuan baru) 

Dari beberapa pendapat pakar tersebut dapat kita simpulkan bahwa 

dalam suatu learning organization akan terdapat kegiatan belajar terus menerus 

yang dilakukan oleh anggota organisasi secara bersama-sama dalam rangka 

meningkatkan kapasitas mereka. Dalam proses belajar tersebut, setiap anggota 

organisasi difasilitasi dan diberi kebebasan dalam mengembangkan pola pikir 

yang baru karena pembelajaran merupakan komponen yang sangat penting 

untuk menghasilkan wawasan dan pengetahuan yang baru. Organisasi juga 

senantiasa mentransformasi diri dan menggunakan pengetahuan yang dimiliki 

oleh para anggota organisasi untuk keberhasilan organisasi. 

2.1.3. Karakteristi k Learning Organization 

Menurut Marquardt dan Reynolds (1994:23), pada dasarnya suatu 

learning organization mempunyal karakteristik dimana organisasi memandang 

ketdakpastian sebagai tantangan dan kesempatan untuk berkembang. 

Organisasi memandang thrinya sebagai suatu organisme yang hidup dan 

berkembang (living and growing organism) sehingga organisasi akan senantiasa 

menyambut balk perubahan-perubahan yang terjadi dalam organisasi. Dalam hal 

mi organisasi akan melihat segala sesuatu yang tidak diharapkan sebagai 

kesempatan untuk belajar. 

Suatu learning organization akan senantiasa menciptakan pengetahuan 

baru berdasarkan informasi yang obyektif, pandangan subyektif dan simbol-

simbol. Dalam hal pembelajaran, learning organization akan senantiasa 

merangsang dan mendorong akuntabilitas sumber daya manusia yang berada 

pada tingkat organisasi yang paling rendah. Para manajer akan didorong untuk 

bertindak sebagi pelatih, mentor, dan memfasilitasi proses belajar serta 

memberikan penghargaan kepada sumber daya manusia yang berinisiatif dan 

berprestasi. Organisasi akan senantiasa memberikan kesempatan yang 

berkelanjutan untuk belajar dari pengalaman dan memiliki budaya umpan balik 

dan keterbukaan. Dengan begitu maka suatu learning organization akan 
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seseorang, sehingga perlu dibuktikan dengan melihat hasil dari perubahan yang 

terjadi. Schein (1992:26) berpendapat bahwa belajar hanya dapat terjadi jika 

pembelajar .  (learners) mengenal suatu permasalahan dan termotivasi untuk 

mempelajarinya. Meskipun learners memiliki wawasan, mereka seringkali tidak 

dapat menghasilkan bentuk perilaku dan keterampilan yang konsisten untuk 

memecahkan masalah. 

2.1.2. Pengertian Learning Organization 

Terdapat sejumlah nomenklatur yang digunakan dalam menjelaskan 

mengenai learning organization, ada yang menyebutnya dengan organisasi 

belajar (Tjakraatmadja 2002:4), organisasi pembetajaran (Trihastuti, 2006:16), 

dan organisasi pembelajar (Matau 2007:10). Untuk menghindari duplikasi 

pengertian learning organization, maka dalam penelitian ml tetap menggunakan 

nomenklatur aslinya yaitu learning organization. 

Terdapat beberapa definisi dari berbagai literatur berbeda yang benisi 

pendapat para pakar dalam mengungkapkan pengertian dari learning 

organization. Peter Senge (1990: 3) berpendapat bahwa learning organization 

adalah: 

"Organization where people continually expand their capacity to create 
the results they truly desire, where new expansive patterns of thinking are 
nurtured, where collective aspiration is set free, and where people are continually 
learning how to learn together" 

(organisasi dimana orang-orang secara terus menerus mengembangkan 

kapasitasnya untuk menciptakan hasH yang sangat diinginkan, dimana pota pikir - 

pota pikir yang baru senantiasa dipupuk dan dikembangkan, aspirasi kelompok 

dibenl kebebasan, dan orang-orang secara terus menerus mempelajani cara 

untuk belajar bersama-sama). 

Marquardt (1996: 19) berpendapat bahwa learning organization adalah: 

"An organization which learn powerfully and collectively and is continually 

transforming it self to better collect, manage, and use knowledge for corporate 

success" (Suatu organisasi yang terus menerus belajar bersama-sama secara 
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sungguh-sungguh, serta terus menerus mentransformasikan dirinya untuk 

menjadi lebih balk dalam mengumpulkan, mengelola, dan menggunakan 

pengetahuannya bagi keberhasilan organisasi). Learning organization melakukan 

pemberdayaan masyarakat baik yang berada di dalam maupun di luar organisasi 

tersebut untuk belajar ketika mereka bekerja. 

Pedler (1996 :3) berpendapat bahwa learning organization/company 

adalah: "an organization that facilitates the learning of all its members and 

consciously transforms itself and its contexf' (suatu organisasi yang memfasilitasi 

pembelajaran dari seluruh anggotanya dan secara sadar terus menerus 

mentransformasi diri dan semua yang berhubungan dengan dirinya). Organisasi 

dalam hal mi memberikan kesempatan kepada seluruh anggota organisasi untuk 

terus menerus belajar dan mengembangkan dirinya. Organisasi secara aktifjuga 

terus melakukan perubahan dan transformasi mengikuti perkembangan yang 

terjadi secara berkelanjutan. 

Moilanen (2005: 71) berpendapat bahwa learning organization adalah: "a 

consciously managed organization with "learning" as a vital component in its 

values, visions and goals, as well as in its everyday operations and their 

assessment" (suatu organisasi yang dikelola dengan " pembelajaran" sebagai 

komponen penting dalam nilai-nilai, vlsi dan tujuannya, sebagaimana halnya 

dalam kegiatan operasi sehari-hari dan penilaian mereka. Organisasi sadar 

bahwa pembelajaran merupakan sebagai hal yang sangat penting, sehingga 

perlu dikelola dengan balk dan diaplikasikan dalam organisasi. 

Wilson (2000: 10) berpendapat bahwa learning organization adalah: 

"Organization in which people at all levels, individually and collectively, are 

continually increasing their capacity to produce results they really care about" 

(Organisasi di mana orang-orang pada semua tingkat, secara individu dan 

bersama, secara terus menerus meningkatkan kapasitas mereka untuk 

membuahkán hasil yang benar-benar sangat mereka perhatikan). Garvin (2000: 

11) berpendapat bahwa learning organization adalah: "an organization skilled at 

creating, acquiring, interpreting, transferring, and retaining knowledge, and at 

purposefully modifying its behaviour to reflect new knowledge and insights" 

(suatu organisasi yang terampil dalam menciptakan, memperoleh, 
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memanfaatkan dan mendayagunakan keahilan sumber daya manusia yang ada 

dan mengevaluasi kapasitas belajar. 

Dalam learning organization terdapat kesamaan vlsi, tujuan dan nilai-nilai 

diantara sesama anggota organisasi. Organisasi akan senantiasa mendorong, 

mengembangkan dan menghargai semua bentuk kerja sama kelompok, saling 

belajar dan menggunakannya dalam organisasi, serta menumbuhkan rasa saling 

mempercayai (trust) di kalangan anggota organisasi. Organisasi akan senantiasa 

mendayagunakan kelompok kerja lintas fungsional (cross-functional work teams) 

dengan mengembangkan jaringan melalui pemanfaatan teknologi. 

Learning organization memiliki pandangan dan sistem holistik terhadap 

organisasi dan sistemnya, termasuk proses dan keterkaitan diantaranya. 

Organisasi akan menghubungkan pengembangan diri sumber daya manusia 

dengan pengembangan-pengembangan organisasi secara keseluruhan. 

Birokrasi yang ada pun akan lebih fleksibel dan tidak kaku. Dengan adanya 

pemimpin yang berani mengambil resiko dan selalu berekspenimen dengan 

didasarkan atas perhitungan yang jelas, maka akan tercipta desentralisasi 

pembuatan keputusan dan pemberdayaan sumber daya manusia. Dengan begitu 

diharapkan tercipta organisasi yang berorientasi kepada pelanggan dan memiliki 

kepedulian terhadap kebutuhan masyarakat, dan memiliki jaringan yang lebih 

luas dengan masyarakat dan organisasi Iainnya. 

Karakteristik learning organization seperti yang diuraikan Marquardt dan 

reynolds telah secara rinci dan jelas. Namun karakteristik tersebut harus 

dipandang sebagai satu kesatuan dalam membangun lima subsistem yang 

merupakan dimensi dari learning organization. 

2.1.4. Model Learning Organization 

Saat mi belum banyak model yang dapat rnenggambarkan mengenai 

learning organization yang dapat mempermudah kita untuk dapat lebih 

memahaminya. Berikut mi merupakan model learning organization yang 

dikembangkan oleh Marquardt dan Reynolds (1994:30): 
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Gambar 2.1: The Complete Learning organizational Model 
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Appropriate 
Structure 

Corpora>\ 	
Middle Sphere 

Learning \ 	
Organizational 

Culture 	\ 	Learning 

Teamwork & 
Networking 

Supportive 
Atmosphere 

Quality 

Individual 
Learning 

Group 
Learning 

Learning 
Technology 

Empowerment 

Environmental 
Scanning 

Knowledge 
Creation & 
Transfer., 

Inner Sphere 
Learning 
(People) 

Sumber: Marquardt dan Reynolds, The Global Learning Organization,1994:30 

Model yang dikembangkan oleh Marquardt dan Reynolds tersebut terdiri 

dari Inner Sphere (pembelajaran tingkat individu) dan Middle Sphere 

(pembelajaran tingkat organisasi). Di dalam Inner Sphere terdapat Individual 

Learning dan Group Learning. Individual learning merupakan proses belajar yang 

diperoleh individu melalui sistem pengembangan sumber daya manusia atau 

dalam bentuk lainnya, termasuk dalam proses belajar sendiri (self study), 

pengamatan dan computer based instruction. Sedangkan group learning 

biasanya diperoleh dari berbagai pengalaman. Middle sphere, terdiri dari 11 

(sebelas) unsur yang dibutuhkan dalam organisasi yaitu Appropriate Structure, 

Corporate Learning Culture, Empowerment, Environmental Scanning, Knowledge 

Creation & Transfer, Learning Technology, Quality, Supportive Atmosphere, 

Teamwork & Networking, dan Vision. Unsur-unsur tersebut dibutuhkan untuk 

mendukung proses belajar yang maksimal dalam learning organization. Setiap 

organisasi dapat memberikan penekanan pada unsur-unsur tertentu tergantung 

pada kebutuhan dan keadaan suatu organisasi. 
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Appropriate Structure (struktur yang tepat) merupakan unsur yang melihat 

struktur organisasi secara holistik sehingga ketepatan organisasi yang flat dan 

ramping termasuk dalam unsur mi. Struktur yang demikian dapat 

memaksimalkan hubungan. alur informasi, tanggung jawab, kolaborasi dan 

integrasi di dalam dan di luar organisasi sekaligus merangsang tumbuhnya ide-

ide baru (balk operasional maupun kebijakan). 

Corporate Learning Culture (budaya belajar perusahaan) merupakan 

unsur yang menghargai belajar sebagal suatu sistem nilai yang dunjung tinggi 

dalam organisasi. Setiap orang harus bertanggung jawab terhadap pembelajaran 

diri sendiri dan orang lain. Kesalahan atau risiko, tidak saja diperbolehkan, tetapi 

juga dihargal, karena bisa menjadi sumber ide baru dalam melakukan pekerjaan. 

Para karyawan didorong untuk sebanyak mungkin melakukan inovasi dan 

bersaing dalam penemuan, serta membebaskan diri dari meminta arahan, 

apalagi menunggu petunjuk. Setiap inisiatif harus dihargal, keingintahuan terus 

dipacu, dan skema pemberian imbalan harus selalu mempertimbangkan. 

Empowerment (pemberdayaan) sumber daya manusia dilakukan dalam 

upaya meningkatkan interaksi yang positif antara karyawan dan pelanggan. Para 

karyawan diperlakukan sebagal orang dewasa yang memiliki kemampuan untuk 

memutuskan, karena hanya karyawan sendiri yang memiliki informasi paling 

lengkap mengenal bidang pekerjaannya. 

Environmental Scanning (pengamatan lingkungan) merupakan unsur 

penting dalam menghadapi tantangan lingkungan eksternal dan internal 

organisasi. Informasi eksternal seperti ekonomi, politik, teknologi dan perubahan 

sosial yang diperoleh akan sangat bermanfaat dalam menentukan strategi 

perusahaan. Pengamatan lingkungan juga dilakukan dengan melakukan 

benchmarking dan menjadikan pesaing sebagai sumber pembelajaran. 

Knowledge Creation and Transfer (penciptaan dan transfer pengetahuan) 

adalah unsur yang menciptakan pengetahuan secara berkelanjutan dan 

berlangsungnya proses sirkulasi pengetahuan di dalam organisasi. Dalam hal mi 

peranan teknologi informasi sangat penting untuk membantu proses transfer 
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pengetahuan. Pengetahuan yang berhasil diciptakan dan dikumpulkan 

selanjutnya disebarkan secara cepat ke seluruh tingkatan organisasi. 

Learning technology (teknologi pembelajar) mencakup pengetahuan 

teknologi informasi untuk meningkatkan, pengumpulan informasi, analisis dan 

pengembangan pengetahuan dan ketrampilan. Dengan teknologi informasi, 

suatu perusahaan bisa melakukan pengumpulan, analisa. dan distribusi informasi 

secara cepat. Teknologi akan sangat membantu untuk mendapatkan, 

menyimpan dan menciptaan pengetahuan baru. 

Quality (kualitas) merupakan komitmen terhadap perbaikan berkelanjutan 

(continuous improvement). Kebutuhan belajar terus menerus yang disertai 

dengan komitmen seluruh sumber daya manusia untuk memiliki keahHan pribadi 

(personal mastery) di bidang-bidang yang memberi manfaat bagi organisasi, 

akan meningkatkan daya saing. Setiap karyawan harus mempunyai komitmen 

untuk melakukan perbaikan kualitas kerja secara terus menerus yang didukung 

dengan pola pelatihan dan penerapannya di tempat kerja. 

Strategy (strategi) merupakan unsur perencanaan strategi yang 

dikembangkan dari kepemimpinan organisasi dan merupakan struktur kunci 

untuk mewujudkan learning, sebagai penggerak utama di dalam menjalankan 

roda organisasi. 

Supportive Atmosphere (suasana yang mendukung) merupakan unsur 

learning organization yang tidak mengabaikan pengembangan, pertumbuhan, 

kebutuhan dan kepentingan serta impian individu sebagai sumber daya manusia 

dari suatu organisasi. Learning organization sadar akan tekanan yang dihadapi 

karyawan untuk memenuhi tuntutan keluarga dan pekerjaan. Untuk itu perlu 

diciptakan suasana kerja yang manusiawi, demokratis, nyaman, dan fleksibel 

termasuk penyediaan layanan kesehatan dan kesejahteraan lainnya. 

Teamwork and Networking (kerja tim dan janingan). Sumber daya 

manusia diarahkan untuk bekerja secara kolaboratif dengan unit-unit organisasi 

dan menciptakan jaringan kerja untuk memperoleh sumber daya di luar 

organisasi balk melalui hubungan informasi maupun format. Kerja tim akan 
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mampu memaksimalkan proses sinergi berbagal sumber daya yang ada, 

sedangkan jaringan, seperti aliansi dan sejenisnya, akan menambah akses 

terhadap sumber daya eksternal yang ada di luar organisasi. 

Vision (visi). Sulit dibayangkan suatu perusahaan akan unggul tanpa 

adanya tujuan, nhlai-nilai, dan misi yang dihayati oleh seluruh karyawan. Sebab, 

selain menjadi fokus dari segala tindakan, visi bersama (shared vision) akan 

menjadi energi yang membangkitkan gairah berprestasi dan beninovasi. Kalau 

visi bersama sudah dihayati, tanpa diberikan instruksi setiap karyawan akan 

berlomba menunjukkan prestasinya. 

2.1.5. Subsistem dalam Learning Organization 

Menurut Marquardt (1 996:20) terdapat lima buah subsistem dari learning 
organization, yaitu (1) pembelajaran (learning), (2) organisasi (organization), (3) 
manusia (people), (4) pengetahuan (knowledge), dan (5) teknologi (technology) 

seperti dapat dilihat pada gambar 2. 2 berikut. 

Gambar 2.2: Model Sistem Learning Organization 

ORGANIZATION \ PEOPLE 

LEARNING 

KNOWLEDGE / TECHNOLOGY 

Sum ber: Marquardt, Building Learning Organization, 1996:21 
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Subsistem inti dari learning organization menurut Marquardt (1996: 20) 

adalah pembelajaran, dan dimensi mi menyerap empat subsistem lainnya. 

Subsistem organisasi, manusia, pengetahuan, dan teknologi diperlukan untuk 

meningkatkan kualitas dan dampak dari pembelajaran. Keempat subsistem mi 

sangat dibutuhkan untuk membangun, menjalankan dan menyokong 

pembelajaran dan produktifitas di dalam lerning organization. Gabungan kelima 

subsistem tersebut harus saling melengkapi satu sama lain dan berhubungan 

secara dinamis, karena jika suatu subsistem lemah atau absen, maka keefektifan 

dari subsistem yang lain akan melemah secara signifikan. 

Pada gambar 2.2, kita melihat terdapat irisan antara kelima subsistem 

dengan subsistem pembelajaran berada di pusat irisan. Hal mi pada hakikatnya 

menjelaskan bahwa proses pembelajaran juga merupakan bagman dan harus 

terjadi balk dalam subsistem manusia, teknologi, pengetahuan, dan organisasi. 

Jika proses pembelajaran terjadi dalam learning organization, maka akan terjadi 

perubahan persepsi, perilaku, kepercayaan, mentalitas, strategi, kebijakan, dan 

prosedur balk yang berkaitan dengan manusia maupun organisasi (Sangkala 

2007:282). 

2.1.5.1. Subsistem Pembelajaran (Learning) 

Subsistem mi berkaitan dengar tingkatan, ketrampilan dan tipe 

pembelajaran di mana semua hat tersebut sangat penting demi terjadinya 

pembelajaran dalam suatu organisasi , sepenti terlihat pada gambar 2.3 berikut 

ni. 
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Gambar 2.3: Subsistem Pembelajaran 
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Sumber: Marquardt, Building Learning Organization, 1996:22 

Ada beberapa prinsip pembelajaran yang harus dipahami oleh suatu 

organisasi (Marquardt 2002:36). Pertama, Pegawai dapat belajar dengan baik 

apabila mereka termotivasi. Kedua, proses belajar akan menjadi lebih detail jika 

melibatkan individu secara keseluruhan, baik pikiran, nilai-nilai, dan emdsinya. 

Ketiga, Kemampuan untuk tahu apa yang harus diketahui dan mempelajarinya 

secara mandiri merupakan suatu keterampilan yang kritikal. Keempat, 

pembelajaran merupakan bagian dan hasil aktifitas dan budaya dimana proses 

itu dikembangkan dan dimanfaatkan. 

a. Tingkatan Pembelajaran (Levels of Learning) 

Menurut Marquardt, (1996:21), terdapat tiga tingkatan dalani 

pembelajaran (levels of learning), yaitu pembelajaran individu, kelompok dan 

organisasi. Pembelajaran individu berkaitan dengan adanya perubahan 
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ketrampilan, wawasan, pengetahuan. sikap dan tatanan nilai-nilai yang 

didapatkan seseorang melalui belajar sendiri, teknologi dan observasi. Suatu 

organisasi yang belajar hanya bisa terwujud jika individu-individu didalamnya 

aktif belajar. Hal mi berguna untuk meningkatkan kompetensi intl anggota 

organisasi dan untuk menyiapkan setiap individu untuk menghadapi masa depan 

yang belum diketahui kepastiannya. Setiap individu diberikan kesempatan untuk 

belajar terus-menerus dan mendapatkan informasi yang berguna bagi organisasi. 

Setiap individu harus memandang bahwa belajar akan merupakan kebutuhannya 

untuk dapat bertahan dalam iklim persaingan, karena harus disadari bahwa 

individu tidak dapat menjamin hal apa yang akan terjadi di masa datang. 

Pembelajaran kelompok yang menekankan pada adanya peningkatan 

pengetahuan, ketrampilan, dan kompetensi yang dilakukan melalui kelompok-

kelompok. Jika terjadi pembelajaran dalam suatu tim atau kelompok, maka setiap 

individu yang ada di dalamnya juga akan mengalami pembelajaran dan mereka 

akan membuahkan hasil yang lebih hebat, bahkan individu didalam tim tersebut 

pun akan tumbuh lebih cepat (Senge 1990:9). Pembelajaran dalam tingkat 

kelompok akan lebih cepat terlaksana jika tim diberikan penghargaan terhadap 

pembelajaran yang mempunyai kontribusi terhadap organisasi (Marquardt 

1996:37). 

Pembelajaran organisasi yang menekankan pada kemampuan 

meningkatkan wawasan intelektual dan produktivitas yang diperoleh melalui 

komitmen serta peluang adanya perbaikan secara berkelanjutan. Pembelajaran 

organisasi dilihat sebagai gabungan dari pembelajaran individu danlatau 

kelompok dengan mekanisme integrasi yang disepakati untuk menyatukannya 

menjadi suatu pembelajaran pada tingkat organisasi. 

b. Tipe Pembelajaran (Types of Learning) 

Terdapat empat tipe pembelajaran yang sangat signifikan dan dan 

berpengaruh dalam subsistem pembelajaran yaitu pembelajaran adaptip 

(adaptive learning), antisipatif (anticipatoty), deutero, dan tindakan/aksi (action 

learning). Keempat tipe pembelajaran tersebut satu sama lain tidak bersifat 

eksklusif, dimana individu ataupun organisasi dapat mempergunakan lebih dan 

satu tipe pembelajaran pada saat yang sama (Marquardt 1996:37). 
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Pembelajaran adaptif (adaptive learning) berkaitan dengan pengalaman 

masa lalu dan refleksi. Langkah-Iangkah dalam pembelajaran adaptif pada 

dasarnya adalah usaha untuk menyesuaikan aksi lanjutan berdasarkan keluaran 

dari usaha sebelumnya yang disesuikan dengan tujuan akhir. Setiap perubahan 

yang dihasdkan dari aksi sebelumnya dianalisis untuk mengetahui langkah-

langkah perbaikan sehingga sama dan sebangun dengan tujuan yang ingin 

dicapal. 

Pembelajaran antisipatif (anticipatory learning) berkaitan dengan proses 

memperoleh pengetahuan dari pengharapan masa yang akan datang. Hal mi 

merupakan pendekatan visi-refleksi-aksi untuk pembelajaran yang dapat 

mencegah pengalaman dan has . if negatif yang mungkin terjadi dengan 

mengindentifikasi kesempatan terbaik yang bisa dicapal di masa depan seperti 

halnya mencari jalan untuk menemukan masa depan itu sendiri. 

Pembelajaran deutero terjadi ketika organisasi belajar dari refleksi kritis 

terhadap asumsi-asumsi yang telah ada dengan melakukan pengujian 

bagaimana pembelajaran dapat terjadi atau tidak terjadi. Ketika sebuah 

organisasi melibatkan pembelajaran deutero, maka anggota organisasi akan 

menjadi sadar mengenai konteks pembelajaran organisasi yang sebelumnya. 

Mereka akan mencari apa yang menurut mereka dipermudah ataupun yang 

dilarang dan mereka akan menemukan strategi baru untuk belajar yang 

kemudian dievaluasi dan digeneralisasikan terhadap apa saja yang telah mereka 

hasilkan (Marqurdt 1996: 38). 

Pembelajaran tindakan/action (action learning) adalah pembelajaran yang 

mencakup kegiatan yang behubungan dengan masalah-masalah aktual, 

memfokuskan pada pembelajaran yang dibutuhkan, dan mengimplementasmlçan 

solusi-solusi secara aktual. Pembelajaran ml menyediakan metode balk yang 

telah teruji untuk mempercepat pembelajaran yang memungkinkan orang-orang 

dalam organisasi belajar lebih balk dan efektif dalam menangani situasi-situasi 

sulit. Sebagal proses yang sistematik, hal mi meningkatkan pembelajaran dalam 

organisasi yang memungkinkan suatu organisasi dapat lebih efektif dalam 

menanggapi perubahan yang terjadi. 
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c. Keahlian (Skills) 

Menurut Peter Senge, ada lima disiplin atau keahlian yang yang akan 

memfasilitasi transisi dari suatu organisasi menjadi suatu learning organization. 

Kelima disiplin tersebut adalah ml berpikir sistem (system thinking), keahlian 
pribadi (personal mastery), tim pembelajaran (team learning), model mental 

(mental model), dan vlsi bersama (shared vision). 	Marquardt (1996:43) 

menambahkan satu disiplin lagi yaitu dialogue. Keeanam disiplin yang tergabung 
dalam skills tersebut akan berguna untuk memaksimalkan learning organization. 

Berpikir sistem (system thinking) merupakan suatu kerangka kerja 

konseptual yang membantu kita untuk melihat keseluruhan pola dengan lebih 

jelas sehingga meningkatkan kemampuan kita untuk mengubahnya dengan lebih 

efektif. Pada dasarnya berpikir sistem adalah melihat masalah secara 

keseluruhan (holistik) sehingga dapat melihat kaitan dengan lingkungan yang 

lebih luas. Sangkata (2007:285) berpendapat bahwa berpikir sistem disini 

mencakup pengujian dan refleksi atas seluruh aspek kehidupan organisasi 

seperti misi dan strategi, struktur, kultur, dan praktik manajerial. Berpikir sistem 

merupakan bagian dari pemimpin, manajer, karyawan yang diharapkan mampu 

meningkatkan pemahaman dan tindakannya lebih berfokus pada pengintegrasian 

bagian atau divisi yang berbeda ke arah memaksimalkan kekuatan, 

meminimalkan kelemahan, serta meningkatkan seluruh operasionalisasi 

organisasi. 

Keahlian pribadi (personal mastery) mengacu pada tingkat keahlian 

dalam suatu bidang keahlian yang tentunya memerlukan komitmen untuk belajar 

secara kontinu dan mengembangkan keahliannya. Individu yang ahli dibidangnya 

menjadi unsur yang sangat penting dalam suatu organisasi yang ingin menang 

dalam persaingan. Keahlian yang dimiliki oleh individu dalam organisasi dapat 

diperoleh melalui pendidikan formal maupun nonformal, pengalaman, senta 

penyelesaian tugas-tugas yang disertal dengan pendalaman materi dan 

kecakapan pada bidang yang ditekuni. 

Tim pembelajaran (team learning) memfokuskan pada proses meluruskan 

dan mengembangkan kapasitas suatu tim untuk menciptakan pembelajaran 
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sehingga menyebabkan seluruh anggotanya sungguh-sungguh menginginkan 

pembelajaran tersebut. Proses disini dimaksudkan untuk dapat memberikan 

motivasi untuk belajar dan mendukung proses belajar yang sedang terjadi 

melalui komunikasi dan kerja sama di dalam tim, sehingga terdapat sinergi dalam 

mewujudkan terjadinya proses pembelajaran. 

Model mental (mental models) adalah bentuk asumsi dasar yang 

mendalam yang mempengaruhi bagaimana seseorang melihat dunia dan 

bagaimana orang tersebut mengambil tindakan yang sesuai dengan situasi yang 

ada. Setiap orang akan memiliki model mental yang berbeda-beda, karena model 

mental merupakan perspektif yang dimiliki seseorang akan suatu kejadian, 

situasi, aktifitas ataupun konsep, yang tentunya akari berbeda antara satu orang 

dengan orang yang lain. Menurut Sangkala (2007: 283), model mental pada 

dasarnya mencakup nilai-nilai, kepercayaan, sikap, dan asumsi yang membentuk 

cara pandang seseorang. 

Visi bersama (shared vision) melibatkan penggalian keahlian dalam 

berbagi mengenai gambaran masa datang yang membantu perkembangan 

penumbuhan komitmen yang datang dengan sendirinya dan keikutsertaan 

daripada sekedar pemenuhan semata. Visi bersama merupakan landasan utama 

learning organization karena menggambarkan perspektif bersama anggota 

organisasi termasuk pemahaman mereka terhadap misi dan sasaran 

organisasinya (sangkala 2007: 283). Dengan vlsi bersama, maka organisasi 

dapat membangun suatu komitmen dan menciptakan gambaran mengenai tujuan 

bersama yang hendak dicapai beserta metode dan strategi yang akan dilakukan 

untuk pencapaiannya. 

Dialog (dialogue) merupakan keterampilan komunikasi yang didasarkan 

pada kemampuan untuk mendengarkan, saling mengeksplorasi topik yang 

dibicarakan, mampu menahan diri untuk tidak memaksakan sudut pandang 

pribadi. Menurut Gamble (2001:149), dialog merupakan perekat sosial dalam 

kebanyakan organisasi yang berhubungan dengan komunikasi baik formal 

maupun informal dalam konteks pekerjaan. Disiplin dialog ml melibatkan 

pembelajaran mengenai bagaimana untuk mengakul pola-pola interaksi dalam 

tim yang mengajukan atau menentukan pembelajaran. Dengan dialog, anggota 
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organisasi dapat menggali berbagai isu dan informasi yang ada secara interaktif 

karena dialog merupakan media dalam menghubungkan, menciptakan dan 

mengkoordinasikan pembelajaran dan tindakan dalam suatu organisasi. 

Terdapat beberapa strategi dalam membangun subsistem pembelajaran 

yang dinamis pada learning organization (Marquardt 1996:59-65) yaitu (1) 

mengembangkan program berbasis "action learning" di seluruh organisasi 
melalui workshop, diskusi dan resolusi, pertemuan tim "action learning"; (2) 

meningkatkan kemampuan setiap individu dalam organisasi untuk belajar 

bagaimana caranya belajar (learn how to learn); (3) membangun disiplin dalam 

organisasi tentang bagaimana cara berdialog; (4) menciptakan rencana/program 

pengembangan karir untuk para pegawai; (5) menerapkan program 

pengembangan pribadi dengan menyediakan dana beasiswa atau subsidi 

pegawal untuk belajar (self development cash program). (6) membangun 

ketrampilan untuk belajar secara tim (berkelompok); (7) mendorong dan 

mempraktekkan cara berpikir sistem (system thinking); ( 8) menggunakan 
perencanaan berbasis pengamatan (scanning) dan skenario untuk pembelajaran 

antisipasif; (9) mengembangkan pemikiran dan pembelajaran multi-kultural dan 

global; (10) mengubah model mental sehubungan dengan pembelajaran. 

2.1.5.2. Subsistem Organisasi (Organization) 

Organisasi adalah struktur dan badan dimana pembelajaran secara 

individu, grup dan secara keseluruhan terjadi dan kemana pembelajaran tersebut 

ditujukan. Upaya perubahan dari organisasi non/earning menuju learning 

organization membutuhkan transformasi yang signifikan. Struktur dan strategi 

perusahaan harus berubah hampir secara dramatis sebelum menjadi suatu 

learning organization, yang dapat digambarkan dengan proses perubahan 

(metamorphosis) ulat menjadi seekor kupu-kupu yang memerlukan perubahan 

dramatis. Ketika ulat menjadi sebuah kepompong, maka pada masa itu akan 

terjadi proses reformasi (reforming), pembentukan kembali (reengineering), 
restrukturisasi (restructuring), dan pemfokusan (refocusing), yang akhirnya 

memunculkan sebuah kupu-kupu yang indah dan tangguh yang dapat terbang ke 

segala arah dan dapat melewati arus angin dan selamat dari bahaya yang ada. 
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Kaki yang kuat yang dimiliki seekor ulat tidak cukup untuk membuatnya 

sukses dalam kompetisi yang semakin berat. Hal yang sama juga terjadi pada 

suatu organisasi, dimana jika suatu organisasi tidak mampu melakukan 

perubahan yang dramatis dalam dirinya, maka akan sulit untuk dapat bertahan 

pada Iingkungan persaingan yang berat, walaupun organisasi tersebut pada 

dasarnya mempunyai pondasi yang sangat kuat dalam bidangnya. Untuk tumbuh 

dan berkembang menjadi learning organization, perusahaan harus dapat 

mengkonfigurasikan dirinya dengan cara memfokuskan diri pada empat 

dimensi/subsistem organisasi yaitu: visi, budaya, strategi dan struktur yang 

dikenal dikenal dengan empat dimensi kunci transformasi organisasi, seperti 

terlihat pada gambar 2.4 di bawah mi. 

Gambar 2.4: Subsistem Organisasi 

	

VISION I 	I CULTURE 

ORGANIZATION 

	

STRUCTURE I 	I STRATEGY 

Sumber: Marquardt, Building Learning Organization, 1996:24 

a. Visi (Vision) 

Visi (vision) menggambarkan arah, tujuan dan harapan suatu organisasi 

di masa depan. Visi organisasi merupakan potret atau gambaran masa depan 

pw 

Analisis Penerapan..., Djuperi, Ajpen..., FISIP UI, 2008 



yang ingin dicapai oleh sebuah organisasi. Langkah pertama dan mungkin 

menjadi yang terpenting dalam membuat suatu organisasi menjadi sebuah 

learning organization adalah membangun pondasi yang kuat dan solid yaltu visi 

bersama mengenai pembelajaran, dimana harus ada pengakuan bahwa tanpa 

adanya learning organization, maka mereka tidak akan dapat mencapainya. 

Terdapat beberapa alasan mengapa visi bersama menjadi sangat penting 

dalam mencapai learning organization. Vlsi bersama akan membuat organisasi 

menjadi fokus dan memiliki energi dalam proses pembelajaran. Adanya visi akan 

membuat sesorang untuk melakukan tindakan yang berarti. Pola pikir yang lama 

akan berubah dengan adanya usaha untuk mencapai visi yang tentunya 

memerlukan pola pikir yang kreatif dan inovatif dan berani mengambil resiko. Vlsi 

bersama akan sangat penting untuk dapat menentukan jenis pengetahuan yang 

dibutuhkan suatu organisasi untuk dapat dipelajari dan ditransfer kepada seluruh 

anggota organisasi. Vlsi bersama juga mengembangkan keingintahuan dan 

bereksperimen yang dapat membuat pendekatan baru untuk membantu 

organisasi dalam mencapai visinya yang baru. 

Learning organization bukanlah sebuah mesin, tetapi merupakan 

organisme yang hidup. Seperti halnya manusia, suatu organisasi memerlukan 

pandangan kolektif mengenai identitasnya dan tujuan mendasar yang ingin 

dicapal dalam bentuk visi. Senge (2004) berpendapat bahwa Jima keahlian yang 

diperlukan dalam membangun visi. Pertama, dengan mendorong visi pribadi 

(encouraging personal vision), karena visi bersama dibangun dari visi personal. 

Kedua, komunikasi mengenai visi yang dimiliki masing-masing individu dan 

pimpinan. Ketiga, visi merupakan proses berjalan (ongoing process), sehingga 

tidak cukup dilihat dari sekedar kata-kata dalam suatu visi. Keempat, 

Menggabungkan visi ekstrinsik dan intrinsik, sehingga tidak hanya melihat 

pesaing, tetapi juga dapat membangun diri dengan perbaikan-perbaikan internal. 

Kelima, Membedakan visi positif yang bertujuan jangka panjang dari visi negatif 

yang cenderung untuk jangka pendek dan tidak memiliki kekuatan, karena visi 

negatif lebih kepada cara mencegah dan menghindari sesuatu yang dirasa tidak 

balk. 
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b. Budaya (Culture) 

Budaya berkaitan dengan nilai-nilai yang dimiliki perusahaan, 

kepercayaan, praktek-praktek yang berkembang, ritual serta adat-istiadat atau 

kebiasaan organisasi. Banyak budaya organisasi yang pada kenyataanya justru 

menghambat proses terciptanya learning organization, karena itu perlu dilakukan 

transformasi yang memungkin budaya organisasi dapat mendukung terciptanya 

suasana yang kondusif untuk proses pembelajaran dan proses lain demi 

terciptanya learning organization. 

Dalam suatu organisasi harus dapat diciptakan suatu iklim dimana 

pembelajaran dinilai dan dihargai dengan sangat tinggi. Dengan iklim yang 

kondusif tersebut maka akan terdapat dorongan disertai rasa tanggung jawab 

seluruh anggota organisasi untuk selalu belajar. Budaya yang dibarigun juga 

harus mendukung terciptanya rasa saling percaya (trust) dan proses belajar yang 

otonom yang memungkinkan terciptanya kerja sama dalam tim dan 

memungkinkan tumbuhnya inovasi-inovasi baru. 

Organisasi juga harus mendukung proses pembelajaran dengan adanya 

insentif terhadap inovasi, percobaan dan jiwa berani dalam mengambil resiko 

sehingga individu dalam organisasi tersebut tidak akan merasa enggan untuk 

terus menerus melakukan proses belajar. Komitmen keuangan dalam hal training 

dan pengembangan pegawai juga perlu diperhatikan sehingga fasilitas yang 

mendukung pembelajaran dapat dipenuhi dengan baik. 

C. Strategi (Strategy) 

Strategi berhubungan dengan rencana kerja, metodologi, taktik serta 

tahap-tahap yang dilakukan dalam upaya mencapai visi dan tujuan organisasi. 

Dalam sebuah learning organizatin, strategi dapat mengoptimalkan pembelajaran 

yang telah diperoleh, ditransfer dan dipergunakan dalam setiap tindakan dan 

oerasional sebuah perusahaan. 
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Menurut Marquardt (1996: 75-78), terdapat beberapa strategi yang dapat 

dilakukan, antara lain: menyelaraskan learning organization dengan kesuksesan 

bisnis dan pribadi, membangun pembelajaran di semua kegiatan operasional, 

mengembangkan kebijakan kepegawaian yang mendukung learning 

organization,. mengakui dan menghargai pembelajaran, mengukur dan 

mengumumkan dampak dan keuntungan dan . pembelajaran, menciptakan 

kesempatan luas untuk pembelajaran, menyediakan waktu untuk pembelajaran, 

nienciptakan lingkungan fisik dan ruang untuk pembelajaran, dan 

memaksimalkan pembelajaran dan pekerjaan. 

d. Struktur (Structure) 

Struktur mencakup departemen, tingkatan dan konfigurasi dari suatu 

organisasi. Menurut Lubis dan Huseini (1987: 120), struktur organisasi yang 

tergambar pada peta atau skema organisasi memberikan gambaran mengenal 

keseluruhan kegiatan serta proses yang terjadi pada suatu organisasi. Struktur 

organisasi terdiri dari hubungan antara pekerjaan dan kelompok pekerjaan yang 

tetap dan stabil yang bertujuan mempengaruhi perilaku individu dan kelompok 

guna mencapai prestasi yang efektif (Gibson 1997: 136). 

Suatu learning organization membutuhkan organisasi yang ramping, 

dengan batas-batas yang seminimal mungkin dan dapat memaksimalkan kontak, 

aliran informasi, tanggung jawab lokal, serta kolaborasi efektif di dalam dan luar 

organisasi. Karakteristik struktur organisasi dari learning organization adalah 

terdapatnya fleksibilitas, keterbukaan, kebebasan, dan peluang-peluang. Batasan 

dalam organisasi seolah tidak terlihat sehingga memaksimalkan aliran informasi 

yang ada dan organisasi terbuka terhadap pengalaman-pengalamannya. 

Menurut Marquardt (1996: 82-84), kniteria struktur organisasi yang diperlukan 

suatu learning organization adalah organisasi yang ramping dengan hirarki yang 

datar (flat), tanpa batas (boundaiyless), menyeluruh (holistic), adanya bentuk 

proyek pada pengorganisasian dan pelaksanaan, adanya jejaring (networking), 

adanya unit-unit kecil dengan pemikiran yang wirausaha (entrepreneurial), dan 

struktur birokrasi yang lebih fleksibel. Pedler (1996:16) berpendapat bahwa 
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struktur organisasi yang diperlukan merupakan struktur fleksibel yang dapat 

dengan mudah diubah untuk menyesuaikan dengan pekerjaan dan kebutuhan. 

2.1.5.3. Subsistem Manusia' (People) 

Manusia merupakan subsistem yang sangat penting dalam learning 
organization karena hanya manusia yang memiliki kapasitas untuk belajar. 

Manusia membawa informasi dan melakukan transformasi informasi tersebut 

menjadi suatu ilmu pengetahuan yang berharga balk bagi karyawan maupun 

organisasi. Subsistem manusia dalam learning organization meliputi pegawai, 

manajer/pimpinan, pelanggan, pemasok dan penjual, rekan aliansi serta 

komunitas masyarakat, seperti terlihat pada gambar 2.5 di bawah mi. 

Gam bar 2.5: Subsistem Manusia 

EMPLOYEES 

/CUSTOMERS MANAGERS/\
\

\ /  
\LEADERS  

PEOPLE 

AND 	A ALLIANCE 
'VENDORS / 

	\PAR TNER S SUPPLIERS/  

COMMUN 

Sumber: Marquardt, Building Learning Organization, 1996:24 
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Pegawai (Employees) 

Para pegawai sebagai pribadi yang belajar harus diberdayakan dan 

diharapkan untuk dapat terus belajar, merencanakan kompetensi masa 

depannya, mengambil tindakan dan resiko, serta memecahkan permasalahan 

yang ada. Pegawai harus ditempatkan sebagai individu-individu yang dewasa 

yang mempunyai keinginan untuk selalu belajar dan menggunakan daya 

kreatifitasnya untuk hat yang produktif dan memiliki rasa tanggung jawab. 

Kebebasan dalam proses belajar yang akan membuat daya inovasi 

pegawai dapat berkembang dan dapat meningkatkan kapasitasnya untuk 

mencapai harapannya. Banyak organisasi yang menyadari bahwa akuntabihtas 

seorang pegawai sangat perlu namun organisasi tersebut tidak memberdayakan 

pegawai yang bersangkutan, padahal akuntabilitas seorang pegawai dan 

pemberdayaan sangat berhubungan erat. Dengan pemberdayaan, pegawai 

dapat diarahkan untuk dapat membangun strategi dan perencanaan secara 

profesional, serta mampu membuat keputusan. Jika pegawai tidak diberdayakan, 

diposisikan dan dikembangkan dengan baik, maka organisasi pun tidak dapat 

menggunakan pengetahuan yang dimiliki seorang pegawai (Newell 2002:72). 

Manajer/Pimpinan 

Menurut Yukl (2001: 3), kepemimpinan didefinisikan sebagai sesuatu 

yang berkaitan dengan proses yang disengaja dari seseorang untuk menekankan 

pengaruhnya yang kuat terhadap orang lain untuk membimbing, membuat 

struktur, memfasilitasi aktifitas dan hubungan di dalam kelompok atau organisasi. 

Kepemimpinan merupakan suatu proses memberikan arahan kepada usaha 

kolektif terhadap usaha bersama dalam rangka mencapai tujuan organisasi. 

Para manajer/pimpinan sebagai sebagai pribadi yang belajar melakukan 

pelatihan, pemantauan, dan menjadi panutan/model serta bertanggung jawab 

dalam mengembangkan kesempatan belajar bagi anggota organisasi. Diperlukan 

kepemimpinan yang dapat membantu dan memampukan orang-orang 

disekitarnya untuk dapat belajar. Seorang pimpinan diharapkan dapat 
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mengarahkan dan membangun visi bersama dalam pembelajaran, 

mengkoordinasikan kerja sama tim dan berpikir secara sistematis. Selain itu 

diharapkan seorang pimpinan juga dapat mendorong kreatifitas, inovasi dan 

keberanian dalam mengambil resiko, serta mampu mengkonseptualisasikan isu 

dan proses yang kompleks menjadi suatu hal yang mudah dimengerti. 

Menurut Gluey (1999:19), tipe kepemimpinan yang sesual dengan 

learning organization adalah kepemimpinan transaksional dan kepemimpinan 

transformasional. Dalam kepemimpinan transaksional, pemimpin memotivasi 

bawahannya melalui penentuan sasaran dengan cara menjelaskan peran dan 

persyaratan tugas serta memberikan penghargaan dan hukuman yang tepat. 

Sedangkan dalam kepemimpinan tranformasional, pemimpin melihat dirinya 

sebagai agen perubahan, berani mengambil resiko déngan pertimbangan yang 

matang, fleksibel dan terbuka untuk belajar dari pengalaman, serta dapat 

memotivasi bawahannya untuk berbuat sesuatu demi kebaikan organisasi 

(Rachmany 2006: 35-37). 

c. Pelanggan (Customers) 

Learning organization memandang bawa pelanggan merupakan sumber 

informasi dan ide-ide yang sangat berarti, maka pelanggan seharusnya 

dihubungkan lebih dekat dengan sistem pembelajaran dan strategi dari suatu 

organisasi. Pertukaran informasi melalui percakapan dan pertemuan dengan 

pelanggan dapat membenikan pengetahuan baru suatu perusahaan mengenal 

pelanggan, dan karenanya suatu perusahaan akan dapat mengerti keinginan 

pelanggan dan hal-hal apa saja yang biasanya menjadi kebutuhan pelanggan. 

Berhubungan dengan pembelajaran, pelanggan perlu juga diberikan 

pengetahuan mengenal produk-produk suatu organisasi, yang dapat dijelaskan 

melalui instruksi dalam kelas, video dan teknologi lainnya. Pelanggan juga 

didorong dan didukung untuk terbuka mengenal harapan-harapan mereka 

mengenai produk yang seharusnya diproduksi oleh suatu prusahaan, sehingga 

dapat meningkatkan inovasi baru dan kreatifitas. Umpan balik dari pelanggan 
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juga merupakan masukan yang sangat baik untuk perbaikan yang perlu 

dilakukan suatu organisasi. 

Pemasok dan Penjual (Suppliers and Vendors) 

Keberhasilan suatu organisasi tidak hanya terkait dari keberhasilan para 

pegawal dalam menarik pelanggan, akan tetapi juga sangat dibantu oleh para 

pemasok dan penjual. Karena itu perlu adanya hubungan balk, pertukaran 

pengetahuan dan hal-hal lain yang menjadi suatu proses yang amat penting balk 

bagi pemasok dan penjual. Dengan pengetahuan yang dimiliki pemasok dan 

penjual, maka akan dapat menunjang produktifitas suatu organisasi terkait 

dengan bahan-bahan sesual kebutuhan, dan target penjualan yang memuaskan. 

Rekan aliansi (Alliances) 

Pada era globalisasi seperti sekarang ml, maka sebuah organisasi yang 

ingin sukses dalam persaingan tentunya harus dapat menciptakan jaringan dan 

rekan bisnis, balk dalam bentuk aliansi jangka pendek maupun jangka panjang. 

Kebanyakan organisasi menggunakan aliansi untuk tujuan dalam peningkatan 

keuntungan dan pangsa pasar dan hal-hal lain seperti politik. Learning 

organization memandang bahwa proses pembelajaran juga perlu dilakukan 

dengan rekan aliansi terutama yang bersifat jangka panjang, karena budaya 

yang tertanam dalam suatu organisasi pada dasarnya akan mempengaruhi 

budaya organisasi yang menjadi rekan aliansinya. Aliansi dapat membuat suatu 

bentuk perjanjian yang menyangkut pertukaran pengetahuan seperti kebijakan 

operasi dan proses yang terjadi pada suatu organisasi, nuansa budaya 

organisasi yang dimiliki, bahkan sifat dan jenis-jenis pelanggan yang dihadapi. 

Komunitas Masyarakat (Community) 

Suatu learning organization memandang bahwa komunitas masyarakat di 

sekitarnya juga merupakan faktor yang sangat penting dalam keberhasilannya. 

Kelompok masyarakat/komunitas perlu juga didorong untuk metakukan proses 
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belajar karena selain pengetahuan yang dimiliki suatu komunitas akan 

meningkat, namun bagi organisasi itu sendiri akan membawa beberpaa 

keuntungan. Dengan pembelajaran yang dilakukan dapat meningkatkan 

gambaran positif masyarakat terhadap suatu organisasi yang selanjutnya akan 

meningkatkan minta masyarakat untuk memakãi produk mereka dan kemauan 

masyarakat dalam berbagi sumber daya yang mereka miliki. Selain itu juga dapat 

ditingkatkan kuatitas hidup komunitas sekitar perusahaan dan perbaikan masa 

depan mereka dengan program-program seperti community development. 

2.1.5.4. Subsistem Pengetahuan (Knowledge) 

Pengetahuan pada saat mi telah dipandang sebagai sumber daya utama 

yang digunakan dalam meningkatkan kemampuan kerja suatu organisasi. Para 

anggota organisasi memeriukan pengetahuan untuk meningkatkan 

kemampuannya dalam memenuhi harapan pelanggan baik dalam menghasilkan 

produk maupun jasa yang memfliki kualitas yang balk. Pengetahuan merupakan 

makanan dari learning organization, dimana pengetahuan ml dapat diibaratkan 

sebagai nutrisi yang memungkinkannya untuk tumbuh dan berkembang. Individu 

dalam organisasi dapat datang dan pergi, tetapi pengetahuan tidak akan hilang 

selama organisasi tersebut masih hidup (Marquardt 1996:129-130). Karena itu 

harus dapat diciptakan suatu kondisi yang memungkmnan anggota organisasi 

dapat berbagi (share) pengetahuan yang dimiliki balk secara individu, kelompok 

maupun organisasi secara keseluruhan. 

Subsistem pengetahuan merujuk pada pengelolaan dan pengembangan 

pengetahuan dalam suatu organisasi. Inti dari subsistem ml adalah bagaimana 

cara organisasi mengaplikasikan prinsip manajemen pengetahuan (knowledge 

management) dalam suatu organisasi. Manajemen pengetahuan dalam hal ml 

harus dapat mendorong terciptanya pengetahuan dan mengelolanya dengan 

balk sehingga diharapkan pengetahuan tersebut memberi kemampuan kepada 

organisasi untuk memiliki daya saing dan dapat menyesuaikan diri dengan 

perkembangan yang terjadi. 
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Peranan manajemen pengetahuan dapat dilihat terutama dalam kaitan 

dengan penggunaan pengetahuan sebagal basis untuk melahirkan inovasi, 

meningkatkan responsivitas terhadap kebutuhan pelanggan dan stakeholders, 

meningkatkan produktivitas dan kompetensi karyawan yang telah diberi tanggung 

jawab (Sangkala, 2007:38). Dengan demikian, maka pengetahuan harus dilihat 

sebagai aset yang sangat penting, sehingga harus dikelola secara baik dan 

efektif dengan menerapkan manajemen pengetahuan. 

Pada subsistem pengetahuan, dapat dilihat bagaimana pengetahuan 

dikelola dengan baik, yang meliputi proses (1) akuisisi pengetahuan (knowledge 

acquisition), (2) penciptaan pengetahuan (knowledge creation), (3) penyimpanan 

pengetahuan (knowledge storage), dan (4) transfer dan penyebaran 

pengetahuan (knowledge transfer and utilization) yang bersifat terus menerus 

dan saling berinteraksi, seperti terlihat pada gambar 2.6 di bawah mi. 

Gambar 2.6: Subsistem Pengetahuan 

ACQUISITION 	 I CREATION 

KNOWLEDGE 

TRANSFER 

STORAGE 	 \ AND 
UTILIZATION 

Sumber: Marquardt, Building Learning Organization, 1996:26 

37 

Analisis Penerapan..., Djuperi, Ajpen..., FISIP UI, 2008 



a. Akuisisi Pengetahuan (Knowledge Acquisition) 

Akuisisi Pengetahuan berkaitan dengan pengumpulan banyak informasi 

dan data yang ada baik dari luar dan dalam organisasi (secara eksternal dan 

internal). Akuisisi pengetahuan dari luar organisasi (eksternal) dapat dilakukan 

dengan melakukan perbandingan dengan organisasi lain (benchmarking), 

mengikuti konferensi, masukan dari konsultan, membaca media cetak, mengikuti 

perkembangan melalui media elektronik, serta melakukan monitoring 

perkembangan ekonomi, sosial dan teknologi yang sedang terjadi. Selain itu juga 

dapat dilakukan kegiatan seperti mendengarkan masukan dari pegawai baru, 

pengumpulan data dari pelanggan, pesaing dan sumber daya, serta 

berkolaborasi dengan organisasi lain ataupun melakukan joint venture. 

Sedangkan akusisi dari internal organisasi dapat dilakukan dengan adanya 

pengetahuan yang dimiliki pegawai, belajar dari pengalaman, serta implementasi 

dari proses perubahan yang berkelanjutan. 

b. Penciptaan Pengetahuan (Knowledge Creation) 

Penciptaan pengetahuan merupakan suatu proses yang menghasilkan 

pengetahuan baru dalam suatu organisasi melalui pendalaman materi atau 

bidang pekerjaan dan penyelesaian suatu masalah. Penciptaan pengetahuan 

dalam organisasi menduduki posisi yang sangat penting karena apabila aktivitas 

mi mengalami kemandulan, akan berdampak kepada ketidakmampuan 

organisasi dalam menciptakan inovasi-inovasi produk (Sangkala 2007:116-117). 

Menurut pendapat Ikujiro Nonaka dan Hirotaka Takeuchi (1995:62-70), 

terdapat beberapa model untuk menciptakan pengetahuan, yaitu sosialisasi 

(tacid knowledge to tacid knowledge), kombinasi (explicid knowledge to explicit 

knowledge), eksternalisasi (tacid knowledge to explicit knowledge), dan 

internalisasi (explicit knowledge to tacid knowledge). Dalam model sosialisasi, 

pengetahuan yang dimiliki seseorang yang ditularkan kepada orang lain melalui 

kerja sama dan interaksi antar individu, misalnya dengan melakukan kerja 

praktek. Sedangkan dalam model kombinasi, pengetahuan yang didapat dengan 

mengkombinasikan dan memperbaiki pengetahuan-pengetahuan eksplisit yang 
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telah ada. Dalam eksternalisasi, pengetahuan didapat dari memformalkan 

pengetahuan yang ada pada diri seseorang. Model internalisasi menciptakan 

pengetahuan dengan cara menanamkan pengetahuan tertulis atau formal 

kepada seseorang, misalnya dengan proses belajar. Untuk lebih jelasnya dapat 

kita lihat pada gambar 2.7 berikut ml: 

Gambar 2.7: Model penciptaan pengetahuan 

Tacid 	 Explicit 
Knowledge Ke Knowledge 

Tacid 
Knowledge 

Dan 

Explicit 
Knowledge 

Sosialisasi 	Eksternalisasi 

lnternalisasj 	Kombinasi 

Sumber: Ikujiro Nonaka dan Hirotaka Takeuchi, 1995 

Menurut Nonaka (Sangkala 2007: 104-117), penciptaan pengetahuan 

dalam organisasi dapat dilakukan dengan beberapa langkah. Penciptaan 

pengetahuan diawali dengan upaya memperluas dan mengembangkan 

pengetahuan pribadi yang kemudian diikuti dengan proses berbagi tacid 
knowledge individu melalul interaksi soslal sehingga muncul perspektif baru. 

Setelah itu dilakukan proses eksternalisasi perspektif yang sudah diciptakan 

tersebut ke dalam bentuk konsep. Konsep tersebut kemudian dilakukan 

kristalisasi melalui uji coba ke beberapa bagian dalam organisasi, yang 

selanjutnya disatukan dan disaring apakah pengetahuan yang diciptakan dalam 

organisasi benar-benar bermanfaat bagi organisasi dan masyarakat melalul 

langkah-langkah penhlalan. Yang terakhir adalah menyebarkan pengetahuan 

tersebut ke seluruh organisasi sehingga terbentuk jejaring pengetahuan yang 

terintegrasi. 
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c. Penyimpanan Pengetahuan (Storage) 

Penyimpanan merupakan proses pengkodean dan menjaga pengetahuan 

organisasi yang bernilai untuk dapat digunakan dengan mudah oleh staff darii  
mana saja dan kapan saja dibutuhkan (Marquardt 1996: 27). Untuk dapat 

menyimpan pengetahuan dan kemudian menggunakannya kembali (retrieve), 
maka suatu learning organization pertama kali harus menentukan apa 

keuntungan dalam mempertahankannya serta cara apa yang terbaik dalam 

upaya mempertahankan pengetahuan tersebut. Organisasi membenikan arti 

kepada data dan informasi melalui refleksi, penelitian dan percobaan. 

Penyimpanan pengetahuan melibatkan penyimpanan teknis berupa record dan 
database, serta proses manusia berupa memori individu dan memori kolektff. 

Sistem penyimpanan pengetahuan hingga dapat digunakan kembali 

dapat dibedakan dalam dua bentuk, yaitu sistem penyimpanan dokumen dan 

sistem penyimpanan data. Sedangkan penggunaan kembali pengetahuan 

berlangsung dalam emapt bentuk, yaitu menangkap atau mendokumentasjkan 

pengetahuan, pengemasan pengetahuan untuk digunakan kembali, distribusi 

atau penyebaran pengetahuan, dan penggunaan kembali pengetahuan 

(Sangkala 2007:173). 

d. Transfer dan Penyebaran (Knowledge Transfer and Utilization) 

Transfer dan penggunaan pengetahuan mencakup perpindahan informasi 

dan pengetahuan secara mekanis, elektronik dan interpersonal, balk yang 

dilakukan dengan sengaja maupun tidak sengaja dalam organisasi secara 

keseluruhan sebagaimana pengaplikasian dan penggunaannya oleh seluruh 

anggota organisasi (Marquardt 1996: 27). Transfer pengetahuan secara 

disengaja antara lain dengan pelaksanaan training, konferensi internal, briefing, 
dan publikasi internal. Sedangkan transfer yang tidak disengaja antara lain 

dengan rotasi pekerjaan, jaringan informal, dan pekerjaan gugus tugas (task 
force). 
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Proses transfer pengetahuan merupakan kegiatan yang tidak mudah 

dilakukan, terutama bila dikaitkan dengan pengetahuan yang bersifat tacid yang 

mengandung unsur-unsur seperti ambisi yang sulit ditransfer ke pihak lain. 

Karena itu perlu dirancang berbagai strategi agar proses transfer dapat 

berlangsung dengan baik, seperti mendesain ruang percakapan, melakukan 

pekan pengetahuan atau forum terbuka. Hal lain yang perlu diperhatikan adalah 

dengan mengurangi faktor penghambat transfer pengetahuan seperti kurangriya 

kepercayaan anggota untuk melakukan transfer pengetahuan, perbedaan kultur, 

bahasa dan referensi, tiadanya waktu dan tempat pertemuan, ide-ide yang 

sempit, stratus dan penghargaan kepada pemilik pengetahuan, serta kurangnya 

kapasitas menyerap pengetahuan dari penerima (Sangkala 2007:146-147) 

2.1.5.5. Subsistem Teknologi (Technology) 

Subsistem teknologi merupakan pendukung dengan alat informasi dan 

jaringan teknologi yang terintegrasi yang memungkinkan untuk mengakses dan 

bertukar informasi dan pembelajaran. Dengan teknologi, maka proses 

pembelajaran akan menjadi lebih mudah dan menyenangkan. Hal itu karena 

dengan penggunaan piranti teknologi maju seperti saat mi, maka proses belajar 

bukan lagi hal yang monoton dan kaku, namun sudah bergerak kepada proses 

yang dinamis dan interaktif. Dengan teknologi, proses belajar dapat dengan 

mudah dilakukan dimana saja, kapan saja dan oleh siapa saja, terlebih dengan 

perkembangan teknologi internet dan juga komunikasi yang memungkinkan 

interaksi jarak jauh selayaknya komunikasi dengan tatap muka. Penggunaan e-
learning yang menggunakan teknologi berbasis internet juga makin berkembang 

menjadi sebuah media pembelajaran alternatif yang sangat handal (Rosenberg 

2001:28-31) 

Subsistem mi dalam organisasi pembelajaran mencakup teknologi 

informasi (in formation technology), pembelajaran berbasis teknologi (technology 
based learning), dan sistem elektronik pendukung kinerja (electronic performance 

support systemslEPSS), seperti dapat dilihat pada gambar 2.8 di bawah mi: 
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Gambar 2.8: Subsistem Teknologi 

	

I T11"NOLOGYINFORMATION 	
BASED 

	

TECHNOLOGY 
	LEARNING 

TECHNOLOGY 

ELECTRONIC 
PERFORMANCE 

SUPORT 
\ SYSTEMS / 

Sumber: Marquardt, Building Learning Organization, 1996:24 

Proses pembelajaran yang terjadi dalam suatu organisasi membutuhkan 

teknologi untuk dapat membantu terciptanya pembelajaran yang Iebih efektif dan 

mempermudah dalam pelaksanaannya. Seperti kita ketahui bahwa dengan 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi belakangan mi, maka seolah 

tidak ada lagi batasan dalam hal ruang dan waktu, karena teknologi seolah 

rnembuatnya menjadi semakin mudah. Dengan teknologi yang tepat dan memiliki 

kehandalan tinggi dalam suatu learning organization, maka akan dapat 

meningkatkan kemauan, inspirasi, dan keikutsertaan secara aktif anggota 

organisasi dalam proses pembelajaran. 
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Teknologi Informasi (In formation Technology) 

Teknologi informasi merupakan teknologi berbasis komputer yang 

digunakan untuk mengumpulkan, mengkodekan, memproses, menyimpan, 

mentransfer, dan menghubungkan data antara mesin, manusia, dan organisasi. 

Teknologi informasi mempersembahkan kesempatan strategis yang baru 

terhadap organisasi untuk belajar dalam basis korporasi yang besar. Tekndlogi 

informasi membuat suatu perusahaan dapat mengotomasi pekerjaan dengan 

biaya yang lebih rendah, menyediakan informasi dan menciptakan informasi 

baru, serta merubah dirinya sendiri. 

Menurut Brown (2003:34), dengan diterapkannya learning organization 

pada suatu organisasi, maka akan lebih mendorong organisasi tersebut untuk 

lebih memperkuat teknologi informasi yang dimiliki. Penguasaan teknologi 

informasi pada akhirnya akan meningkatkan pemahaman mengenai perubahan 

lingkungan yang sedang terjadi sehingga memudahkan daf am penyesuaian din. 

Dengan kondisi i, maka praktek dan prosedur baru yang pada mulanya tidak 

ada, pada akhirnya akan tenlembagakan menjadi prosedur yang baku. 

Dengan berkembangnya teknologi informasi maka proses pembelajaran 

tidak lagi hanya mengandalkan proses tatap muka maupun proses belajar 

dengan pola yang konvensional. Saat mi tefah berkembang teknologi informasi 

berbasis jaringan seperti intranet dengan Local Area Network (LAN), bahkan 

teknologi internet. Dengan teknologi internet, proses belajar dapat dipermudah 

dengan tersedianya informasi di berbagai situs yang ada, serta mempermudah 

komunikasi dengan e-mail dan fasilitas chatting yang berkembang pesat. Bahkan 

perkembangan teknologi informasi yang dipadukan dengan komunikasi saat mi 
telah dapat menciptakan teleconference baik melalui telepon seluler maupun 

media lain, yang tentunya semakin mempermudah proses pembelajaran. 

Pembelajaran Berbasis Teknologi (Technology-based Learning) 

Pembelajaran berbasis teknologi mengacu pada alat-alat pembelajaran 

seperti video, audio, dan training multimedia berbasis komputer untuk 
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menghantarkan dan berbagi pengetahuan dan keterampilan yang jauh dari lokasi 
pekerjaan. Learning organization akan mempergunakan berbagai teknologi yang 

dapat mempermudah manusia dalam belajar dan meningkatkan kemampuannya. 

Dengan piranti teknologi yang digunakan dalam pembelajaran, maka proses 

belajar akan lebih dinamis, tidak monoton, membangkitkan keingintahuan, serta 

mempermudah proses sharing knowledge. Pembelajaran berbasis teknologi 

akan dibantu dengan sistem dokumentasi baik yang berupa dokumentasi dalam 

media penyimpanan berupa audio visual, maupun dokumentasi yang bersifat 
online yang bersifat interaktif. 

c. Sistem Elektronik Pendukung Kinerja (Electronic Performance Support 
Systems/EPSS) 

Sistem elektronik pendukung kinerja menggunakan basis data (text, 
visual dan audio) dan berbasis pengetahuan untuk rnenangkap, menyimpan, dan 

mendistribusikan informasi yang dimiliki organisasi secara keseluruhan sehingga 

dapat membantu pekerja dalam mencapai level tertinggi dan kinerjanya dalam 

waktu yang sesingkat mungkin dengan dukungan personel seminimal mungkin. 

Sistem elektronik pendukung kinerja tidak dapat bekerja dalam suatu isolasi, 

namun harus ada ahli yang dapat memberikan dukungan dalam pengelolaan 
komputer. 

Sistem elektronik pendukung kinerja dapat membantu dalam membangun 
infrastruktur learning organization untuk dapat berfungsi lebih efektif. Sistem 

elektronik pendukung kinerja dirancang untuk dapat memberikan informasi, 

pengetahuan, saran dan dukungan pada waktu dibutuhkan. Dengan sistem mi 

maka diharapkan dapat tercipta pengetahuan baru, karena pekerja akan 

menciptakan teknik, metode dan prosedur baru yang tidak terdapat dalam basis 

pengetahuan yang ada. Sistem mi juga memungkinkan penangkapan 
pengetahuan baru melalui interaksi yang terjadi baik melalui e-mail, shared 
database dan wawancara dengan pekerja ahli. 
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2.1.6. Strategi Menjadi Learning Organization. 

Membangun suatu learning organization merupakan suatu tantangan 

yang membutuhkan suatu pengertian atau pemahaman akan suatu komitmen 

untuk nienggerakkan kelima subsistem dari model learning organization 

(Marquardt 1996: 179). Hal mi bukan merupakan hal yang mudah, dan tidak ada 

satu pun jalan atau cara yang dapat menjamin bahwa suatu organisasi dapat 

menjadi suatu learning organization. Hal mi karena learning organization sangat 

terkaitdengan karakter manusia, sejarah organisasi, keterampilan dasar yang 

dimiliki, tingkat penerapan teknologi, visi dan misi organisasi, serta budaya yang 

terdapat dalam suatu organisasi. Untuk itu perlu dilakukan proses pembelajaran 

yang terus menerus dan proses perubahan yang adaptif dengan sistem yang 

diharapkan tumbuh untuk menjadi suatu learning organization. 

Tidak ada satupun organisasi yang dapat menjadi learning organization 

yang sejati, karena perubahan akan selatu datang dan berjalan secara kontinu 

seiring dengan perkembangan yang ada. Yang membedakan suatu learning 

organization dengan nonlearning organization terletak pada praktek dan 

pelaksanaan prinsip-pninsip dan disiplin pembelajaran yang ada kelima 

subsistemnya. Karena itu proses belajar juga harus dapat benlangsung terus 

menerus dengan menerapkan sejumlah strategi dan tahapan pelaksanaan yang 

diharapkan dapat mendorong terciptanya suatu learning organization. 

Langkah pertama untuk menjadi sebuah learning organization diperlukan 

komitmen dari pimpinan tertinggi. Dengan adanya komitmen yang kuat dan 

pimpinan, maka diharapkan dapat mempengaruhi jajaran dibawahnya untuk 

dapat menerapkan prinsip-pninsip learning organization secara konsisten. 

Pimpinan harus dapat meyakinkan anggota organisasi secara keseluruhan, 

bahwa kesuksesan organisasi akan sangat tergantung dari keinginan mereka 

dalam belajar dan menciptakan inovasi-inovasi baru. Selain itu pimpinan juga 

harus dapat menjadi pribadi yang belajar terus menerus sebagai model yang 

dapat diteladani oleh jajaran dibawahnya. 

Pembelajaran yang terjadi juga harus dihubungkan dengan operasi suatu 

organisasi sesuai bidangnya. Setiap proses dan produk dari pembelajaran harus 

dihubungkan dengan tujuan strategis suatu organisasi, sehingga dapat 

45 

Analisis Penerapan..., Djuperi, Ajpen..., FISIP UI, 2008 



mensinergikan usaha-usaha Intl organisasi untuk mencapal tujuannya dengan 

jenis pembelajaran yang dilakukan. Organisasi dapat membuat suatu tim 

pembelajaran yang akan memberikan masukan dan telaahan terhadap seluruh 

arah pembelajaran sehingga dapat dipastikan bahwa pembelajaran yang 

dilakukan karus mendukung tujuan strategis organisasi. 

Organisasi perlu mengukur kemampuannya pada setiap subsistem dan 
model learning organization terkait dengan identifikasi sumber daya, kekuatan 

dan kelemahan yang dimiliki organisasi, serta kesenjangan (gap) yang ada. 
Banyak organisasi melakukan pengukuran kemampuannya secara informal, 

namun pada dasarnya pengukuran tersebut perlu dilakukan secara 

komprehensif, serta perlu pengujian yang sistematis mengenal kompetensi dan 
suatu learning organization. 

Hal yang sangat penting dan mendasar adalah usaha untuk 
mengkomunikasikan vlsi dari learning organization kepada seluruh anggota 

organisasi. Dengan adanya vlsi bersama, maka gambaran tentang tujuan dan 

target yang ingin dicapal organisasi dapat dipahami dengan persepsi yang sama, 

sehingga mernudahkan dalam pencapaiannya. Pola pikir dan tindakan yang 

sistemik juga sangat perlu disosialisasikan dan dilaksanakan dengan sungguh-

sungguh, sehingga cara berpikir, perilaku dan tindakan anggota organisasi tidak 

akan terkotak-kotak menurut bagian dan kepentingannya saja. Organisasi akan 

dilihat sebagai satu kesatuan yang interdependen, dimana masalah dan solusi 

yang diperlukan juga harus bersifat sistematik dan terhubung satu sama lain. 

Suatu organisasi perlu melakukan transformasi budaya organisasi kepada 

suatu budaya yang memungkinkan proses belajar dan peningkatan kemampuan 

yang berkesinambungan Perlu juga dibangun suatu strategi organisasi dalam 

pembelajaran, misalnya dengan memberikan penghargaan, mengaplikasikan 

pembelajaran baru, dan memberi kesempatan individu dalam melakukan 

eksperimen. Hal lain yang perlu dilakukan antara lain: menciptakan birokrasi 

yang lebih fleksibel dan merampingkan struktur organisasi, memberdayakan dan 

memampukan karyawan, memperluas pembelajaran ke seluruh rantal bisnis 

organisasi, menangkap pembelajaran untuk meningkatkan pengetahuan serta 
melepaskannya melalui sharing knowledge dengan bantuan perangkat teknologi 
informasi yang ada, mengaplikasikan teknologi terbaik untuk kualitas 
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pembelajaran terbaik, mendorong proses belajar pada tingkat individu, kelompok 

dan organisasi, mempelajari lebih lanjut mengenai learning organization, serta 

melakukan proses adaptasi dan perbaikan dan belajar secara terus menerus. 

2.1.7. Hasil Penelitian Sebetumnya 

2.1.7.1. Penelitian Michael J. Marquardt terhadap 500 organisasi di dunia 

Michael J. Marquardt melakukan penelitian terhadap 100 perusahaan 

manca negara dengan menggunakan 50 pertanyaan kuesioner dalam learning 

organization profile (LOP) yang dikembangkan dengan skala 1-4 (Marquardt 

1996:181). Sesuai fax Marquardt kepada Doni Muhardiansyah pada 23 Juni 

1999, penelitian learning organization menggunakan LOP tersebut telah 

dilakukan pada 500 organisasi di seluruh dunia (Muhardiansyah :1999). 

Metode pengukuran yang dipergunakan Marquardt adalah dengan 

mentabulasikan hasil pengisian kuesioner dengan instrumen LOP. Data hasil 

kuesioner tersebut kemudian dihitung nilai rata-rata setiap subsistem dengan 

rumus sebagai berikut: 

(ERn x Sn )ITotaI responden 

Keterangan: Rn : jumlah responden tiap skala ke-n 

Sn : nilai skala ke —n 

n 	:1,2,3, dan 4 

Menurut Marquardt, suatu organisasi dapat dikategorikan sebagai sebuah 

learning organization, jika telah mempunyai nilai 30 keatas dari setiap 

subsistemnya (Malau 2007). Klasifikasi dari hasil penelitian menurut Marquardt 

adalah (Rahayu 2005:60): 

Nilai di bawah 20 adalah buruk 

Nilai 20-29 adalah baik 

Nilai 30 keatas adalah sangat baik 

Nilai rata-rata 500 organisasi di dunia yang diteliti oleh Marquardt, sesuai 

email yang dikirim kepada Edi Purwanto (2003) adalah seperti terlihat pada tabel 
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2.1. Nilai rata-rata tersebut sampal saat mi masih relevan, sesuai email 

Marquardt kepada Penulls pada 5 Maret 2008. 

Tabel 2.1: 
Nilai Rata-rata Penerapan Learning Organization Pada 500 Organisasi Dunia 

No Subsistem Nilai Rata-rata Keterangan 
I Diamika Pembelajaran 23,2 Balk 
2 Transformasi Organisasi 22,4 Balk 
3 Pemberdayaan Manusia 21,8 Balk 
4 Pengelolaan Pengetahuan 21,6 Baik 
5 Penerapan Teknologi 21 Balk 

Rata-rata 22 

Sum ber: Purwanto (2003) 

2.1.7.2. Penelitian yang dilakukan pada organisasi publik di Indonesia 

Terdapat beberapa hasil penelitian mengenai penerapan learning 
organization pada organisasi publik di Indonesia. Dari hasil penelitian tersebut 
terlihat bahwa penerapan learning organization pada organisasi publik di 
Indonesia belum optimal. Penerapan learning organization pada organisasi publik 

yang tergolong balk dapat dilihat pada Direktorat Akunting dan Sistem 

Pembayaran Bank Indonesia (Arubusman :2004). Berikut ml beberapa hasil 

penelitian mengenal penerapan learning organization pada organisasi publik di 

Indonesia yang dilakukan dengan menggunakan instrumen kuesioner LOP dan 

metode pengukuran yang sama dengan metode Marquardt. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Edi Purwanto (2003) 

Penelitian dilakukan pada Direktorat Jenderal Perlindungan Hak Asasi 

Manusia, Departemen Kehakiman dan Hak Asasi Manusia. Sampel pada 

penelitian tersebut berjumlah 151 dari jumlah populasi 156 orang yang diambil 
dengan metode total sampling. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
penerapan learning organization di organisasi ml tergolong buruk. Berikut ml hasil 
penelitian mengenal tingkat penerapan learning organization pada Direktorat 
Jenderal Perlindungan HAM, Departemen Kehakiman dan HAM. 
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label 2.2 
Nilai rata-rata penerapan learning organization pada Direktorat Jenderal 

Perlindungan HAM, Departemen Kehakiman dan HAM 

No Subsistem Nilai Rata-rata Keterangan 

I Dinamika Pembelajaran 16,89 Buruk 

2 Transformasi Organisasi 17,37 Buruk 

3 Pemberdayaan Manusia 17,30 Buruk 

4 Pengelolaan Pengetahuan 16,57 Buruk 

5 tPenerapan Teknologi 16,88 Buruk 

Rata-rata 17 Buruk 

Sumber: Purwanto (2003) 

2. Penelitian yang dilakukan oleh A. Wisnu Pamungkas (2003) 

Penelitian dilakukan pada Balai Besar Penelitian dan Pengembangan 

Industri Kerajinan Batik (BBKB). Sampel pada penelitian tersebut berjumlah 62 

dari jumlah populasi 228 orang yang diambil dengan metode stratified random 

sampling. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan learning 

organization di organisasi ini tergolong baik, kecuali pada subsistem dinamika 

pembelajaran dan subsistem penerapan teknologi yang tergolong buruk. Berikut 

mi hasil penelitian mengenai tingkat penerapan learning organization pada Balai 

Besar Penelitian dan Pengembangan Industri Kerajinan Batik. 

Tabel 2.3 
Nilai rata-rata penerapan learning organization pada Balai Besar Penelitian dan 

Pengembangan Industri Kerajinan Batik 

No Subsistem Nilai Rata-rata Keterangan 

I Dinamika Pemb&ajaran 19,95 Buruk 

2 Transformasi Organisasi 21,46 Baik 

3 Pemberdayaan Manusia 20,88 Baik 

4 engelolaan Pengetahuan 20,40 Baik 

5 rPenerapan TeknoTogi 18,14 Buruk 

Rata-rata 20,5 Baik 

Sumber: Pamungkas (2003) 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Mohammad Ridhwan (2003) 

Penelitian dilakukan pada Direktorat Paten Direktorat Jenderal Hak 

Kekayaan lntelektual Departemen Kehakiman dan HAM. Sampel pada penelitian 

tersebut berjumlah 96 dari jumlah populasi 115 orang yang diambil dengan 
metode total sampling. HasH penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan 
learning organization di organisasi mi tergolong buruk. Berikut ml hasH penelitian 

mengenai tingkat penerapan learning organization pada Direktorat Paten 

Direktorat Jenderal Hak Kekayaan lntelektual Departemen Kehakiman dan HAM. 

label 2.4 
Nilal rata-rata penerapan learning organization pada Direktorat Paten Direktorat 

Jenderal Hak Kekayaan Intelektuat Departemen Kehakiman dan HAM 

No Subsistem NiIai Rata-rata Keterangan 
I Dinamika Pembelajaran 19,06 Buruk 
2 Transformasi Organisasi 19,06 Buruk 
3 Pemberdayaan Manusia 17,88 Buruk 
4 	1 Pengelolaan Pengetahuan 17,41 Buruk 
5 	1 Penerapan Teknologi 16,87 Buruk 

Rata-rata 18,06 Buruk 

Sumber: Ridhwan (2003) 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Dian Artanti Arubusman (2004) 

Penelitian dilakukan pada Direktorat Akunting dan Sistem Pembayaran 

Bank Indonesia. Sampel pada penelitian tersebut berjumfah 77 dari jumlah 

populasi 185 orang yang diambil dengan metode purposive sampling. Hash 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan learning organization di 

organisasi mi tergolong balk. Benikut ml hasil penelitian mengenai tingkat 

penerapan learning organization pada Direktorat Akunting dan Sistem 
Pembayaran Bank Indonesia. 
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Tabel 2.5 
Nilal rata-rata penerapan learning organization pada Direktorat Akunting dan 

Sistem Pembayaran Bank Indonesia 

No Subsistem Nilai Rata-rata Keterangan 

I Dinamika Pembelajaran 24,57 Balk 

2 Transformasi Organisasi 25,47 Balk 

3 Pemberdayaan Manusia 25,67 Balk 

4 1 Pengelolaan Pengetahuan 25,58 Baik 

5 1 Penerapan Teknologi 24,2 Balk 

Rata-rata 25,12 Balk 

Sumber: Arubusman (2004) 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Hernadi (2004) 

EdI Purwanto melakükan penelitian di Biro Administrasi dan Kepegawalan 

dan Biro Kesekretariatan, Sekretariat Jenderal DPR RI. Sampel pada penelitian 

tersebut berjumlah 56 dari jumlah populasi 60 orang. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa penerapan learning organization di organisasi mi tergolong 

balk, kecuali pada subsistem pengelolaan pengetahuan dan subsistem 

penerapan teknologi yang tergolong buruk. Berikut ml hasil penelitian mengenai 

tingkat penerapan learning organization pada Direktorat Jenderal Perlindungan 

Hal Asasi Manusia, Departemen kehakiman dan Hak Asasi Manusia. 

label 2.6 
Nilai rata-rata penerapan learning organization pada Biro Administrasi dan 

Kepegawaian dan Biro Kesekretariatan, Sekretariat Jenderal DPR RI 

No Subsistem Nitai Rata-rata Keterangan 

I Dinamika Pembelajaran 18,92 Balk 

2 Transformasi Organisasi 21,93 Balk 

3 Pemberdayaan Manusia 20,53 Balk 

4 Pengelolaan Pengetahuan 19,05 Buruk 

5 Penerapan Teknologi 19,97 Buruk 

Rata-rata 20,08 Balk 

Sumber: Hernadi (2004) 
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2.1.8. Model Analisis 

Berdasarkan pendapat Marquardt (1996:20), seperti telah dijelaskan 

sebelumnya, terdapat lima buah subsistem dari learning organization, yaitu 
pembelajaran (learning), organisasi (organization), manusia (people), 
pengetahuan (knowledge), dan teknoloqi (technology). Kelima subsistem 
tersebut harus dipenuhi oleh suatu organisasi untuk terciptanya sebuah learning 
organization, karena gabungan kelima subsistem tersebut saling melengkapi satu 

sama lain dan berhubungan secara dinamis, karena jika suatu subsistem lemah, 

maka keefektifan dari subsistem yang lain akan melemah secara signifikan. 

Penggunaan model learning organization Marquardt didasarkan pada 
kelengkapan subsistem yang dimiliki, dimana terdapat seluruh aspek yang 

mendukung terciptanya suatu learning organization. Model mi tidak hanya 
menekankan pada pembelajaran sebagai inti learning organization, tetapi juga 

melihat bagaimana suatu organisasi melakukan transformasi organisasi, 

memberdayakan sumber daya manusia, mengelola pengetahuan, dan 

menerapkan teknologi untuk mendukung pembelajaran yang dilakukan. Selain 

itu, model mi telah berhasil diuji coba pada 500 organisasi dunia dengan hasil 

yang memuaskan. 

Berikut mi adalah gambaran model analisis dalam penelitian yang akan 

dilakukan untuk melihat sejauh mana tingkat penerapan learning organization 
pada organisasi BPKP yang diadaptasi dari model learning organization 
Marquardt, dimana akan dilakukan pengukuran terhadap dinamika pembelajaran, 

transformasi organisasi, pemberdayaan manusia, pengelolaan pengetahuan, dan 
aplikasi/penerapan teknologi. 
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Gambar 2.9: Model Analisis 

SUBSISTEM LEARNING 
ORGANIZA TION 

Dinamika pembelajaran 
Trãnsformasi organisasi 
Pemberdayaan rnanusia 
Pengelolaan Pengetahuan 
Aplikasi/penerapan 
teknologi 

LEARNING 
ORGANIZA TION 

2.1.9. Operasionalisasi Konsep 

Dalam penelitian mi, instrumen yang digunakan adalah kuesioner tentang 

tingkat penerapan learning organization, yang diadaptasi dari Learning 

Organization Profile yang dipublikasikan dalam buku yang berjudul "Building the 

Learning Organization : A System Approach to quantum Improvement and Global 

Success", karangan Michael J. Marquardt (1996:222-226). Skala yang digunakan 

juga disesuaikan dengan skala yang digunakan dalam Learning Organization 

Profile tersebut, yaitu menggunakan skala Likert yang dimodifikasi menjadi skala 

1-4, dengan formulasi sebagai berikut: 

Nilai 1 = Belum diterapkan sama sekali atau baru diterapkan pada sebagian kecil 

organisasi 

Nilai 2 = Diterapkan pada bagian tertentu dalam organisasi 

Nilai 3 = Diterapkan hampir secara keseluruhan dalam organisasi (diterapkan 

secara luas) 

Nilai 4 = Diterapkan secara menyeluruh dalam organisasi 

Komponen yang diukur dalam kuesioner tersebut meliputi dinamika 

pembelajaran, transformasi organisasi, pemberdayaan manusia, pengelolaan 

pengetahuan, dan aplikasi/penerapan teknologi. Dalam setiap komponen 
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tersebut terdiri dari indikator-indikator-  yang menjelaskan masing-rnasing 

komponen. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ml: 

Tabel 2.7: Operasionalisasi Konsep 

Variabel Komponen Nomor 
Penelitian yang diukur Indikator yang Diukur Item 

I nstrumen 

Pembelajaran individu 
Dinamika 
Pembelajaran Pembelajaran kelompok 1 s/d 10 

Pembelajaran organisasi 

Transformasi vlsi 

Transformasi Transformasi budaya 
Org anisasi Transformasi strategi 

11 s/d 20 

Transformasi struktur 

Pemberdayaan pegawal 

Pemberdayaan 
manajen/pimpinan 

Pemberdayaan Pemberdayaan pelanggan 

manusia Pemberdayaan pemasok dan 21 s/d 30 

Learning penjual 

Organization Pemberdayaan rekan aliansi 

Pemberdayaan komunitas 
masyarakat 

Akulsisi pengetahuan 

Pengelo!aan .Penciptaan pengetahuan 

pengetahuan Penyimpanan pengetahuan 31 s/d 40 

Transfer dan penyebaran 
I nformasi 

Teknologi informasi 

Pembelajaran berbasis 
Aphkasi/ teknologi 
penerapan 
teknologi Penggunaan sistem elektronik 41 s/d 50 

pendukung kinerja (electronic 
performance support 
systems/EPSS) 

Sumber: Diadaptasi dari model Marquardt (1996:21-28) 
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2.2. 	Metode Penelitian 

2.2.1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian mi bersifat kuantitatif. 

Tujuan dari penggunaan pendekatan kuantitatif adalah untuk menjelaskan fakta-

fakta yang ada (Irawan 2000:32). Penelitian mi akan rnengukur persepsi pegawal 

BPKP terhadap aspek-aspek yang terdapat dalam learning organization sesual 

model Marquardt. Kelima subsistem yang saling terkait mi adalah dinamika 

pembelajaran, transformasi organisasi, pemberdayaan manusia, pengelolaan 

pengetahuan, dan aplikasi/penerapan teknologi (Marquardt 1996:20). 

2.2.2. JenislTipe penelitian 

Penelitian mi merupakan penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang 

dilakukan untuk mengetahul nilai variabel mandiri, balk satu variabel atau lebih 

(independen) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan antarasatu 

variabel dengan variabel lainnya (Sugiyono, 2006:11). Jadi penelitian yang 

dilakukan adalah penelitian yang bertujuan mendeskripsikan atau menjelaskan 

sesuatu hal seperti apa adanya (Irawan, 2004:60). 

2.2.3. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ml adalah 

melalui penyebaran kuesioner dan wawancara langsung dengan responden. 

Jenis kuesioner yang digunakan adalah kuesioner dengan pertanyaan tertutup 

(closed question), dimana pertanyaan yang diajukan, akan dijawab oleh 

responden dengan memilih jawaban yang telah disediakan. 

Dokumentasi mengenai vlsi, misi, struktur organisasi, kepegawaian serta 

hal lain yang terkait dengan organisasi BPKP didapatkan melalui penelusuran 

(browsing) situs internet BPKP, buku profil organisasi, serta kebijakan dan 

prosedur yang dikeluarkan oleh BPKP. lnformasi mengenai program organisasi 

berbasis pengetahuan dalam kerangka budaya kerja dan implementasinya di 
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BPKP diperoleh dari buku seri Budaya Kerja yang dikeluarkan BPKP dan data 

mengenai company knowledge profile BPKP. 

Wawancara yang dilakukan merupakan pelengkap kuesioner untuk 

mendukung informasi yang lebih mendalam mengenai penerapan learning 
organization di BPKP. Dengan adanya wawancara diharapkan dapat menjawab 

pertanyaan yang mungkin tidak terjawab dalam kuesioner, karena dengan 

adanya tatap muka dengan responden dimungkinkan dapat menghasilkan 

informasi yang Iebih balk. Narasumber dalam proses wawancara dilakukan 

terhadap beberapa responden, terutama responden yang terlibat Iangsung 

dengan program penerapan learning organization di BPKP, seperti responden di 

Biro Kepegawalan dan Organisasi dan responden dari Pusat Informasi 

Pengawasan BPKP. 

2.2.4. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan elemen yang akan dijelaskan oleh seorang 

peneliti dalam penelitiannya (Irawan, 2004 :72). Populasi dalam penelitian mi 
adalah seluruh pegawai yang aktif bekerja pada BPKP kantor pusat yang 

berjumlah 1420 orang (data pegawai BPKP per 31 Desember 2007) yang terdini 

dari pejabat struktural, pejabat fungsional khusus dan pejabat non struktural. 

Jumlah 1420 pegawai tersebut merupakan pegawai BPKP kantor pusat yang 

aktif bekerja, sehingga tidak termasuk pegawai yang sedang dalam tugas belajar 

dan pegawai yang diperbantukan pada instansi lain. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karaktenistik yang dimiliki suatu 

populasi yang benar-benar dapat mewakili populasi tersebut (Sugiyono, 

2006:91). Karena keterbatasan waktu, biaya dan tenaga, maka dari jumlah 

pegawai sebanyak 1420 orang tersebut dilakukan penarikan sampel penelitian. 

Penentuan jumlah sampel pada penelitian mi menggunakan formula Krejcie 
dengan rumus sebagai berikut: 

L 	

X2.N.P.(1-P) 
s  

d2 (N-1)+2 2 . P. (1-P) 

56 

Analisis Penerapan..., Djuperi, Ajpen..., FISIP UI, 2008 



Keterangan: 

S = Jumlah sampel 

= Nilal chi square, dalam penelitian mi digunakan tingkat kesalahan 5% dan 

dk=1, yaitu 3,841 

N = Jumlah Populasi = 1420 

P = Proporsi ragam populasi, dengan asumsi P = 0,5 

d = Tingkat kesalahan 5% = 0,05 

maka jumlah sampel dalam penelitian ml berjumlah 

s= 
	3,841 . 1420 . 0,5 . (1-0,5) 

0,052 (1420-1) + 3,841 . 0,5. (1-0,5) 

1363,555 
s= 

4,50775 

S = 	302,49 = 302 orang. 

Penarikan sampel dalam penelitian ml menggunakan teknik probability 

sampling. Hal ml berarti bahwa penarikan sampel dalam penelitian mi 
memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih 

menjadi anggota sampel (Sugiyono 2006:92). Mengingat pegawai BPKP tersebar 

pada unit-unit yang berbeda, maka sampel akan ditarik dengan menggunakan 

proportionate stratified random sampling, yaltu penggunaan perwakilan 

berimbang yang diambil dari wakil masing-masing unit populasi (Bungin 2005 

114). Sebanyak 302 responden akan dambil dari masing-masing unit kerja di 

BPKP kantor pusat sesuai dengan persentase jumlah pegawai yang dimiliki. 

2.2.5. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji validitas dimaksudkan untuk membuktikan bahwa instrumen dapat 

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Suglyono 2006:137). 

Untuk menguji validitas konstruksi dapat digunakan pendapat dari ahti (judment 
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experts) untuk melihat kesesuaiannya dengan teori yang ada (Suglyono 

2006:137). Instrumen yang digunakan dalam penelitian mi menggunakan 
kuesioner Learning Organization Profile yang dikembangkan oleh Prof. Michael 

J. Marquardt dan telah diuji coba pada 500 perusahaan di dunia. Penggunaan 

kuesioner tersebut dilakukan atas ijin Prof. Michael J. Marquardt melalui email 

pada tanggal 6 Maret 2008 (Lampiran 4). Kuesioner tersebut kemudian 

dikonsultasikan dengan Prof Dr. Martani Huseini untuk melihat kesesuaian 

instrumen dengan obyek yang akan diteliti. 

Validitas internal ditentukan dengan mengukur tingkat konsistensi setiap 

butir pertanyaan dengan hasil ukur instrumen secara keseluruhan. Validitas butir 

tercermin pada besaran koefisien korelasi antara nilai butir (item) dengan nilai 

keseluruhan (total). Pengujian validitas dalam penelitian mi menggunakan 

Product Moment, seperti dalam rum us berikut mi (Uyanto 2006:200): 

- 
r=  

L {nx2 _(x) 2} {ny2 _(y) 2} 

Keterangan: 

X = skor butir-butir pertanyaan/faktor 

Y = skor total. 

Apabila korelasi tiap butir pertanyaan bernilai positif dan r hitung > r tabel, maka 

butir pertanyaan tersebut telah sempurna dan dapat digunakan dalam penelitian. 

Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengukur tingkat konsistensi hasil 

suatu penelitian apabila instrumen digunakan beberapa kali untuk obyek yang 

sama, sehingga dapat dipercaya (Sugiyono 2006:137). Untuk menguji reliabilitas 

suatu instrumen dapat menggunakan Cronbach Alpha seperti rumus dibawah ml 

(Uyanto 2006:240), dimana suatu instrumen dikatakan reliabel jika nilai uji 

reliabilitasnya lebih dari 0,70. 
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k 1 s 2I 

Ii --y II U Cronbach 

= L 	J L 

Keterangan: 

K = Jumlah butir dalam skala pengukuran 

s12  = Ragam (variance) dari butir ke-i 

s 2  = Ragam (variance) dari skor total 

Untuk mengetahui validitas dan reliabilitas pertanyaan dalam kuesioner 

sebelum disebarkan kepada responden, terlebih dahulu telah dilakukan pre-test 

dengan menyebarkan kuesioner kepada 25 pegawai. Berikut mi adalah validitas 

dan relialibitas dari hasil dari pengolahan data dengan SPSS. 

2.2.5.1. Validitas 

A. Validitas Faktor 

Benikut mi adalah uji validitas terhadap faktor-faktor yang terdapat dalam 

instru men penelitian learning organization: 

label 2.8: 

Hasil Uji Validitas Faktor 

No Variabel Nilai R,y  Validitas 

1 Dinamika Pembelajaran 0.946 Valid 

2 Transformasi Organisasi 0.903 Valid 

3 Pemberdayaan Manusia 0.908 Valid 

4 Pengelolaan Pengetahuan 0.921 Valid 

5 Penerapan Teknologi 0.870 Valid 

Batas Validitas (tabel r product Moment) 
r5% 	0.396 
r1%  = 0.487 

Sumber: Hasil pengolahan data pre -test 

Tabel diatas menunjukkan bahwa faktor-faktor dalam instrumen penelitian ml 

memiliki validitas yang tinggi, dimana nilai r y  rata-rata diatas r5%  = 0.396, bahkan 

diatas r1  = 0.487. Dengan nilai validitas yang sangat tinggi, maka faktor-faktor 

yang membangun kuesioner mi dapat digunakan untuk penelitian di BPKP. 
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B. Validitas Butir 

1. Dinamika Pembelajaran 

Subsistem Dinamika Pembelajaran memiliki 10 (sepuluh) butir pertanyaan 
sebagai berikut: 

Di BPKP, kami memandang bahwa pembelajaran secara kontinu yang 

dilakukan oleh seluruh pegawai merupakan prioritas utama. 

Di BPKP, setiap pegawai didorong dan diharapkan untuk belajar dan 

mengembangkan din. 

Di BPKP, pegawai mencegah distorsi dan penyumbatan informasi melalui 

berbagai cara seperti aktif dalam mendengarkan dan memberikan umpan 
balik. 

Di BPKP, pegawai dilatih dan diarahkan untuk belajar bagaimana cara belajar 

(learning how to learn). 

Di BPKP, kami menggunakan metode belajar yang beragam untuk 

mempermudah proses belajar (seperti: diskusi, musik, gambar, grafik, dli). 

Di BPKP, Pegawai BPKP memperluas pengetahuan melalul proses belajar 
dari pengalaman (adapt/f), berorientasj masa depan (anticipato,y), dan 
belajar kreatif. 

Tim/kelompok dan individu di BPKP menggunakan proses belajar dengan 
tindakan/actfon learning process (belajar dari refleksi suatu masalah atau 

situasi dan menerapkannya dalam tindakan masa depan). 

Tim/kelompok di BPKP didorong untuk belajar bersama dan saling berbagi 

satu sama lain dengan berbagai cara (misal: buletin elektronik, newsletter, 
rapat antar kelompok). 

Di BPKP, pegawai dapat berpikir dan bertindak dengan pendekatan sistem 

yang menyeluruh/holjstjk (berpikir sistem). 

Tim/kelompok di BPKP menerima pelatihan mengenai cara bekerja dan 

belajar dalam kelompok/group. 
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Berikut mi adalah uji validitas terhadap butir-butir pertanyaan pada 

subsistem dinamika pembelajaran: 

Tabel 2.9: 
Hasil Uji Validitas Butir Subsistem Dinamika Pembelajaran 

No Butir Kuesioner Nilai R,,y  Validitas 
1 Butir 1 0.744 Valid 
2 Butir 2 0.689 Valid 
3 Butir3 0.719 Valid 
4 Butir 4 0.796 Valid 
5 Butir5 0.712 Valid 
6 Butir 6 0.822 Valid 
7 Butir 7 0.659 Valid 
8 Butir 8 0.840 Valid 
9 Butir 9 0.806 Valid 
10 Butir 10 0.809 Valid 

Batas Validitas (tabel r product Moment) 
15% = 0.381 
r1 	= 0.487 

Sumber: HasH pengolahan data pre -test 

Tabel diatas menunjukkan bahwa butir-butir pertanyaan dalam subsistem 

dinamika pembelajaran memiliki validitas yang tinggi, dimana nilai r,y  rata-rata 
diatas r5%  = 0.381, bahkan diatas r1%  = 0. 487. Dengan nilai validitas yang sangat 

tinggi, maka butir-butir pertanyaan tersebut dapat digunakan untuk penelitian 

selanjutnya di BPKP. 

2. Transformasi Organisasi 

Subsistem Transformasi Organisasi memiliki 10 (sepuluh) butir 

pertanyaan sebagai berikut: 

Di BPKP, seluruh jajaran dalam organisasi mengerti pentingnya menjadi 

sebuah learning organization. 

Di BPKP, manajemen puncak/pimpinan mendukung visi untuk menjadi 

sebuah learning organization. 

Di BPKP terdapat iklim yang mendukung dan mengakui arti penting kegiatan 

belajar. 
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Di BPKP, pegawai memiliki komitmen untuk terus menerus belajar untuk 

peningkatan/perbaikan. 

Di BPKP, pegawai belajar dari kesuksesan dan kegagalan yang pernah 

dialami. 

Di BPKP, kami menghargai individu atau tim/kelompok yang senantiasa 

belajar dan membantu yang lainnya untuk belajar. 

Di BPKP, kesempatan belajar menyatu dengan program dan operasional 

organisasi. 

BPKP mendesain cara untuk berbagi pengetahuan dan meningkatkan 

pembelajaran di seluruh organisasi (misalnya: rotasi pekerjaan lintas unit, 

sistem belajar "on the job" yang terstruktur. 

Struktur organisasi BPKP dirampingkan dengan beberapa tingkat manajemen 

untuk memaksimalkan komunikasi dan pembelajaran antar tingkatan. 

Di BPKP, kami melakukan koordinasi satu sama lain lebih didasarkan pada 

sasaran/tujuan dan proses belajar itu sendiri, dan tidak membatasi din 

dengan perbedaan unit. 

Berikut mi adalah uji validitas terhadap butir-butir pertanyaan pada 

subsistem transformasi organisasi: 

label 2.10: 
Hasil Uji Validitas Butir Subsistem Transformasi Organisasi 

No Butir Kuesioner Nilai R.y Validitas 
1 Butir 1 0.700 Valid 
2 Butir2 0.817 Valid 
3 Butir 3 0.628 Valid 
4 Butir 4 0.720 Valid 
5 Butir 5 0.760 Valid 
6 Butir 6 0.801 Valid 
7 Butir7 0.790 Valid 
8 Butir 8 0.796 Valid 
9 Butir 9 0.678 Valid 

10 Butir 10 0.769 Valid 
Batas Validitas (tabel r product Moment) 
r5 - 0.381 
r1 	= 0.487 

Sumber: Hasil pengolahan data pre -test 
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label diatas menunjukkan bahwa butir-butir pertanyaan dalam subsistem 

transformasi organisasi memiliki validitas yang tinggi, dimana nilai r,, rata-rata 

diatas r5  = 0. 381, bahkan diatas r1o,,, = 0. 487. Dengan nilal validitas yang sangat 

tinggi, maka butir-butir pertanyaan tersebut dapat digunakan untuk penelitian 

selanjutnya di BPKP. 

3. Pemberdayaan Manusia 

Subsistem Pemberdayaan Manusia memiliki 10 (sepuluh) butir 

pertanyaan sebagai berikut: 

Di BPKP, kami berupaya membangun kekuatan kerja yang mampu dan 

berkomitmen untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan kinerja. 

Di BPKP, kewenangan didesentralisasikan dan didelegasikan untuk 

menyeimbangkan tanggung jawab dan kapasitas belajar seseorang. 

Atasan dan bawahan di BPKP bekerjasama dalam kemitraan untuk belajar 

dan menyelesaikan masalah bersama-sama. 

Di BPKP, atasan berperan sebagai pembimbing, pelatih, pengajar, dan 

fasilitator dalam proses pembelajaran. 

Pimpinan BPKP menciptakan dan memperbanyak kesempatan belajar untuk 

pegawai, serta mendorong mereka untuk bereksperimen dan mempraktekkan 

apa yang dipelajari sehingga pengetahuan baru dapat digunakan. 

Di BPKP, kami aktif berbagi informasi dengan pengguna produk dan jasa 

BPKP (customers), untuk memperoleh masukan bagi pembelajaran dan 

meningkatkan kualitas pelayanan/produk. 

BPKP menyediakan peluang kepada mitra kerja dan masyarakat untuk 

berpartisipasi dalam aktifitas pembelajaran dan pelatihan (training). 

Pembelajaran dari mitra kerja BPKP dioptimalkan melalui penerapan rencana 

dan strategi organisasi yang diarahkan untuk dapat menyerap/mendapatkan 

pengetahuan dan keahlian dari mitra kerja. 

Kami berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran bersama dengan pengguna 

produk dan jasa BPKP (customers), masyarakat, asosiasi profesional, dan 

institusi akademik. 
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10. Kami aktif mencari mitra belajar diantara pengguna produk dan jasa BPKP 

(customers), masyarakat, pemasok, dan stakeholders lainnya. 

Berikut mi adalah hasil uji validitas terhadap butir-butir pertanyaan pada 

subsistem pemberdayaan manusia: 

label 2.11: 
Hasil Uji Validitas Butir Subsistem Pemberdayaan Manusia 

No Butir Kuesioner NiIai Validitas 
1 Butir 1 0.745 Valid 
2 Butir 2 0.658 Valid 
3 Butir 3 0.823 Valid 
4 Butir4 0.751 Valid 
5 Butir 5 0.816 Valid 
6 Butir 6 0.879 Valid 
7 Butir7 0.731 Valid 
8 Butir 8 0.742 Valid 
9 Butir 9 0.730 Valid 

10 Butir 10 0.610 Valid 
Batas Validitas (tabel r product Moment) 
r5%  = 0.381 
r1%  = 0.487 

Sum ber: Hasil pengolahan data pre -test 

label diatas menunjukkan bahwa butir-butir pertanyaan dalam subsistem 

pemberdayaan manusia memiliki validitas yang tinggi, dimana nilai 	rata-rata 
diatas r5 = 0. 381, bahkan diatas r1%  = 0.487. Dengan nilai validitas yang sangat 

tinggi, maka butir-butir pertanyaan tersebut dapat digunakan untuk penelitian 

selanjutnya di BPKP. 

4. Pengelolaan Pengetahuan 

Subsistem Pengelolaan Pengetahuan memiliki 10 (sepuluh) butir 

pertanyaan sebagai berikut: 

Di BPKP, pegawai aktif mencari informasi yang dapat meningkatkan kinerja. 

BPKP mempunyai sistem yang dapat diakses untuk mengumpulkan informasi 

internal dan eksternal. 

Analisis Penerapan..., Djuperi, Ajpen..., FISIP UI, 2008 



Di BPKP, pegawai ikut memonitor trend yang terjadi di luar kantor dengan 

melihat apa yang dilakukan pihak/instansi lain (misalnya: dengan studi 

banding (benchmarking) praktek-praktek terbaik, menghadiri konferensi dan 

melakukan uji coba terhadap hasil riset). 

Di BPKP, pegawai dilatih untuk memiliki keahlian berpikir dan bereksperimen 

secara kreatif. 

Di BPKP, kami sering menciptakan proyek-proyek percontohan, untuk 

menguji cara-cara baru dalam mengembangkan suatu produk/layanan jasa. 

Di BPKP, sistem dan struktur dibuat untuk menjamin bahwa pengetahuan 

yang penting dikodekan, disimpan, dan dapat digunakan oleh siapa saja yang 

membutuhkan. 

Di BPKP, pegawai sadar akan pentingnya melakukan pembelajaran dalam 

organisasi, dan berbagi pengetahuan dengan yang lainnya. 

Di BPKP terdapat tim lintas fungsi yang dibentuk untuk memfasilitasi proses 

transfer pengetahuan dan pembelajaran antar kelompok, unit dan bagian. 

Di BPKP, kami secara terus menerus mengembangkan strategi dan 

mekanisme baru untuk berbagi pengetahuan dalam organisasi secara 

keseluruhan. 

BPKP mendukung bidang, unit dan proyek tertentu yang menghasilkan 

pengetahuan baru dengan memberikan kesempatan belajar bagi anggota 

organisasi. 

Berikut mi ada!ah hasil uji validitas terhadap butir-butir pertanyaan pada 

subsistem pengelolaan pengetahuan: 

Tabel 2.12: 

Hasil Uji Validitas Butir Subsistem Pengelolaan Pengetahuan 

No Butir Kuesioner Nilai R, Validitas 
1 Butir 1 0.629 Valid 
2 Butir 2 0.671 Valid 
3 Butir 3 0.700 Valid 
4 Butir4 0.691 Valid 
5 Butir 5 0.843 Valid 
6 Butir 6 0.673 Valid 
7 Butir 7 0.798 Valid 
8 Butir 8 0.835 Valid 
9 Butir 9 I 	0.777 Valid 
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10 I Butir 10 	 0.851 	 Valid 
Batas Validitas (tabel r product Moment) 
r5 - 0.381 

= 0.487 

Sumber: Hasil pengolahan data pre-test 

label diatas menunjukkan bahwa butir-butir pertanyaan dalam subsistem 

pengelolaan pengetahuan memiliki validitas yang tinggi, dimana nilai r y  rata-rata 
diatas r5o,. = 0. 381, bahkan diatas r1  = 0. 487. Dengan nilai validitas yang sangat 

tinggi, maka butir-butir pertanyaan tersebut dapat digunakan untuk penelitian 
selanjutnya di BPKP. 

5. Penerapan Teknologi 

Subsistem Pengelolaan Pengetahuan memiliki 10 (sepuluh) butir 

pertanyaan sebagai berikut: 

Pembelajaran di BPKP difasilitasi dengan sistem informasi berbasis komputer 

yang efektif dan efisien. 

Pegawai BPKP mempunyai akses terhadap jalur cepat informasi (Local Area 
Network (LAN), internet, fasilitas online, dli). 

Fasilitas belajar yang dimiliki BPKP (misainya: ruang pelatihan dan 

konferensi) dilengkapi dengan sarana multimedia dan lingkungan belajar 

berbasis integrasi seni, warna, musik dan alat-alat peraga. 

Pegawai BPKP memiliki akses pada program-program belajar berbasis 

komputer dan alat elektronik (misalnya: software just/n time dan pembuatan 
flowchart) yang dapat membantu dalam pekerjaan. 

Di BPKP, kami menggunakan teknoiogi pengelompokan untuk mengelola 

proses-proses pada tim/kelompok/bagian (misalnya: manajemen proyek, 

manajemen rapat, team process). 

Di BPKP, kami mendukung konsep belajar 7ust in time", suatu sistem yang 

mengintegrasikan sistem pembelajaran dengan dukungan teknologi, 

pelatihan, dan pekerjaan aktual ke dalam suatu proses tunggal. 

BPKP sudah menggunakan Sistem Eiektronik Pendukung Kinerja (Electronic 
Performance Support SystemslEpSS*)) untuk mendukung proses belajar dan 

memungkinkan menyelesaikan pekerjaan lebih baik. 
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BPKP merancang dan menyesuaikan Sistem Elektronik Pendukung Kinerja 

(Electronic Performance Support SystemsiE PSS) untuk memenuhi 

kebutuhan belajar yang paling tepat untuk dipergunakan. 

Pegawai BPKP memiliki akses penuh terhadap data yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan pekerjaannya secara efektif. 

Pegawai BPKP dapat mengadopsi sistem perangkat lunak (software) untuk 

mengumpulkan, mengkodekan, menyimpan, menciptakan, dan mentransfer 

informasi dengan berbagai cara yang paling sesuai untuk memenuhi 

kebutuhan. 

Berikut mi adalah hasil uji validitas terhadap butir-butir pertanyaan pada 

subsistem penerapan teknologi: 

Tabel 2.13: 

HasH Uji Validitas Butir Subsistem Penerapan Teknologi 

No Butir Kuesioner Nilai R,,y  Validitas 
1 Butir 1 0.749 Valid 
2 Butir 2 0.629 Valid 
3 Butir 3 0.767 Valid 
4 Butir 4 0.847 Valid 
5 Butir 5 0.629 Valid 
6 Butir 6 0.843 Valid 
7 Butir 7 0.776 Valid 
8 Butir 8 0.821 Valid 
9 Butir 9 0.784 Valid 

10 Butir 10 0.696 Valid 

Batas Validitas (tabel r product Moment) 
r5,0 = 0.381 
11% = 0.487 

Sumber: Hasil pengolahan data pre-test 

Tabel diatas menunjukkan bahwa butir-butir pertanyaan dalam subsistem 

penerapan teknologi memiliki validitas yang tinggi, dimana nilai r,y  rata-rata diatas 

r5 	0. 381, bahkan diatas r1%  = 0.487. Dengan nilai validitas yang sangat tinggi, 

maka butir-butir pertanyaan tersebut dapat digunakan untuk penelitian 

selanjutnya di BPKP. 
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2.2.5.2. 	Reliabilitas 

Berikut mi adalah hasil uji reliabilitas terhadap sub variabel dari learning 
organization: 

Tabel 2.14: 
Hasil Uji Reliabilitas Sub Variabel Learning Organization 

No Variabel Cronbach Alpha 
1 Dinamika Pembelajaran 0.917 
2 Transformasi Organisasi 0.909 
3 Pemberdayaan Manusia 0.913 
4 Pengelolaan Pengetahuan 0.912 
5 Penerapan Teknologi 0.916 

Sum ber: Hasil pengolahan data pre -test 

Tabel diatas menunjukkan bahwa sub variabel learning organization memiliki 

reliabilitas yang tinggi, dimana nilai Cronbach Alpha menunjukkan nilai yang 

tinggi diatas 0,70. Dengan nilai reliabilitas yang sangat tinggi, maka sub variabel 

tersebut memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi untuk digunakan untuk 

penelitian selanjutnya di BPKP. Nilai Cronbach's Alpha if Item Deleted juga tidak 

bertambah yang menunjukkan bahwa tidak ada butir pertanyaan yang perlu 

dihapus (lihat lampiran 5) 

2.2.6. Teknik Analisis Data 

Penelitian mi akan melihat bagaimana tingkat penerapan learning 
organization pada BPKP ditinjau dari upaya organisasi dalam melakukan proses 

pembelajaran, transformasi organisasi, pemberdayaan sumber daya manusia, 

pengelolaan pengetahuan dan penerapan/aplikasi teknologi. Untuk itu data-data 

hasil pengisian kuesioner dikumpulkan, kemudian data tersebut ditabulasi dan 

dianalisis dengan metode analisis deskriptif statistik untuk menjawab pertanyaan 

penelitian. Besaran statistik dasar yang digunakan adalah rata-rata (mean) 
dengan rumus perhitungan Marquardt, yaitu: 
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(Rn x Sn )/Total responden 

Keterangan: Rn jumlah responden flap skala ke-n 

Sn : nilai skala ke —n 

n :1,2,3,dan4 

Dari setiap indikator dihitung dan disimpulkan persentase terbanyak. HasU 

dari masing-masing indikator tersebut kemudian diakumulasikan dan dihitung 

rata-ratanya untuk memperoleh tingkat penerapannya yang disesualkan dengan 

range result Marquardt. Setelah itu hasilnya dibandingkan dengan skala hasil 

penelitian Marquardt pada 500 perusahaan dunia. Kemudian, dilakukan penhlaian 

akhir berupa kesimpulan mengenai tingkat penerapan learning organization pada 

BPKP, untuk selanjutnya diberikan saran untuk perbaikan ke depan. 

2.2.7. Keterbatasan Penelitian 

Dalam pelaksanaan tugasnya mengaudit suatu obyek pemeriksaan, para 

auditor terutama yang berada di unit kedeputian lebih banyak beraktifitas di luar 

kantor. Berbeda dengan pegawai yang berada di Unit Sekretariat Jenderal dan 

Pusat-Pusat BPKP yang lebih banyak beraktifitas di kantor. Hal tersebut 

terkadang menjadi kendala dalam proses penyebaran kuesioner yang lebih 

merata, sehingga proporsi responden antar satu unit kerja dengan unit lainnya 

menjadi kurang proporsional menurut persentase pegawai yang ada pada unit 

tersebut, terutama pada unit kedeputian. 

Selain itu karena obyek penelitian mi merupakan pendapat atau persepsi 

dari para pegawai BPKP di kantor pusat, maka penelitian mi belum 

mencerminkan pendapat pegawai BPKP yang berada di kantor-kantor perwakilan 

seluruh Indonesia. Namun secara umum karakteristik dan sifat pekerjaan para 

pegawai BPKP baik di kantor pusat maupun di daerah pada dasarnya homogen, 

hanya lingkup wilayahnya saja yang berbeda. Sehinaoa denaan tinak2t 

homogenitas pekerjaan yang tinggi, secara umum hasil penelitian mi dapat 

menggambarkan persepsi para pegawai BPKP secara keseluruhan. 

Analisis Penerapan..., Djuperi, Ajpen..., FISIP UI, 2008 



BAB III 

GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN 

3.1 	Profil Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) 

Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) merupakan 

Lembaga Pemerintahan Non Departemen (LPND) yang berada di bawah dan 

bertanggung jawab langsung kepada Presiden dan Wakil Presiden. Sesual 

Keputusan Presiden Nomor 103 Tahun 2001 tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi, 

Kewenangan, Susunan Organisasi, dan Tata Kerja Lernbaga Pemerintah Non 

Departemen, BPKP mempunyai tugas melaksanakan tugas pemerintahan di 

bidang pengawasan keuangan dan pembangunan sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. Dalam hal mi BPKP membantu 

Presiden dan Wakil Presiden mengawasi pengelolaan dan pertanggungjawaban 

keuangan negara dan pembangunan, agar sesuai dengan 

Dalam melaksanakan tugas tersebut, BPKP menyelenggarakan fungsi: 

Pengkajian dan penyusunan kebijakan nasional di bidang pengawasan 

keuangan dan pembangunan; 

Perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang pengawasan keuangan dan 

pembangunan; 

Koordinasi kegiatan fungsional dalam pelaksanaan tugas BPKP; 

Pemantauan, pemberian bimbingan dan pembinaan terhadap kegiatan 

pengawasan keuangan dan pembangunan; 

Penyelenggaraan pembinaan dan pelayanan administrasi umum di bidang 

perencanaan umum, ketatausahaan, organisasi dan tatalaksana, 

kepegawaian, keuangan, kearsipan, hukum, persandian, perlengkapan dan 

rumah tangga. 

Dalam menyelenggarakan fungsi sebagaimana dimaksud tersebut, BPKP 

mempunyal kewenangan: 

Penyusunan rencana nasional secara makro di bidangnya; 

Perumusan kebijakan di bidangnya untuk mendukung pembangunan secara 

makro; 
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Penetapan sistem informasi di bidangnya; 

Pembinaan dan pengawasan atas penyelenggaraan otonomi daerah yang 

meliputi pemberian pedoman, bimbingan, pelatihan, arahan, dan supervisi di 

bidangnya; 

Penetapan persyaratan akreditasi lembaga pendidikan dan sertifikasi tenaga 

profesional/ahli serta persyaratan jabatan di bidangnya; 

Kewenangan lain sesual dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 

yang berlaku, yaitu 

memasuki semua kantor, bengkel, gudang, bangunan, tempat-tempat 

penimbunan, dan sebagainya; 

meneliti semua catatan, data elektronik, dokumen, buku perhitungan, 

surat-surat bukti, notulen rapat panitia dan sejenisnya, hasil survei 

laporan-laporan pengelolaan, dan surat-surat lainnya yang diperlukan 

dalam pengawasan; 

pengawasan kas surat-surat berharga, gudang persediaan dan lain-lain; 

meminta keterangan tentang tindak lanjut hasil pengawasan, baik hasil 

pengawasan BPKP sendiri maupun hasil pengawasan Badan Pemeriksa 

Keuangan, dan lembaga pengawasan lainnya. 

3.2 	Sejarah Singkat 

Sejarah Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) tidak 

dapat dilepaskan dari sejarah perkembangan aparat pengawasan fungsional 

pemerintah atau yang sekarang disebut Aparat Pengawasan Internal Pemerintah 

(APIP). Dengan besluit Nomor 44 tanggal 31 Oktober 1936 secara eksp!isit 

ditetapkan bahwa Djawatan Akuntan Negara (Regering Accountantsdienst) 

bertugas melakukan penelitian terhadap pembukuan dari berbagai perusahaan 

negara dan jawatan tertentu. Dengan demikian, dapat dikatakan APIP pertama di 

Indonesia adalah Djawatan Akuntan Negara (DAN). Secara struktural DAN yang 

bertugas mengawasi pengelolaan perusahaan negara berada di bawah Thesauri 

Jenderal pada Kementerian Keuangan. Dengan Peraturan Menteni Keuangan 

Nomor 175/BDSN tanggal 19 Desember 1959, Djawatan Akuntan Pajak 

(Belasting Accountantsdienst) yang dibentuk tahun 1921 juga di bawah 

Departemen Keuangan digabungkan dengan DAN. 
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Dengan Peraturan Presiden Nomor 9 Tahun 1961 tentang Instruksi bagi 

Kepala Djawatan Akuntan Negara (DAN), kedudukan DAN dilepas dari Thesauri 

Jenderal dan ditingkatkan kedudukannya Iangsung di bawah Menteri Keuangan. 

DAN merupakan alat pemerintah yang bertugas melakukan semua pekerjaan 

akuntan bagi pemerintah atas semua departemen, jawatan, dan instansi di 

bawah kekuasaannya. Sementara itu fungsi pengawasan anggaran dilaksanakan 

oleh Thesauri Jenderal. Selanjutnya dengan Keputusan Presiden Nomor 239 

Tahun 1966 dibentuklah Direktorat Djendral Pengawasan Keuangan Negara 

(DDPKN) pada Departemen Keuangan. Tugas DDPKN meliputi pengawasan 

anggaran dan pengawasan badan usaha/jawatan, yang semula menjadi tugas 

DAN dan Thesauri Jenderal. 

DJPKN mempunyai tugas melaksanakan pengawasan s&uruh 

pelaksanaan anggaran negara, anggaran daerah, dan badan usaha milik 

negara/daerah. Berdasarkan Keputusan Presiden Nomor 70 Tahun 1971 khusus 

pada Departemen Keuangan, tugas Inspektorat Jendral dalam bidang 

pengawasan keuangan negara dilakukan oleh DJPKN. Dengan diterbitkannya 

Keputusan Presiden Nomor 31 Tahun 1983 tanggal 30 Mei 1983, DJPKN 

ditransformasikan menjadi BPKP, sebuah lembaga pemerintah non departemen 

(LPND) yang berada di bawah dan bertanggung jawab Iangsung kepada 

Presiden. 

3.3 	Visi, Misi, dan Nilai-Nilai 

Visi: Auditor intern pemerintah yang proaktif dan terpercaya dalam 

mentranformasikan manajemen pemerintahan menuju pemerintahan 

yang balk dan bersih. 

Misi: 

Mendorong terwujudnya tata kelola pemerintahan yang balk, meningkatnya 

pelayanan pubhk serta terwujudnya ik?im yang mencegah KKN; 

Meningkatkan kepercayaan publik kepada Pemerintah melalui program 

kehumasan hasil pengawasan; 
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3. Mengembangkan governance system dan sinergi antar APIP dalam rangka 

meningkatkan kualitas hasil pengawasan intern pemerintah guna memberi 

dukungan bagi proses pengambilan kebijakan oleh Presiden. 

NiIai-nilai: 

Proaktif 

Independen 

Orientasi Pengguna 

Nurani dan Akal Sehat 

Integritas 

Responsibel dan Akuntabel 

3.4 	Struktur Organisasi 

BPKP dipimpin oleh seorang Kepala yang dibantu oleh satu Sekretariat 

Utama dan lima Deputi yang membawahi bidangnya masing-masing, yaitu: 

Deputi Pengawasan Instansi Pemerintah Bidang Perekonomian 

Deputi Pengawasan Instansi Pemerintah Bidang Politik, Sosial, dan 

Ke a m a n an 

Deputi Pengawasan Bidang Penyelenggaraan Keuangan Daerah 

Deputi Bidang Akuntan Negara 

Deputi Bidang Investigasi. 

Selain itu, terdapat satu Inspektorat dan em pat Pusat yaitu: 

Pusat Pendidikan dan Pelatihan Pengawasan 

Pusat Penelitian dan Pengembangan Pengawasan 

Pusat Informasi Pengawasan 

Pusat Pembinaan Jabatan Fungsional Auditor. 

BPKP dalam melaksanakan tugas pengawasannya mempunyai Kantor 

Perwakhlan di 25 provinsi seluruh Indonesia. Berikut ml adalah struktur organisasi 
BPKP: 
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Deputi 
Perekonomian 

Deputi 
Polsoskam 

Deputi 
Keuangan 

Negara 

Inspektorat 
Hschkhtwas Puslitbangwa 

Deputi 
Akuntan 

Deputi 
Investigasi 

Pusinfowas 	 Pushn JFA 

Gambar 3.1: Struktur Organisasi BPKP 

KEPALA 

Sekretariat 
Utama 

Perwakilan 
BPKP 

Sumber: situs www.bpkp.go.id  

3.5 	Fokus Kegiatan BPKP 

Kegiatan BPKP dikelompokkan ke dalam empat kelompok, yaitu: audit; 

konsultasi, asistensi dan evaluasi; pemberantasan KKN; dan pendidikan dan 

pelatihan pengawasan. Kegiatan Audit yang dflaksanakan di BPKP mencakup: 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) 

Laporan Keuangan dan Kinerja BUMN, BUMD dan Badan Usaha lainnya 

Pemanfaatan pinjaman dan hibah luar negeri 

Kredit Usaha Tani (KUT) dan Kredit Ketahanan Pangan (KKP) 

Peningkatan Penerimaan Negara, termasuk Penerimaan Negara Bukan 

Pajak (PNBP) 

Dana Off Balance Sheet BUMN maupun Yayasan yang terkait 

Dana Off Balance Sheet pada Departemen/LPND 

Pemeriksaan tindak lanjut atas temuan-temuan pemeriksaan 

Pemeriksaan khusus (audit investigasi) untuk mengungkapkan adanya 

indikasi praktek Tindakan Pidana Korupsi (TPK) dan penyimpangan lain 

sepanjang hal itu membutuhkan keahlian di bidangnya 
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10. Pemeriksaan Iainnya yang menurut pemerintah bersifat perlu dan urgen 
untuk segera dilakukan. 

Di bidang konsultasi, asistensi dan evaluasi, BPKP berperan sebagai 

konsultan bagi para stakeholders menuju tata pemerintahan ynag balk (good 
governance). Konsultasi dimaksud mencakup Akuntabflitas Kinerja I nstansi 

Pemerintah (AKIP), Sistem Akuntansi Keuangan Daerah (SAKD), Good 
Corporate Governance (GCG) pada Badan Usaha Milik Negara (BUMN)/Badan 

Usaha Milik Daerah (BUMD). 

Di pemberantasan KKN, BPKP membantu Pemerintah memerangi 

praktek korupsi, kolusi dan nepotisme dengan membentuk gugus tugas anti 

korupsi dengan keahilan audit forensik. Dalam rangka penegakan hukum dan 

pemberantasan KKN, BPKP telah mengikat kerja sama dengan Kejaksaan 

Agung dan Kepolisian RI yang dituangkan dalam bentuk Surat Keputusan 

Bersama. BPKP juga mengikat kerja sama dengan Komisi Pemberantasan 

Korupsi. BPKP tergabung dalam Tim Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi 

(Timtas Tipikor) bersama-sama dengan Kejaksaan dan Kepolisian. 

Di bidang pendidikan dan pelatihan pengawasan, BPKP menjadi instansi 

pembina untuk mengembangkan Jabatan Fungsional Auditor (JFA) di Iingkungan 

instansi Pemerintah. Setiap Auditor Pemerintah harus memiliki sertifikat sebagai 

Pejabat Fungsional Auditor. Pusat Pendidikan dan Pelatihan Pengawasan 

(Pusdilatwas) BPKP berperan menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan 

sertifikasi kepada seluruh auditor Pemerintah. 

3.6 	Shareholder dan Stakeholders 

Shareholder BPKP adalah Presiden dan Wakil Presiden Republik 

Indonesia. Presiden selaku kepala pemerintahan memerlukan hasil pengawasan 

BPKP sebagai bahan pertimbangan untuk menetapkan kebijakan-kebijakan 

dalam menjalankan pemerintahan dan memenuhi kewajiban akuntabilitasnya. 

Hasil pengawasan BPKP pun diperlukan oleh para penyelenggara pemerintahan 

Iainnya termasuk pemerintah Provinsi dan Kabupaten/Kota dalam pencapaian 

dan peningkatan kinerja instansi yang dipimpinnya. 
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Pihak-pihak yang merupakan stakeholders BPKP adalah: 

Lembaga Legislatif 

Hasil pengawasan BPKP berguna bagi lembaga legislatif sebagai bahan 

dalam menjalankan fungsi pengawasan terhadap pelaksanaan tugas 

eksekutif dan sebagai bahan pertimbangan dalam menetapkan berbagai 

peraturan perundang-undangan. Untuk keperluan tersebut, BPKP diharapkan 

mampu menyediakan masukan-masukan yang dibutuhkan bagi lembaga 

legislatif, setelah mendapat izin dari Pemerintah. 

Badan Pemeniksa Keuangan (BPK) 

BPK selaku eksternal auditor pemerintah memerlukan hasil pengawasan 

BPKP dalam rangka membenikan penilaian atas kinerja eksekutif. Untuk 

kepenluan tersebut, hasil pengawasan BPKP dapat digunakan oleh BPK 

dalam rangka membenikan opini terhadap laporan keuangan eksekutif, serta 

dalam menentukan luasnya ruang lingkup audit yang dilaksanakan menjadi 

lebih efisien dan efektif. 

Aparat Penegak Hukum 

Aparat penegak hukum, terutama jajaran Kejaksaan Agung, Kepolisian 

Negara Republik Indonesia dan Komisi Anti Korupsi dapat memanfaatkan 

hasil pengawasan BPKP sebagai bahan dalam rangka penegakan supremasi 

hukum menuju penyelenggaraan pemenintahan yang bersih. 

Pemberi Pinjaman/Hibah (Lenders) 

Pemberi pinjaman/hibah (lender) berkepentingan memperoleh informasi hasil 

pengawasan yang handal, khususnya informasi mengenai aktivitas 

pembangunan yang dibiayai dana pinjaman/hibah dalam dan luar negeni 

dalam rangka penetapan kebijakan berkait dengan dana pinjaman/hibah 

yang bersangkutan. 

Publik/Masyarakat 

Publik/masyarakat berhak mendapatkan informasi hasil pengawasan yang 

handal dan seimbang mengenai kinerja pemenintah dan berbagai 

penyimpangan dalam penyelenggaraan pemenintahan dan pembangunan. 

Pemberian informasi kepada masyarakat dilakukan sesual dengan kebijakan 

Pemenintah. 
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6. Media Massa 

Informasi hasil pengawasan mengenai kinerja pemerintah dan berbagal 

penyimpangan dalam penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan 

juga diperlukan oleh media massa untuk disampaikan kepada masyarakat 

luas melalui pemberitaan di media massa, balk elektronik maupun media 
cetak. 

3.7 	Sumber Daya Manusia 

Untuk menunjang pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya, BPKP 

memiliki sumber daya manusia sejumlah 6022 orang (data pegawai BPKP per 31 

Desember 2007), yang tersebar pada kantor pusat BPKP dan 25 kantor 

perwakilan BPKP di seluruh Indonesia. Khusus untuk kantor pusat BPKP 

terdapat 1420 orang pegawai yang aktif bekerja (tidak termasuk pegawai yang 

sedang dalam tugas belajar dan pegawai yang diperbantukan pada instansi lain). 

Berdasarkan usia pegawai, sebagian besar pegawai berada pada usia 

yang produktif dimana 83, 52% pegawai berada pada umur 31-40 tahun. Berikut 

ml adalah profil pegawai BPKP kantor pusat berdasarkan usia: 

Tabel 3.1: Profil Pegawai BPKP Kantor Pusat Berdasarkan Usia 

No Jenis Usia Jumlah Persentase 
1 :5 30 tahun 53 3,73% 
2 31-40tahun 487 34,30% 
3 41-50 tahun 699 49,22% 
4 >S0tahun 181 12,75% 

Jumlah 1420 100% 

Sumber: Data kekuatan Pegawai BPKP 

Berdasarkan pendidikan, sebagian besar pegawai berpendidikan Si/DIV 

yaltu sebanyak 83, 52%. Pegawai dengan pendidikan S2 juga tergolong banyak, 

yaltu mencapal 12,68%. Namun sebaliknya pegawai dengan kualifikasi 

pendidikan SLTA ke bawah juga tergolong banyak mencapal 27,11%. Berikut ml 

adalah profil pegawai BPKP kantor pusat berdasarkan pendidikan: 
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Tabel 3.2: 

Profil Pegawai BPKP Kantor Pusat Berdasarkan Pendidikan 

No Pendidikan Jumlah Persentase 
I Sarjana S2 & 

S3 
IS3 

 180 
12,68% 

2 S2 175 
3 Sarjana Si/Diploma IV  679 47,82% 

Diploma I & III Diploma III 173 
176 12,39% 

3 Diploma I 

SLTAke 
bawah 

SLTA 345 
385 

____ 

27,11% 

____________ 

SLTP 13 
8 SD 27 

JUMLAH 1420 100% 

Sumber: Data kekuatan Pegawai BPKP 

Berdasarkan unit kerja, pegawai tersebar pada masing-masing unit kerja 

dengan komposisi yang beragam. Pada Sekretariat Utama dan lnspektorat 

jumlah pegawai sebanyak 29,15%, Kedeputian 47%, dan Pusat-pusat 23,24%. 

Berikut mi adalah profil pegawai BPKP kantor pusat berdasarkan unit kerja: 

Tabel 3.3: Profil Pegawai BPKP Kantor Pusat Berdasarkan Unit Kerja 

No Unit Kerja Jumlah Persentase 

Settama & 
lnspektorat 

Sekretariat Utama 368 
414 29,15% 

lnspektorat 46 

Deputi Pengawasan Instansi 
Pemerintah Bidang Perekonomian 189 

Deputi Pengawasan Instansi 
Pemerintah Bidang Politik, 108 
Sosial, dan Keamanan 

2 Kedeputian 673 47,39% Deputi Pengawasan Bidang 
Penyelenggaraan Keuangan 103 
Daerah 

Deputi Bidang Akuntan Negara 145 

Deputi Bidang lnvestigasi 128 

3 Pusat-Pusat Pusat Pendidikan dan Pelatihan 
Pengawasan 138 333 23,24% 

Pusat Penelitian dan 
Pengembangan Pengawasan 52 

Pusat Informasi Pengawasan 65 
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No Unit Kerja Jumlah Persentase 
Pusat Pembinaan Jabatan 
Fungsional Auditor  78 

JUMLAH 1420 100% 

Sumber: Data kekuatan Pegawai BPKP 

Berdasarkan pangkat/golongan, sebagian besar pegawai perpangkat 

Penata yaitu sebanyak 62,82%. Pada pangkat mi rata-rata pegawai adalah 

Auditor Keahlian Pertama dan Muda. Berikut mi adalah profil pegawai BPKP 

kantor pusat berdasarkan pangkatlgolongan: 

Tabel 3.4: Profil Pegawai BPKP Kantor Pusat Berdasarkan PangkatlGolongan 

No PangkatlGolongan Jumlah Persentase 
I Pembina/Golongan IV 283 19,93% 
2 Penata/Golongan III 892 62,82% 
3 Pengatur/Golongan II 242 17,04% 
4 Juru/Golongan I 3 01 21% 

JUMLAH 1420 100% 

Sumber: Data kekuatan Pegawai BPKP 

Berdasarkan jabatan pegawai, sebagian besar pegawai mempunyai 

jabatan sebagal Fungsional Auditor yaitu sebanyak 46,69%. Hal mi sesuai 

dengan bidang tugas BPKP yaitu sebagal auditor intern Pemerintah. Berikut mi 

adalah profil pegawai BPKP kantor pusat berdasarkan jabatan: 

label 3.5: Profil Pegawai BPKP Kantor Pusat Berdasarkan Jabatan 

No Jabatan Jumlah Persentase 
I Struktural 181 12,75% 
2 Fungsional Auditor 663 46,69% 
4 Fungsional Tertentu Lainnya 123 8,66% 
3 Fungsional Umum 453 31,90% 

JUMLAH 1420 100% 

Sumber: Data kekuatan Pegawai BPKP 
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BAB IV 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

4.1 Profit Responden 

Proses penyebaran kuesioner dilakukan pada bulan Maret sampai 

dengan April 2008. Penggunaan kuesioner tersebut dilakukan atas ijin Prof. 

Michael J. Marquardt melalui email pada tanggal 6 Maret 2008 (Lampiran 3). 

Sebanyak 370 kuesioner disebarkan ke masing-masing unit sesual proporsi 

jumlah pegawal BPKP. Kuesioner yang kembali dan lengkap berjumlah 304 

kuesioner, sehingga telah memenuhi jumlah sampel minimum 302 responden. 

Berikut mi adalah profil data responden yang telah mengisi kuesioner learning 

organization profile dengan lengkap: 

4.1.1 Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jumlah responden dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 197 (64,8%) 

dan perempuan sebanyak 107 (35,2%). Berdasarkan data tersebut, mayoritas 

responden adalah laki-laki yang berjumlah 197 responden (64,8 %). Berikut mi 

profil responden berdasarkan jenis kelamin: 

label 4.1: Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

1 Laki-laki 197 64,8% 

2 Perempuan 107 35,2% 

Jumlah 304 100% 

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner 

Dalam learning organization, perbedaan jenis kelamin bukan sesuatu hal 

yang menjadi kendala dalam proses pembelajaran. Semua orang baik laki-laki 

maupun perempuan rnempunyai kesempatan, kemampuan dan potensi yang 

setara dalam hal belajar. Pemberdayaan yang dilakukan oleh suatu organisasi 

terhadap pegàwainya tidak membedakan jenis kelamin. 
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4.1.2 Profit Responden Berdasarkan Usia 

Jumlah responden yang mempunyai umur 30 tahun ke bawah sebanyak 

15 responden (4,93%), umur 31-40 tahun sebanyak 109 responden (35,86%), 

umur 41-50 tahun sebanyak 145 responden (47,70%), dan yang mempunyai 

umur lebih dari 50 tahun sebanyak 35 responden (11,51%). Dalam penelitian mi 

semua golongan usia terwakili dan tersebar sesuai dengan persentase jumlah 

pegawai berdasarkan usia (lihat tabel 3.1). Berikut mi profit responden 

berdasarkan usia: 

Tabel 4.2: Profit Responden Berdasarkan Usia 

No Jenis Usia Jumlah Persentase 

1 ~30tahun <25tahun 9 
15 4.93% 25-30tahun 6 

2 31-40tahun 31-35taun h 55 
109 35.86% 

54  36-40tahun 

3 41-50tahun 41-45tahun 84 
145 47.70% 

61  46-50tahun 

4 >50tahun 51-55tahun 31 
35 11.51% 

4 >55tahun 
Jumlah 304 100% 

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner 

Berdasarkan tabel 4.2, mayoritas responden mempunyai umur antara 31-

50 tahun, yaitu sebanyak 254 responden (83,56 %). Hal itu menandakan bahwa 

mayoritas responden adalah pada usia yang produktif dan sedang meniti karir 

secara profesional dalam bidangnya masing-masing. Pada usia 30 tahun ke 

bawah, motivasi dalam belajar tentunya masmh sangat tinggi, karena dalam usia 

ml pegawai baru saja memasuki dunia kerja dan masih segar dengan pendidikan 

formal yang diterima sebelumnya. Sedangkan pada usia lebih dari 50 tahun, 

pegawai sudah menjelang pensiun dan biasanya pegawai berada pada puncak 

karir dengan pengalaman yang relatif sudah lebih banyak. 
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4.1.3 Profil Responden Berdasarkan Pendidikan 

Jumlah responden yang mempunyai pendidikan S2 sebanyak 62 

responden (20,39%), pendidikan Si/DIV sebanyak 171 responden (56,25%), 

pendidikan Dl & DIII tahun sebanyak 35 responden (11,51%), dan yang 

mempunyai pendidikan SLTA ke bawah sebanyak 36 responden (11,84%). 

Dalam penelitian mi semua golongan usia terwakili dan tersebar sesuai dengan 

persentase jumlah pegawai berdasarkan pendidikan (lihat tabel 3.2). Partisipasi 

pegawai dengan pendidikan S2 dan Si untuk menjadi responden sangat tinggi 

mencapai 232 responden (76,64 %), namun tingkat partisipasi pegawai 

berpendidikan SLTA ke bawah cenderung rendah. Berikut ml profil responden 

berdasarkan pendidikan: 

Tabel 4.3: Profil Responden Berdasarkan Pendidikan 

No Pendidikan Jumlah Persentase 

1 Sarjana S2 62 20,39% 
2 Sarjana Si/Diploma IV 171 56,25% 

3 Diploma I & III 
Diploma III 34 

35 11,51% 
I Diploma I 

4 SLTA ke bawah 36 11,84% 
Jumlah 304 100% 

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner 

Proses rekruitmen di BPKP dilakukan secara profesional dimana pegawai 

BPKP mempunyai kompetensi yang sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya. 

Berdasarkan wawancara dengan responden, sebagian besar pegawai BPKP 

merupakan lulusan perguruan tinggi kedinasan dari Sekolah Tinggi Akuntansi 

Negara (STAN) dan sarjana ekonomi dari perguruan tinggi negeri. Untuk 

meningkatkan kompetensi pegawai, BPKP juga aktif mengirimkan pegawai 

dalam rangka tugas belajar (akademis dan profesionalisme) baik di dalam 

maupun di luar negeri. 

Pegawai dengan pendidikan yang balk merupakan modal yang sangat 

berarti dalam suatu organisasi yang ingin menjadi sebuah learning organization. 

Dengan banyaknya pegawai yang berpendidikan tinggi disertal dengan 
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pengelolaan pengetahuan yang baik, maka pengetahuan yang dimiliki dapat 

disebarkan kepada pegawai lain dan pada akhirnya akan meningkatkan kinerja 

organ isasi. 

4.1.4 Profil Responden Berdasarkan Masa Kerja 

Jumlah responden yang mempunyai masa kerja 10 tahun ke bawah 

sebanyak 55 responden (18,09%), masa kerja 11-25 tahun sebanyak 214 

responden (70,40%), dan masa kerja lebih dari 25 tahun sebanyak 35 responden 

(11,51%). Berdasarkan data tersebut, mayoritas responden mempunyai masa 

kerja antara 11-25 tahun, yaitu sebanyak 214 responden (70,40 %). Berikut mi 
profil responden berdasarkan masa kerja: 

Tabel 4.4: Profil Responden Berdasarkan Masa Kerja 

No Masa Kerja Jumlah Persentase 

1 ~l0tahun 
~ 5tahun 15 

55 18.09% 6-10tahun 40 

2 

____ 

11-25 tahun 

11-25 tahun 53 

214 

17.43% 

70.40% 16-20tahun 83 27.30% 

 2 1-25 tahun 78 25.66% 

3 >25tahun 
26-30tahun 31 

35 11.51% 
4j  

- 

>30tahun 

Jumlah 304 100% 

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner 

Berdasarkan data tersebut, mayoritas responden mempunyai masa kerja 

antara 11-25 tahun, yaitu sebanyak 214 responden (70,40 %). Hal itu 

menunjukkan bahwa rata-rata responden telah memiliki pengalaman kerja yang 

cukup lama dan telah mengerti lingkup pekerjaan dengan baik dan memahami 

organisasi BPKP dengan lebih luas. Dengan pengalaman yang dimiliki, pegawai 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran secara adaptif dengan melihat 

pengalaman masa lalu dan membuat langkah-langkah perbaikan ke depan. 
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4.1.5 Profil Responden Berdasarkan Unit Kerja 

Jumlah responden yang berada di Sekretariat Utama dan Inspektorat 

sebanyak 99 responden (32,56%), Kedeputian sebanyak 126 responden 

(41,45%), dan yang berada di Pusat-pusat BPKP sebanyak 79 responden 

(25,99%). Berdasarkan data tersebut, responden tersebar sesuai proporsi jumlah 

pegawai pada masing-masing unit kerja. Berikut ml profil responden berdasarkan 

unit kerja: 

label 4.5: Profil Responden Berdasarkan Unit Kerja 

No Unit Kerja Jumlah Persentase 

1 Settama & 
Inspektorat 

Sekretariat Utama 89 
99 3256% Inspektorat 10 

Deputi Pengawasan Instansi 
Pemerintah Bidang Perekonomian 31 

Deputi Pengawasan Instansi 
Pemerintah Bidang Politik, Sosial, 
dan Keamanan 

19 
126 41,45% 

2 Kedeputian Deputi Pengawasan Bidang 
Penyelenggaraan Keuangan 20 
Daerah 

Deputi Bidang Akuntan Negara 28 
Deputi Bidang Investigasi 28 
Pusat Pendidikan dan Pelatihan 
Pengawasan 18 

Pusat Penelitian dan 
3 Pusat-Pusat Pengembangan Pengawasan 18 

79 
 

25,99% 
Pusat Informasi Pengawasan 22 
Pusat Pembinaan Jabatan 
Fungsional Auditor 21 

Jumlah 304 100% 

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner 

Berdasarkan data sebaran pegawai masing-masing unit di BPKP (lihat 

tabel 3.3), maka proporsi pegawai pada unit lini BPKP yaitu kedeputian sebagai 

unit yang mengerjakan core business BPKP masih terlihat kurang proporsional. 

Jumlah pegawai pada unit staf seperti Sekretariat Utama dan Inspektorat 
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mencapai 29,15%, dan pada unit penunjang yaitu Pusat-pusat BPKP mencapal 

23,24%. Hal itu juga tercermin pada profit responden pada tabel 4.5, dimana 

proporsi responden dari unit staf dan penunjang bisa berimbang dengan unsur 

lini. Partisipasi para auditor yang berada pada kedeputian memang tertihat tidak 

terlalu tinggi. Hal mi disebabkan oleh intensitas kerja para auditor di luar kantor 

yang sangat .tinggi. Berbeda dengan unit Unit Sekretariat Utama dan lnspektorat, 

serta Pusat-pusat BPKP yang pegawainya retatif lebih banyak intensitas 

pekerjaan di dalam kantor. 

4.1.6 Profil Responden Berdasarkan Pangkat/Golongan Ruang 

Jumlah responden dengan pangkat Pengatur (golongan II) sebanyak 30 

responden (9,87%), Penata (golongan Ill) sebanyak 203 responden (66,78%), 

dan Pembina (golongan II) sebanyak 71 responden (23,26%). Berikut mi profit 

responden berdasarkan pangkat/golongan ruang: 

label 4.6: Profit Responden Pangkat/Golongan Ruang 

No PangkatlGolongan Ruang Jumlah Persentase 

1 Pengatur 

Il/a 1 

30 987% 
lI/b 1 
Il/c 23 
hId 5 

2 Penata 

Ill/a 32 

203 66.78% 
Ill/b 67 
Ill/c 36 
lhl/d 68 

3 Pembina 
tV/a 34 

71 23.36% tV/b 33 
IV/c 4 

Jumlah 304 100% 

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner 

Berdasarkan data tersebut, mayoritas responden mempunyai pangkat 

Penata (golongan lit), yaitu sebanyak 203 responden (66,78 %). Pegawai 
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dengan pangkat Penata sebagian besar merupakan pegawai yang merupakan 

pegawai dengan spesifikasi pendidikan S1/DIV, atau pegawai dengan kualifikasi 

DI dan DIII maupun SLTA dengan masa kerja yang tinggi. Pegawai golongan IV 

sebanyak 71 responden merupakan gambaran pegawai dengan kualifikasi S2 

atau pegawai dengan jabatan struktural eselon III, serta pegawai dengan jabatan 

fungsional auditor dan jabatan fungsional tertentu Iainnya pada tingkat keahlian 

madya. Partisipasi yang tinggi pada pegawai golongan IV diatas menunjukkan 

tingkat kepedulian yang tinggi mengenai penerapan learning organization di 

BPKP. 

4.1.7 Profil Responden Berdasarkan Jabatan 

Jumlah responden yang mempunyai jabatan struktural sebanyak 41 

responden (13,49%), fungsional auditor sebanyak 169 responden (55,59%), 

fungsional tertentu Iainnya sebanyak 25 responden (8,22%), dan yang fungsional 

umum sebanyak 69 responden (22,70%). Berdasarkan data tersebut, mayoritas 

responden adalah fungsional auditor, yaitu sebanyak 169 responden (55,59 %). 

Berikut mi profil responden berdasarkan jabatan: 

Tabel 4.7: ProflI Responden Jabatan 

No Jabatan Jumlah Persentase 

Struktural 

Eselon II 2 

41 13,49% Eselon III 18 

Eselon IV 21 

2 
Fungsional 
Auditor 

AhIi 

Madya 51 

156 

169 55,59% 

Muda 66 

Pertama 39 

Terampil 

Penyelia 8 

13 Pelaksana 
Lanjutan 3 _____ 

rpelaksana 2 

Fungsional 
Tertentu 
Iainnya 

Analis Kepegawaian 11 

25 

_____ 

8,22% Arsiparis 9 

Pranata Komputer 5 

0. 
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No Jabatan Jumlah Persentase 

Fungsional Umum 69 22,70% 
Jumlah 304 100% 

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner 

Berdasarkan data tersebut, terlihat bahwa komposisi responden berada 

pada Jabatan Fungsional Auditor (JFA), yaitu jabatan yang menunjukkan tugas 

utama BPKP sebagai auditor intern Pemerintah. Jumlah pejabat fungsional 

Auditor tingkat mencapai 92,4% dari keseluruhan fungsional auditor yang 

menunjukkan bahwa fungsional auditor yang ada di BPKP merupakan para 

auditor yang bekerja dengan tingkat analisis dan kreatifitas yang tinggi dan bukan 

sekedar pelaksana pekerjaan, sehingga perlu didukung dengan tingkat 

pembelajaran yang memadai. Tingkat partisipasi pejabat struktural tergolong 

sangat tinggi. Terdapat 41 responden pejabat struktural, dimana 2 responden 

merupakan pejabat eselon II yang tingkat kesibukannya tergolong sangat tinggi. 

4.2 Validitas dan Reliabiljtas Data 

4.2.1 Validitas 

A. Validitas Faktor 

Berikut mi adalah uji validitas terhadap faktor-faktor yang terdapat dalam 

instrumen penelitian learning organization dari data kuesioner yang lengkap: 

Tabel 4.8: Hasil Uji Validitas Faktor 

No Sub Variabel Nilal R,,y  Validitas 
1 Dinamika Pembelajaran 0.877 Valid 
2 Transformasi Organisasi 0.905 Valid 
3 Pemberdayaan Manusia 0.928 Valid 
4 Pengelolaan Pengetahuan 0.919 Valid 
5 Penerapan Teknologi 0.820 Valid 

Batas Validitas (tabel r product Moment) 
15% = 0.113 

0.148 

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner 
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Tabel diatas menunjukkah bahwa faktor-faktor dalam instrumen penelitian 

mi memiliki validitas yang tinggi karena nilai koefisien korelasi hasil perhitungan 

memiliki nilai yang jauh diatas nilai r tabel product moment. Nilai r tabel 

dengan jumlah sampel 304 untuk tingkat signifikansi 5% adalah r5,,, = 0.113 dan 

untuk tingkat signifikansi 1% adalah 11% = 0.148. Nilai koefisien korelasi yang 

relatif febih rendah dari subsistem lainnya adalah pada subsistem penerapan 

teknologi, dimana nilai r subsistem mi hanya 0,820, namun masih tetap berada 

jauh diatas nilai r tabel. Dengan nilai validitas yang tinggi tersebut, maka faktor-

faktor yang membangun kuesioner dalam penelitian mi dapat digunakan sebagai 

bahan dalam analisis tingkat penerapan learning organization di BPKP. 

B. Validitas Butir 

Berikut mi adalah uji validitas terhadap butir-butir pertanyaan pada 

masing-masing subsistem learning organization dari data kuesioner yang 

lengkap: 

Tabel 4.9: HasH Uji Validitas Butir-butir Pertanyaan Learning Organization 

No Butir Kuesioner Nilai R,,y  Validitas 

1. Subsistem Dinamika Pembelajaran  
1 Butir 1 0.739 Valid 
2 Butir 2 0.728 Valid 
3 Butir 3 0.687 Valid 
4 Butir 4 0.756 Valid 
5 Butir 5 0.739 Valid 
6 Butir6 0.768 Valid 
7 Butir7 0.716 Valid 
8 Butir 8 0.723 Valid 
9 Butir9 0.731 Valid 

10 Butir 10 0.746 Valid 
2. Subsistem Transformasi Organisasi  

1 Butir 1 0.762 Valid 
2 Butir 2 0.794 Valid 
3 Butir 3 0.796 Valid 
4 Butir4 0.803 Valid 
5 Butir 5 0.770 Valid 
6 Butir 6 0.790 Valid 
7 Butir 7 0.702 Valid 
8 Butir 8 0.765 Valid 
9 Butir 9 0.720 Valid 
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No j 	ButirKuesjoner Nilai R,,y J 	Validitas 
10 Butir 10 J 	0.795 Valid 

3. Subsistem Pemberdayaan Manusia 
1 Butir 1 0.763 Valid 
2 Butir 2 0.730 Valid 
3 Butir3 0.817 Valid 
4 Butir 4 0.779 Valid 
5 Butir 5 0.780 Valid 
6 Butir6 0.839 Valid 
7 Butir 7 0.772 Valid 
8 Butir8 0.779 Valid 
9 Butir 9 0.806 Valid 

10 Butir 10 0.774 Valid 
-4. Subsistem Pengelolaan Pengetahuan 

1 Butir 1 0.689 Valid 
2 Butir 2 0.636 Valid 
3 Butir 3 0.733 Valid 
4 Butir4 0.792 Valid 
5 Butir 5 0.764 Valid 
6 Butir 6 0.740 Valid 7 Butir7 0.794 Valid 
8 Butir8 0.766 Valid 9 Butir 9 0.818 Valid 

10 	JButirlO 0.829 Valid 
5. Subsistem Penerapan Teknologi 

1 Butir 1 0.734 Valid 2 Butir 2 0.633 Valid 
3 Butir 3 0.697 Valid 4 Butir4 0.813 Valid 
5 Butir 5 0.779 Valid 6 Butir6 0.848 Valid 7 Butir7 0.817 Valid 8 Butir8 0.808 Valid 9 Butir 9 0.742 Valid 10 Butir 10 0.788 Valid 

Batas Validitas (tabel r product Moment) 
rS% -0.113 
rl% O.148 

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner 

Tabel diatas menunjukkan bahwa butir-butir pertanyaan pada masing-
masing subsistem dalam learning organization memiliki validitas yang tinggi 

karena nilai koefisien korelasi hasil perhitungan r memiliki nilai yang jauh diatas 
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nilai r tabel product moment. Nilai r tabel dengan jumlah sampel 304 untuk 

tingkat signifikansi 5% adalah r5%  = 0.113 dan untuk tingkat signifikansi 1% 

adalah r1o,,, = 0.148. Nilai koefisien korelasi yang relatif lebih rendah dan 

subsistem lainnya adalah pada butir pertanyaan ketiga subsistem dinamika 

pembelajaran dengan nilai r, = 0.687, butir pertanyaan pertama dan kedua pada 

subsistem pengelolaan pengetahuan dengan nilai r0.689 dan r> 0.636, serta 

butir pertanyaan kedua dan ketiga subsistem penerapan teknologi dengan nilai 

r = 0.633 dan r,w  = 0.697. Namun secara keseluruhan nilai r, seluruh butir 

pertanyaan pada masing-masing subsistem masih tetap berada jauh diatas nilai r 

tabel. Dengan nilai validitas yang tinggi tersebut, maka data yang berupa 

jawaban responden terhadap butir-butir pertanyaan kuesioner dalam penelitian 

ml dapat digunakan sebagai bahan dalam analisis tingkat penerapan learning 

organization di BPKP. 

4.2.2 Reliabilitas 

Berikut ml adalah hasil uji reliabilitas terhadap masing-masing sub 

variabel learning organization dari data kuesioner yang lengkap: 

Tabel 4.10: 

Hasil Uji Reliabilitas Sub Vaniabel Learning Organization 

No Sub Variabel Cronbach Alpha 

1 Dinamika Pemb&ajaran 0.904 
2 Transformasi Organisasi 0.923 
3 Pemberdayaan Manusia 0.930 
4 Pengelolaan Pengetahuan 0.917 
5 Penerapan Teknofogi 0.922 

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner 

Tabel diatas menunjukkan bahwa sub variabel learning organization 

memiliki reliabilitas yang tinggi, dimana nilai Cronbach Alpha menunjukkan nilai 

yang tinggi diatas 0,70. Dengan nilai reliabilitas vanq sanciat tinciai, maka sub 

variabel tersebut memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi untuk digunakan 

sebagai bahan dalam analisis tingkat penerapan learning organization di BPKP. 
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NiIai Cronbach's Alpha if/tern Deleted juga tidak bertambah yang menunjukkan 

bahwa tidak ada butir pertanyaan yang perlu dihapus (lihat lampiran 8). 

4.3 Analisis Learning Organization Profile pada Badan Pengawasan 

Keuangan dan Pembangunan (BPKP) 

4.3.1 Subsistem Dinamika Pembelajaran 

Berikut mi adalah hasil tabulasi jawaban para responden mengenai 

persepsi mereka terhadap subsistem dinamika pembelajaran: 

Tabel 4.11: Hasil Tabulasi Subsistem Dinamika Pembelajaran 

Belum Diterapkan Diterapkan 
diterapkan pada hampir Diterapkan 

No Pertanyaan atau pada 
sebagian 

bagian 
tertentu 

secara secara 
Jumlah menyeluruh menyeluruh 

kecil 
(2) (3) (4) 

- Di BPKP, kami memandang bahwa 
. pembelajaran secara kontir,u yang 

dilakukan oleh seluruh pegawai 31 1 3 44  304 
merupakan prioritas utama. 

Di BPKP, setiap pegawai didorong 
2 dan diharapkan untuk belajar dan 21 73 141 69 304 

mengembangkari diii. 

Di BPKP, pegawai mencegah 
distorsi dan penyumbatan informasi 

3 melalui berbagai cara seperti aktif 31 135 103 35 304 
dalam mendengarkan dan 
memberikan umpan balik. 

Di BPKP, pegawai dilatih dan 
4 diarahkan untuk belajar bagaimana 56 115 106 27 304 

cara belajar (learning how to learn). 

Di BPKP, kami menggunakan 
metode belajar yang beragam untuk 

5 mempermudah proses belajar 47 135 94 28 304 
(seperti: diskusi, musik, gambar, 
grafik, dli). 

Pembetajaran Individu 186 574 557 203 

Persentase 12,24% 37,76% 36,64% 13,36% 
- Di BPKP, Pegawai BPKP 

memperluas pengetahuan melalui 
6 proses belajar dari pengalaman 9 89 160 46 304 (adaptif), beronientasi masa depan 

(anticipato,y), dan belajar kreatif. 
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Belum Diterapkan Diterapkan 
diterapkan pada hampir Diterapkan 

No Pertanyaan atau pada bagian secara secara Jumlah sebagian tertentu menyeluruh menyeluruh 
kecil 
(1) (2) (3) (4)  

Tim/kelompok dan individu di BPKP 
menggunakan proses belajar 
dengan tindakan/action learning 

7 pmcess (belajar dari refleksi suatu 29 104 148 23 304 
masalah atau situasi dan 
menerapkannya dalam tindakan 
masa depan). 

Tim/kelompok di BPKP didororig 
untuk belajar bersama dan saling 

o berbagi satu sama lain dengan 
o berbagai cara (misal: butetin 19 103 127 55 30 

elektronik, newsletter, rapat antar 
kelompok). 

Di BPKP, pegawai dapat berpikir 
dan bertindak dengan pendekatan 
sistem yang menyeluruh/holistik 34 131 119 20 30 
(berpikir sistem). 

Tim/kelompok di BPKP menerima 
10 pelatihan mengenai cara bekerja 28 118 124 34 304 

dan belajar dalam kelompok/group. 

Pembelajaran Tim 119 545 678 178 

Persentase 7.83% 35.86% 44.61% 11.71% 

Dinamika Pembelajaran 305 1119 1235 381 

Persentase 10,03% 36,81% 40,63% 12,53% 

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner 

Nilai rata-rata = ((305x1)+(1 11 9x2)+(1 235x3)+(381 x4))/304 

= (305 + 2238 + 3705 + 1524)/304 

= 7772/304 

= 25,57 

Berdasarkan data hasH tabulasi pada tab& 4.11, sebanyak 12,53% 

responden menjawab bahwa subsistem dinamika pembelajaran telah diterapkan 

secara menyeluruh dalam organisasi BPKP. Sebanyak 40,63% responden 

menjawab bahwa subsistem dinamika pembelajaran telah diterapkan hampir 

secara keseluruhan dalam organisasi BPKP. Sedangkan yang menjawab bahwa 

subsistem dinamika pembelajaran baru diterapkan pada bagian tertentu 
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sebanyak 36,81% dan yang yang menjawab belum diterapkan sama sekali atau 

baru diterapkan pada sebagian kecil organisasi BPKP sebanyak 10,03%. Sesuai 

kriteria Marquardt, maka tingkat penerapan subsistem dinamika pembelajaran di 

BPKP termasuk kategori BAlK dengan nilai rata-rata adalah 25,57. Berikut mi 

adalah grafik persentase jawaban tingkat penerapan subsistem dinamika 

pembelajaran di BPKP. 

Grafik 4.1: Persentase Subsistem Dinamika Pembelajaran 

au 	uflerapkan paca 	Oiterapkan hampir 	Diterapkan secara 

	

baru diterapkan pada bagian tertentu dalam secara keseluruhan 	menyeluruh dalam 
sebagian kecil 	organisasi 	dalam organisasi 	organisasi 

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner 

Untuk tingkat pembelajaran, sesuai hasH tabulasi pada tabel 4.11, 

menunjukkan bahwa 13,36% responden menjawab pembelajaran individu sudah 

diterapkan secara menyeluruh, 36,64% diterapkan hampir secara keseluruhan, 

37,76% diterapkan pada bagian tertentu, dan 12,24% belum diterapkan atau 

baru pada sebagian kecil organisai BPKP. Sedangkan untuk pembelajaran 

tim/kelompok menunjukkan bahwa 11,71% responden menjawab pembelajaran 

tim/kelompok sudah diterapkan secara menyeluruh, 44,61% diterapkan hampir 

secara keseluruhan, 35,86% diterapkan pada bagian tertentu, dan 7,83% belum 

diterapkan atau baru pada sebagian kecil organisasi BPKP. Secara umum 

responden berpendapat bahwa pembelajaran individu maupun tim di BPKP 

sudah baik, namun perlu dicermati juga masih banyaknya responden yang 

berpendapat bahwa pembelajaran individu maupun tim belum diterapkan atau' 

baru diterapkan pada sebagian kecil organisasi. Berikut mi adalah grafik 

persentase pembelajaran individu dan pembelajaran tim/kelompok di BPKP: 
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Grafik 4.2: Persentase Pembelajaran Individu dan Pembelajaran Kelompok 

belum atterapan atau baru 	Dilerapkan pada bagan teilentu 	Diterapkan hampir secara 	Oiterapkan secara menyeluruh 
diterapkan pada sebagian kecil 	dalam organisasi 	keseluruhan dalam organisasi 	dalam organisasi 

lndividu 	Okelompok 

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner 

Untuk tipe pembelajaran yang dilakukan di BPKP, telihat bahwa 

penerapan pembelajaran secara adaptif, antisipatif dan kreatif cukup balk, 

dimana 160 responden menyatakan bahwa tipe pembelajaran mi telah diterapkan 

hampir secara keseluruhan dalam organisasi dan hanya 9 responden yang 

menyatakan belum diterapkan atau baru pada sebagian kecil organisasi. Hal itu 

sejalan dengan vlsi BPKP yaitu menjadi auditor intern pemerintah yang proaktif 

dan terpercaya dalam mentranformasikan manajemen pemerintahan rnenuju 

pemerintahan yang balk dan bersih. Begitu pula dengan pembelajaran dengan 

action learning process dimana 148 responden menyatakan telah diterapkan 

hampir secara menyeluruh dan hanya 29 responden yang menyatakan belum 

diterapkan atau baru pada sebagian kecil organisasi. 

Jika dilihat dari persepsi para responden, maka hal-hal yang sangat perlu 

diperhatikan dalam penerapan subsistem dinamika pembelajaran di BPKP 

adalah perlunya pelatihan dan sosialisasi lebih banyak lagi mengenai learning 

how to learn. Hal mi karena dari 304 responden, 56 menyatakan hal mi belum 

diterapkan atau baru diterapkan pada sebagian kecil organisasi dan 115 

responden menyatakan baru diterapkan pada bagman tertentu. Selain itu persepsi 

pegawai mengenai penggunaan metode belajar yang beragam juga perlu 

mendapat perhatian. Dari 304 responden, 47 menyatakan hal ml belum 
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diterapkan atau baru diterapkan pada sebagian kecil organisasi dan 135 

responden menyatakan baru diterapkan pada bagian tertentu. 

Penilaian responden mengenai berpikir sistem (system thinking) di BPKP 

sudah cukup balk, dimana hanya 34 responden menilai belum diterapkan atau 

baru pada sebagian kecil organisasi, dan terdapat 131 responden menilai sudah 

diterapkan pada bagian tertentu, 119 responden menilai sudah diterapkan hampir 

secara menyeluruh, serta 20 responden menilai sudah terapkan secara 

menyeluruh dalam organisasi BPKP. Begitu pula halnya mengenai model mental 

yang terkait dengan asumsi melekat tentang pembelajaran yang dipandang 

sebagal prioritas utama, 31 responden menilai belum diterapkan atau baru pada 

sebagian kecil organisasi, 116 responden menilai sudah diterapkan pada bagian 

tertentu, 119 responden menilai sudah diterapkan hampir secara menyeluruh, 

dan 44 responden menilai sudah terapkan secara menyeluruh dalam organisasi. 

Untuk personal mastery, sesuai butir pertanyaan kedua dimana setiap 

pegawai didorong dan diharapkan untuk belajar dan mengembangkan din, 21 

responden menilai belum diterapkan atau baru pada sebagian kecil organisasi, 

73 responden menilai sudah diterapkan pada bagian tertentu, 141 responden 

menilai sudah diterapkan hampir secara menyeluruh, dan 69 responden menilai 

sudah terapkan secara menyeluruh dalam organisasi BPKP. Berdasarkan 

wawancara dengan narasumber, pola dikiat yang diselenggarakan BPKP dibuat 

menjadi suatu mekanisme pengembangan kompetensi auditor yang 

berkelanjutan balk melalui diklat sertifikasi Jabatan Fungsional Auditor (JFA) dan 

dikiat teknis sertifikasi. Hal mi karena kompetensi intl organisasi BPKP adalah 

sebagal lembaga auditor internal pemerintah yang mempunyal tugas dalam 

bidang audit (audit investigasi dan tugas audit atas pérmintaan stakeholders) dan 

non audit seperti pengembangan Good Corporate Governance, Key Performance 

Indicator Fraud Control Plan (FCP), dan lain-lain. 

Berdasarkan pengamatan di lapangan dan wawancara langsung dengan 

responden dan naras umber, pembelajaran di BPKP memang lebih banyak dalam 

bentuk pembelajaran kelompok dan tim. Hal itu sesuai karaktenistik pekerjaan 

para fungsional auditor yang memang ditekankan untuk bisa bekerja dalam tim 

pemeriksaan/audit. Dalam kegiatan pembelajaran, masing-masing unit kerja di 
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BPKP bertanggung jawab untuk selalu meningkatkan pengetahuan melalui 

inhouse training/Pelatihan di Kantor Sendiri (PKS). Seluruh pegawai BPKP baik 

teknis maupun ketatausahaan diwajibkan mengikuti PKS minimal 40 jam per 

tahun. Dalam pelaksanaannya PKS ditetapkan sebagai tanggungjawab Kepala 

unit kerja masing-masing, namun tetap dievaluasi oleh Pusat Pendidikan dan 

Pelatihan Pengawasan (Pusdiklatwas) untuk mengetahui efektivitasnya. 

Sesuai butir pertanyaan kedelapan dalam kuesioner mengenai 

tim/kelompok yang didorong untuk belajar bersama dan saling berbagi satu sama 

lain dengan berbagai cara (misal: buletin elektronik, newsletter, rapat antar 

kelompok), berdasarkan pengamatan di lapangan memang sudah berjalan 

dengan baik. Kegiatan berbagi pengetahuan antar pegawai dilakukan dengan 

aplikasi Lotus Notes dan mailing list. Setiap pegawai diharapkan mengirimkan 

artikel dan saling menanggapi artikel tersebut melalui..email. Setiap pegawai 

wajib menulis sebuah artikel setelah mengikuti suatu kegiatan pendidikan dan 

pelatihan (diklat) sesuai materi yang diajarkan, yang kemudian didiskusikan 

dengan pegawai lainnya. Selain itu di BPKP juga terdapat Kelompok-kelompok 

Budaya Kerja (KBK), yaitu tim lintas unit eselon II yang dibentuk sebagai tim 

sukarela (voluntary) yang dapat mengarahkan program organisasi berbasis 

pengetahuan di BPKP dan berfungsi sebagai change agent pengetahuan. 

4.3.2 Subsistem Transformasi Organisasi 

Berikut mi adalah hasil tabulasi jawaban para responden mengenai 

persepsi mereka terhadap subsistem transformasi organisasi: 

Tabel 4.12: Hasil tabulasi Subsistem Transformasi Organisasi 

- Belum Diterapkan Diterapkan 
diterapkan pada hampir Diterapkan 

No Pertanyaan atau pada bagian secara secara 
Jumlah sebagian tertentu menyeluruh menyeluruh 

kecil 
(1) (2) (3) (4)  

Di BPKP, seluruh jajaran dalam 

1 organisasi mengerti pentingnya 25 97 130 52 304 
menjadi sebuah learning organization. 

Di BPKP, manajemen puncak/ 

2 pimpinan mendukung visi untuk 14 62 134 94 304 
menjadi sebuah learning organization. 
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- Belum Diterapkan Diterapkan 
diterapkan pada hampir Diterapkan 

No Pertanyaan atau pada bagian secara secara 
Jumlah sebagian tertentu menyeluruh menyeluruh 

kecil 
(1) (2) (3) (4)  

Di BPKP terdapat iklim yang 
3 mendukung dan mengakui arti penting 19 77 146 62 304 kegiatan belajar. 

Vlsi 58 236 410 208 
- Persentase 6.36% 25.88% 44.96% 22.81% 

Di BPKP, pegawai memiliki komitmen 
4 untuk terus menerus belajar untuk 19 92 130 63 304 peningkatan/perbaikan. 

Di BPKP, pegawai belajar dan 
5 kesuksesan dan kegagalan yang 19 90 146 49 304 pernah dialami. 

Di BPKP, kami menghargai individu 

6 
atau tim/kelompok yang senantiasa 
belajardan membantu yang Iainnya 15 89 144 56 304 
untuk belajar. 

Budaya Organisasi 53 271 420 168 
Persentase 5.81% 29.71% 46.05% 18.42% - Di BPKP, kesempatan belajar menyatu 

7 dengan program dan operasional 32 120 119 33 304 organisasi. 

BPKP mendesain cara untuk berbagi 
pengetahuan dan meningkatkan 

8 pembelajaran di seluruh organisasi 
(misalnya: rotasi pekerjaan lintas unit, 46 107 121 30 304 
sistem belajar "on the job" yang 
terstruktur. 

Strategi Organisasi 78 227 240 63 

- 	
Persentase 12.83% 37.34% 39.47% 10.36% 

Struktur organisasi BPKP 
dirampingkan dengan beberapa tingkat 

9 manajemen untuk memaksimalkan 53 101 105 45 304 komunikasi dan pembelajaran antar 
tingkatan. 

Di BPKP, kami melakukan koordinasi 
satu sama lain lebih didasarkan pada 

10 sasaran/tujuan dan proses belajar itu 31 107 127 39 304 sendiri, dan tidak membatasi din 
dengan perbedaan unit. 

Struktur Organisasi 84 208 232 84 
Persentase 13.82% 34.21% 38.16% 13.82% 

Transformasi Organisasi 273 942 1302 523 

Persentase 8.98% 30.99% 42.83% 17.20% 

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner 
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Nilal rata-rata = ((273x1 )+(942x2)+(1 302x3)+(523x4))/304 

= (273 + 1884 + 3906 + 2092)/304 

= 8155/304 

= 26,82 

Berdasarkan data hasil tabulasi pada tabel 4.12, sebanyak 17,20% 

responden menjawab bahwa subsistem transformasi organisasi telah diterapkan 

secara rnenyeluruh dalam organisasi BPKP. Sebanyak 42,831/o responden 

menjawab bahwa subsistem transformasi organisasi teah diterapkan hampir 

secara keseluruhan dalam organisasi BPKP. Sedangkan yang menjawab bahwa 

subsistem transformasi organisasi baru diterapkan pada bagian tertentu 

sebanyak 30,99% dan yang yang menjawab belum diterapkan sama sekali atau 

baru pada sebagian kecil organisasi BPKP sebanyak 8,98%. Sesuai kriteria 

Marquardt, maka tingkat penerapan subsistem transformasi organisasi di BPKP 

termasuk kategori BAlK dengan nilai rata-rata adalah 26,82. Berikut mi adalah 

grafik persentase jawaban tingkat penerapan subsistem transformasi organisasi 

di BPKP. 

Grafik 4.3: Persentase Subsistem Transformasi Organisasi 

Beluni diterapkan atau Oiterapkan pada bagian Di(erapkan hampir secara 	Oiterapkan secara 
baru diterapkan pada tertentu dalam organisasi 	kesefuruhan dalam 	menyeluruh dalam 

sebagian kecil 	 organisasi 	 organisasi 

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner 

Jika dilihat dari jawaban para responden mengenai transformasi vlsi, 

sebanyak 6,36% responden menilai belum diterapkan atau baru pada sebagian 

kecil organisasi, sebanyak 25,88% responden menilai sudah diterapkan pada 
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bagian tertentu, sebanyak 44,96% responden menilai sudah diterapkan hampir 

secara menyeluruh, dan 22,81% responden menilai sudah terapkan secara 

menyeluruh dalam organisasi BPKP. Hal mi menunjukkan pemahaman pegawal 

mengenal pentingnya peneraan learning organization di BPKP sudah balk. 

Pimpinan BPKP dalam hal ml juga memberikan dukungan untuk mencapai vlsi 

menjadi sebuah learning organization dimana 134 responden berpendapat sudah 

diterapkan hampir secara menyeluruh dan 94 responden berpendapat sudah 

diterapkan secara menyeluruh. Selain itu iklim yang mendukung dan mengakui 

arti penting kegiatan belajar di BPKP juga sudah tergolong balk, dimana 146 

responden berpendapat sudah diterapkan hampir secara menyeluruh. 

Mengenal transformasi budaya organisasi, sebanyak 5,81% responden 

menilai belum diterapkan atau baru pada sebagian kecil organisasi, 29,71% 

menilai sudah diterapkan pada bagian tertentu, 46,05% menilai sudah diterapkan 

hampir secara menyeluruh, dan 18,42% responden menilai sudah terapkan 

secara menyeluruh dalam organisasi BPKP. Hal ml menunjukkan bahwa budaya 

yang tercipta di BPKP pada umumnya sudah mendukung proses pembelajaran 

yang terjadi dan proses belajar itu sendiri sudah menjadi budaya yang melekat 

bagi para pegawal. Hal yang sangat penting untuk dilakukan di BPKP adalah 

dengan meningkatkan peran pimpinan dalam menciptakan budaya yang kondusif 

bagi pembelajaran. Pemimpmn dapat menjadi instrumen dalam menciptakan 

(kreasi), modifikasi, dan, mengembangkan budaya belajar dengan memahami 

apa yang sedang dihadapi dan apa yang harus dikerjakan (Dharma 2004:26). 

Program yang terkait dengan usaha BPKP menjadi sebuah learning 
organization tercermin dalam Pedoman Pelaksanaan Pengembangan Budaya 

Kerja (Keputusan Kepala BPKP Nomor: KEP-504/K/SU/2004) dan Rencana 

Jangka Panjang Pengembangan Budaya Kerja tahun 2005-2009 (Keputusan 

Kepala BPKP Nomor KEP-134/K/SIJ/2005). Dalam Pedoman Umum 

Pengembangan Budaya Kerja dijelaskan bahwa pengembangan budaya kerja 

berdasarkan pada Total Quality Management yang bersandar pada continuing 
improvement dimana tiada had tanpa peningkatan pengetahuan dalam rangka 

peningkatan kualitas. Untuk mensosialisasjkan budaya kerja tersebut, BPKP 

telah menerbitkan 8 seri buku budaya kerja, yaitu: membangun integritas, 
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membangun kebersamaan, mengembangkan kreativitas, meningkatkan 

transparansi, membangun kepemimpinan, organisasi berbasis pengetahuan, 

pengendalian mutu terpadu, dan pemberdayaan (empowerment). Salah satu 

program dalam Rencana Jangka Panjang Pengembangan Budaya Kerja adalah 

Organisasi Berbasis Pengetahuan (OBP). 

Untuk melihat tingkat pencapalan program Organisasi Berbasis 

Pengetahuan (OBP), BPKP sejak tahun 2007 ikut dalam forum Most Admired 

Knowledge Enterprise (MAKE) study yang diselenggarakan oleh Dunamis 

Organization Services. Keikutsertaan BPKP dalam forum mi sekaligus untuk 

memperebutkan MAKE Award bersama-sama dengan organisasi lain, baik publik 

maupun swasta. Pada tahun 2008 mi, BPKP merupakan satu-satunya organisasi 

Pemerintah yang masuk sebagal finalis dalam memperebutkan MAKE Award 

bersama dengan 17 organisasi swasta, BUMN, BHMN dan institusi pendidikan 

seperti: Astra International, BCA,Binus University, FIF, IBM Indonesia, Indonesia 

Power, ITB, Lowe Indonesia, Medco Energi Internasional, Pembangkitan Jawa 

Bali (PJB), PLN, Rekind (Rekayasa Industri), Telkom Indonesia, TNT Express 

Indonesia, United Tractors, WI KA, dan XL (http://www.dunamis.co.jd). 

Terkait transformasi strategi organisasi, sebanyak 12,83% responden 

menilai belum diterapkan atau baru pada sebagian kecil organisasi, sebanyak 

37,34% responden menilai sudah diterapkan pada bagian tertentu, sebanyak 

39,47% responden menilai sudah diterapkan hampir secara menyeluruh, dan 

10,36% responden menilai sudah terapkan secara menyeluruh dalam organisasi 

BPKP. Hal mi menunjukkan bahwa strategi organisasi BPKP telah disesuaikan 

dalam usaha menjadi sebuah learning organization. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan, secara umum anggaran 

BPKP tahun 2007 yang dialokasikan dalam rangka penciptaan, pengembangan, 

penyebaran dan pengelolaan pengetahuan yang sebagian besar dialokasikan 

pada anggaran Pusat Pendidikan dan Pelatihan Pengawasan (Pusdiklatwas), 

Pusat Penelitian dan Pengembangan (Puslitbang), Pusat Pembinaan Jabatan 

Fungsional Auditor (Pusbin JFA), Pusat informasi Pengawasan (Pusinfowas), 

Biro Kepegawaian dan Organisasi adalah sebesar Rp 75.492.686.000 atau 

13,43.% dari anggaran BPKP secara keseluruhan. Hal mi menunjukkan bahwa 
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dukungan untuk terciptanya sebuah learning organization sangat besar. Selain 

itu dalam setiap unit kerja Iainnya juga terdapat anggaran dalam rangka proses 

penciptaan, pengembangan, penyebaran dan pengelolaan pengetahuan, baik 

dalam bentuk anggaran sosialisasi, pengembangan perpustakaan, pengadaan 

sarana dan prasarana pengetahuan (komputer, jaringan intranet dan website) 
serta kegiatan seminar/Iokakaryal workshop. 

Terkait dengan transformasi struktur organisasi, sebanyak 13,82% 

responden menilai belum diterapkan atau baru pada sebagian kecil organisasi, 

sebanyak 34,21% responden menilai sudah diterapkan pada bagian tertentu, 

sebanyak 38,16% responden menilai sudah diterapkan hampir secara 

menyeluruh, dan 13,82% responden menilai sudah terapkan secara menyeluruh 

dalam organisasi BPKP. Secara umum struktur organisasi BPKP ditandai dengan 

hirarki birokrasi yang fleksibel, terutama pada struktur organisasi Kedeputian. Hal 
al 

itu mengingat bahwa mayoritas pegawai BPKP adalah Jabatan Fungsional 

Auditor (JFA) yang pada dasarnya adalah dalam bentuk tim/kelompok kerja. 

Secara struktural, jenjang terendah eselonisasi Kedeputian di BPKP adalah 

eselon Ill dan yang lainnya adalah kelompok jabatan fungsional. Berikut mi 

adalah grafik persentase transformasi visi, budaya, strategi dan struktur 

organisasi di BPKP: 

Grafik 4.4: 

Persentase Transformasi Visi, Budaya, Strategi dan Struktur Organisasi 

- 	pdua oagian ierlentu 	Oterapkan hampir secara 	Oiterapkan secara menyeluruh diterapkan pada sebaQian kecil 	dalm flrni.i 

L DVisi 	øBudaya 	DStrategi 	DStruktur 1 
Sumber: HasH Pengolahan Kuesioner 
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4.3.3 Subsistem Pemberdayaan Manusia 

Berikut mi adalah hasH tabulasi jawaban para responden mengenai 

persepsi mereka terhadap subsistem pemberdayaan manusia: 

Tabel 4.13: HasH tabulasi Subsistem Pemberdayaan Manusia 

- Belum Diterapkan Diterapkan 
diterapkan pada hampir Diterapkan 

No Pertanyaan atau pada bagan secara secara 
JumIah sebagian tertentu menyeluruh menyeluruh 

kecil 
(1) (2) (3) (4)  

Di BPKP, kami berupaya membangun 

1 
kekuatan kerja yang mampu dan 
berkomitmen untuk meningkatkan 16 88 148 52 304 
kualitas pembelajaran dan kinerja. 

Di BPKP, kewenangan 
didesentralisasikan dan didelegasikan 

2 untuk menyeimbangkan tanggung 18 99 141 46 304 jawab dan kapasitas belajar 
seseorang. 

Pegawai 34 187 289 98 
Persentase 5.59% 30.76% 47.53% 16.12% 

Atasan dan bawahan di BPKP 

3 
bekerjasama dalam kemitraan untuk 
belajar dan menyelesaikan masalah 24 84 129 67 304 
bersama-sama. 

BPKP, atasan berperan sebagai 
4 

jDi 
pembimbing, petatih, pengajar, dan 24 117 112 51 304 fasilitator dalam proses pembelajaran. 

Pimpinan BPKP menciptakan dan 
niemperbanyak kesempatan belajar 
untuk pegawai, serta mendorong 

5 mereka untuk bereksperimen dan 35 125 105 39 304 mempraktekkan apa yang dipelajari 
sehingga pengetahuan baru dapat 
digunakan. 

ManajerlPimpinan 83 326 346 157 
Persentase 9.10% 35.75% .37.94% 17.21% - Di BPKP, kami aktif berbagi informasi 

dengan pengguna produk dan jasa 

6 
BPKP (customers), untuk memperoleh 
masukan bagi pembelajaran dan 20 106 130 48 304 
meningkatkan kualitas 
pelayanan/produk. 

BPKP menyediakan peluang kepada 
mitra kerja dan masyarakat untuk 
berpartisipasi dalam aktifitas 31 106 119 48 304 
pembelajaran dan pelatihan (training). 

Pelanggan 51 212 249 96 
Persentase 8.39% 34.87% 40.95% 15.79% 
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Betum Diterapkan Diterapkan 
diterapkan pada hampir Diterapkan 

No Pertanyaan atau pada 
sebagian 

bagian 
tertentu 

secara secara 
Jumlah menyeluruh menyeluruh 

kecil 

Pembelajaran dari mitra kerja BPKP 
dioptimalkan melalui penerapan 

8 
rencana dan strategi organisasi yang 
diarahkan untuk dapat menyerap/ 29 128 118 29 304 
mendapatkan pengetahuan dan 
keahlian dari mitra kerja. 

Pemasok dan Penjual 29 128 118 29 
Persentase 9.54% 42.11% 38.82% 9.54% 

Kami berpar-tisipasi dalam kegiatan 
pembelajaran bersama dengan 

9 pengguna produk dan jasa BPKP 23 120 123 38 304 (customers) masyarakat, asosiasi 
profesional, dan institusi akademik. 

- RekanAljansj 23 120 123 38 
Persentase 7.57% 39.47% 40.46% 12.50% 

Kami aktif mencari mitra belajar 

10 
diantara pengguna produk dan jasa 

32 BPKP (customers) masyarakat, 121 118 33 304 
pemasok, dan stakeholders Iainnya. 

Komunitas Masyarakat 32 121 118 33 
Persentase 10.53% 39.80% 38.82% 10.86% 

Pemberdayaan Manusia 252 1094 1243 451 
Persentase 8.29% 35.99% 40.89% 14.84% 

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner 

NiIai rata-rata = ((252x1 )+( 1 094*2)+(1 243*3)+(45 1 x4))/304 

= (252 + 2188 + 3729 + 1904)/304 

= 7973/304 

= 26,23 

Berdasarkan data hasH tabulasi pada tabel 4.13, sebanyak 14,84% 

responden menjawab bahwa subsistem pemberdayaan manusia telah diterapkan 

secara menyeluruh dalam organisasi BPKP. Sebanyak 40,89% responden 

menjawab bahwa subsistem pemberdayaan manusia telah diterapkan hampir 

secara keseluruhan dalam organisasi BPKP. Sedangkan yang menjawab bahwa 

subsistem pemberdayaan manusia baru diterapkan pada bagian tertentu 

sebanyak 35,99% dan yang yang menjawab belum diterapkan sama sekali atau 
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baru pada sebagian kecil organisasi BPKP sebahyak 8,29%. Sesuai kriteria 

Marquardt, maka tingkat penerapan subsistem pemberdayaan manusia di BPKP 

termasuk kategori BAlK dengan nilai rata-rata adalah 26,23. Berikut mi adalah 

grafik persentase jawaban tingkat penerapan subsistem pemberdayaan manusia 

di BPKP. 

Grafik 4.5: Persentase Subsistem Pemberdayaan Manusia 

Belum diterapkan 	Diterapkan pada 	Diterapkan hampir 	Diterapkan secara 

	

atau baru diterapkan bagian tertentu dalam secara keseturuhan 	menyeluruh dalam 
pada sebagian kecil 	organisasi 	dalam organisasi 	organisasi 

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner 

Jika dilihat dari jawaban para responden mengenai pemberdayaan 

pegawai, sebanyak 5,59% responden menilai belum diterapkan atau baru pada 

sebagian kecil organisasi, sebanyak 30,76% responden menilai sudah diterapkan 

pada bagian tertentu, sebanyak 47,53% responden menilai sudah diterapkan 

hampir secara menyeluruh, dan 16,12% responden menilai sudah terapkan 

secara menyeluruh dalam organisasi BPKP. Hal mi menunjukkan bahwa pegawai 

di BPKP diberdayakan dengan baik dan diberikan kewenangan sesuai dengan 

kemampuannya dalam usaha peningkatan kapasitas belajar. 

Mengenai pemberdayaan pimpinan, sebanyak 9,10% responden menilai 

belum diterapkan atau baru pada sebagian kecil organisasi, sebanyak 35,75% 

responden menilai sudah diterapkan pada bagian tertentu, sebanyak 37,94% 

responden menilai sudah diterapkan hampir secara menyeluruh, dan 17,21% 

responden menilai sudah terapkan secara menyeluruh dalam organisasi BPKP. 

Berdasarkan wawancara dan data dari narasumber, Pimpmnan BPKP telah 
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menerapkan gaya manajemen yang mendorong terciptanya saling berbagi 

pengetahuan, dimana pada tingkat Deputi dan unit kerja eselon II telah dibentuk 

role model untuk mendorong terciptanya Organisasi Berbasis Pengetahuan 
(OBP). Salah satu tugas Role Model OBP adalah mendorong dan memberi 

memotivasi minat membaca dan menulis, mendorong/memotivasi semangat 

berbagi pengetahuan melalui mailing list dan PKS, minat penguasaan dan 

penerapan teknologi informasi dalam meningkatkan efektifitas kerja. Selain itu, 

BPKP juga telah menerapkan gaya manajemen terbuka, dimana setiap saat 

semua pegawai dapat memberikan pendapat atau ide kepada pimpinan tanpa 

adanya birokrasi, antara lain dengan diadakannya forum komunikasi atau curah 

pendapat antara pegawai dengan pimpinan setiap bulan sekali. Dengan adanya 

Role Model dan gaya manajemen terbuka diharapkan proses 	akuisisi 

pengetahuan dan sating berbagi pengetahuan kepada seluruh pegawai dapat 

berlangsung dengan lebih balk. 

Dalam rangka mengembangkan dan memberikan pelatihan pada 
knowledge leader, BPKP telah melakukan pendidikan dan pelatihan sebagai 
berikut: 

Be Proactive as Change Agent, sebanyak 103 orang 

Proactive leadership untuk eselon II dan Ill sebanyak 60 orang 

Manajeriat pengawasan eselon II sebanyak 55 orang 

Beyond Marketing untuk seluruh eselon I, II dan Ill dan 250 orang staf. 
Kapita selekta leadership sebanyak 200 orang. 

Dengan pelatihan tersebut, diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan para 

knowledge leader, sehingga pengelolaan pengetahuan menjadi lebih balk. 

Mengenai pemberdayaan pelanggan, sebanyak 8,39% responden menilal 

belum diterapkan atau baru pada sebagian kecil organisasi, sebanyak 34,87% 

responden menilai sudah diterapkan pada bagian tertentu, sebanyak 40,95% 

responden menitai sudah diterapkan hampir secara menyeluruh, dan 15,79% 

responden menilal sudah terapkan secara menyeluruh dalam organisasi BPKP. 

Hat ml mengidikasikan bahwa pemberdayaan pelanggan sudah cukup balk, 

dimana 15,79% responden menyatakan telah diterapkan secara menyeluruh. 
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Untuk pemberdayaan pemasok dan penjual, sebanyak 9,54% responden 

menilai belum diterapkan atau baru pada sebagian kecil organisasi, sebanyak 

42,11% responden menilai sudah diterapkan pada bagian tertentu, sebanyak 

38,82% responden menilai sudah diterapkan hampir secara menyeluruh, dan 

9,54% responden menilai sudah terapkan secara menyeluruh dalam organisasi 

BPKP. Hal mi menunjukkan bahwa pemberdayaan pelanggan di BPKP sudah 

cukup baik, namun dengan 42,11% responden yang menjawab baru diterapkan 

pada bagian tertentu dalam organisasi mengidikasikan bahwa pemberdayaan 

pemasok dan penjual perlu mendapat perhatian. 

Untuk pemberdayaan rekan aliansi, sebanyak 7,57% responden menilai 

belum diterapkan atau baru pada sebagian kecil organisasi, sebanyak 39,47% 

responden menilai sudah diterapkan pada bagian tertentu, sebanyak 40,46% 

responden menilai sudah diterapkan hampir secara menyeluruh, dan 12,50% 

responden menilai sudah terapkan secara menyeluruh dalam organisasi BPKP. 

Sedangkan untuk komunitas masyarakat, sebanyak 10,53% responden menilai 

belum diterapkan atau baru pada sebagian kecil organisasi, sebanyak 39,80% 

responden menilai sudah diterapkan pada bagian tertentu, sebanyak 38,82% 

responden menilai sudah diterapkan hampir secara menyeluruh, dan 10,86% 

responden menilai sudah terapkan secara menyeluruh dalam organisasi BPKP. 

Berdasarkan data dari narasumber, BPKP telah melibatkan pemasok dan 

penjual, rekan aliansi dan stakeholders dalam mengembangkan produk dan 

pelayanan berbasis pengetahuan diantaranya: 

Bekerjasama dengan pemerintah daerah dalam uji coba aplikasi program 

Simda Versi 2.1 dan uji coba penerapan pedoman. 

Bekerjasama dengan Aparat Pengawasan Intern Pemenintah (APIP) Daerah 

dalam hal tim audit gabungan dan asistensi penerapan pedoman. 

Bekerjasama dengan Departemen Keuangan dalam pelaksanaan Asistensi 

Sistem Akuntansi Instansi. 

Melakukan Focus Group Discussion (FGD) dengan pelanggan dalam 

pelaksanaan Training Need Analysis dalam rangka memenuhi kebutuhan 

dikiat pihak stakeholders. 
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Bekerja sama dengan pihak eksternal BPKP dalam rangka penyusunan 

ketentuan atau pedoman. 

Membentuk Forum komunikasi intern BPKP, dengan Bawasda dan lnspektur 

Jenderal Departemen/LpND untuk pengembangan kompetensi auditor intern. 

Selain itu, untuk berbagi informasi, masukan dan hal-hal lain, BPKP 

menyediakan akses secara interaktif melalui website untuk pihak eksternal BPKP 
sebagai sarana menyampaikan ide-ide dan masukan sebagai salah satu 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan. Pengembangan Communities of 
practice juga dilakukan dilakukan berdasarkan pada kebutuhan yang terus 

berkembang dengan menciptakan forum-forum diskusi secara online dan offline 
bagi pegawai BPKP. Saat mi forum diskusi yang sudah ada di website terdiri dan 

17 forum misalnya Forum Komunikasi Audit Kinerja Bea Cukal, Forum Anggaran 

Berbasis Kinerja, dan lain-lain. Berikut mi adalah grafik persentase 

pemberdayaan pegawai, pimpinan, pelanggan, pemasok dan penjual, rekan 

aliansi, dan komunitas masyarakat di BPKP: 	- 

Grafik 4.6: 

Persentase Pemberdayaan Pegawai, Pimpinan, Pelanggan, Pemasok dan 
Penjual, Rekan Aliansi, dan Komunitas Masyarakat 
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ULIJI'.dII dtaU ulterapican pada bagian 	Diterapkan hampir 	Diterapkan secara baru diterapkan pada 	tertentu dalam 	secara keseluruhan 	menyeluruh dalam sebagiari kecil 	 organisasi 	dalam organisasi 	organisasi DPegawai 	 Opimpinan 	 DPelanggan OPemasok dan Penjual C9 Rekan Aliansj 	-- 	0 Komunitas Masyarakat 

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner 
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4.3.4 Subsistem Pengelolaan Pengetahuan 

Berikut mi adalah hasil tabulasi jawaban para responden mengenai 

persepsi mereka terhadap subsistem pengelolaan pengetahuan: 

Tabel 4.14: Hasil tabulasi Subsistem Pengelolaan Pengetahuan 

Belum Diterapkan Diterapkan 
diterapkan pada hampir Diterapkan 

No Pertanyaan atau pada 
sebagian 

bagian 
tertentu 

secara 
menyeluruh 

secara 
menyeluruh Jumlah 

kecil 
(1) (2) (3) (4)  

Di BPKP, pegawai aktif mencari 
1 informasi yang dapat meningkatkan 14 106 141 43 304 kineqa. 

BPKP mempunyai sistem yang dapat 
2 diakses untuk mengumpulkan 14 60 139 91 	- 304 informasi internal dan eksternal. 

Di BPKP, pegawai ikut memonitor 
trend yang terjadi di luar kantor dengan 
melihat apa yang dilakukan 

3 
pihak/instansi lain (misalnya: dengan 
studi banding (benchmarking) praktek- 26 133 117 28 304 
praktek terbaik, menghadiri konferensi 
dan melakukan uji coba terhadap hasil 
riset). 

Akuisisj 54 299 397 162 
Persentase 5.92% 32.79% 43.53% 17.76% 

Di BPKP, pegawai dilatih untuk 
4 memiliki keahlian berpikir dan 28 104 139 33 304 bereksperimen secara kreatif. 

Di BPKP, kami sering menciptakan 
proyek-proyek percontohan, untuk 

5 menguji cara-cara baru dalam 35 147 94 28 304 mengembangkan suatu 
produkliayanan jasa. 

BPKP mendukung bidang, unit dan 
proyek tertentu yang menghasilkan 

6 pengetahuan baru dengan 30 115 122 37 304 memberikan kesempatan belajar bagi 
anggota organisasi. 

Penciptaan 93 366 355 98 
Persentase 10.20% 40.13% 38.93% 10.75% 

Di BPKP, sistem dan struktur dibuat 
untuk menjamin bahwa pengetahuan 

7 yang penting dikodekan, disimpan dan 39 159 76 30 304 dapat digunakan oleh siapa saja yang 
membutuhkan. 
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- Belum Diterapkan Diterapkan 
diterapkan pada hampir Diterapkan 

No Pertanyaan atau pada bagian secara secara 
Jumlah sebagian tertentu menyeluruh menyeluruh 

kecil 
(1) (2) (3)  

Di BPKP, pegawal sadar akan 

8 
pentingnya melakukan pembelajaran 
dalam organisasi, dan berbagi 16 90 159 39 304 
pengetahuan dengan yang lainnya. 

Penyimpanan 55 249 235 69 
Persentase 9.05% 40.95% 38.65% 11.35% 

- Di 	BPKP 	terdapat 	tim 	lintas 	fungsi 
yang 	dibentuk 	untuk 	memfasilitasi 

9 proses 	transfer 	pengetahuan 	dan 39 131 103 31 304 pembelajaran antar kelompok, unit dan 
bagian. 

Di BPKP, kami secara terus menerus 
mengembangkan 	strategi 	dan 

10 mekanisme 	baru 	untuk 	berbagi 27 110 126 41 304 pengetahuan dalam organisasi secara 
keseluruhan. 

Transfer dan Penyebaran 66 241 229 72 
Persentase 10.86% 39.64% 37.66% 11.84% 

Pengelolaan Pengetahuan 268 1155 1216 401 
Persentase 8.82% 37.99% 40% 13.19% 

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner 

Nilal rata-rata = ((268x1)+(1 1 55*2)+(1 21 6*3)+(401 x4))1304 

= 	(268 + 2310 + 3648 + 1604)/304 

= 7830/304 

25,76 

Berdasarkan data hasil tabulasi pada tabef 4.14, sebanyak 13,19% 

responden menjawab bahwa subsistem pengelolaan pengetahuan tetah 

diterapkan secara menyeluruh dalam organisasi BPKP. Sebanyak 40% 

responden menjawab bahwa subsistem pengelolaan pengetahuan telah 

diterapkan hampir secara keseluruhan dalam organisasi BPKP. Sedangkan yang 

menjawab bahwa subsistem pengelolaan pengetahuan baru diterapkan pada 

bagian tertentu sebanyak 37,99% dan yang yang menjawab belum diterapkan 

sama sekali atau baru pada sebagian kecil organisasi BPKP sebanyak 8,82%. 

Sesual kriteria Marquardt, maka tingkat penerapan subsistem pengelolaan 
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pengetahuan di BPKP termasuk kategori BAlK dengan nilai rata-rata adalah 

25,76. Berikut mi adalah grafik persentase jawaban tingkat penerapan subsistem 

pengelolaan pengetahuan di BPKP. 

Grafik 4.7: Persentase Subsistem Pengelolaan Pengetahuan 

Beturn diterapkan atau Diterapkan pada bagian 	Diterapkan hampir 	Diterapkan secara 
baru diterapkan pada 	tertentu dalam 	secara keselui-uhan 	menyeluruh dalam 

sebagian kecil 	 organisasi 	dalam organisasi 	organisasi 

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner 

Jika dilihat dari jawaban para responden mengenai akuisisi pengetahuan, 

sebanyak 5,92% responden menilai belum diterapkan atau baru pada sebagian 

kecil organisasi, sebanyak 32,79% responden menilai sudah diterapkan pada 

bagian tertentu, sebanyak 45,53% responden menilai sudah diterapkan hampir 

secara menyeluruh, dan 17,76% responden menilai sudah terapkan secara 

menyeluruh dalam organisasi BPKP. Hal mi menunjukkan proses akuisisi 

pengetahuan di BPKP sudah berlangsung dengan balk dimana para pegawai ikut 

àktif dalam mencari informasi yang dapat meningkatkan kinerja, serta memonitor 

trend yang sedang terjadi di luar. Selain itu terlihat juga bahwa BPKP sudah 

memiliki sistem diakses untuk mengumpulkan informasi internal dan eksternal. 

Akusisi pengetahuan pengetahuan di BPKP dapat ditingkatkan lagi dengan 

membudayakan pnmnsip bahwa setiap hari di tempat kerja manapun dapat 

diperoleh tambahan pengetahuan baru (Sujak 2001:26). 

Mengenal penciptaan pengetahuan, sebanyak 10,20% responden menilai 

belum diterapkan atau baru pada sebagian kecil organisasi, sebanyak 40,13% 

responden menilai sudah diterapkan pada bagian tententu, sebanyak 38,93% 
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responden menilai sudah diterapkan hampir secara menyeluruh, dan 10,75% 

responden menilai sudah terapkan secara menyeluruh dalam organisasi BPKP. 

Hal mi menunjukkan bahwa mayoritas responden berpendapat bahwa 

penciptaan pengetahuan di BPKP baru diterapkan pada bagian tertentu 

organisasi. Berdasarkan wawancara dengan para responden, mayoritas 

mengungkapkan bahwa proses penciptaan pengetahuan di BPKP memang 

belum optimal. Penghargaan (reward system) bagi pegawai atautim yang yang 

menghasilkan suatu pengetahuan baru juga masih dirasakan kurang. 

Mengenal penyimpanan pengetahuan, sebanyak 9,05% responden 

menilai belum diterapkan atau baru pada sebagian kecil organisasi, sebanyak 

40,95% responden menilai sudah diterapkan pada bagian tertentu, sebanyak 

38,65% responden menilai sudah diterapkan hampir secara menyeluruh, dan 

11,35% responden menilai sudah terapkan secara menyeluruh dalam organisasi 

BPKP. Hal mi menunjukkan bahwa mayoritas responden berpendapat bahwa 

penyimpanan pengetahuan di BPKP baru diterapkan pada bagian tertentu 

organisasi. Bahkan untuk butir pertanyaan ketujuh mengenai sistem dan struktur 

dibuat untuk menjamin bahwa pengetahuan yang penting dikodekan, disimpan, 

dan dapat digunakan oleh siapa saja yang membutuhkan, 159 responden 

menjawab hal itu baru diterapkan pada bagian tertentu saja. 

Terkait transfer dan penyebaran pengetahuan, sebanyak 10,86% 

responden menilai belym diterapkan atau baru pada sebagian kecil organisasi, 

sebanyak 39,64% responden menilai sudah diterapkan pada bagian tertentu, 

sebanyak 37,66% responden menilai sudah diterapkan hampir secara 

menyeluruh, dan 11,84% responden menilai sudah terapkan secara menyeluruh 

dalam organisasi BPKP. Berdasarkan pengamatan di lapangan, proses transfer 

dan penyebaran pengetahuan di BPKP sudah cukup baik. Hal mi didukung 

dengan sistem informasi berbasis internet yang dapat diakses semua pegawai. 

Seperti dikemukakan di awal, bahwa di BPKP terdapat kegiatan berbagi 

pengetahuan antara satu pegawai dengan pegawai lain melalul aplikasi Lotus 

Notes dan mailing list. Setiap pegawai diharapkan mengirimkan artikel dan saling 

menanggapi artikel tersebut melalui media email. 
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Sesuai butir pertanyaan kesembilan, di BPKP terdapat tim lintas fungsi 

yang dibentuk untuk memfasilitasi proses transfer pengetahuan dan 

pembelajaran antar kelompok, unit dan bagian dalam bentuk Kelompok-

kelompok Budaya Kerja (KBK). KBK yang berada di masing-masing unit kerja mi 

akan menjadi sarana penyebaran pengetahuan yang baik, terutama di unit 

kerjanya masing-masing. Hal itu karena para pegawai yang menjadi sukarela di 

KBK akan diberi pelatihan dalam pengelolaan pengetahuan dan kemudian akan 

disebarkan kepada para pegawai lain di unit kerjanya. 

Fungsi pengelolaan pengetahuan di BPKP harus diarahkan untuk dapat 

merencanakan, mengimplementasikan, dan mengawasi seluruh aktifitas maupun 

program yang berhubungan dengan pengelolaan modal intelektual (Sangkala 

2005:109). Hal itu perlu dilakukan supaya seluruh proses pengelolaan 

pengetahuan, baik itu akuisisi, penciptaan, penyimpanan, serta transfer dan 

penyebaran pengetahuan dapat berlangsung dengan baik. Karena kemampuan 

organisasi dalam mengelola pengetahuan sangat penting untuk dapat bertahan 

dalam persaingan yang ketat (Tobin 1998:26). Berikut mi adalah grafik 

persentase akuisisi, penciptaan, penyimpanan, dan transfer dan penyebaran 

pengetahuan di BPKP: 

Grafik 4.8: 

Persentase Akuisisi, Penciptaan, Penyimpanan, dan Transfer dan Penyebaran 
Pengetahuan 

uuteupican atau 	L)rteraplcan pada bagian Diterapkan hampir secara 	Diterapkan secara 
baru diterapkan pada tertentu dalam organisasi 	keseluruhan dalam 	menyeluruh dalam 

sebagian kecil 	 - 	 organisasi 	 organisasi 

DAkuisjsj 	r2Penciptaan 	OPenyimpanan 	liTransferdan Penyebaran 

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner 

112 

Analisis Penerapan..., Djuperi, Ajpen..., FISIP UI, 2008 



4.3.5 Subsistem Penerapan Teknologi 

Berikut ml adalah hasil tabulasi jawaban para responden mengenai 

persepsi mereka terhadap subsistem penerapan teknologi: 

label 4.15: Hasil tabulasi Subsistem Penerapan Teknologi 

- Belum Diterapkan Diterapkan 

No Pertanyaan 
diterapkan 
atau pada 

pada 
bagian 

hampir 
secara 

Diterapkan 
secara 

sebagian tertentu menyeluruh menyeluruh Jumlah 
kecil 

Pembelajaran di BPKP difasilitasi 
1 dengan sistem informasi berbasis 13 105 116 70 304 komputer yang efektif dan efisien. 

Pegawai BPKP mempunyal akses 

2 
terhadap jalur cepat informasi (Local 
Area Network (LAN), internet, fasilitas 59 120 121 304 
online, dli). 

- Teknologi Informasi 17 164 236 191 
Persentase 2.80% 26.97% 38.82% 31.41% 

Fasilitas belajar yang dimiliki BPKP 
(misalnya: ruang pelatihan dan 

3 
konferensi) dilengkapi dengan sarana 
multimedia dan lingkungan belajar 31 121 119 33 304 
berbasis integrasi seni, warna, musik 
dan alat-alat peraga. 

Pegawai BPKP memiliki akses pada 
program-program belajar berbasis 

4 
komputer dan alat elektronik (misalnya: 
soitware just in time dan pembuatan 30 132 100 42 304 
flowchart) yang dapat niembantu 
dalam pekerjaan. 

Di BPKP, kami menggunakan 
teknologi pengelompokan untuk 

5 mengelola proses-proses pada 
tim/kelompok/bagian (misalnya: 35 135 99 35 304 
manajemen proyek, manajenien rapat, 
team process). 

Pembelajaran Berbasis Teknologi 96 388 318 110 
Persentase 10.53% 42.54% 34.871/6  12.06% 

Di BPKP, kami mendukung konsep 
belajar just in time", suatu sistem yang 

6 mengintegrasikan sistem pembelajaran 
dengan dukungan teknologi, pelatihan, 47 146 80 31 304 
dan pekerjaan aktual ke dalam suatu 
proses tunggal. 

BPKP sudah menggunakan Sistem 
Elektronik Pendukung Kinerja 

7 
(Electronic Performance Support 
SystemsIEPSS*)) untuk mendukung 72 134 70 28 304 
proses belajar dan niemungkinkan 
menyelesaikan pekerjaan lebih balk. 
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Belum Diterapkan Diterapkan 
diterapkan pada hampir Diterapkan 

No Pertanyaan atau pada bagian secara secara 
sebagian tertentu menyeluruh menyeluruh Jumlah 

kecil 
(2) (3) (4)  

BPKP merancang dan menyesuaikan 
Sistem Elektronik Pendukung Kinerja 

8 (Electronic Performance Support 
SystemsIEPSS) untuk memenuhi 69 134 80 21 304 
kebutuhan belajar yang paling tepat 
untuk dipergunakan. 

- Pegawai BPKP memiliki akses penuh 
terhadap data yang dibutuhkan untuk 
menyelesaikan pekerjaannya secara 33  131 105 35 304 
efektif. 

Pegawai BPKP dapat mengadopsi 
sistem perangkat lunak (software) 
untuk mengumpulkan, mengkodekan 

10 menyimpan, menciptakan, dan 33 137 102 32 304 mentransfer informasi dengan 
berbagai cara yang paling sesuai untuk 
memenuhi kebutuhan. 

- EPSS 254 682 437 147 
Persentase 16.71% 44.87% 28.75% 9.67% 

Penerapan Teknologi 367 1234 991 448 
Persentase 12.07% 40.59% 32.60%1 14.74% 

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner 

Nilai rata-rata = ((367x1 )+( 1 234*2)+(991 *3)+(448x4))1304 

= (305 + 2468 + 2973 + 1792)1304 

= 7600/304 

= 25 

Berdasarkan data hasil tabulasi pada tabel 4.15, sebanyak 14,74% 

responden menjawab bahwa subsistem penerapan teknoogi telah diterapkan 

secara menyeluruh datam organisasi BPKP. Sebanyak 32,60% responden 

menjawab bahwa subsistem penerapan teknotogi telah diterapkan hampir secara 

keseturuhan datam organisasi BPKP. Sedangkan yang menjawab bahwa 

subsistem penerapan teknotogi baru diterapkan pada bagian tertentu sebanyak 

40,59% dan yang yang menjawab belum diterapkan sama sekati atau baru pada 

sebagian kecit organisasi BPKP sebanyak 12,07%. Sesuai kriteria Marquardt, 

maka tingkat penerapan subsistem penerapan teknotogi di BPKP termasuk 

kategori BAlK dengan nitai rata-rata adalah 25. 
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Grafik 49: Persentase Subsistem Penerapan Teknologi 

uuerapcan paaa Daglan Uiterapkan hampir secara 	Diterapkan secara 
baru diterapkan pada tezlentu dalam organisasi 	keseluruhan dalam 	menyeluruh dalam 

sebagian kecil 	 organisasi 	 organisasi 

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner 

Jika dilihat dari jawaban para responden mengenal teknologi informasi, 

sebanyak 2,80% responden menilai belum diterapkan atau baru pada sebagian 

kecil organisasi, sebanyak 26,97% responden menilai sudah diterapkan pada 

bagian tertentu, sebanyak 38,82% responden-menilai sudah diterapkan hampir 

secara menyeluruh, dan 31,41% responden menilai sudah terapkan secara 

menyeluruh dalam organisasi BPKP. Hal ml menunjukkan penerapan teknologi 

informasi di BPKP sudah sangat balk diterapkan. Berdasarkan pengamatan di 

lapangan, hampir semua pegawai difasilitasi dengan komputer dan mempunyal 

akses terhadap internet dan sistem informasi yang dimiliki oleh BPKP sesuai 

bidang tugasnya. Selain itu, website yang dimiliki oleh BPKP juga sangat 
informatif dan selalu diupdate dengan teratur. 

Mengenai pembelajaran berbasis teknologi, sebanyak 10,53% responden 

menilai belum diterapkan atau baru pada sebagian kecil organisasi, sebanyak 

42,54% responden menilai sudah diterapkan pada bagian tertentu, sebanyak 

34,87% responden menilai sudah diterapkan hampir secara menyeluruh, dan 

12,06% responden menilai sudah terapkan secara menyeluruh dalam organisasi 
BPKP. Hal ml menunjukkan bahwa mayoritas responden berpendapat bahwa 
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pembelajaran berbasis teknologi di BPKP baru diterapkan pada bagian tertentu 

organisasi. Berdasarkan data dari narasumber, saat mi sedang dikembangkan 

adalah pembelajaran dengan metode e-learning di BPKP, yaitu pembelajaran 
secara online di intranet dan juga menggunakan fasilitas CD based training. 

Mengenai Electronic Performance Support Systems/EPSS, sebanyak 
16,71% responden menilai belum diterapkan atau baru pada sebagian kecil 

organisasi, sebanyak 44,87% responden menilai sudah diterapkan pada bagian 

tertentu, sebanyak 28,75% responden menilai sudah diterapkan hampir secara 

menyeluruh, dan 9,67% responden menilai sudah terapkan secara menyeluruh 

dalam organisasi BPKP. Hal mi menunjukkan bahwa mayoritas responden 

berpendapat bahwa penerapan EPSS di BPKP baru diterapkan pada bagian 

tertentu organisasi. Bahkan nilai untuk EPSS mi adalah merupakan yang 

terendah dari semua komponen subsistem dalam tingkat penerapan learning 
organization di BPKP. Berdasarkan pengamatan di lapangan, penerapan EPSS 
di BPKP memang masih tergolong kurang, karena baru pada sebagian kecil saja 

yang sudah menggunakan EPSS, walaupun sistem informasi lain seperti SIA, 

SIMDA dan lain-lain telah diterapkan, namun sistem yang memudahkan pegawai 

dalam mencari informasi yang cepat dan handal mengenai pekerjaan yang 

ditangani masih kurang. Selain itu bantuan semacam helpdesk yang 

memudahkan dalam pekerjaan pun belum dimiliki oleh semua bagian. Untuk itu 

perlu ditingkatkan perancangan EPSS yang sesuai untuk BPKP dan diterapkan 

sehingga dapat meningkatkan kinerja pegawai. Berikut mi adalah grafik 

persentase teknologi informasi, pembelajaran berbasis teknologi, dan EPSS di 

BPKP: 
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Grafik 4.10: 

Persentase Teknologi Informasi, Pembelajaran Berbasis Teknologi, dan EPSS 

42. 44.87% 
38.82% 

134.87% 

28.75% 31.41% 
26.97% 

16.71% 0.  / 
0 	12.06% 

OX 9-67 

05n ,1
2.  

Do _ 
Belum diterapkan atau baru Diterapkan pada bagian Diterapkan ham pir secara 	Diterapkan secara 
diterapkan pada sebagian tertentu dalam organisasi 	keseluruhan dalam 	menyeluruh dalam 

kecil 	 organisasi 	 organisasi 

DTeknologi Informasi 	0PembeIajaran Berbasis Teknologi 	DEPSS 

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner 

4.3.6 Nilai Rata-rata Learning Organization di BPKP 

Berikut mi adalah nilai rata-rata tingkat penerapan learning organization di 

BPKP secara keseluruhan: 

Tabel 4.16: 

Nilai rata-rata tingkat penerapan learning organization pada BPKP 

No Subsistem Nilai 
Rata-rata Kategori Kiasifikasi Nilai 

Menurut Marquardt 
I Dinamika Pembelajaran 25,57 Baik 

<20 	= Buruk (Poor) 

20-29 = Baik (Good) 

>30 	= Sangat Baik 
(Excellent) 

2 Transformasi Organisasi 26,82 Baik 

3 Pemberdayaan Manusia 26,23 Baik 

4 Pengelolaan Pengetahuan 25,76 Baik 

5 Penerapan Teknologi 25 Baik 

Rata-rata 25,88 Baik 

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner 
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Berdasarkan tabel 4.16, nilai rata-rata penerapan learning organization di 

BPKP 'menurut nilai kiasifikasi Marquardt tergolong BAlK, dengan nilai rata-rata 

25,88. Penerapan kelima subsistem dalam learning organization di BPKP juga 

tergolong balk dimana semua nilai masuk dalam kategori balk yaltu dalam nilai 

antara 20 sampai 30 dan rentang antar nilai antara satu subsistem dengan 

subsistem lainnya tidak jauh terpaut. Nhlai tertinggi adalah subsistem transformasi 

organisasi dengan nilai rata-rata 26,82, sedangkan nilai terendah adalah 

subsistem penerapan teknologi dengan nilai rata-rata 25. 

Sesual kriteria model penilaian Marquardt, suatu organisasi dapat 

dikategorikan sebagal sebuah learning organization, jika telah mempunyai nilai 

rata-rata 30 keatas dari setiap subsistemnya. Dalam arti bahwa kelima subsistem 

learning organization sudah diterapkan secara luas (hampir secara keseluruhan) 

dalam suatu organisasi. Karena itu jika dilihat dalam konteks penhlahan model 

Marquardt, BPKP belum dapat disebut sebagai sebuah learning organization, 

karena nilai rata-rata semua subsistemnya masih berada di bawah 30. Sehingga 

masih perlu dilakukan usaha lanjutan yang lebih maksimal untuk menerapkan 

kelima subsistem tersebut dalam upaya mewujudkan BPKP menjadi sebuah 

learning organization. 

Jika dilihat dari nilai rata-rata setiap subsistem, maka dinamika 

pembelajaran di BPKP masih perlu mendapat perhatian yang lebih. Nilal rata-rata 

subsistem dinamika pembelajaran hanya 25,57 dan berada di bawah subsistem 

transformasi organisasi, subsistem pemberdayaan manusia dan subsistem 

pengelolaan pengetahuan. Padahal pembelajaran adalah intl dari learning 

organization (Marquardt 1996:20), dan dimensi ml menyerap keempat subsistem 

lainnya yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas dan dampak dan 

pembelajaran. BPKP telah banyak melakukan pelatihan untuk pegawal, seperti 

pelatihan membangun budaya kerja, kepemimpinan, mind tuning, mind setting, 

mind shifting, outbound, pelatihan karya prestatif (PKP), Character Building, dan 

jenhs pelatihan lainnya. Namun pelatihan semata tidak cukup untuk nienjadhkan 

proses pembelajaran dapat berjalan dengan balk, perlu suatu strategi untuk 

mentransformash diri para pegawal dan menjadhkan budaya belajar menjadh suatu 
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kebutuhan untuk terus meningkatkan kapsitas dalam menghadapi persaingan 

global (Gluey 1999:8-1 4). 

Selain itu penerapan teknologi di BPKP juga perlu lebih ditingkatkan lagi 

baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Nilai rata-rata subsistem penerapan 

teknologi merupakan nilai yang terendah dibanding keempat subsistem lainnya. 

Teknologi memang bukanlah satu-satunya faktor yang membuat pembelajaran 

dan pengelolaan pengetahuan berjalan dengan baik, namun teknologi 

merupakan hal yang sangat penting yang memfasilitasi dan memungkinkan 

pembelajaran dan pengelolaan pengetahuan berlangsung lebih mudah. Tanpa 

teknologi yang baik, maka sebuah organisasi tidaklah layak disebut sebagai 

sebuah learning organization (Sangkala 2007:298). 

Jika dilihat dari karakteristik responden yang berbeda-beda dari segi jenis 

kelamin, usia, pendidikan, masa kerja, unit kerja, pangkat/golongan, serta 

jabatan responden, ternyata nilai rata-rata penerapan learning organization di 

BPKP tidak terlalu jauh berbeda. Nilai rata-rata semua subsistem dengan 

karakteristik responden yang berbeda seluruhnya tergolong BAlK dengan 

rentang nilai yang tidak berbeda jauh antara satu subsistem dengan subsistem 

lainnya. Hal mi mengindikasikan bahwa penerapan learning organization di BPKP 

dipahami dengan baik oleh semua responden dengan karakteristik yang 

berbeda. Tingkat pemahaman responden yang relatif tidak berbeda jauh tersebut 

menunjukkan bahwa program Organisasi Berbasis Pengetahuan (OBP) dan 

program-program lain yang berkaitan dengan usaha BPKP menjadi sebuah 

learning organization telah tersosialisasikan dengan baik kepada seluruh 

pegawai. Berikut mi adalah nilai rata-rata tingkat penerapan learning organization 
pada BPKP sesuai kategori responden: 

label 4.17: Hasil Tabulasi Menurut Kategori Responden 

No Kategori 
Dinamika 

Pembelajaran 

Transformasi 

Organisasi 

Pemberdayaan 

Manusia 

Pengelolaan 

Pengetahuan 

Penerapan 

Teknologi 

Rata- 

Rata 

Jenis Kelamin 

I Laki-Laki 25.74 27.01 26.46 25.79 25.12 26.02 
Perempuan 25.25 26.50 25.79 25.69 24.78 25.60 
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- 
No Kategori 

Dinamika 

Pembelajarari 

Transformasi 

Organisasi 

Pemberdayaan 

Manusia 

Pengelolaan 

Pengetahuan 

Penerapan 

Teknologi 

Rata- 

Rata 

Usia 

:530tahun 27.53 29.20 27.80 27.87 28.93 28.27 

31-40tahun 24.12 25.71 24.56 24.57 24.28 24.65 

41-50tahun 26.17 27.03 26.65 25.96 24.81 26.12 

>50tahun 26.71 28.46 29.00 27.71 26.31 27.64 

Pendidikan 

S2 25.69 26.44 27.06 26.44 28.17 26.76 

Si/DIV 24.57 27.26 26.31 25.86 26.31 26.06 

DI & DIII 25.05 26.32 25.48 25.03 23.95 25.17 

SLTA ke 
bawah 27.47 28.21 27.76 27.31 25.31 27.21 
Masa Kerja 

:5 lOtahun 24.87 26.84 24.96 25.40 25.40 25.49 
11-25tahun 25.54 26.55 26.15 25.58 24.58 25.68 
> 25 tahun 26.83 28.51 28.66 27.40 26.94 27.67 
Unit Kerja 

5 
Settama & 
Inspektorat 25.82 27.64 26.69 26.70 26.52 26.67 
Kedeputian 25.43 26.37 26.24 25.40 23.76 25.44 

- Pusat-Pusat 25.47 26.54 25.63 25.14 25.08 25.57 
PangkatlGolongan 

6 
Pengatur 26.77 28.73 27.80 27.33 29.23 27.97 
Penata 24.50 25.84 25.33 25.02 24.31 25.00 
Pembina 28.11 28.85 28.13 27.18 25.20 27.49 
Jabatan 

Struktural 30.17 30.66 30.76 30.39 27.83 29.96 

7 

Fungsional 
Auditor 24.42 25.77 24.98 24.25 22.76 24.44 
Fungsional 
Tertentu 
Lainnya 24.72 25.64 25.04 24.72 26.68 25.36 

- 
Fungsional 
Umum 25.94 27.57 27.01 27.07 28.20 27.16 

Nilai Rata-Rata 25.57 26.82 26.23 25.76 25 25.88 

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner 

Jika nUai rata-rata tingkat penerapan learning organization di BPKP 

dibandingkan dengan hasil penelitian Marquardt pada 500 orgariisasi di dunia, 
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terlihat bahwa nilai BPKP ternyata lebih tinggi. Pada subsistem dinamika 

pembelajaran nilai BPKP adalah 25,57, sedangkan pada 500 organisasi dunia 

23,2. Pada subsistem transformasi organisasi nilai BPKP adalah 26,82, 

sedangkan pada 500 organisasi dunia 22,4. Pada subsistem pemberdayaan 

manusia nilai BPKP adalah 26,23, sedangkan pada 500 organisasi dunia 21,8. 

Pada subsistem pengelolaan pengetahuan nilai BPKP adalah 25,76, sedangkan 

pada 500 organisasi dunia 21,6. Pada subsistem dinamika pembelajaran nilai 

BPKP adalah 25, sedangkan pada 500 organisasi dunia 21. 

Pada penelitian Marquardt di 500 organisasi dunia, nilai rata-rata 

subsistem dinamika pembelajaran merupakan nilai tertinggi dari keempat 

subsistem lainnya. Hal tersebut dapat sesuai dengan pendapat Marquardt 

(1996:20), bahwa pembelajaran adalah inti dari learning organization dan 
dimensi mi menyerap keempat subsistem lainnya yang diperlukan untuk 

meningkatkan kualitas dan dampak dari pembelajaran. Berbeda dengan nilai 

rata-rata subsistem dinamika pembelajaran di BPKP yang berada' pada posisi 

keempat dari semua subsistem. Sehingga pembelajaran di BPKP harus 

mendapat perhatian yang lebih untuk menjadikannya sebagai inti dari sebuah 

learning organization. Berikut mi adalah grafik perbandingan nilai rata-rata tingkat 

penerapan learning organization di BPKP dengan 500 organisasi dunia: 

Grafik 4.11: Perbandingan Nilai Rata-rata BPKP dan 500 Organisasi Dunia 

Dnamika 	Transforrnasi 	Pemberdayaan 	Pengelolaan 	Penerapan 
Pembelajaran 	Organisasi 	Manusia 	Pengetahuan 	Teknologi 

Z BPKP 	 0 500 Organisasi Dunia 

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner dan Hasil Penelitian Marquardt 
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Jika nilai rata-rata tingkat penerapan learning organization di BPKP 

dibandingkan dengan hasil penelitian sebelumnya pada organisasi publik di 

Indonesia, maka nilai ratarata BPKP tergolong tinggi. Nilai rata-rata yang juga 

tergolong baik adalah pada Direktorat Akunting dan Sistem Pembayaran Bank 

Indonesia dengan nilai 25,12. 

Secara umum nilai subsistem dinamika pembelajaran pada masing-

masing organisasi publik di Indonesia tidak menempati urutan pertama dan 

subsistem Iainnya. Bahkan pada penelitian pada Sekretariat Jenderal DPR RI, 

subsistem dinamika pembelajaran menempati posisi terakhir dari semua 

subsistem. Hal mi menunjukkan bahwa pada organisasi publik di Indonesia, 

pembelajaran sebagal inti dari sebuah learning organization masih perlu 

mendapatkan perhatian Iebih. Pembelajaran baik secara individu maupun tim 

penlu ditingkatkan, baik dari segi kuantitas maupun kualitas. Gabungan kelima 

subsistem dalam learning organization harus saling melengkapi satu sama lain 

dan berhubungan secana dinamis, karena jika suatu subsistem Iemah, maka 

keefektifan dari subsistem yang lain akan melemah secana signifikan (Manquardt 

1996:20). Berikut ml adalah tabel perbandingan nilai rata-rata penerapan learning 

organization di BPKP dengan organisasi publik Iainnya: 

Tabel 4.18: 

Perbandingan Nilai Rata-rata Tingkat Penerapan Learning Organization Pada 
BPKP dan Organisasi Publik Lahnnya di Indonesia 

Ditjen Balai Besar Oirektorat Oirektorat Biro Adm dan 
Perlindungan Litbang Paten Ditjen Akunting dan Kepeg dan Biro BPKP 

No Subsistem HAM Depkeh Industri HAKI Depkeh Sistem Kesekretariatan 
& HAM Kerajinan & HAM Pembayaran Setjen DPR RI 

Batik BI 
(2003) (2003) (2003) (2004) (2004) (2008) 

1 
Dinamika 

Pemb&ajaran 16,89 1995 19,06 24,57 18,92 25,57 

2 
Transformasi 
Organisasi 17,37 21,46 19,06 25,47 21,93 26,82 

Pemberdayaan 
Manusia 17,30 20,88 17,88 25,67 20,53 2623 

Pengelolaan 
16,57 Pengetahuan  20,40 17,41 25,58 19,05 25,76 

Penerapan 
16,88 18,14 Teknologi  16,87 24,2 19,97 25 

Rata-rata 117 1 	20,5 18,06 25,12 20,08 25,88 
Jumlah Responden 1 	151 1 	62 96 77 56 304 

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner dan HasH Penelitian Lainnya 

122 

Analisis Penerapan..., Djuperi, Ajpen..., FISIP UI, 2008 



BABV 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 	Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat ditarik simpulan 

sebagai berikut: 

Tingkat penerapan learning organization pada Badan Pengawasan 

Keuangan dan Pembangunan (BPKP) berdasarkan kriteria model penhlalan 

Marquardt berada dalam kategori BAlK. Ditinjau dari upaya organisasi dalam 

melakukan pembelajaran, transformasi organisasi, pemberdayaan manusia, 

pengelolaan pengetahuan dan penerapan teknologi, nilai rata-rata masing-

masing subsistem juga berada dalam kategori BAlK. Namun dalam konteks 

model penhlalan marquardt, BPKP belum dapat dikategorikan sebagai sebuah 

learning organization, karena secara umum kelima subsistem learning 

organization belum diterapkan secara luas (hampir secara keseluruhan). 

Upaya-upaya yang telah dilakukan oleh BPKP untuk menjadi sebuah learning 

organization antara lain: 

Dalam proses pembelajaran, masing-masing unit kerja di BPKP 

bertanggung jawab untuk selalu meningkatkan pengetahuan melalui 

inhouse training/Pelatihan di Kantor Sendiri (PKS), dimana seluruh 

pegawai BPKP diwajibkan mengikuti PKS minimal 40 jam per tahun. 

Selain itu di BPKP juga terdapat Kelompok Budaya Kerja (KBK), yaltu tim 

lintas unit eselon II yang dibentuk sebagai tim sukarela (voluntary) yang 

berfungsi sebagai change agent. 

Dalam hal transformasi organisasi, kesempatan belajar di BPKP sudah 

menyatu dengan program dan operasional organisasi, dimana anggaran 

BPKP secara keseluruhan ditujukan bagi unit kerja yang berhubungan 

dengan usaha penciptaan, pengembangan, penyebaran dan pengelolaan 

pengetahuan tergolong sangat besar. Pengembangan budaya kerja 

dengan penerapan program Total Quality Management dan Organisasi 

123 

Analisis Penerapan..., Djuperi, Ajpen..., FISIP UI, 2008 



Berbasis Pengetahuan (OBP) juga sedang giat dilakukan. Untuk melihat 

tingkat pencapaian program OBP, BPKP juga ikut serta dalam forum Most 

Admired Knowledge Enterprise (MAKE) study untuk memperebutkan 

MAKE Award dengan organisasi lain, balk publik maupun swasta. 

Dalam pemberdayaan manusia, Pimpinan BPKP telah menerapkan gaya 

manajemen yang mendorong terciptanya saling berbagi pengetahuan, 

dimana pada tingkat Deputi dan unit kerja eselon II telah dibentuk role 

model untuk mendorong OBP. Berbagai pelatihan untuk meningkatkan 

pengetahuan para knowledge leader juga dilakukan secara kontinu. 

BPKP juga telah rnelibatkan pemasok dan penjual, rekan aliansi dan 

stakeholders dalam mengembangkan produk dan pelayanan berbasis 

pengetahuan. Communities of practice juga dikembangkan dengan 

menciptakan forum-forum diskusi secara online dan offline bagi pegawai 
BPKP. 

Dalam pengelolaan pengetahuan, BPKP melaksanakan kegiatan berbagi 

informasi dan pengetahuan dengan dukungan aplikasi Lotus Notes dan 

mailing list. Tim lintas fungsi dalam bentuk Kelompok Budaya Kerja (KBK) 

juga dibentuk untuk memfasilitasi proses transfer pengetahuan dan 

pembelajaran antar kelompok, unit dan bagian. Namun upaya BPKP 

dalam hal penciptaan pengetahuan baru, masih terlihat kurang maksimal. 

Dalam penerapan teknologi, hampir semua pegawal difasilitasi dengan 

komputer dan mempunyai akses terhadap Internet dan sistem informasi 

yang dimiliki oleh BPKP sesuai bidang tugasnya. Selain itu, website yang 

dimiliki oleh BPKP juga sangat informatif dan selalu diupdate dengan 

teratur. Pembelajaran berbasis teknologi juga dikembangkan dengan 

metode e-learning, yaitu pembelajaran secara online di intranet dan juga 
menggunakan fasilitas CD based training. Namun penerapan Electronic 

Performance Support SystemsIEPSS di BPKP masih kurang maksimal. 
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5.2 	Saran 

Berdasarkan simpulan tersebut, maka terdapat beberapa saran yang 

perlu dilakukan oleh BPKP untuk perbaikan ke depan, antara lain: 

Proses pembelajaran baik di tingkat individu maupun tim/kelompok perlu 

lebih ditingkatkan lagi, karena pembelajaran merupakan dimensi intl dan 

sebuah learning organization. Penerapan learning how to learn di BPKP juga 

perlu lebih disosialisasikan lagi, sehingga pegawai merasa bahwa belajar 

adalah kebutuhan dan harus dilakukan secara kontinu. Metode pembelajaran 

yang dipergunakan juga perlu diperbanyak untuk membuat pembelajaran 

lebih interaktif dan menarik. Peran Kelompok-kelompok Budaya Kerja (KBK) 

perlu lebih ditingkatkan lagi untuk dapat menularkan pengetahuan kepada 

pegawai lain di semua unit kerja. Selain itu perlu dibentuk suatu reward 

system bagi pegawai dan unit yang menghasilkan pengetahuan baru untuk 

mendorong kreatifitas dalam penciptaan pengetahuan. 

Sehubungan dengan upaya menjadikan BPKP sebagai sebuah learning 

organization, kebijakan internal yang lebih mendukung pelaksanaan 

pembelajaran pada masing-masing unit kerja perlu ditingkatkan, sehingga 

terjaga tingkat kontinuitasnya. Sosialisasi penerapan learning organization 

perlu lebih ditingkatkan lagi di semua unit kerja, sehingga kegiatan belajar 

dapat membudaya dan menjadi suatu kebutuhan. Selain itu, BPKP perlu 

merancang suatu sistem elektronik pendukung kinerja (Electronic 

Performance Support SystemsIEPSS) untuk dapat memenuhi kebutuhan 

belajar dan membantu dalam pekerjaan sehani-hani, seperti alat bantu 

berbasis intranet seperti helpdesk yang berfungsi sebagai buku pintar 

elektronik pagi pegawai BPKP. 
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LAMPIRAN 1: Kuesioner 

Analisis Penerapan Learning Organization Pada 
Badan Pengawasan Keuangan Dan Pembangunan (BPKP) 

OIeh: 
Alpen Djuperi 

Mahasiswa Pasca Sarjana Ilmu Administrasi dan Kebijakan Publik 
Universitas Indonesia 

Latar Belakang 

Lingkungan organisasi senantiasa mengalami perubahan, sehingga suatu organisasi yang ingin 

tetap bertahan harus mampu beradaptasi dan mempunyai daya saing yang tinggi. Perubahan 

tersebut juga berlangsung dalam organisasi pemerintahan, dimana diharapkan pola manajemen 

yang Iebih adaftif, inovatif, imajinatif, kreatif dan fleksibel seperti pada organisasi swasta dapat 

diterapkan. Daya saing suatu organisasi tidak terlepas dari kemampuan dan kompetensi yang 

dimiliki suatu organisasi, sehingga organisasi harus mampu menciptakani iklim yang kondusif dalam 

mendorong individu, kelompok dan organisasi untuk senantiasa belajar dan meningkatkan 

kapasitasnya. Untuk itu suatu organisasi diharapkan menjadi sebuah learning organization, yaitu 

suatu organisasi yang terus menerus belajar dan memfasHitasi pembelajaran dalam rangka 

meningkatkan kapasitasnya, serta senantiasa mentransformasikan dininya untuk menjadi lebih baik. 

Tujuan Penelitian 

Penelitian mi bertujuan untuk mengetahui bagaimana tingkat penerapan learning organization pada 

Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) ditinjau dari upaya organisasi dalam 

melakukan proses pembelajaran, transformasi organisasi, pemberdayaan sumber daya manusia, 

pengelolaan pengetahuan dan aplikasi teknologi. Selain itu juga untuk mengetahul upaya apa saja 

yang telah dilakukan of eh Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) untuk menjadi 

sebuah learning organization. 

Petunjuk Pengisian Kuesioner 

Kuesioner mi menggunakan instrumen Learning Organization Profile yang dikembangkan oleh 

Mchael J. Marquardt (1996) dan telah diuji coba pada 100 organisasi di seluruh dunia dengan skala 

Likert 1-4, dimana nilai 4 adalah nilai tertinggi dan nilai 1 adalah nilai terendah. 

Pegawai diminta untuk memberikan jawaban pada setiap pertanyaan dengan memilih angka pada 

skala 1-4 sesuai dengan kondisi BPKP saat mi, dengan keterangan sebagai berikut: 

I = Belum diterapkan sama sekali atau baru diterapkan pada sebagian kecil organisasi BPKP 

2 = Diterapkan pada bagian tertentu dalam organisasi BPKP 

3 = Diterapkan hampir secara keseluruhan dalam organisasi BPKP (diterapkan secara luas) 

4 = Diterapkan secara menyeluruh/total dalam organisasi BPKP 

***Terima  kasih atas dukungan dan partisipasinya*** 
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Nomor Responden: 

DATA RESPONDEN 

Mohon dilingkari jawaban Bapak/Ibu pada salah satu pilihan jawaban untuk setiap 
pertanyaan berikut: 

1. Jenis Kelamin: 
a Pria 

2. Usia: 

<25tahun 
25-30tahun 

31-35tahun 

3. Pendidikan terakhir: 

SLTAkebawah 
Diploma I  

b. Wanita 

36-40tahun 	 g. 51-55tahun 
41-45tahuri 	 h. >55tahun 
46-50 tahun 

C. Diploma Ill 	 e. Sarjana S2 
d. Sarjana Si/Diploma IV 	f. Sarjana S3 

Masa kerja di BPKP ..........................................................tahun 	(diisi) 

Unit kerja: 
Sekretarjs Utama 

Deputi Pengawasan Instansi Pemerintah Bidang Perekonomian 
Deputi Pengawasan Instansi Pemerintah Bidang Politik, Sosial, dan Keamanan 

Deputi Pengawasan Bidang Penyelenggaraan Keuangan Daerah 
Deputi Bidang Akuntan Negara 
Deputi Bidang Investigasi 
Inspektorat 

Pusat Pendidikan dan Pelatihan Pengawasan 
I. 	Pusat Penelitian dan Pengembangan Pengawasan 

Pusat Informasi Pengawasan 

Pusat Pembinaan Jabatan Fungsional Auditor 

Pangkat/Golongan Ruang 

Jabatan: 

Struktural eselon ................................... 
Fungsional Auditor tingkat.................... 

C. 	Fungsional tertentu Iainnya ..................... 

d. Fungsional Umum (non struktural umum) 

(diisi) 

(diisi jika ada) 

(diisi jika ada) 

(sebutkan jika ada) 
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KUESIONER PENGUKURAN LEARNING ORGANIZATION 

Petunjuk Pengisian: 

Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang Bapak/Ibu rasakan paling tepat dengan 

kondisi BPKP saat ml. 

I = Belum diterapkan sama sekali atau baru diterapkan pada sebagian keci! organisasi 

2 = Diterapkan pada bagian tertentu dalam organisasi 

3 = Diterapkan hampir secara keseluruhan dalam organisasi (diterapkan secara luas) 

4 = Diterapkan secara menyeluruh/total dalam organisasi 

1. Komponen Dinamika Pembelajaran (Tingkat Individu, Tim, dan Organisasi) 

No Pertanyaan Jawaban - - 
Di BPKP, kami memandang bahwa pembelajaran secara kontinu yang 

1 dilakukan oleh seturuh pegawai merupakan prioritas utama. 1 2 3 4 

2 
Di BPKP, setiap pegawai didorong dan diharapkan untuk belajar dan 
mengembangkan din. 1 2 3 4 

Di BPKP, pegawai menicegah distorsi dan penyumbatan informasi 
3 melalul 	berbagai 	cara 	seperti 	aktif 	dalam 	mendengarkan 	dan 1 2 3 4 

memberikan umpan balik. 

Di BPKP, pegawai dilatih dan diarahkan untuk belajar bagaimana cara 
belajar (learning how to learn). 1 2 3 4 

Di BPKP, kami menggunakan metode belajar yang beragam untuk 
5 mempermudah proses belajar (seperti: diskusi, musik, gambar, grafik, 1 2 3 4 

dli). 

Di BPKP, Pegawai BPKP memperluas pengetahuan meiaiui proses 
6 belajar 	dan 	pengalaman 	(adaptif), 	berorientasi 	masa 	depan 1 2 3 4 

(anticipatoiy), dan belajar kreatif. 

Tim/kelompok dan inclividu di BPKP menggunakan proses belajar 
7 dengan tindakan/action learning process (belajar dari nefleksi suatu 1 2 3 4 

masalah atau situasi dan menerapkannya dalam tindakan masa depan). 
Tim/kelompok di BPKP didorong untuk belajar bersama dan saling 

8 berbagi satu sama lain dengan berbagai cara (misai: buletin eiektronik, 1 2 3 4 
newsletter, rapat antar kelompok). 

Di BPKP, pegawai dapat berpikir dan bertindak dengan pendekatan 
sistem yang menyeluruh/hoiistik (berpikir sistem). 1 2 3 4 

10 
Tim/kelompok di BPKP menerima pelatihan mengenai cara bekenja dan 
belajar dalam kelompok/group. 1 2 3 

2. Transformasi Organisasi (Visi, Budaya, Strategi, dan Struktur) 

No Pertanyaan Jawaban - - 
Di BPKP, seluruh jajaran dalam organisasi mengerti pentingnya menjadi 
sebuah learning organization. 

1 (organisasi yang terus menerus belajar dan memfasilitasi pembelajaran 1 2 3 4 
dalam 	rangka 	meningkatkan 	kapasitasnya, 	serta 	senantiasa 
mentransformasikan dirinya untuk menjadi lebih baik). 

Di BPKP, manajemen puncak/pimpinan mendukung visi untuk menjadi - - - - 
2 sebuah learning organization. 1 2 3 4 

Di BPKP terdapat iklim yang mendukung dan mengakui arti penting 
kegiatan belajar. 1 2 3 4 

Di BPKP, pegawai memiliki komitmen untuk terus menerus belajar untuk 
peningkatan/perbaikan. 1 2 3 4 
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Di BPKP, pegawai belajar dari kesuksesan dan kegagalan yang pernah 
dialami. 1 2 3 4 

6 Di BPKP, kami nienghargai indvidu atau tim/kelompok yang senantiasa - 
belajar dan membantu yang lainnya untuk belajar. 1 2 3 4 

- Di BPKP, kesempatan belajar menyatu dengan program dan operasional - 
organisasi. 1 2 3 4 

BPKP mendesain cara untuk berbagi pengetahuan .dan meningkatkan 
8 pembelajaran di seluruh organisasi (misalnya: rotasi pekerjaan lintas 1 2 3 4 unit, sistem belajar "on the job" yang terstruktur. 

Struktur 	organisasi 	BPKP 	dirampingkan 	dengan 	beberapa 	tingkat 
g manajemen untuk memaksimalkan komunikasi dan pembelajaran antar 1 2 3 4 tingkatan. 

Di BPKP, kami melakukan koordinasi satu sama lain lebih didasarkan 
10 pada sasaran/tujuan dan proses belajar itu sendiri, dan tidak membatasi 1 2 3 4 diri dengan perbedaan unit. 

3. Pemberdayaan Nlanusia (Pegawai, Manajer/Pimpinan, Pelanggan, Pemasok dan 
Penjual, Rekan Aliansi serta Komunitas Masyarakat) 

Pertanyaan Jawaban 
1 Di BPKP, kami berupaya membangun kekuatan kerja yang mampu dan 

- 
berkomitmen untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan kinerja. 1 	2 	3 	4 

2 Di BPKP, kewenangan didesentrahsasikan dan didefegasikan untuk 
menyeimbangkan tanggung jawab dan kapasitas belajar seseorang. 1 2 3 4 

Atasan dan bawahan di BPKP bekerjasama dalam kemitraan untuk 
belajar dan menyelesaikan masalah bersama-sama. 1 2 3 4 

Di BPKP, atasan berperan sebagai pembimbing, pelatih, pengajar, dan 
fasilitator dalam proses pembelajaran. 1 2 3 4 

Pimpinan BPKP menciptakan dan memperbanyak kesempatan belajar 
untuk pegawai, serta mendorong mereka untuk bereksperimen dan 
mempraktekkan apa yang dipelajari sehingga pengetahuan baru dapat 1 2 3 4 
digunakan. 

Di BPKP, kami aktif berbagi informasi dengan pengguna produk dan jasa 
6 BPKP (customers), untuk memperoleh masukan bagi pembelajaran dan i 2 3 4 meningkatkan kualitas pelayanan/produk. 

BPKP menyediakan peluang kepada mitra kerja dan masyarakat untuk 
berpartisipasi dalam aktifitas pembelajaran dan pelatihan (training). 1 2 3 4 

Pembelajaran dari mitra kerja BPKP dioptimalkan melalui penerapan 
8 rencana 	dan 	strategi 	organisasi 	yang 	diarahkan 	untuk 	dapat 1 2 3 4 menyerap/menciapatkan pengetahuan dan keahlian dari mitra kerja. 

Kami 	berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran bersama dengan 
g pengguna produk dan jasa BPKP (customers), masyarakat, asosiasi 1 2 3 4 profesional, dan institusi akademik. 

10 Kami aktif mencari mitra belajar diantara pengguna produk dan jasa 
BPKP (customers), masyarakat, pemasok, dan stakeholders lainnya. 1 2 3 4 

4. Pengelolaan Pengetahuan (Akuisisi Pengetahuan, Penciptaan Pengetahuan, 
Penyimpanan Pengetahuan, Transfer dan Penyebaran Pengetahuan) 

L!I Pertanyaan Jawaban 
1 Di BPKP, pegawai aktif mencani informasi yang dapat meningkatkan 

- 
kinenja. 1 	2 	3 	4 

2 BPKP mempunyai sistem yang dapat diakses untuk mengumpulkan 
informasi internal dan eksternal. 1 2 3 4 
Di BPKP, pegawai ikut memonitor trend yang terjadi di luar kantor 
dengan melihat apa yang dilakukan pihaklinstansi lain (misalnya: dengan I -  2 - - 
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studi 	banding 	(benchmarking) 	praktek-praktek 	terbaik, 	menghadiri 
konferensi dan metakukan uji coba terhadap hasil riset). 

Di 	BPKP, 	pegawai 	dilatih 	untuk 	memiliki 	keahlian 	berpikir 	dan 
bereksperimen secara kreatif. 1 2 3 4 

Di BPKP, kami sering menciptakan proyek-proyek percontohan, untuk 
5 menguji cara-cara baru dalam mengembangkan suatu produkllayanan 1 2 3 4 

jasa. 

Di BPKP, sistem dan struktur dibuat untuk menjamin bahwa pengetahuan 
6 yang penting dikodekan, disimpan, dan dapat digunakan oleh siapa saja 1 2 3 4 

yang membutuhkan. 

Di BPKP, pegawai sadar akan pentingnya melakukan pembelajaran 
dalam organisasi, dan berbagi pengetahuan dengan yang Iainnya. 1 2 3 4 

Di BPKP terdapat tim lintas fungsi yang dibentuk untuk memfasilitasi 
8 proses transfer pengetahuan dan pembelajaran antar kelompok, unit dan i 2 3 4 

bagian. 

Di BPKP, kami secara terus menerus mengembangkan strategi dan 
9 mekanisme baru untuk berbagi pengetahuan dalam organisasi secara 1 2 3 4 

keseluruhan. 

BPKP mendukung bidang, unit dan proyek tertentu yang menghasilkan 
10 pengetahuan baru dengan memberikan kesempatan belajar bagi anggota 1 2 3 4 

organisasi. 

5. Aplikasil Penerapan Teknologi (Teknologi Informasi, Pembelajaran Berbasis 
Teknologi, dan Sistem Etektronik Pendukung Kinerja (Electronic Performance 
Support SystemsIEPSS) 

No Pertanyaan Jawaban - 
1 

Pembelajaran di BPKP difasilitasi dengan sistem informasi berbasis 
komputer yang efektif dan efisien. 2 3 4 

- Pegawai BPKP mempunyal akses terhadap jalur cepat informasi (Local - - - 2 Area Netwo,k (LAN), internet, fasilitas online, dli). 1 2 3 4 

Fasiiitas belajar yang dimiliki 	BPKP (misalnya: 	ruang pelatihan dan - - 
3 konferensi) diiengkapi dengan sarana multimedia dan lingkungan belajar 1 2 3 4 

berbasis integrasi seni, warna, musik dan alat-alat peraga. 

Pegawai BPKP memiliki akses pada program-program belajar berbasis 
4 komputer dan alat elektronik 	(misainya: software just in 	time dan 1 2 3 4 

pembuatan flowchart) yang dapat membantu dalam pekerjaan. 

Di BPKP, kami menggunakan teknoiogi pengelompokan untuk mengelola 
5 proses-proses pada tim/kelompok/bagian (misainya: manajemen proyek, 1 2 3 4 

manajemen rapat, team process). 

Di BPKP, kami mendukung konsep belajar "just in time", suatu sistem 

6 
yang 	mengintegrasikan 	sistem 	pembelajaran 	dengan 	dukungan 
teknologi, 	pelatihan, 	dan 	pekerjaan aktuai 	ke dalam 	suatu 	proses 1 2 3 4 
tunggai. 

BPKP 	sudah 	menggunakan 	Sistem 	Elektronik 	Pendukung 	Kinerja 
7 (Electronic Performance Support SystemsIEPSS*)) untuk mendukung 1 2 3 4 

proses belajar dan memungkinkan menyelesaikan pekerjaan lebih baik. 

BPKP merancang dan menyesuaikan Sistem Elektronik Pendukung 
8 Kinerja 	(Electronic 	Performance 	Support 	SystemsIEPSS) 	untuk 1 2 3 4 

memenuhi kebutuhan belajar yang paling tepat untuk dipergunakan. 

Pegawai BPKP memiliki akses penuh terhadap data yang dibutuhkan 
untuk menyelesaikan pekerjaannya secara efektif. 1 2 3 4 

Pegawai BPKP dapat mengadopsi sistem perangkat lunak (software) 

10 untuk mengumpuikan, mengkodekan, menyimpan, menciptakan, dan 
mentransfer informasi dengan berbagai cara yang paling sesuai untuk 1 2 3 4 
memenuhi kebutuhan. 

) EPSS 	Sistem berbasis komputer yang digunakan untuk mendapatkan, menyimpan, dan mendistribusikan pengetahuan dalam 
organisasi, yang membantu pegawai dalam bekerja dan proses belajar, sehingga membantu mencapai tingkat kinerja 
yang lebih tinggi dengan waktu yang lebih cepat dan dengan jumlah personel yang lebih sedikit. 
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Lampiran 2: Email Permohonan Ijin Penggunaan Kuesioner 

Compose Addresses Folders Options Search Help Calendar 	Departernen ESDM 

Subject: Learning Organization Profile -. 
: 	.Frorn: 'Alen Djuperi" <alpenesdm.go.id  

Date:. Wed March5,2008 12:40 pm 
To MJMQ@aol corn 

Priority Normal 
Options View FullHëader I View Printable Version I Download this as a file 

Dear Sir, 

Please let me introduce myself, my name is Alpen Djuperi. I'm studying 

Public Policy and Administration at Postgraduate Program, University of 

Indonesia, Jakarta. Currently, I'm preparing my thesis with the topic of 

Learning Organization and plan to assess this application in Indonesian 

Financial and Development Supervisory Board. 

I read the book titled "Building the Learning Organization" written by 

Michael J. Marquardt. In this book, it was stated that the Learning 

Organization Profile (LOP)is tested and been succesfully used. 

From the previous research about assesing LOP, 

* Learning dynamics 	 : 23,2 

* Organization Transformation : 22,4 

* People Empowerment 	 : 21,8 
* Knowledge Management 	: 21,6 
* Technology Application 	: 21 
==>Mean Score 	 : 22 

the mean score of LOP is: 

With your authorization, I would like to use the Learning Organization 

Profile (LOP) and the mean scores of 500 organizations as mentioned for my 

thesis. Please advise me in using the LOP about how to use and score the 

LOP and interpret the result of scoring. 

Finally, I would to know the validation of mean scores and is there any 
change since then. 

Your response to this matter is highly appreciated. Thank you. 

Best Regards, 

Alpen Djuper.i 
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Lampiran 3: Email persetujuan Prof Michael J. Marquardt 

Edt l%o. fo*es bolt Ht 

% 	
J5AAt1h 	FXcon5on 	ç. 

4'iiO 	 ,v Go tidt" 

Coetpooe Addreooeo Foldero gpfions Search Heb Calendar Departemen ESDM 

Foldeis PrtyiovsItG! 	 EdAtibFrXntd_AUncincroLipjy 

______ Froio MIMQ®dnl.com  

-. Date 	Thu.Month6OO8333onc• 
-, ThTBOX to 	 -. - 

Drfla rioiitv 	NOrnidi - 
Sod 

... 
cYpoona; vimFubllt.deel ValenlQenc_hto_otc.E1i 

Trash(Pmgo) .._.... ---- 

Dear Alpen, 

- 
You are hereby euthoriced to use the LOP. 	The Ocan 000tce are still 

- opproptiote. and can be interpreted as indicated in the book. 

I bond flick and best regardo. 

• Professor aicicael 1(arqonrdt 

ItS TAX Time Ott tips, forms, and advice on AOL None? 
Finance. 	htt//eey.aol,con/taXflicjDnoIptfOQO3pOOOOpOOOi) 

ttaluneniz: 	 --- 

uctiitled-12j 	 - 	.It 	ftod1hinl 	 - Qoi&a.d I 

Subject: Re: Learning Organization Proffle 
From: MJMQ@aol.com  
Date: Thu, March 6,20083:33 am 

To: alpenesdrn.go.id 	 - - 
Priority: Normal 
Options: View Full Header View Printable Version Download this as a file 
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You are hereby authorized to use the LOP. The mean scores are 
still 
appropriate, and can be interpreted as indicated in the book. 

Good luck and best regards, 
Professor Michael Marquardt 
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Lampiran 4: Uji Validitas Pre-test 

A. Dinamika Pembelajaran 
Correlations 

Pembelajar 
an secara Pegawai 

Pegawai 
mencegah Pegawai 

n9guni Belajar Proses Tim dan Berpikir 
Tim dilatih 

kontinu didorong 
belajar dan 

distorsi 
informasi 

diarahkan 
untuk an metode 

belajar 
secara 
adaptif . 

belajar 
dengan 

individu 
belajar 

dan 
bertindak cara 

bekela dan 
Dinamika 

Pembelaja merupakan 
prioritas rnengernba dengan learning 

how to yang antisipa(if, action bersama dengan 
belajar an 

utarna ngkan din berbagal 
learn beragam dan kreati( learning dan saling pendekatan 

dalarn tim 
_________  cara process berbagi sistem 

embetajaran 
secara kontinu 

earson 
orrelation 1 _________ ,687(") ,431() ,430() ,424(*) ,565( ,431(*) ,556() 553(**)  575(**)  744(**)  

lerupakan prioritas ig. (2-tailed)  ,000 032 032 035 003 .037 004 .00 .003 000 
(ama 25 21 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
egawai didorong 
elajar dan 

earson 
o,'relation ,687(**) _________ 1 ,399() .386 ,346 571(** ,552(**) 417(n) ,441(*) ,475() ,689() 

lengembangkan '9. (2-tailed) .00  ,048 05 ,090 .003 004 038 027 .016 .000 
in   21  25 2 25 .25 25 25 25 
egawai mencegah 

listorsi informasi 
earson 
orrelation 431() _________ 

399(n)  ,544(**) ,490( 424(n) ,503() ,586(**) 507(*) ,719(**) 

tenganberbagai 9(2-tailed)  .048 005 .01 03 010 002 01 .001 
ara  2 25  

j.159 

25 2 2 21 25 25 25 
egawai diarahkan 

intuk learning how 
carson 
orrelation 430(*) ________ ,38C  ,570() ,645(**) .356 644(**) 662() 660(**) 796() 

oteam ilg.(2-tailed) 03: 05  00: ,00( 081 ,001 001 00' 
25 25  25 21 2: 21 25 2: 25 

,lenggunakan 
netode belajar yang 

'earson 
orrelation 

.424(*) .34' ,544(") ,570(** 1 ,755() ,39i ,627(**) 381 391 ,712(*) 

beragam Sig. (2-tailed) .031 .090 .005 .003  - OUt .05 .001 .061 .054 .000 
21 25 25 2 2: 25 2: 25 25 2: 21 

lelajarsecara 
daptif, antisipatif, 

earson 
orrelation ,565(*_) __________  ,571(**) ,490(*) ,645( 755(**) 1 ,321 .640(**) ,621(") ,660(**) ,822(**) 

an kreatit ig(2-tauled) ,00 .00: .01: .00 001  111 ,001 .001 .000 .000 
21 2: 21 25 2 25 25 25 21 25 2: 

'roses belajar 
dengan action 

earson 
orrelation ,431() ,552(**) ,424() .356 390 .320 1 ,719() ,438() ,424() ,659(**) 

earning process 19(2-taIled) .032 00  .03 .081 .051 11  '0001 .029 ,03 ,000 
21 25 25 25 25 25 25 25 25 21 25 

im dan individu 
elajarbersarna 

earson 
olTelation ,556(**) .417(n) ,503() ,644(**) ,627() ,640(") ,719() 1 ,618(**) ,647(**) ,840(") 

an saling berbagi '9. (2-tailed) .004 .038 .010 .001 .001 .001 cot  . 001  .o .000 
25 2 2. 25 21 2: 21 25 21 25 251 

erpikirdan 
ertindak dengan 

earson 
orrelalion .553() _________ .441(n) ,586(**) ,662(**) .381 ,621(**) .438(n) ,618(**) 1 ,807() ,806() 

endekatansistem ig.(2-tailed) .02: .00: .00 ,06( .001 ,02 001 .000 .000 
N 2: 21 2: 2 25 2 21 2 

______ 
2 21 25 

irn dilatih cara 
>ekerja dan belajar 

earson 
orrelation ,575() 475(n) ,507() ,660(**) .390 .660() ,424() ,647(**) ,807() 1 ,809(") 

alamtirn ig.(2-ta,led) .003 .016 010 '000 ,05 '000 .035 '000 ,00' . .000 
___ 25 25 2: 25 25 25 25 2 25 21 25 )inamika 

"embelajaran tion 
744(**) ,689( 719(**) 796() 712(**) 822() ,659() 840() 806(**) 809() 

Fearsoi 

tailed) ,000 00 000 .00 ,00c ccc 
 

000 00 coo ,000 

-, .. ..n 21 .. 25 25 251 251 251 251 21 25 
Il  .#JO CICLIVII IC CijIUIII,.OI iL CL Lt V.0 I ItVtI (ZtdIlU). * Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

B. Transformasi Organisasi 
(rsrrMaf Anc 

Kesempata 
Pegawai Pegawai n belajar Mendesain Struktur 

Seluruh merniliki belajar dari Mengharga menyaw cara untuk organisasi Koordinasi 
jajaran Pirnpinan Terdapat kornitmen kesuksesa i individu dengan berbagi dirarnpingk didasarkan 

mengerti mendukun iklim yang untuk (eros n dan atau tim program pengetahu an untuk pada 
pentingnya g visi untuk meridukun belajar kegagalan yang dan an dan memaksim tujuan dan Transforma menjadi menjadi g kegiatan untuk yang senantiasa operasiona pembelajar alkan proses si 

Seluruhjajaran Pearson 
sebuah LO sebuah LO belajar perbaikan dialami belajar I I 	an komunikasil belajar Organisasi 

mengenti pentingnya Correlation 1 ,436() ,411() ,631(") ,527(n*) ,508(**) .412(n) ,471( .346 .467(n) ,700(n*) 
menjadi sebuah LO Sig.(2-tailed) _______ .029 .041 ,001 ,007 010 .041 .018 .091 .019 .000 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 Pimpinan 
rnendukung visi 

Pearson
Correlation ,436(*) 1 ,494(*)  433(*) ,721(**) ,722(*) ,625(") ,624(**) .387 ,723(_n) ,817(**) 

untuk menjadi Sig. (2-tailed) .029 - .012 .030 .000 .000 .001 .001 .056 .000 .000 sebuahLO N 25 25 - 	25 25 25 25 25 25 25 25 25 Terdapatik)irnyang 
mendukung kegiatar 

Pearson 
Correlation ,411() 494(e) 

_________  1 .426(n) ,406() .260  ,423() .411(n) 733(W) .238 ,628(**) 
g(2ed) 041 012  .034 044 209 .035 041 .000 .252 .001 

belajar 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 251 25 Pe gawaimemiliki Pearson 

,631() 433(n) ,426(*) 1 ,602(n*) ,586(")l .314 ,425() .464(n) ,542(**) ,720(n*) 
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komitmen untuic Sig. (2-tailed) 001 030 .034 __ _____- 001 .002 .127 034 020 .005 .000 
erus belajar untuk 
erbaikan 

N 
25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Pegawai belajar dart 
kesuksesan dan 
kegagalanyang 
dialami 

Pearson 
Correlation 

,527(**) ,721(**) .406(0) ,602r) 1 ,627() ,509(°) 515(0*) 295 ,577(**)  ,760(**) 
Sig. (2-tailed) .007 .000 .044 .001  .001 .009 .008 .152 .003 .000 
N__ 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Menghargai individu 
atau tim yang 

Pearson 
Correlation 

508(**) _________ ,722(**) .260 586(0*) .627(0*) 1 767(0*) ,558(**) 319 .618(0*) ,801(**) 

senantiasa belajar (2-tailed) 010 '0001 .209 .002 001  .000 .004 120 .001 ,000 
N 25 251 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Kesempatan belajar 
menyatu dengan 

Pearson
Correlation 

412(0) ________ .625(0*) . 423(0) .314 509(0*) .767(0*) 1 .725(0*) .542(0*) ,505(*) 790(0*) 

programdan Sig. (2-tailed) .041 001 .035 .127 .009 000  000 005 010 000 
operasional N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
Mendesain cara 
untuk berbagi 

Pearson 
Correlation ,471() ,624(**) ,411(°) ,425(*) ,515(**) ,558(**) ,725(**) 1 ,5Q9(**) ,600(**) 796(**) 

pengetahuan dan Sig. (2-tailed) 018 .001 .041 .034 ,008 .004 .000 . .009 ,002 .000 
pembelajaran N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
Struktur organisasi 
dirampingkan untuk 
maksimalkan 

Pearson 
Correlation 346 _________  387 ,733(**) ,464(*) 295 .319 ,542(**) .509(0*) 1 ,423(*) 678(0*) 
Sig. (2-tailed) .091 ,056 000 .020 .152 .120 .005 .009  .035 .000 

komunikasi N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
Koordinasi 
didasarlcan pada 

Pearson 
Correlation 

467(0) ,723(**) .238 ,542(**) 577(**) ,618(**) 
1

505(*) ,600(**) ,423() 1 ,769) 
ujuan dan proses Sig. (2-tailed) .019 .000 .252 005 003 .001 .010 .002 .035  000 
belajar N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
iransformasi 
Organisasi 

Pearson 
Correlation 

,700(**) ,817(**) .628(0*) ,720(**) .760(0*) .801(0*) .790(0*) ,796(**) ,678(**) 769(0*) 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 001 .000 .000 .000 .000 ,000 .000 .000  
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

0*0(11)11 IC 5191 iiivai Ii at (ItO UI) I luvel (Z-tdIIeU). 

* Correlation is signifiCant at the 0.05 level (2-tailed). 

C. Pemberdayaan Manusia 
(nrrIatiirrro 

Kewenanga Atasan Pimpinan Menyediak Aktif mencari 
Membangu n Atasan dan sebagai menciptaka Aktif an peluang Pembelajar Berpartisip mitra belajar 
n kekuatan didesentrali bawahan pembimbin n dan berbagi belajar an dart asi dalam dengan 
kerja dan sasikan bekerja g, pelatih, memperba informasi kepada mitra kerja kegiatan customers,m 
komitmen dan sama pengajar, nyak dengan mitra kerja BPKP pembelajar asyarakat Pemberda 

penlngkata didelegasik dalam dan kesempata pengguna dan dioptimalka an bersama dan yaan 
n Icualitas an kemitraan fas)ljtator n belajar customers masyarakat n masyarakat stakeholder Manusia 

Membangun 
'ekuatan kerja dan 

Pearson 
Correlation 1 ,738(**) .640(0*) ,502(*) ,650(**) ,659(**) 334 ,415() .3591 .351 745(0*) 

komitmen Sig. (2-tailed)  . .000 .001 .011 .000 '0001 102 039 .078 086 .000 
peningkatan 
kualitas 

N 
25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Kewenangan 
didesentralisasika 

Pearson 
Correlation 

.738(0*) 1 595(0*) 533(0*) ,450(*) 554(0*) 150 .325 .422(0) .242 ,658(**) 

ndan Sig. (2-tailed) .000 - .002 .006 024 ,002 .473 .114 .036 .243 .000 
didetegasikan N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
Atasan dan 
bawahan bekerja 

Pearson 
Correlation 

,640(**) 595(0*) 1 ,698) ,61 8(0*) .732(0*) .492(0) ,455(*)  449(*) .357 .823(0*) 

sama dalam Sig. (2-tailed) ,00i .002 . .000 .001 .000 .012 .021 .024 .080 .000 
lcemitraan N 25 25 25 251 25 25 25 25 25 25 25 
Atasan sebagal 
pembimbing, 

Pearson 
Correlation  

 533(0*) ,698(**) 1 ,667(**) 543() 473(t) 343 .392 .379 ,751) 
pelatih, pengajar, Sig. (2-tailed) .011 .006 .000  000 .005 017 .094 ,053 .062 .000 
dan fasilitator N 25 25 25 25 1 	25 25 25 25 25 25 25 
Pimpinan 
menciptakan dan 

Pearson 
Correlation 

.650(0*) _________ .450(0) 618(0*) 667(0*) 1 744(**)  .513(0*) 473(*)  ,430(*) 523(0*) .816(0*) 

perbanyak Sig. (2-tailed) ,000 .024 .001 000 - .000 .009 .017 .0321 .007 .000 
kesempatan 
belajar 

N 
25 25 25 __________ 25 _________ 25 _________ 25 25 25 25 25 25 

Aktif berbagi 
informasi dengan 

Pearson 
Correlation 

.659(0*) .584(00) .732(0*) 543(00) 744(**) 1 577(**)  ,624(**) ,645(**) ,442(*) .879(0*) 

pengguna Sig. (2-tailed) .000 _________  .002 .000 .005 .000 . .003 001 .001 .027 .000 
customers N 251 25 25 251 25 25 25 25 25 25 25 
Meryedakan 
peluang belajar 

Pearson
Correlation 334 .150 ,492(*) 473(*)  .513(0*) 577(**) 1 735(0* ,687(**) .464(n) .731(0*) 

kepada mitra kerja Sig. (2-tailed) ,1021 .473 .012 017 009 .003  ,000 .000 .020 .000 
dan masyarakat N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
Pembelajarandari 
mitra kerja BPKP 

Pearson 
Correlation 

.415(0) .325 .458(0) 343 473(0) .624(0*) 735(**) 1 ,748(**) .505(0) ,742(**) 

dioptimalkan 51g. (2-tailed) 039 .114 .021 .094 .017 .001 .000  .000 .010 000 
N 25 25 25 25 25 25 -25-25   25 25 25 

Bemartisipasi 
dalam kegiatan 

Pearson 
Correlation 359 .422(0) 449(*) 3921 .430(0) 645(0*) .687(0*) .748(0*) 1 ,409(*) .730(0*) 
Sig. (2-tailed) .078 .036 024 .053 pembelajaran 

 

.032 .001 .000 000 - 042 .000 
bersama N 

25 masyarakat  25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
Aktifmencaru mitra 
belajar dengan 

Pearson 
Correlation .351 .242 __________ 357 __________  379 ,523(**) .442(0) .464(0) 505(0) ,409(*) 1 .610(0*) 

customers, Sig. (2-toiled) .086 .243 080 .062 007 .027 .020 010 042 - .001 
masyarakat dan N 25 251 25 25 25 25 _251 25 25 25 --- 	25 
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stakeholders I I I I I I I 
Pemberdayaan 
Manusia 

Pearson
'Correlation 

745(**)j 658(**)l ,823()I ,751(**)l ,816(**)I ,879()I ,731()l ,742(**)I ,730(**) ,610(**)I  
Sig. (2-tailed) 

j 	.0001 .0001 ,000 ,000l ,000l ,000l ,000l ,000l .000 ,00il .1 
-- - - 

	251 - 	25 25 251 25 25 25 25j 25 25 25 
soUVIi 10 bi9iiIiiUdIiL 05 SilO VU I IOVOI t,.-NtlIU). 

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

D. Pengelolaan Pengetahuan 
rreIofirne 

Sistem 
untuk Terdapat Mengemban Mendukun 

Menciptaka pengkodek pegawal tim lintas gkan g unit dan 
Mempunyai Pegawai n proyek an, sadar fungs) strategi dan proyek 

sistem ikut Pegawai percontoha penyimpan pentingnya untuk mekanisme yang 
Pegawai untuk memonitor dilatih n untuk an, belajar dan fasilitasi baru untuk menghasil Pengelolaa 

aktif mengumpul trend yang berpikir dan mengemba pengunaan berbagi transfer berbagi kan n 
mencari kan terjadi di bereksperi ngkan Pengetahu peagetahu pengetahua pengetahua pengetahu Pengetahu 
informasi informasi luar kantor men layanan an an n n an baru an 

Pegawai aktif 
mencari informasi 

Pearson 
ti Gorrela on 1 101 ,506(**) .385 .366 .224 .631(0* ,532(**) ,633(**) 397(*) ,629(**) 

Sig. (2-tailed) _______. 630 010 .057 072 .282 001 .006 001 049 001 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Mempunyai sistem 
untuk 

Pearson 
Correlation 101 1 ,397(*) ,506() ,511(**) 474(*) ,461(*) 571(**) 423(*) ,587(**) ,671(**) 

mengumpulkan Sig. (2-tailed) 630  . 050 010 009 017 .020 .003 035 .002 .000 
informasi N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
Pegawai ikul 
memonitor trend 

Pearson 
Correlation 

,506(**) 
_________  

397(*) 1 ,506) ,589(**) 251 ,461(*) 574(**) .470(v) 559(** ,700(**) 

yang teadidj)uar Sig. (2-tsted) .010 .050  . 010 002 .226 020 .003 .018 004 .000 
kantor N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

dilatih 
berpikir dan 

Pearson 
Correlation .385 

__________  
,506(**) ,506(**) 1 ,538(**) .224 ,538(**) 435(*) ,633(**) ,482(*) ,691(**) 

,Pegawai 

bereksperimen Sig. (2-tailed) 057 010 .010 . .005 .282 006 030 001 015 000 
N 25 25 25 25 25 251 25 25 25 25 25 

Menclptakan 
proyek 

Pearson 
Correlation .366 

_________ 
,511(°) ,589(°) ,538(**) 1 ,620(**) 726() ,607(**) ,476(*) ,809(**) ,843(°) 

percontohan untuk Sig* (2 t01 h) 072 009 .002 .005  .001 ,000 .001 016 .000 000 
mengembangkan 
layanan 

N 
25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Sistem untuk 
pengkodekan, 

Pearson 
Correlation 2241 474(*) .251 .2241 620(**) 1 ,496(*) ,572(**) ,401(*) ,623(**) ,673(**) 

penyimpanan, Sig. (2-tailed) .282 017 .226 .282 001  . 012 .003 047 001 .000 
pengunaan 
Pengetahuan 

N 
25 25 

_________ 
25 

_________ 
25 25 25 25 25 25 25 25 

pegawa sadar 
pentingnya belajar 

Pearson 
Correlatio n 

,631(**) 461(*) ,461() ,538(**) ,726(**) ,496(*) 1 ,572(**) ,499() 593(**) ,798(**) 

dan berbagi Sig. (2-tailed) 001 .020 020 .006 000 012  .003 .011 .002 .000 
pengetahuan N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
Ierdapat tim lintas 
ungsi untuk 

Pearson 
Correlation 

., 532) ,571(**) 574(**) ,435() ,607(**) ,572(**) ,572(**) 1 ,708() ,667(**) ,835(**) 

fasilitasitransfer Sig. (2-tailed) .006 003 .003 .030 .001 .003 .003 . 000 .000 000 
penge(ahuan N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
Mengembangkan 
strategi dan 

Pearson 
Correlation 

,633(**) ,423(*) ,470(*) ,633(**) ,476() .401(v) 499(v) ,708(**) 1 ,581(**) 777(**) 

mekanisrnebaru Sig. (2-tailed) .001 .035 .018 .001 .016 .047 .011 .000  - 002 .000 
untuk berbagi 
engetahuan 

N 
25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Mendukung unit 
dan proyek yang 

Pearson 
Correlation 

397(*
) 1

587(**) 559(**) .482(v) ,809(**) ,623(**) 593(v*) ,667(**) ,581(**) 1 ,851(**) 

menghasilkan Sig. (2-tailed) .0491 .002 .004 .015 .000 001 .002 .000 .002 . .000 
pengetahuan baru N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
Pengelolaan 
Pengetahuan 

Pearson 
Correlation 

,629(**) ,671(°) ,700(**) ,691(**) ,843(**) ,673(°) ,798(**) ,835(**) 777(*v) ,851(**) 1 
Sig. (2-tailed) ,00i .000 000 .000 .000 000 000 .000 .000 .000  
N_______ 25 25 25 25 251 251 25 25 251 25 25 

, 10 015 lllllc,0l it 01 Li iC W.V I level V-LdiieU 
Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

E. Penerapan Teknologi 
Crrkitirn 

Akses pada 
Pembe)ajar Akses program Teknologi Menggunak Merancang 
an dengan terhadap Fasilitas belajar pengelomp an Sisteni dan Akses Mengadops 

sistem jalur cepat belajar berbasis okan untuk Mendukung Elektronik menyesuai penuh i software 
informasi informasi dllengkapi komputer proses- konsep Pendukung kan EPSS terhadap untuk 
berbasis (LAN, sarana dan proses belajar"jus( Kinerja untuk data yang pengelolaa Penerapan 
komputer 'nternet, dIF multimedis e)ektronik pads tim in time" (EPSS) belajar dibutuhkan n informasi Teknologi 

Pembelaiaran 
dengan sistem 

Pearson 
Correlation 1 1 	653(**) ,611() ,589(**) 2441 457(*) .3851 .423(v) ,603(**) ,578(**) 749(**) 

informasi berbasis Sig (2-tailed) _____. .000 .001 002 .240 .022 .057 .035 .001 .003  
komputer N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25  
Akses terhadap Pearson 

Correlation 
653(**) 1 460(v) ,454(°) ,242 ,456(*) .169 .325 ,599(**) ,402(*) ~~,629(-*) 
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alurcepat Sig.(2-tailed) 000  .021 0231 243 022 419 .113 002 046 ,001 
informasl (LAN, 
internet, dli) 

N 
25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Fasilitasbelaiar 
dilengkapi sarans 
multimedia 

Pearson 
Correlation 

,611(**) ,460() 1 .785(0*) .252 .576(0*) .504(0) 599(0*)  ,467(*) .451(0) .767(0*) 
Sig. (2-tailed) 001 021 . 000 ,225 .003 010 002 019 023 ,000 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Akses pada 
program belajar 

Pearson 
Correlation 

589(0*) ,454() ,785(**) 11 ,439(*)  793(0*) ,568(**) ,687(**) 597(0*)  ,403(*) ,847(**) 

berbasis Sig (2-tailed) .002 023 000  , 013 ,000 .003 000 .002 046 .000 
komputerdan 
eiektron>k 

N 

_____ 25 _________  25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
Teknologi 
pengelompokan 
untukproses- 
proses pada tim 

Pearson 
Correlation 244 _________  .242 ,252 ,489(* 1 624(0*) ,652(**) 577(0*) ,472(*) 347 ,629() 
Sig. (2-tailed) .240 .243 .225 .013 - .001 .000 003 .017 .089 .001 
N 251 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Mendukung 
konsep belajar 

Pearson 
Correlation 

457(*) 
_________  456(*) .576(0*) ,798(**) ,624(°) I ,694) .732(0*) 546(0*) ,520(**) ,843(**) 

0just in time" Sig. (2-tailed) .0221 .022 .003 000 001  000 000 005 ,008 000 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Menggunakan 
Sistem Elektronik 

Pearson 
Correlation 385 _________  169 504(0) ,568(**) ,652(**) ,694(**) 1 ,888(**) 536(0*) ,496(*) .776(0*) 

Pendukung Sig. (2-tailed) .057 .419 .010 .003 000 000  . 000 006 .012 .000 
Kineria (EPSS) N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
Merancangdan 
menyesuaikart 

Pearson 
Correlation 

,423(*) .325 599(0*) ,687(**) 577(0*) ,732(**) .888(**) 1 .558(0*) ,442(*) ,821(**) 

EPSSuntuk S1g.(2-tailed) 035 .113 .002 .000 .003 .000 .000  004 027 .000 
belajar N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
Akses penuh 
erhadap data 

Pearson 
Correlation 

,603(**) _________  
599(0*) ,467() 597(0*) 472(0) ,546(**) .536(0*) 558(0*) 1 553(0*) ,784(**) 

yangdibutuhkan Sig. (2-tailed) .001 002 .019 002 017 005 .006 .004 - 004 000 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Mengadopsi 
software untuk 

Pearson 
Correlation ,578() _________  ,402(*) 451(*) ,403(*) 347 ,520) .496(0) ,442(*) 553(0*) 1 ,696(°) 

pengelolaan Sig. (2-tailed) .003 .046 023 .046 089 .008 012 027 004  - 000 
niormasi N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
Penerapan 
Teknologi 

Pearson 
Correlation 

749(**) 
_________ 629(0*) __________ .767(0*) ,847(**) ,629(**) ,843(**) ,776(**) ,821(**) 754(0*) 696(0*) 1 

Sig. (2-tailed) 000 001 000 000 ,001 .000 000 .000 .000 ,000  
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 251 25 

,.UilidUOii I5 bi9iiIIiUdlIt dt LliC Ut) I iCVt)i L-sdiilsu). 
* Correlation is signifICant at the 0.05 level (2-tailed). 

E. Learning Organization 

CorrAlatinns 
Dinamika Transformasi Pemberdayaan Pengelolaan Penerapan Learning 

Pembelajaran Organisasi Manusia Pengetahuan Teknologi Organization 
Dinamika 
Pembelajaran 

Pearson 
Correlation 1 .852(**) ,833(**) .814(**) 793(0*) .946(0*) 

Sig. (2-tailed) 
,000 000 000 000 000 

N 
25 25 25 25 25 25 

Transforrnasi 
Organisasi 

Pearson 
Correlation 

.852(0*) 1 803(0*) 747(**)  1
689(**) ,903(**) 

Sig. (2-tailed) 
,000 . ,000 000 000 ,000 

N 
25 25 25 25 25 25 

Pemberdayaan 
Manusia 

Pearson 
Correlation 

.833(0*) 
____________ ,803(**) 1 828(0*) ,669(**) ,908(**) 

Sig. (2-tailed) 
.000 000 .000 .000 .000 

N 
25 25 25 25 25 25 

Pengelolaan 
Pengetahuan 

Pearson 
Correlation 

814(**) 747(**) 828(0*) 1 ,812(**) 921(0*) 

Sig. (2-tailed) 
.000 .000 .000 ,OOO 000 

N 
25 25 25 25 25 25 

Penerapan 
Teknologi 

Pearson 
Correlation 

793(0*) 
____________ 

.689(0*) ,669(**) ,812(**) 1 ,870(**) 

Sig. (2-tailed) 
.000 .000 .000 .000 ,000 

N 
25 25 25 25 25 25 

Learning 
Organization 

Pearson 
Correlation 

946(**) 903(**) .908(0*) .921(0*) ,870(**) 

Sig. (2-tailed) 
000 .000 .000 .000 .000 

N 
25 25 25 25 25 25 

is siyiiiiitoiit dl tilO U.0 I juvici 	-tdoeO). 
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Lampiran 5: Uji Reliabilitas Pre-test 

A. Dinamika Pembelajaran 
Cna Prncc.cc,nn , ln1mn, 

I 
Valid 25 100,0 	I 

L

N 

Cases I 	Excluded( 
a) I 

I 0 I 	,0 	1 
i 	 I 

Total 25 100,0 
a Liswise aeietion Daseci on all variables in the procedure. 

Rpliihilih, fMifi 

Cronbach's Alpha 
Based on 

Cronbach's Standardized 
Alpha Items N of Items 

917 ,919 10 

Itn.Tnf,I 

Scale Mean if Scale Variance if Corrected Item- Squared Multiple Cronbach's Alpha 
Item Deleted Item Deleted Total Correlation Correlation if Item Deleted 

Pembelajaran secara kontinu 
merupakan prioritas utama 22,80 28,083 .671 .634 .910 
Pegawai didorong belajar dan 
mengembangkan din 22,64 28,907 .611 .742 .914 
Pegawai mencegah distorsi 
informasi dengan berbagai cara 23,00 29,000 .652 ,529 ,91 1 
Pegawai diarahkan untuk learning 
how to learn 22,88 26,443 .722 ,644 .908 
Menggunakan metode belajar yang 
beragam 23,08 28,743 .639 .755 912 
Belajar secara adaptif, antisipatif, 
dan kreatif 22,60 28,333 .778 .842 .905 
Proses belajar dengari action 
learning process 23,00 29,500 ,582 .762 .915 
Tim dan individu belajar bersama 
dan saling berbagi 22,80 27,167 .791 .820 903 
Berpikir dan bertindakdengan 
iendekatan sistem 23,16 27,640 750 .738 906 
Tim dilatih cara bekerja dan belajar 
dalam tim 23,00 28,250 .760 738 .906 

B. Transformasi Organisasi 
Cncn Prnraccinn  

_______ N 
Cases 

I 

Valid 25 100,0 

Excluded( 
a)  0 0 

Total 25 100,0 
d L15EW15e aeieuon oasea on all variaDles in the procedure. 

RIiahiIitv Sttifit's 

Cronbach's 

I Alpha Based on 
Cronbach's Standardized 

Alpha Items N of Items 

L 	.909 912 10 

Scale Mean if Scale Variance Corrected Item- Squared Multiple Cronbach's Alpha 
Item Deleted if Item Deleted Total Correlation Correlation if Item Deleted 

Seluruhiajaran mengerti 
oentingnya menjadi sebuah LO 24,44 _____________ 27,340 612 501 .903 
Pimpinan mendukung visi untuk 
menjadi sebuah LO 23,88 _____________ 27,693 773 .847 .895 
Terdapat iklim yang mendukung 
kegiatan belajar 24,24 29,523 559 .765 906 
Pegawai memiliki komitmen untuk 
terus belajar untuk perbaikan 24,40 28,333 .656 .783 901 
Pegawai belajar dari kesuksesan 
dan kegagalan yang dialami 24,44 27,923 703 .663 .898 
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Menghargai individu atau tim yang 
senantiasa belajar 24,40 26,417 .739 874 .895 
Kesempatan belajar menyatu 
dengan program dan operasional 24,56 27,090 .731 .863 ,896 
Mendesain cara untuk berbagi 
pengetahuan dan pembelajaran 24,64 25,907 .725 .674 .896 
Strukturorganisasi dirampingkan 
untuk memaksimalkan komunikasi 24,56 27,1731 .577 .7521 .907 
Koordinasi didasarkan pada tujuan 
dan proses belajar 24,52 26,927 .700 ,726 ,897 

C. Pemberdayaan Manusia 

Case Processinci Summary 

N 
Cases Valid 25 100.0 

Excluded( 
a)  0 0 

Total 25 100,0 
a Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha Based on 
Cronbach's Standardized 

Alpha Items N of Items 
.913 .913 10 

Item-Total Statistics 
Scale Mean if Scale Variance if Corrected Item- Squared Multiple Cronbach's Alpha if 
Item Deleted Item Deleted Total Correlatior Correlation Item Deleted 

Membangun kekuatan kerja dan 
komitmen peningkatan kualitas 22,00 25,333 . 686 .905  . 719 
Kewenangan didesentralisasikan dan 
didelegasikan 22,12 26,193 .591 .733 .910 
Atasan dan bawahan bekerja sama 
dalamkemitraan 22,08 22,660 .756 .700 900 
Atasan sebagai pembimbing, pelatih, 
,engajar, dan fasilitator 22,04 24,040 .675 .676 .905 

Pimpinan menciptakan dan 
memperbanyak kesempatan belajar 22,24 23,773 .761 .740 .899 
Aktifberbagi informasi dengan 
iengguna customers 22,16 22,807 .837 .786 .894 

Menyediakan peluang belajar kepada 
mitra kerja dan masyarakat 22,44 24,423 .653 .723 .906 
Pembelajaran dari mitra kerja BPKP 
dioptimalkan 22,40 25,000 .678 .697 905 
Berpartisipasi dalam kegiatan 
pembelajaran bersama masyarakat 22,24 25,273 . 667 905  . 702 . 
Aktif mencari mitra belajar dengan 
customers, masyarakat dan 22,40 26,333 .532 .366 .912 stakeholders 

D. Pengelolaan Pengetahuan 

Case Processina Summary 

N 
Cases Valid 25 100,0 

Excluded( 
a) 0 0 

Total 25 100,0 
a Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha Based on 

Cronbach's Standardized 
Alpha Items N of Items 

912 912 10 
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Ifm-Tnbil Sffktit- 
Scale Mean if Scale Variance if Corrected Item- Squared Multiple Cronbach's Alpha 
Item Deleted Item Deleted Total Correlation- Correlation if Item Deleted 

Pegawai aktiImencari 
informasi 22,80 24,167 548 ,731 910 
Mempunyai sistem untuk 
mengumpulkan informasi 22,44 23,840 ,595 .599 .908 
Pegawai ikut memonitor trend 22,88 23,610 .628 578 ,906 yang terjadi di luar kantor 
Pegawai dilatih berpikir dan 
bereksperimen 22,80 23,750 619 .627 .906 
Menciptakan proyek 
percontohan untuk 23,08 21,827 .792 ,818 .896 
mengembangkan layanan  
Sistem untuk pengkodekan, 
penyimpanan, pengunaan 23,24 22,857 .574 .553 ,91 I 
Pengetahuan  
pegawai sadar pentingnya 
belajar dan berbagi 22,80 22,583 742 .760 .899 
pengetahuan  
Terdapat tim lintas fungsi 
untuk fasilitasi transfer 23,16 22,473 .789 .717 .897 
pengetahuan  
Mengembangkan strategi dan 
mekanisme baru untuk 22,84 22,307 .709 ,739 ,901 
berbagi pengetahuan  
Mendukung unit dan proyek 
yang menghasilkan 22,92 21,660 .802 .753 895 
pengetahuan baru  

E. Penerapan Teknologi 

Caqp Prncina Si Immrt, 

N % 

Cases Valid 25 100,0 

Excluded( 
a)  

0 0 

Total 25 100,0 

a L15LW15e ueueuon oasea on an variaoies In tne proceaure. 

RpIihjlih, Sthefi 

Cronbach's 
Alpha Based on 

Cronbach's Standardized 
Alpha Items N of Items 

916 
1916 10 

Itm..Tnf,,I S+,fifi.- 

Scale Mean if Scale Variance if Corrected Item- Squared Multiple Cronbach's Alpha 
Item Deleted Item Deleted Total Correlation Correlation if Item Deleted 

Pembelajaran dengan sistem 
informasi berbasis komputer 22,12 23,777 , 668 909  , 676 
Akses terhadap jalur cepat informasi 
(LAN, Internet, dIl) 21,56 26,007 549 691 914 
Fasilitas belajar dilengkapi sarana 
multimedia 22,60 24,250 .700 743 906 
Akses pada program belajar berbasis 
kornputer dan elektronik 22,40 23,500 .799 ,872 .900 
Teknologi pengelompokan untuk 
oroses-proses pada tim 22,48 26,343 .558 .566 914 
Mendukung konsep belajar 'ustin 
time" 22,56 24,007 .799 818 .901 
Menggunakan Sistem Elektronik 
Pendukung Kinerja (EPSS) 22,96 24,123 .711 889 906 
Merancang dan menyesuaikan EPSS 
untuk belajar 23,00 24,417 .774 .861 .902 
Akses penuh terhadap data yang 
dibutuhkan 22,52 24,427 .7261 .656 .905 
Mengadopsi software untuk 
pengelolaan informasi 22,44 24,757 .612 541 912 
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Lampiran 6: Rekapitutasi Data Kuesioner 

uuflclnflnuflnun flU flfl fl mirnnacirncin 

El El flElaflUflUnflUflUD DLIII LIII 
fl DUD UI] DEl LII] FIDEl DLIII II UI] LII] 11W] LIIILIIIUDUDFIII UF]F]EflFI 

11 LIU flflflflflflW]EliIF]W]p]p] 

EIU11BUElDUElUElUDW]UElflUW]W]11W]R11I]I]LIUUUIIEIIIBIILIUUUFIDUUFIFIUFI 

an 

man 
man sun 

Mason 
HUMMIS 

BUBUNBUBHUMMumummumn 

MUNHUHHHUMB 
HUMUMBRUM 

Bonn 
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nummungsom 

EHUHflRUflUflflDDflUflflUHflflFJJEIUNF1UUIIJFIF1FJFI 
flflfl DFIFIflEJEIIJUEI1FJUflURUEIFIEIFJHflFJUFIFJfl 

Cifi U EIRD flU EIUFIUF]CIUFIEIFIHFJFJFJ 

EJDUUCiHUUtUIDUDUUUDHUUUFIHUUIJBF1FJIrnUUUUUU Ifl U flU flU [ICIEIU DCiDBUUUDCIUUBCIUU[IIIFJFJUF] 

flunflflufluEInuflLffJflflfluDuErnauflF1EIFJ tCiflUUUflUflflflflflflR

Nunn 
manummommom 

EUflU UUUUUUUDflDDUUflUUflflUErnErnUErnE1EIFIFJUFJFrnFJ 
EIIHUUUUUflUUflUUUUUUUEIUUUUUBUUUUUDUflDUDUDUflUUOErnEIEJUEIFJU 

flElflflflUflflUUflflflflflflflflflflflflflflflflflFJEIflflflE1flflflflflflflflflflflflFJflFJE1fl 

KIflUUflUflUflUflflflflflflflflflflflflflflflflflflflfluflfluflflflErnflflflflflflnflflflflu 

ElUCiCiflUDflflflflflflflflflflflflflflflflflflflflflflflflflfluDflflflflflflflflflflflflflflflfl 
IEEIflUflflflflUUUUflflflflflflfluflflflfluflflflflflflflflflgflflflflflflflflflflflflflflflfl 
IflIUflOCiOCiflflflflflDUflflDflUflflflUflflflOuflflflflflflflflflflflflflflflflflflflflflflfl 

EilUflflflflflflCiflflCiflflflflflUUflflUUflflnflflUflflflflflfiflflflflflflflflflflflflflflflfl 

II1UflUUUflUflflflUUflflflflRDuflflflnnflflflqflflflflflgflflflflflflflflflflflflfl 

N flflUflflflBflNflflflflflUflflUflflflflflflflflflflflrjflflflpflflflflflflflflflfl 

IElflflUflflflflflflflUflUflFJflflflflflflflflflflflflflflflflflflflflflflflflflflflflflflflflflflfl 

Ifliflflflflflflflflflflflflflflflflflflflflflflflflflflflflflflflflflflflflflflflflflflflflflflflflflfl IEIUflUflUflUflDflUflUflflCiflflflflflUflCiUflflflflflflflflflflflgflflflflflflflflflflflflfl 

IEIIUflflDflflflflflflflflUhIflUflflflflflflflflflflfluflflflflflflflflflflflflflqflflflflflflfl 

IIBHUHHUIIUUUUUUUUUUUNUCiUIIBUDUIIflflflflØflflflflflflftflflflflflflflflflfl £flflflflUflflUUflUflUflUUflflflflflflflflflflflflflflflflflflflflflflflflflflflfiflflflflflfl 
flflflflflflflflfl flCiflCiUDflDUflDflDflflCiflUCiflflCiflflCiflflflflflflflflflflflflflflflfl

En  
IIflflflflDflUflflflflflUflflflflflUflflflflflflflflflflflflflflflflflflflflflflflflflflflflflflfl 
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HUNDRED 
Bannon 

Iilflfl fiLl El EJUDU Woommunumna flEUCIEEIU 
fl DUUUflUflfl nflflflflcmacIcIcIuEl 

EklUflUflFIU flU Bannon DEl F] ElF] FIUFIUFIFIFI FJF]FIF]EIF]FAUUF]FJ 

El 
 

El manunnomonuou fiDEl El 
!fl flUflF]UU nnnnmnuc1cIEmcIcIEmcm 

IEIEIElUUFIElF]F]UflflEJEJflEJUFJFIE1UOUflUflRE1UUUUDUFIFIUflF]F]F1flUUflUUUFIF1E 
!UiEIDflF]IIFJUElUUflflElUflEJUUUfiUUUUElEJUUflflflflElIgflflElflflflflUgUflUflEl 
!F]annaaflaaElaFJaElErnuErnuauaannnnnuuUElFIF1FJnFJnEl 
IIUOF]UF]F]DUUOODEJDFIFIF]UUEIUFIUElDUDJJUFIUF]UUF]EIF]UFJUD 
EFIF]F]F]F]UUUUUFIUDF]UUUDElDDIc1ElUDF]ZIE1UF]HF]BDO ,JF]EJBDUUUU ILIF]FIUU0UF]UDUF]ElF]DF]F]flFIUElUURQIIUIIDF]F]UUUUDUDFJF]flOF]flDUUUDU 
EUIFIUFIF]HF]DF]UFIUOFIUEJUEJUEJUUUUElUFIFIF]UUEIKIDFIF]UElF]F]F]F]UDFIEIUUUF]U 

Bunnumennuumn 
UUUEIDEIUUflDE1DUOOUUEJUUUUU IUUDflEIOUDODDDOOODElOflElDBDODDD

man  

BURDEN 

IUDDUEJElUUEJUEIUUDEJEIUUDUDUDDODOUEl0DDDUDUUUUUODDDEJEJOUBD 
IUUUBF]UUBUDODUDRUDFIFIDUDODDUDUEJDUUUUDDUBUUDUElEJEJEJUUUU 

OODEIF]ElEIEJElDOODEIUOEIDDDDUDDF]DUUEIElUDFIUF]DDUDUF]OElDOOUUDF] 
EJEIUUUUUEJEJEIUUEIEJElElEIDUUEIEJUDOOEIDUUUUUDUUflHDUUEJElUElElDUUUU 
IJflEJUUUUUflflEIUDUUUEJflUUUflEJBDUUBUUUUUElDDDflElDUUEIElUUEIDUEIU 

man 
ELIF]UDUUOUDDDUDEIEJUF]EJDUUUUOUFIFIUF]OUUDDUUDUDUDOEIREJDDUUEID 

UDUUDF]DDFI9UDEJflFIOElEJUDOUElODDEJUEIUUUDUDDUUUUElUDfl0DDUUU 
FIF1UUFIDF]UElOUF]F]OUFIUDUEJDEIF]EIUEJDDDF]UElF]UUUDBDUU000UOBUOEIOD 
F]IJUUFIOElDflOUUfiElDEIDUUEIUUUUOEJElEIOUEIUDUUUVJDDUElEIIIElflElUDDEIU 

BflDFIUUF]OFIDUE1DIIUDUUUUElF]FIEJFINUUEJUBOFIDElFIUUUF]UIIF]EJDDOEINU 
IIIF]UUFIUOElF]U0ODEJODUFIElOOOOEJEJF]DUUF]F]UDDDF]UUUDF]OUUUUUUflFID 
EUIEJOFIUDDflDElD0000000UHEIDEJOUUDUOUFIDDFIDUDDDDF]OOF]EJEJUUUEIF] 

IUURUUODODD0DUDDDODDDDOEIUDDDODODDDrJDDDtIUOODOOUUU0D 
DOF]UflODDDDODOUDODrJDUnOflElODODUUUDUJDOflDDODUDOUUUDO 
DDDDDODUDDODODDODODDEJODOODDOODDODODElDEIE1D0UEIUEJUUElIID 

EIUDFIflhIF]F]FIUUF]F]flNflF]UUFIflFIUUUflF]FIDFIgFJElflflflgflflFJF]fiF]flUflflflUflU 

148 

Analisis Penerapan..., Djuperi, Ajpen..., FISIP UI, 2008 



auuunnDnnnnp nnurnEwJrnrnEllrn 
UUflU BHUUUflDEIUBIEHHFIFJLFJHUflUUUF1FILI 

1fl RnUn URflHnnIHUnE1DEIE1EIFIFrnnUU 
WUUUUDDIUU flflUBBUEJEWJFJFIEIEJU 

DUUD UD nEIofl9nnmnEIErnnEJnu 

EFIEIflUU ann UN flUB B FIFIF1IflflF1Bfl 
flu flU B BBDIJI]UErnRBUUUFJU 

IIflflflUUflUflflflflfluflfl unflnnflErnFJF1nFJFJFIfl 
B U flEIFIUFI BFJ UUUBBCmBBUErnEIBU 

BUflflflfiDfiU flflwJnnncIFJFInflflflFJflF1fl 
UflflDUBfl UFI an B FJUHUUFJUEIUUUUUDD 

U U flU UEIDU FIFIFJU 

InnnnnununUUnnnnUnnErnuErnErnnuuununnnuuuflnnnErnuua 
LUflfifiBfiflflflflflflfiflfiflflflflflfiflflflflflflflflflBUBflBflBHBBBflflflflflflflflB 

IZflDflflilfiUUflHDflflflnUaflnNanUflnnflE1cmuunuununnuflflnflnuflnUn 
tIflflUflflflfiflUUflflUUflflfiflflUflUflUflflBUflflDUflBBUDflflBfiUUflUUflflfifl 

EIUUflfiflUUflUflUUflflUUflflfiflUflflflnflnUflnuunnnnununnnnngnnnun 

EIflUflUUflUflUflDUflUUflflflflUUOflflflflflDflUflflDgUDflflflflBflU 
fl1DfiflflUflflHUflUUDUflfiflflflflnnuuflnflunnnnnnflnflnnnnnnunn 

UZIfiUflflflBEIUuHUUErnflUflflUBUnUHflfiDFJflHBBBBnBUBBBBUflflUUBUNU 
EZIUflUUUNNfiUUUDAUHflflflUUHDfiUDfiUUUUftBUUflBBUUBflDUUNOUflNB 
EflflflflflflUfiUUflflUUflUflflUflUBUflUflflflBUBBBBflflDUUUflflflflfifififiB 

EIIRDflfiflUUflUBUBflUUUUfiflBURflflUBBBDDBBUUBBUDUUUDUflBDRBflB 
IUUflfiflUflflBflUUflUflflflNflflUflflBflflUUflUBUBflHflflflBBflflflfififlflflfiB 

IflRflUUfiUflfiBfiUUflflflfiflUfiflflflUfififififlfiflDBflflflUUBfiflflflflflflflflflfl 

IfiflflfiflflUUflUUUUflUUflfiflfiUfiflfiUUflUflBUUflBBflUUUflflflUflflflflflflfl 

lflflfiflUBflUUUBUUflUUUflflnflauflUfiuUflnnunnflnunnuoflnnflflnfl 

flflfififlUBUUUUflflUflUflflfl aannuuuuJnflnnnnon 
IflflUflflUflflflUBRUflflflflflflflFJflflflUflUgflflBflflflBfiflBflflflflflflfigflflDfl 

IJnfinnnnUnnunaaflunuununnflnUUnaunnnnunnunanflnuUnnnuuu 

IIflflnUflflflDUUnUUUUUDUUBBUflNflflUnflUBUBUBUBUUnflflflnnnHnnB 
IIflfifiUflflUflDflfiUUflfiDflfinflflBUflflfiflnfluunnnuIrnnnflnnflflnnnnfln 
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Lampiran 7: Uji Validitas Data Responden 

Dinamika Pembelajaran 
Correlations 

Pembelajar 
an secara 

kontinu 
merupakan 

priontas 
utarna _________  

Pegawai 
didorong 

belajar dan 
mengemba 
ngkan diii 

Pegawai 
mencegah 

distorsi 
inforniasi 
dengan 
berbagai 

cara 

Pegawai 
diarahkan 

untuk 
eg 
how to 

l earn 

enggunal 
an metode 

belajar 
yang 

beragam 

Belajar 
secara 
adaptif, 

antisipatif, 
dan kreatif 

Proses 
belajar 
dengan 
action 

learning 
process 

Tim dan 
individu 
belajar 

bersama 
dan saling 

berbagi 

Berpikir 
dan 

bertindak 
dengan 

pendekatan 
sistem 

Tim dilatih 
cara 

bekerja dan 
belajar 

dalam tim 

Dinamika 
Pembelaja 

an 

embelajaran 
ecara kontinu 

'earson 
orrelatjon 1 ,584() ,461(**) ,526(** ,449(**)  ,519(**) ,476(°°) ,470(**) .446(0*) 459(**)  739(**)  

lerupakan priotitas 3ig. (2-tailed)  ,00 001 .00 001 00 .001 000 ,000 000 ,000  
tame I 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 
egawaididorong 
elajar dan 

learson 
orrelaton 

.584(0*) ________  1 457(**) 471(**) ,492( ,476() 434(0*) ,462( ,461(**) 473(**)  .728(0*) 

iengembangkan hg. (2-tailed)  001 00 001 .00' .001 001 ,000 .000 .00 
ri I 304 304 30 304, 304 304, 30' 304 304 304 30 
egawalmencegah 
istorsi irtformasi 

'earson 
onelation 

,461(**) ,457(** 1 ,505() ,451(**) .460(0*) 393(**)  399(** 461(**)  439(**)  ,687(** 

dengan  berbagal 3ig. (2-tailed) .00 .00  .00 .001 .00' ,000  001 .001 .000 .000 
ara 4 _______ 304 304 304 304 304 3041 30' 304 304 304 30 

Pegawai diarahkan 
untuk learning how 

learson 
orrelation 

526(0*) _________ .471(0*) ,505(**) 1 ,516(**) 544(**) 456(**) 453(**)  491(**)  545(**)  756(0* 

to !eam ;ig. (2-tailed) ,00 '000 001  001 ,00' .001 001 00 000 00 
__ 30 30 30 30 30' 30 30' 30' 30 30' 304 

Ienggunakan 
tetode belajar yang 

carson 
3orTelation 

449(**) ,492(**) ,451() .516(0*) 1 .589(0*) 476(0*) ,487(**) 430(**) ,520(**) 739(** 

eragam 1g. (2-tailed) .000 ,000  001 .000  00 .001 001 .000 .00) 000 
I 304 304 304 304 304 304 30' 30 304 304 30 

3elajarsecara
idaptif, antisipatif, 

carson 
Olation 

,519(**) ,476() .460(0*) 544(**) ,589(**) 1 ,593(**) ,503(**) 483(**) ,522(**) .768(0* 

dan kreatif 3ig. (2-tailed) .00' 00 .001 .00' ,00(  .001 .000 .000 001 .00 
304 304 304 3041 30' 304 30' 304 304 304 304 

'roses belajar 
dengan action 

3earson 
otrelatuon 

,476(**) 434(0* 393(0*) ,456(**) 476(**) 593(**) 1 ,504(**) 555(0*)  .417(0* ,716(** 
earning process 1g. (2-tailed) 00  _____ .00 00) .00' 001 ,00i  - ,00 l .000 00 00 

N 304 304 304 304 30' 304 304 304 30 304 30 
Tim dan individu
telajarbersarna 

carson 
Correlation 

,470(**) ,462(**) 399(0* 453(0*) 487(0*) ,503(**) ,504(**) 1 499(0*) ,530(**) ,723(** 

dan saling berbagi Sig. (2-tailed) 00' .00 .001 .00' .00 ,000 cm  .000 .000 .00 
N 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 30 

Berpikir dan 
iertindak dengan 

Carson 
orrelation ,446(**) _________ .461(0*) ,461(**) .491(0*) 430(0*) .483(0*) 555(0*)  499(**) 1 .570(** 731(** 

endekatan sistem ig. (2-tailed) .000 .00 .001 '000 00 000 00 .000  .00 00 
N 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 30 

im dilatih cara 
uekerja dan belajar 

carson 
orretation 

459(**)  473(0*)  439(0*)  545(0*) ,520(**) 522(**) 417(0*) ,530(**) ,570() 1 ,746(** 
lalam tim 3ig. (2-tailed) ,00i 00 001 00' ,000 001 .00 000 00 - .00 

304 30 30' 30 30' 30 30 30' 304 30' 30 
Dinamika 
Pembelajaran 

carson 
offelation 

739(**) ,728(**) 687(0*) ,756(**) 739(0*) ,768(**) 716(**) 723(0*) 731(0*) ,746() 1 
ig. (2-tailed) ,000 .00 ,00( .001 001 00) .00 .000 000, .000  

N 304 30 304 304 304  30' 3041 3041 3041 304 30 
.J.,u,c.au.,,u .0 oi9uiiiIu..oIlt 00 u IV u.0 I 1UVVI t-tdiieU). 

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Transformasi Organisasi 
(nrrpIetinn 

Pegawai Pegawai Kesempata Mendesain Struktur 
Seluruh memiliki belajar dari Mengharga n belajar care untuk organisasi Koordinasi 
jajaran Pimpinan Terdapat komitmen kesuksesa I individu menyatu berbagi dirampingk didasarkan 

mengertl mendukun iklim yang untuk (eros n dan atau tim dengan pengetahu an untuk pada 
pentingnya g visi untuk merldukun belajar kegagalan yang program an dan memaksim tujuan dan Transforma 

menjadi menjadi g kegiatan untuk yang senantiasa dan pembelaja alkan proses Si 
___ sebuah LO sebuah LO belajar perbaikan dialami belajar Iperasiona' ran komunikasi belajar Organisasi 

Seluruhjajaran 
mengerti pentingnya 

Pearson 
Correlation I ,623) ,614(**) ,602(**) 554(0*) 552(0*) ,437() ,476(**) ,464(**) .546(00) .762(0*) 

menjadi sebuah LO Sug. (2-tailed) _______. 000 000 .000 .000 .000 .000 ,om .000 .000 000 
N 304 304 304 

- 

304 304 304 304 304 304 304 304 
Pimpinan 
mendukung visi 

Pearson
Correlation 

.623(0*) 1 ,655(*0 ) .621(0*) ,537(*_) .634(0*) .488(0*) .502(0*) ,471(**) 594(0*)  794(0*)  

untuk menjadi Sig (2-tailed) .000 . .000 .000 .000 000 000 000 000 .000 000 
sebuah LO N 304 304 304 304 304 304 304 304 3041 304 304 
Terdapat iklum yang 
mendukung kegiatan 

Pearson 
Correlation 

.614(0*) .655(0*) 1 ,646(**) .586(0*) 599(0*)  479(0*)  507(**) ,490(**) .568(0*) 796(**) 
belajar Sug. (2-tailed) .000 .000 - 000 .000 000 .000 .000 .000 .000 000 

N 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 
Pegawai memullki Pearson 

Correltion a .602(0*) .621(0*) ,646r0) 1 .608(0*) ,653r0) .463(0*) .522(0*) .500(0*) ,578r*) ,8o3r0) 
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komitmen untuk Sig. (2-tailed) 000 000 .000  000 000 .000 .000 000 .000 .000 
ems belajar untuk 
erbaikan 

N 
304 304 304 304 304 30 304 304 304 304 304 

Pegawai belajar dan 
kesuksesan dan 
kegagalan yang 

Pearson 
Correlation 

554(**) .537(') ,586(**) ,608() 1 ,624(') ,468(**) ,510(**) ,500() ,564() ,770() 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 - .000 .000 .000 .000 000 .000 

dialami N 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 
Menghargai individu 
atau tim yang 

Pearson
Correlation 

552(**) ,634() 599(**)  ,653(**) ,624(**) 1 51 7( ,551(') .431 (**) ,557() ,790(**) 

senantiasa belajar Sig. (2-tailed) .000 ,000 .000 .000 .000 - 000 000 .000 .000 .000 
N 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 

Kesempatanbe)ajar 
menyatu dengan 

Pearson 1437(*) 
Correlation  

,488(**)  ,479(*) ,463( ,468() ,517() 1 ,569(**)  ,471() ,521() ,702() 

program dan Sig.(2) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 
operasional N 304 304 304 304, 304 304 304 304 304 304 304 
Mendesain cara 
untukberbagi 
pengetahuan dan 

Pearson 
Correlation ,476(*i ,502(**) ,507()  ,522(* ,510(**) ,551() ,569(**) 1 1588() ,638(**) ,765(**) 

Sig. (2-tailed) 000 .000 .000 ,000 000 000 000  .000 .000 000 
pembelajaran N 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 
Strukturorganisasi 
dirampingkan untuk 

Pearson 464(*.) ,471(**) Correlation  ,490(**) .5oo( ,500() ,431(**)  ,471( ,588(*) 1 ,550(**) ,720(*) 

maksimalkan Sig. (2-tailed) .000 000 000 .000 .000 .000 .000 .000 . 000 .000 
komun)kas) N 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 
Koordinasi 
didasarkan pada 

Pearson 
Correlation ,546() 594(**  ,568() ,578( ,564(**) ,557() ,521(**) ,638(**) ,550() 1 795(**) 

tujuan dan proses Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 - .000 
belajar N 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 
Transformasi 
Organtsasi 

Pearson 
Correlation 

.762(**) 794(**) 796(**) ,803(**) 770(*i ,790(**) ,702(**) ,765(**) ,720(**) 795(**) 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 000 .000 000 000 .000 .000 .000  _ 
N 304 3041 3041 3041 304 304 304 304 304 304 304 

5.u11eid(Iuii lb blyllillUdIll ut (tIC UI) I IUVUI 	tuiieu. 
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

C. Pemberdayaan Manusia 	 - - 
- 	 flnrrnl,tinnc 	 - 

Kewenanga Atasan Pimpinan Menyediak Aktif mencar 
Membangu n Atasan dan sebagai menciptaka Akt)f an peluang Pembelajar Berpartisip mitra belajar 
In kekuatan didesentrali bawahan pembimbin n dan berbagi belajar an dart as) dalam dengan 
kerja dan sasikan bekerja g, pe)atih, memperba informasi kepada mitra kerja kegiatan customers.m 
komitmen dan sama pengajar, nyak dengan mitra kerja OPKP pembelajar asyarakat Pemberda 
peningkata didelegasik dalam dan kesempata pengguna dan dioptima)ka an bersama dan yaan 
n kualitas an kemitraan fasilitator n belajar Customers masyarakat In masyarakat stakeho)der Manusia 

Membartgun 
kekuatan kerja dan 

Pearson 
Correlation  1 ,601(_*)  ,622() ,546() ,565(**) ,625(**) ,480() ,493() ,548(**) ,527(**) ,763(*_) 

komitmen Sig. (24ailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
peningkatan 
kualitas 

N 
304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 

Kewenangan
didesentralisas)ka 

Pearson 
Correlation  

,601(**) 1 ,663(**) ,592(**) ,500() ,556(**) .471(**) 439(**) ,473( ,446(**) ,730(**) 

n dan Sig. (2-tailed) .000 . .000 000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
dide)egasikan N 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 
Atasan dan 
bawatian bekerja 

Pearson 
Correlation 

,622(**) ,663() I ,712() .620(**) ,649(**) ,545() ,536() ,531( .504(**) ,817(**) 

sama dalam Sig. (2-tailed) .000 .000  - .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
kemitraan N 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 
Atasan sebaga) 
pombimbing, 

Pearson 
Correlation  

,546(**) ,592() ,712() 1 ,631() .568(**) ,505() ,496() ,538( ,501(**) 779(**)  

pelatih, pengajar, Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 _______- .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 304 304 304 304 304 304 304 3041 304 304 304 dan fasilitator 

Pimpinan 
menciptakan dan 

Pearson 
Correlation 

,565() _________ ,500() _________ ,620(**) ,631(**) 1 ,647(**) ,543() ,504(** .560(**) ,526(**) ,780(**) 

perbanyak Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 - .000 .000 .000 .000 .000 .000 
kesempatan 
belajar 

N 
304 304 304 304 304 __________  304 304 304 304 304 304 

Akt)fberbagi 
informasi dengan 

Pearson 
Correlation  ,625() ,556() ,649(**) ,568() ,647(*) 1 ,677() .611(**) ,651(**) ,593(**)  ,839(**) 

pengguna Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  - .000 .000 .000 .000 .000 
customers N 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 
Menyediakan 
peluang belajar 

Pearson 
Correlation 

,480(**) ,471() ,545() ,505( 543(**) ,677(**) 1 ,656() ,595() ,564(**) ,772(**) 

kepada mitra kerja Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 
dan masyarakat N 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 
Pembe)ajarandari 
mitra kerja BPKP 

Pearson 
Correlation  493() 439(**) ,536() ,496(**) ,504(**) ,611() ,656(**) 1 ,706() ,681() 779(**) 

dioptimalkan 51g. (2-tailed) 000 .000 .000 .000 .000 000 .000  - .000 .000 000 
N 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 

Berpartlsipasi 
dalam kegiatan 

Pearson 
Correlation 

.548(**) ,473() ,531(") ,538(**) ,560(**) ,651(*) 595(**) ,706(") 1 ,741() ,806(**) 

pembe)ajaran Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 - .000 .000 
bersama 
masyarakat 

N 
304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 

ktifmoncari mitra 
belajar dengan 

Pearson 
Correlation 

527(**) ,446() ,504() ,501() ,526(**) 593(**) ,564(*) ,681(**) ,741(**) 1 774(*) 

Sig. (2-tailed) .000 000 .000 000 000 .000 .000 000 000 - .000 
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customers, (N I I I I I I I I I 	 I 

masyarakat dan I 	3041 3041 3041 3041 3041 3041 3041 3041 304 3041 3041 
Istakeholders I I I I I I  I I I 	I IPembeayaan 
Manusia 

Pearson
I  Correlation ,763( ,730()I ,817(**)I 

I 
779(**)! 

I 
,780(**)l ,839()I ,772()I 

I I 
779(**)I ,806() 

I 
774(**)I ii 

I 	 I Sig. (2-tailed) 
000 .0001 0001 .0001 

I 
.0001 0001 0001 .0001 000 .0001 .1 

I 	304 3041 3041 304 304 304! 3041 3041 304 3041 3041 
t,uIleldtlon is slgnttttans at tire urn revet (z-laIIea), 

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Pengelolaan Pengetahuan 
Corrplations 

Sistem 
untuk Terdapat Mengemban Mendukun 

Menciptaka pengkodek pegawal tim lintas gkan g unit dan 
Mempunyai Pegawai n proyek an, sadar fungsi strategi dan proyek 

sistem ikut Pegawai percontoha penyimpan pentingnya untuk mekanisme yang 
Pegawai untuk memonitor dilatih n untuk an, belajar dan fasilitasi baru untuk mengtiasil Pengelolaa 

aktif mengumpul trend yang berpikir dan mengemba pengunaan berbagi transfer berbagi kan n 
mencari kan ter(adi di bereksperi ngkan Pengetahu pengetahu pengetahua pengetahua pengetahu Pengetahu 
informasi informasi luar kantor.  men I 	Iayanan an I 	an n n an baru an 

Pegawai akti) 
mencari informasi 

Pearson 
Correlation 1 41 7(**)  ,442(**) ,525(**) 435(**)  373(**)  ,558(**) 501 (**) 545(**)  449(**)  ,689(**) 

Sig. (2-tailed) _______. 000 .000 .000 000 000 000 .000 000 .000 .000 
N 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 

Mempunyal sistem 
untuk 

Pearson 
Correlation 

417(**) 
_________  1 444(**)  399(**) ,405(**) ,448(**) ,441(**) 379(**)  ,448(**) ,420(**) ,636(**) 

mengumpulkan Sig. (2-tailed) 000  . 000 000 000 .000 000 000 .000 000 .000 
informasi N 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 
Pegawai ikut 
memonitor trend 

Pearson 
Correlation 

,442(**) 
_________ 

444(**) I ,624() 574(**)  ,450(**) 509(**) 454(**)  ,487(**) ,580(**) 733(**)  

yang terjadi di Iuar Sig. (2-tailed) .000 .000 - '0001 000 ,000 .000 .000 ,000 000 000 
kantor N 304 304 304 3041 304 304 304 304 304 304 304 
Pegawaidilatth 
berpikir dan 

Pearson 
Correlation 

,525(**) 
_________ 

399(**)  
_________ ,624(**) 1 ,585(**) ,528(**) 593(**)  ,531(**) 586(**) ,624(**) ,792(**) 

berelcsperimen Sig. (2-tailed) .000 ,000 000 . 000 000 .000 .000 .000 000 .000 
N 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 

Menciptakan 
proyek 

Pearson 
Correlation 

435(**)  
_________  ,405(**)  574(**) ,585() 1 554(**)  ,526(**)  495(**)  ,563(**) ,635(**) ,764(**) 

percontohan untuk Sig. (2-tailed) .000 000 .000 .000  . 000 000 000 000 .000 000 
mengembangkan 
ayanan 

N 
304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 

Sistem untuk 
pengkodekan, 

Pearson 
Correlation 

373(**) ,448(**) 450(**) ,528(**) 554(**) 1 ,534(**)  554(**)  ,519(**) ,615()  .740(**) 

penyimpanan, Sig. (2-tailed) ,000 .000 000 000 000  ,000 .000 000 .000 000 
pengunaan 
Pengetahuan 

N 
304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 

pegawal sadar 
[entingnya belajar 

Pearson 
Correlation 

,558(**) ,441(**) ,509() 593(**) 526(**) 534(**) 1 ,600(**) ,664(**) ,605(**) 794(**)  

dan berbagi Sig. (2-tailed) .000 .000 000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 
pengetahuan N 304 304 304 304 304 3041 304 304 304 304 304 
Terdapat tim lintas 
ungsi untuk 

Pearson 
Correlation ,501(**) 379(_*)  454(**)  ,531(**) ,498(**) 554(**) ,600(**) 1 ,648(**) ,606(**) ,766(**) 

asilitasi transfer Sig. (2-tailed) 000 .000 .000 .000 .000 000 .000  000 .000 .000 
pengetahuan N 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 
Mengembangkan 
strategi dan 

Pearson 
Correlation  

545(**) ,448(**) ,487(**) ,586(**) ,563(**) ,519(**) ,664() ,648(**) 1 .713(**) ,818(**) 

mekanisme baru Sig. (2-tailed) 000 000 000 .000 .000 .000 .000 .000  . 000 000 
untuk berbagi 
pengetahuan 

N 
304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 

Mendukung unit 
dan proyek yang 

Pearson 
Correlation 

449(**)  ,420(**) ,580(**) ,624(**) ,635(**) ,615(**) 605(**) ,606(**) 713(**) 1 .829(**) 

menghasillcan Sig.(2-tailed) '0001 000 .000 .000 .000 .000 .000 000 .000 . .000 
pengetahuan baru N 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 
Pengelolaan 
Pengetahuan 

Pearson 
Correlation ,689(**) 636(**) 733(**) ,792(**) .764(**) 740(**) 794(**) 766(**) ,818(**) ,829(**) 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 000 000 000 000 000 .000 000 000  
N 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 

L,uiIeidLtuFl is significant at site u.ui level v-taieo. 
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Penerapan Teknologi 
CnrrnI.Minncs 

Akses pada 
Pembelajar Akses program Teknologi Menggunak Merancang 
an dengan terhadap Fasilitas belajar pengelomp an Sistem dan Akses Mengadops 

sistem jalur cepat belajar berbasis okan untuk Mendukung Elektronik menyesuai penuh i software 
informasi informasi dilengkapi komputer proses- konsep Pendukung kan EPSS terhadap untuk 
berbasis (LAN, sararta dan proses belajar "just Kirierja untuk data yang pengelolaa Penerapan 
komputer 'nternet, dll) multimedia elektron)k pada tim in time" (EPSS) belajar dibutuhkan n informasi Teknologi 

Pembelajaran 
dengan sistem 

Pearson 
Correlation . 	1 ,589() ,487(**) ,552(**) 474c*) 537(**)  479(**)  ,509(**)  59(**)  ,504(**)  734(**)  

informasi berbasis Sig. (2.Iaited) _____ o ,000 .000 000 000 000 .000 .000 Obol 000  
komputer N 3041 3041 3041 3041 3041 3041 3041 3041 304 3-41 304 
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ksesterttadap 
alur cepat 

Pearson 
Correlation 

.589(**) 1 ,455() ,413() , 416(**) ,458(**) 335(**) 341() ,427() ,473(**)  ,633(**) 
intomtasi (LAN. 
Internet, dl>) 

Sig. (2-tailed)  000  .000 .000 .000 000 .000 000 .000 .000 .000 
N 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 

Fasilltas belajar 
dilengkapi sarana 
multimedia 

Pearson 
Correlation .487(u) ,455() 1 ,599(**) ,507() ,527(**) ,460( ,455(") ,395() ,478(**)  ,697() 

9 000 000  000 000 .000 .000 000 .000 .000 000 
N 304 3041 304 304 304 304 304 304 304 304 304 

iksespada 
program belajar 

Pearson 
Correlation  

,552(**) ,413() ,599() 1 ,635("") ,725(**) ,611( ,591(") 533(**) ,559() ,813(*) 
berbasis Sig. (2-tailed) .000 000 000  000 .000 000 .000 000 .000 .000 
komputerdan 
etektronik 

N 
304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 

eknologi 
pengetompokan 

Pearson 
Correlation  ,474() ,416(**) ,507(") ,635("") 1 ,679(**  ,607( ,591() 499(**) ,550(**) 779() 

untukproses- Sig. (2-tailed) .000 000 .000 .000  . 000 .000 000 .000 .000 .000 
proses pada tim N____ 304 304 304 304 304 304 30 304 304 304 304 
Mendukung 
konsep belajar 

Pearson 
Correlation ,537() _________  ,458(**) ,527() ,725( .679() 1 ,719() ,672(**)  ,571() 594(**)  ,848() 

"ust in time" Sig. (2-tailed) 000 000 000 '0001 000  .000 .000 .000 000 000 
N 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 

Menggunakan 
Sistem Elektron>k 

Pearson 
Correlati on 

479(** 
________  ,335() ,460(**) ,611(** ,607(") ,719( 1 ,888(") ,531(**) ,587(** ,817(**) 

Pendukung -tail  Sig (20d> .000 .000 000 ,000 000 .000 . 000 ,000 000 .000 
Kineija (EPSS) N 304 304 304 304 304 304 304 3041 304 304 304 
Merancang dan 
menyesualkan 

Pearson 
Correlation 509( ________ ,341(**) _________ 

455(**) ,591("") ,591(" .672(**) ,888(**) 1 ,516(") ,588(**) ,808() 
EPSS untuk Sig. (2-tailed) .000 .000 ,000 .000 .000 .000 .000  .000 000 .000 
belajar N__ 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 

ksespenuh 
erltadap data 

Pearson 
Correlation .509(" ________  ,427() 395(**)  533(**) ,499(") ,571("") ,531(") ,516() 1 ,715(") 742(*) 

rang dibutuhkan Sig. (2-tailed> 000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 000  - 000 .000 
N____ 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 304 

Mengadopsi 
software untuk 

Pearson 
Correlation 5O4(") _____ 473() 478(e) 559(") 550(**) ,594() ,587(**) ,588() ,715(") 1 ,788(**) 

pengelolaan Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 1000 .000 .000 .000 .000 .000 _______. .000 
informasi N 304 304 3041 304 304 304 304 304 304 304 304 
Penerapan 
Teknologi 

Pearson 
Correlation 734("•) _________  .633(") ,697(**) ,813(") ,779() ,848(") ,817() ,808(") ,742(**)  1788(") 1 
Sig. (2-tailed) 000 .000 .000 000 .000 000 10001 .000 .000 .000 
N 	 - -304 304 304 3041 304 304 3041 3041 304 3041 304 

0(9 ..... a,,t .01 II C.W.Jl ICVCI ZLOUCUJ. 

Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

E. LearningQrganization 

Correlations 

Dinamika Transformasi Pemberdayaan Pengelolaan Penerapan Learning 
Pembelajaran Organisasi Manusia Pengetahuan Teknologi Organization 

Dinamika 
Pembelajaran 

Pearson 
Correlation 1 ,815(**) ,761(") 1734(") ,603(**) 

1
877(*_) 

Sig. (24ailed) . 000 ,000 .000 000 000 
N 304 304 304 304 304 304 

Transformasi 
Organisasi 

Pearson 
Correlation 

,815(**) ____________ 1 ,830(") ,766(**) ,611(**) 9Q5(**)  

51g. (2-tailed) .000 . ,000 coo .000 .000 
N 304 304 304 304 304 304 

Pemberdayaan 
Manusia 

Pearson 
Correlation 

,761(**) ,830(**) 1 ,848(**) ,682(**) ,928(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 .000  .000 .000 .000 
N 304 304 304 304 304 304 

Pengelolaan 
Pengetahuan 

Pearson 
Correlation ,734() ,766() ,848(") 1 743(**) ,919() 
51g. (2-tailed) .000 .000 ,000 - .000 .000 
N 304 304 304 304 304 304 

Penerapan 
reknologi 

Pearson 
Correlation 

,603(**) ,611(**) ,682(**) 743(**) 1 ,820(**) 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 . .000 
N 304 304 304 304 304 304 

Learning 
Organization 

Pearson 
Correlation 

877(**) ___________ ,905(**) ,928(") ,919(") ,820(**) 1 
Sig. (2-tailed) .000 ,000 .000 .000 coo - 
N 304 304 304 304 304 304 

I 	iuui I io 0191 IllItt IL dL U IU U.0 I ievei (-tatleO). 

0 
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Lampiran 8: Uji Reliabilitas Data Responden 

A. Dinamika Pembetajaran 

Case Processinq Summary 

N % 	 I 

L

Cases 

I 	Valid 304 100,0 

I Excluded( 

a)  
0 

Total 304 100,0 
a Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Based on 
Cronbach's Standardized 

Alpha Items N of Items 
904 905 10 

Item-Total Statiqfirq 
Scale Mean if Scale Variance if Corrected Item- Squared Multiple Cronbach's Alpha 
Item Deleted Item Deleted Total Correlation Correlation if Item Deleted 

Pembelajaran secara kontinu 
merupakan prioritas utama 23,01 29,069 . 663 894  476 , 
Pegawai didorong belajar dan 
mengenibangkan diri 22,72 29,266 650 ,454 .895 
Pegawai mencegah distorsi 
informasi dengan berbagai cam 23,10 29,832 .603 .378 ,898 
Pegawai diarahkan untuk learning 
how to learn 23,22 28,768 .681 1481 ,893 
Menggunakan metode belajar yang 
beragam 23,23 29,166 .664 .472 .894 
Belaiar secara adaptif, antisipatif, 
dan kreatif 22,77 29,823 .711 ,540 .892 
Proses belajar dengan action 
learning process 23,02 29,950 ,644 ,483 .895 
Tim dan individu belajar bersama 
dan saling berbagi 22,85 29,442 .646 .435 .895 
Berpikir dan bertindakdengan 
pendekatan sistem 23,15 29,781 .661 .487 .894 
Tim dilatih cara bekerja dan belajar 
dalam tim 23,03 29,366 .676 499 .893 

B. Transformasi Organisasi 

Case Processina Summary 

N % 	1 

Cases 

304 100,0 ~Valid 

,0 

Total 304 100,0 

a Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha Based on 
Cronbach's Standardized 

Alpha Items N of Items 
.923 .924 10 

Item-Total Statistics 

Scale Mean if Scale Variance Corrected Item- Squared Multiple Cronbach's Alpha 
Item Deleted if Item Deleted Total Correlation Correlation if Item Deleted 

Seluruhjajaran mengerti 
oentingnya menjadi sebuah LO 24,14 34,357 698 915  518 
Pimpinan mendukung visi untuk 
menjadi sebuah LO 23,81 34,126 ,738 587 913 
Terdapat iklim yang mendukung 
kegiatan belajar 24,00 34,211 742 .580 913 
Pegawai memiliki komitmen untuk 
terus belajar untuk perbaikan 24,05 

_______________ 
33,952 

_ _____________ 749 .592 .913 
Pegawai belajar dari kesuksesan 
dan kegagalan yang dialami 24,09 34,686 .711 529 .915 
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Menghargai individu atau tim yang 24.03 34,520 .736 .589 913 senantiasa belajar 
Kesempatan belajar menyatu 
dengan program dan operasional 24,32 35,209 ,628 422 .919 

Mendesain cara untuk berbagi 
24,38 34,204 .700 .550 .915 pengetahuan dan pembelajaran 

Strukturorganisasi dirampingkan 
24,36 34,099 .637 ,450 .920 untuk memaksimalkan komunikasi 

Koordinasi didasarkan pada tujuan 24,25 34,071 739 .565 .913 dan proses belajar 1 

C. Pemberdayaan Manusia 
Case Procpssinn Siimmani 

N % 

Cases 

I 	Valid 304 100,0 	I 

Excluded( 
I 	a)  

0 .0 

Total 304 100,0 
a Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

RIiabiIitv Statistics 
Cronbach's 

Alpha Based on 
Cronbach's Standardized 

Alpha Items N of Items 
.930 .930 10 

Item-Tntal Statistics 

Scale Mean if Scale Variance if Corrected Item- Squared Multiple Cronbach's Alpha if 
Item Deleted Item Deleted Total Correlation Correlation Item Deleted 

Membangun kekuatan kerja dan 
komitmen peningkatan kualitas 23,45 35,060 .704 924  . 535 . 
Kewenangan didesentralisasikan dan 

23,52 35,359 .665 521 926 didelegasikan 
Atasan dan bawahan bekerja sama 
dalamkemitraan 23,44 33,719 .764 ,660 .921 

Atasan sebagai pembimbing, pelatih, 
23,60 34,339 .719 .591 .923 pengajar, dan fasilitator 

Pimpinan menciptakan dan 
memperbanyak kesempatan belajar 23,74 34,285 .720 .552 .923 
Aktif berbagi informasi dengan 

23,55 34,024 795 .659 920 engguna customers 
Menyediakan peluang belajar kepada 

23,62 34,269 709 .566 .924 mitra kerja dan masyarakat 
Pembelajaran dari mitra kerja BPKP 
dioptimalkan 23,74 34,845 .723 .621 .923 

Berpartisipasi dalam kegiatan 
pembelajaran bersama masyarakat 23,65 34,480 .756 .666 .922 

Aktif mencani mitra belajar dengan 
customers, masyarakat dan 23,73 34,648 .715 .617 .924 
stakeholders 

D. Pengelolaan Pengetahuan 

Casp Prnrssinn Summary 

N % 

Cases 

Valid 304 100,0 
Excluded( 

I 	a)  
0 

Total 304 100,0 
a Llstwlse aeletion Dasea on all vanaIes in the proceaure. 

RMiahilitv Statistics 

Cronbach's 
Alpha Based on 

Cronbach's Standardized 
Alpha Items N of Items 

917 917 10 
Item- I otal Statistics 
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Scale Mean if Scale Variance if Corrected Item- Squared Multiple Cronbach's Alpha 
Item Deleted Item Deleted Total Correlation Correlation if Item Deleted 

Pegawaiaktifmencan 
informasi 23,06 31.274 .614 1428 .912 
Mempunyai sistem untuk 
mengumpulkan informasi 22,75 31,398 .544 ,326 917 
Pegawai ikut memonitortrend 
yang terjadi di luar kantor 23,27 30,767 665 ,502 .910 
Pegawaidilatih berpikir dan 
bereksperimen 23,17 30,012 ,734 .570 .906 
Menciptakan proyek 
percontohariuntuk 23,38 30,256 700 520 .908 
mengembangkan layanan  
Sistem untuk pengkodekan, 
penyimpanan, pengunaan 23,44 30,399 .669 ,495 .909 Pengetahuan  
pegawai sadar pentingnya 
belajar dan berbagi 23,03 30,431 .741 .571 906 pengetahuan  
Terdapat tim lintas fungsi 
untuk fasllltasi transfer 23,34 29,988 .699 .529 908 
pengetahuan  
Mengembangkan strategi dan 
mekanisme baru untuk 23,16 29,528 764 .646 .904 
berbagi pengetahuan  
Mendukung unit dan proyek 
yang menghasilkan 23,21 29,421 777 .657 .903 
pengetahuan baru 

E. Penerapan Teknologi 

Case Processina Summary 

N I 

Cases 

I 	Valid 304 100,0 

I 	Excluded( 
a) 

0 

Total 304 100,0 

a Llstwise deletion based on all variables in the procedure. 

Reliability Statistiri 

Alpha Based on 
Cronbach's Standardized 

I 	Alpha Items N of Items 
I 	,922 .922 10 

lfn,_T,s+'I 

Scale Mean if Scale Variance if Corrected Item- Squared Multiple Cronbach's Alpha 
Item Deleted Item Deleted Total Correlation Correlation if Item Deleted 

Pembelajarandengan sistem 
informasi berbasis komputer 22,20 ______________ 34,412 , 664 . 510 . 917 
Akses terhadap jalur cepat informasi 
(LAN, Internet, dll) 21,82 35,889 .551 427 922 
Fasilitas belajardilengkapi sarana 
multimedia 22,49 34,970 .622 ,439 919 
Akses pada program belajar berbasis 
komputer dan elektronik 22,49 33,465 760 .631 911 
Teknologi pengelompokan untuk 
proses-proses pada tim 22,56 33,924 719 545 .914 
Mendukung konsep belajar "just in 
time" 22,69 33,054 .804 .692 .909 
Menggunakan Sistem Elektronik 
Pendukung Kineria (EPSS) 22,82 33,011 .762 .819 .911 
Merancang dan menyesuaikan EPSS 
untuk belajar 22,83 33,458 ,753 802 912 
Akses penuh terhadap data yang 
dibutuhkan 22,53 34,369 .675 .563 916 
Mengadopsisoftwareuntuk 
pengelolaan informasi 22,56 33,996 .731 6141 .913 
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Lampiran 9: Tabulasi Silang Jawaban Responden 

A. Dinamika Pembelajaran 

Belum diterapican atau Diterapkan pada Diterapkan hamplr Diterapkan secara 
pada sebaglan kecil baglan tertentu secara menyeluruh menyeluruh Jumlah 

(1)  (2) (3) (4)  
Jenis Kelamin L P .L P L P L P L P 

Pembelajaran secara kontinu 19 12 72 44 76 37 30 14 197 107 merupakan priontas utama 
Pegawai didorong belajar dan 

14 7 43 30 94 47 46 23 197 107 mengembangkan dlii 
Pegawai mencegah distorsi 
nformasi dengan berbagai cara 19 12 84 51 75 28 19 16 197 107 
Pegawai diarahkan untuk learning 

28 28 84 31 66 40 19 8 197 107 how to learn 
Menggunakan metode belajar yang 

25 22 95 40 60 34 17 11 197 107 beragam 
Belajar secara adaptif, antisipatif, 

7 2 57 32 103 57 30 16 197 107 dan kreatif 
Proses belajar dengan action 

18 11 66 38 96 52 17 6 197 107 earning process 
im dan individu belajar bersama 

10 9 65 38 87 40 35 20 197 107 dan saling berbagi 
Berpikir dan bertindakdengan 

20 14 91 40 71 48 15 5 197 107 pendekatan sistem 
flmdilatih cara bekerja dan belajar 
dalam tim 15 13 82 36 79 45 21 13 197 107 

Belum dlterapkan atau Diterapkan pada Diterapkan hamplr Diterapkan secara pada sebaglan kecil baglan tertentu secara menyeluruh menyeluruh Jumlah 
(1) - - (2) (3) (4) - - - 

Usia(Tahun) 530 31-40 41- >50 :5 30 31- 41- >50 30 31- 41- >50 ~30 31- 1- 41- 
> 50 50 - 40 50 - - 40 50 - - 40 50 4 50  

3
2. Pembelajaran secara kontiflu 

nerupakanprioritasutama 6 52 47 11 7 39 52 15 1 10 27 6 15 109 
. 

145 
- 

35 
Pegawai didorong belajar dan 
rlengembangkandiri 1 5 13 2 4 35 28 6 6 51 68 16 4 18 36 11 

- 

15 109 145 
- 

35 
Pegawai mencegah distorsi 
informasidenganberbagaicara 14 12 5 5 56 64 10 

- 

7 32 49 15 3 7 20 5 
- 

15 109 145 
- 

35 
Pegawai diarahkan untuk learning 
iowtoleam 22 30 4 5 55 42 13 7 27 57 15 3 5 16 3 

- 

15 109 145 
- 

35 
tenggunakan metode belajar 
angberagam 23 19 4 6 54 59 16 

- 

- 
7 25 52 10 1 7 15 5 15 109 145 

- 

35 - 
Belajar secara adaptif. antisipatif, 
dan kreatif 1 6 2 2 44 35 8 11 50 78 21 2 14 26 4 15. 109 145 35 
Proses belajar dengan action 2 14 9 4 3 42 52 7 

- 

10 46 69 23 7 15 1 15 109 145 35 eamingprocess - - - - 

im dan individu belajar bersarna 
ansalingberbagi 7 11 1 5 43 44 11 7 40 63 17 3 19 27 6 15 109 145 35 

Berpikir dan bertindak dengan 
dekatan sistem 1 14 17 2 4 62 53 12 9 30 

- 

63 17 1 3 12 4 15 109 145 35 
dilatih cara bekerja dan 
rjardatamtim 11 16 1 4 - 59 41 14 10 30 68 16 1 9 20 4 15 

- 

Belum dlterapkan atau Diterapkan pada Diterapkan hampir Diterapkan secara 
pada sebagian kecil baglan tertentu secara menyeluruh menyeluruh Jumlah 
_) j2 - 

Pendidikan Dl! SI, S2 Dl! SI! :5 Dl! SI! S2 Dl! SI! :5 Dl! SI! S2 
Pembelajaran secara kontiflu 

wrupakanpiloritasutama 2 5 20 4 19 15 64 18 12 - 15 64 22 3 23 18 36 35 171 62 
Pegawai didorong belajar dan 
lengenibangkandiri s 3 9 4 4 14 44 11 19 13 82 27 8 5 36 20 36 

- 

35 
- 

171 
- 

62 
egawaimencegahdistorsi 

nforniasidenganberbagaicara 6 22 3 10 21 78 26 15 

- 

12 53 23 5 2 18 10 36 
- 

35 171 
- 

62 
Pegawaidiarahkanuntulc 
eaminghowtoleam 6 3 41 6 

- 
6 
- 

15 
- 68 - 26 21 13 51 21 3 4 11 9 36 

- 

35 171 
- 

62 
Menggunakan metode belajar 
iangberagarn 6 6 33 2 

-- 
16 18 72 29 11 9 52 22 

- 

3 2 14 9 36 
- 

35 171 
- 

62 
3elajar secara adaptif, 
ntisipatif,dan kreatif 3 

- 
4 
- 

2 
- 

10 
- 

11 
- 

59 
- 

9 
- 

17 20 85 38 6 4 23 13 36 35 171 62 
Proses belajar dengan action 
Ieamingprocess 5 

- 
6 
- 

13 
- 

5 
- 

10 
- 9 - 66 - 19 - 

- 

19 

- 

20 79 30 
- 

2 13 8 
- 

36 
- 

35 171 
- 

62 
Eim dan individu belajar 
bersamadansalingberbagi 1 

- 
2 
- 

14 
- 

2 
- 

17 
- 

15 
- 53 - 18 - 

- 

12 14 74 27 6 4 30 15 
- 

36 
- 

35 
- 

171 
- 

62 
Berpikirdanbertindakdengan 
pendekatansistern 2 

- 
4 
- 

19 
- - 

13 
- 

14 
- 

80 
- 

24 
- 

- 

20 16 63 20 

- 

1 1 9 9 
- 

36 
- 

35 
- 

171 
- 

62 
Eim dilatih cara bekerja dan 
belajardalarntim 3 3 18 4 13 17 71 17 

- 

- 16 14 64 30 

- 

- 

4 1 18 11 
- 

36 
-- 

- 

35 
- 

171 
- 

62 
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Belum dlterapkan atau Dlterapkan pada Dlterapkan hamplr Olterapkan secara 
pada sebaglan kecil baglan tertentu secara menyeluruh menyeluruh Jumlah 

(1) ( 2)  

MasaKerja(Tahun) :5 10 11-25 >25 :5 10 11-25 >25 10 11-25 >25 10 11-25 >25 S 10 11-25 >25 
embelajaran secara kontinu
lerupakan prloritas utama 23 3 24 81 11 22 80 11 4 30 10 55 214 35 
egawaididorong belajar dan 
lengembangkan diii 3 15 3 16 53 4 27 96 18 9 50 10 55 214 35 
egawai mencegah distorsi informasi 
engan berbagai cara 6 20 5 26 96 13 17 74 12 6 24 5 55 214 35 

Pegawal diarahkan untuk teaming 
owtoleam 8 43 5 31 72 12 12 79 15 4 20 3 55 214 35 
tenggunakan metode belajar yang 

beragam 10 32 5 24 99 12 16 65 13 5 18 5 55 214 35 
etajar secara adaptif. antisipatif, 

Iankreatif 6 - 3 18 64 7 28 112 20 
- 

9 32 5 55 214 35 
'roses belajar dengan action 

7 17 5 23 73 

- 
8 22 105 21 3 19 1 55 214 35 earning process 

- 
rim dan individu belajar bersama 
dan sating berbagi 3 __________ 15 1 20 73 - 10 20 91 16 12 - 35 8 - 55 214 35 - 
3erpikirdan bertindak dengan 

pendekatan sistem 5 27 2 32 87 - 12 15 86 18 3 - 14 3 - 55 - 214 35 
rim djlatjh cam bekerja dan belajar 
lalamtim 2 24 2 30 1 76 12 18 93 13 5 21 8 55 214 

- 
35 

Belum dlterapkan atau Dlterapkan pada Dlterapkari hamplr Olterapkan secara 
pada sebaglan kecil baglan tertentu secara menyeluruh menyeluruh Jumlah 

Unit Kerja Set & Ins reput Pusat  Set & Deput 
Pusat 

Set & Deput 
Pusat 

Set & Deput Pusat  Set & Deput 
Pusat 

- - - 
embelajaran secara kontinu 
erupakan prioritas utama 12 1 	11 8 35 51 30 38 46 29 - 14 18 - 12 - 99 - 126 - 79 - 
egawal didorong belajar dan 
iengembangkan din 6 6 22 33 18 46 56 39 22 31 16  99 - 126 - 79 - 
egawai mencegah distorsi 

iformasi dengan berbagai cara 10 13 8 40 62 33 38 39 26 11 12 12 99 126 79 
egawal diarahkan untuk learning 
owloleam 14 24 18 39 52 24 37 41 28 9 9 9 99 126 79 
lenggunakan rnetode belajar yang 

19 17 11 41 

- 
58 36 27 40 27 12 11 5 99 126 79 eragam 

elajar secara adaptif, antisipatif, 
ankreatif 1 6 2 32 31 26 45 75 40 21 14 11 99 126 79 
roses belajar dengan action 

9 15 5 33 39 32 48 62 38 9 10 4 99 126 79 earning process 
rn dan individu belajar bersama 

dan sating berbagi  7 37 45 21 40 52 35 19 20 16 99 126 79 
;enpikir dan bertindakdengan 
endekatan sistem 11 ________ 15 8 41 - 54 - 36 40 48 31 - 7 - 9 - 4 - 99 - 126 - 79 - 
im dilatih cara bekerja dan belajar 
alamtim - 37 - 50 - 31 40 49 - 35 13 17 4 99 126 79 

Belum diterapka 	atau Dlterapkan pada Dlterapkan hampir Dlterapkan secara 
pada sebaglan kecil baglan tertentu secara menyeluruh menyeluruh Jumlah 

PangkaUGolongan U Ill IV II lit IV II III IV II lit IV II III IV 
'embetajaran secara kontinu 
nerupakan prioritas utama 2 23 - 6 14 - 86 - 16 11 71 31 3 23 18 30 203 71 
'egawai didorong belajar dan 
nengembangkan diii 1 17 - 3 9 51 - - 13 13 95 33 
- 

7 40 22 30 203 71 
'egawai mencegah distorsi informasi 
lengan berbagai cans 1 24 6 10 102 23 14 62 27 5 

- 
15 15 30 203 

- 
71 

'egawai diarahkan untuk learning how 
oleam 3 43 10 11 86 18 12 

- 
61 33 4 13 10 30 203 

- 
71 

ilenggunakanmetodebetajaryang 
3 
- 

39 5 13 97 25 - 11 52 31 3 15 10 30 203 
- 

71 eragam 
lelajarsecara adaptif, antisipatif, dan 
reatif 1 5 3 5 75 9 17 100 

- 
43 7 23 16 30 203 

- 
71 

'rosesbelajardenganactionleaming - 
22 4 7 80 17 19 88 
- 

41 1 13 9 30 203 
- 

71 rocess 
'im dan individu belajar bersama dan 
alingberbagi 14 5 12 78 13 12 81 34 6 30 19 30 203 

- 
71 

lerpikirdanbertindakdengan 
endekatan sistem 2 26 - 6 10 99 22 

- 
17 68 

- 
34 1 10 9 30 203 

- 
71 

'imdilatihcara bekeijadan belajar 
alamtim 1 22 5 93 14 16 70 

- 
38 2 18 14 30 203 

- 
71 - 

Belum dlterapkan atau Dlteraplcan pada Olterapkar hamptr Diterapkan secara 
pada sebaglan kecil baglan tertentu secara menyeluruh menyeluruh Jumlah 

(4)  

Jabatan Struk i JFA IJFTIJFU 
StrukIJFA 

JFT1JFU 
StrukIJFAIJFT

I 
JFU  Struk IJFAIJFT JFU StrukIJFAIJFTIJFU tural tural  tural tural I I tural I 

embelajaran secara kontinu 
pnionitas utama 2 19 2 8 

I 
6 68 

I 
11 I 31 

I 
18 64 I 	7 

I 
I 24 15 118 I 	5 

t 
6 41 11691 25 I 69 rlerupakan 

idorong belajar dan 
lengembangkan diii 1 12 

I 

I 	

2 6 3 50 6 114 20 77 13 31 17 30 4 18  41 11691 25 69  
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egawal mencegah distorsi 
nformasidenganberbagaicara - 23 49 11 - 20 9 14 4 8 41 169 25 69 
egawai diarahkan untuk learning 
owtoleam 2 42 5 7 10 71 8 26 20 48111 - 27 9 8 1 9 41 169 25 69 
lenggunakan metode belajar yang 

29 5 12 13 80 11 31 19 48 7 20 8 12 2 6 41 169 25 69 eragam - - 
elajar secara adaptif antisipatif, 
ankreatif 5 1 3 4 60 10 15 24 87 9 40 13 17 5 11 41 169 25 69 

Prosesbelajardenganaction T 18 6 4 9 63 10 22 25 75 8 40 6 13 1 3 41 169 25 69 - 
rimdanindividu belajar bersama 
Iansalingberbagi 2 - 14 1 2 - 4 - 64 - 15 - 20 - 22 - 68 - 7 - 30 - 13 23 - 2 - 17 - 41 - 169 - 25 - 69 - 
terpikir dan bertindalcdengan 

pendekatansistem 3 24 1 - 6 - 10 - 79 - 13 - 29 - 21 57 - 10 - 31 - 7 9 - 1 - 3 - 41 169 - 25 - 69 - 
im dulatih cara bekeija dan belajar 

Ialamtim 24 1 3 8 66 14 30 23 65 7 29 10 14 3 7 41 169 25 69 - 
B. Transformasi Organisasi 

Belum dlterapkan atau Diterapkan pada Diterapkan hampir Diterapkan secara 
pada sebaglan kecil bagian tertentu secara menyeluruh menyeluruh Jumlah 

(I)  (2) (3) (4)  
Jenis Kelamin L P L P L P 1 P L P 

Seluruhjajaran mengerti 
pentingnya rnenjadi LO 11 14 71 26 83 47 32 20 197 107 
Pimpinan mendukung vlsi untuk 
menjadi sebuah LO 6 8 42 20 82 52 67 27 197 107 

erdapat iklim yang mendukung 
kegiatan belajar 11 8 53 24 92 54 41 21 197 107 
Pegawal niemiliki komitmen untuk 
terus belajar untuk perbaikan 10 59 33 87 43 41 22 197 107 
Pegawal belajar da

n
kesuksesan 

dan kegagalan yang dialami 14 60 30 92 54 31 18 197 107 
Menghargai individu atau tim 
yang senantiasa belajar 8 7 60 29 88 56 41 15 197 107 
Kesempatan belajar menyatu 
dengan program dan operasional 26 6 72 48 75 44 24 9 197 107 
Mendesaincara untuk berbagi 
pengetahuan dan pembelajaran 24 22 66 41 86 35 21 9 197 107 
Strukturorganisasi dirampingkan 
untuk maksimalkan komunikasi 37 16 61 40 69 36 30 15 197 107 
Koordinasi didasarkan pada 
tujuan dan proses belajar 21 10 63 44 88 39 25 14 197 107 

Belum diterapkan atau Diterapkan pada —  Diterapkan hampir Diterapkan secara 
pada sebagian kecil bagian tertentu secara menyeluruh menyeluruh ,Jumlah ) (2) (3) (4) - - - 

Usia(Tahun) 53031.40 50 :530
50 30 50 :5 30 3141>50 <30 31- 1 41- > 50 40 .50 

Seluruhjajaranmengertj 
pentingnyamenjadiLO 13 10 46 41 — 6 8 36 63 23 3 14 31 4 15 109 145 35 
Plmpinan mendukung visiuntuk 
menjadi sebuah LO 3 10 - 1 1 31 27 3 8 49 57 20 6 26 51 11 15 

- 
109 145 

- 
35 

erdapat iklim yang mendukung 
kegiatan belajar 3 15 1 4 42 27 4 9 45 67 25 - 2 19 36 5 15 

- 
109 145 

- 
35 

Pegawaimemilikikomitmenuntul 
erusbelajaruntukperbaikan 7 10 2 6 39 39 8 8 

- 
40 67 15 1 23 29 10 15 109 145 

-- 

35 
Pegawaibelajardarikesulcsesan 
ankegagalanyangdialami 

- 
9 9 1 4 35 42 9 9 - 45 71 21 2 20 23 4 15 109 145 

- 
35 

Menghargaiindividu atau tjm 
vangsenantiasabelajar 7 8 1 41 37 10 9 45 

- 
73 17 5 16 27 8 15 

- 
109 145 

- 
35 

Kesempatanbelajarmenyatu 
lenganprogramdanoperasionaj 14 - 15 3 3 50 53 14 11 34 59 15 1 11 18 3 15 

- 
109 145 

- 
35 

Mendesaincara untuk berbagj 
Pengetahuandanpembelajaran 20 - 24 2 3 45 51 8 

- 
10 35 53 23 2 9 17 2 15 109 145 35 

Strukturorganisasi dirampingkan 
untukmaksimallcankomunjkasi - 21 28 4 7 41 44 9 8 31 52 14 16 21 8 15 109 145 35 
Koordinasi didasarkan pada 
ujuan dan proses belajar 21 3 3 53 44 7 10 - 40 59 18 2 9 21 7 15 109 145 35 - 

Belum dlterapkan atau Diterapkan pada Diterapkan hampir Diterapkan secara 
pada aebaglan kecil bagian tertentu secara menyeluruh menyeluruh Jumlah - 	(1) (2) (3) - (4) - - - - - 

Pendidikan :5 
SLIA 

ow - 
S2 

SLTA 
ow 
DIII DIV 

- 
S2 

SLTA 
ow 7 

S2 
5L 

ow 
ow 

J 
S2 < 

SLTA 
Oil 
ow 

SI, 
oiv 52 

Seluruhjajaranmengerti 
pentingnyanienjadiLO 6 2 - 13 - 4 - 9 - 12 - 59 - 17 - 15 - 16 - 75 - 24 - 6 - 5 - 24 - 17 - 36 - 35 - 171 - 62 - 
Pimpinan mendukung visi untuk 
lenjadisebuahLo 4 - 1 - 6 - 3 - 5 - 6 - 45 - 6 - 18 - 17 - 76 - 23 - 9 - 11 - 44 - 30 - 36 - 35 - 171 - 62 - 
erdapatikhmyangmenduiçung 

kegiatan belajar 3 - 2 - 11 - 3 - 5 - 14 - 42 - 16 - 24 - 17 - 81 - 24 - 4 - 2 - 37 - 19 - 36 - 35 - 171 - 62 - 
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egawai memiliki komitmen - - - - - - - - - - - - - 
ntuk terus belajar untuk 3 3 9 4 10 10 58 14 16 19 64 31 7 3 40 13 36 35 171 62 
erbaikan - 
egawal belajar dan kesuksesan T T o 53 17 15 20 82 7 4 26 12 36 35 171 62 ankegagalanangdialami y -  - - - - - - - - - 
tenghargalindivldu atau tim 4 9 2 11 7 53 18 16 21 80 27 5 7 29 15 36 35 171 62 angsenantiasabelajar - - - - - - - - - - - 
esempatan belajar menyatu 
engan program dan 3 2 22 5 15 9 72 24 16 22 58 23 2 2 19 10 36 35 171 62 
perasional 

Mendesain cara untuk berbagi 2 2 34 8 

-- 

17 10 63 17 14 21 57 29 3 2 17 8 36 35 171 62 engetahuandanpembelajaran 
truktur organisasi dirarnpingkan 3 37 8 11 12 59 19 14 18 50 23 6 2 25 12 36 35 171 62 untuk maksimalkan komunikasi 
oordinasididasartcanpada 

ujuan dan proses belajar 5 - 2 - 18 6 - 9 - 10 - 69 - 19 - 19 - 21 64 - 23 - 3 - 2 20 14 36 35 171 62 

Belum dlterapkan atau Dlterapkan pada Dlterapkan hampir Dlterapkan secara 
pada sebaglan kecli baglan tertentu secara menyeluruh menyeluruh Jumlah 

(1) (2) (3) 

Masa Kerja (Tahun) :5 10 11-25 125 :5 10 11-25 >25 S101  11-25 >25 :510 11-25 >25 10 11-25 >25 

Seluruh jajaran mengerti pentingnya 
7 15 3 20 71 18 1 	91 21 10 37 5 55 214 35 enjadiLO 

Pimpinan mendukung visi untuk 
13 1 10 47 5 29 91 14 16 63 15 55 214 35 enjadi sebuah LO 

erdapatiklim yang mendukung 1 16 2 18 57 2 27 94 25 9 47 6 55 214 35 egiatan belajar 
egawat memiliki komitmen untuk 

er-us belajar untuk perbaikan 2 15 2 21 63 8 22 94 14 10 42 11 55 214 35 
Pegawal belajar dart kesuksesan dan 

16 2 20 62 8 22 104 20 12 32 5 55 214 35 egagalan yang dialami 
Menghargai individu atau tim yang 4 10 1 13 69 7 26 101 17 12 34 10 55 214 35 senantiasa belajar 
Kesempatan belajar menyatu 

6 22 4 21 88 11 24 80 15 4 24 5 55 214 35 engan program dan operasional 
Mendesain cara untuk berbagi 7 36 3 20 78 9 20 80 21 8 20 2 55 214 35 engetahuan dan pembetajaran 
Strukturorganisasidirampingkan 

6 42 5 27 64 10 17 74 14 5 34 6 55 214 35 untuk maksimalkan komunikasi 
Seluruhjajaranmengerti pentingnya 

7 15 3 20 71 6 18 91 21 10 37 5 55 214 35 lenjadi LO  

Belum diterapkan atau Dlterapkan pada Oiterapkan hampir Oiterapkan secara 
pada sebaglan kecil baglan tertentu secara menyeluruh menyeluruh Jumlah 
_1L 

Unit Kerja Set & tns 
Deput 

Pusat 
 Set & Deput 

Pusat  Set & Deput 
Pusat  

Set & Deput 
Pusat  

Set & Deput 
Pusat Ins L  Ins i 

eluruh jajaran mengerti penhingnya 
5 10 10 34 39 24 41 59 30 19 18 

- 
15 99 126 

- 
79 renjadiLO 

impinan mendukung vlsi untuk 
3 6 5 17 30 15 42 55 37 37 35 22 99 126 79 renjadi sebuah LO 

erdapat iKIim yang mendukung 6 10 3 26 33 18 48 60 38 19 23 20 99 126 79 egiatan belajar 
egawai memiliki komitmen untuk 

6 9 4 29 35 28 37 61 32 27 21 15 99 126 79 er-us belajar untuk perbaikan 
egawal belajar dart kesuksesan 

6 9 4 29 38 23 46 62 38 18 17 14 99 126 79 an kegagalan yang dialami 
lenghargaiindividu atau tim yang 2 7 6 33 35 21 40 68 36 24 16 16 99 126 79 enantiasa belajar 
esempatan belajar menyatu 

12 14 6 36 47 37 42 50 27 9 15 9 99 126 79 l engan program dan openasional 
Aendesain cans untuk berbagi 12 17 17 35 48 24 39 52 30 13 9 8 99 126 79 engetahuan dan pembelajaran 
'Strukturorganisasithnampingkan 10 26 17 28 44 29 40 44 21 21 12 12 99 126 79 ntu ik m aksima lk an komunikasi - - - - - - 
Koordinasi didasarkan pada tujuan 8 12 11 30 48 29 45 53 29 16 13 10 

- 
99 126 79 tan proses belajar 

Belum diterapkan atau Dlterapkan pada Dtterapkan hampir Dlterapkan secara 
pada sebaglan kecli baglan tertentu secara menyeluruh menyeluruh Jumlah 

PangkauGolongan II Ill IV II 1 	Ill IV H III IV II III IV II lu. IV 
Selunuhjajaranmengertipentingnya 2 19 4 7 79 11 14 77 39 7 28 17 30 203 71 nenjadiLO 

impinan mendukung vlsi untuk 1 12 1 4 47 11 11 95 28 14 49 31 30 203 71 nenjadi sebuah LO - - - 
rerdapat iklim yang mendukung 

1 14 4 8 58 11 17 96 33 4 35 23 203 71 kegiatan belajar - - - 
'egawal memiliki komitmen untuk 1 13 5 9 71 12 15 76 39 5 43 15 203 71 er-us belajar untuk perbaikan - - 
'egawal belajar dan kesuksesan dan 1 16 2 

- 
7 69 14 16 89 41 6 29 14 d30 203 

- 
71 egagalan yang dialami 

Aenghargai individu atau tim yang 
12 2 4 71 14 18 84 
- 

42 7 36 13 203 71 enantiasa belajar - - - 
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esempatan belajar menyatu dengan 
rogram dan operasional - 

4 
- - 

TJ 
- 1 	33 3 1 	17 13 30 203 - 71 

lendesaincarauntukberbagi 
engetahuan dan pembelajaran 38 8 8 

- 
79 
- 

20 
- 18 70 - 33 4 16 10 30 203 71 

trukturorganisasi dirampingkan untuk 
aksimalkan koraunikasi 2 42 9 11 - 66 24 - 15 - 65 - 25 2 30 13 30 203 71 
oordinasididasarl(an pada tujuan dan 
ro  sesbelajar 25 6 6 84 17 20 73 34 4 21 14 30 203 71 

Belum diterapkan atau Diterapkan pada Diterapkan hamplr Diterapkan secara 
pada sebaglan kecil baglan tertentu secara menyeuruh menyeluruh Jumlah 

(1) (2) ) 
Jabatan JFA JFT JFIJ S JEA JFT JFU JFA JFT JFU JFA JFT JFU Staik 

tural tural - tural tural tural 
eluruhjajaran mengerti pentingnya 

nenjadiLO 15 5 1 	5 7 63 1 8 1 19 21 69 8 32 13 

- 

22 4 13 41 169 25 69 
impinan mendukung visi untuk 

nenjadisebuahLO 1 
- 

7 1 
- 

5 4 43 7 - 8 12 80 1 10 1 32 - 24 39 - 7 - 24 - 41 169 - 25 - 69 - 
erdapatiklimyangmendukung 
egiatanbelajar 1 14 2 2 6 45 5 21 19 79 15 33 15 31 3 13 41 169 25 69 
egawaimemiIikJkomitmenuntuk 

erusbelajaruntukperbaikan 1 
- 

12 2 4 7 55 10 20 20 73111 
- 

26 
- 

13 
- 

29 
- 

2 
- 

19 
- 

41 
- 

169 
- 

25 

- 

69 
egawal belajardari kesuksesan dan 
gagalanyangdialami 1 

- 
11 2 5 

- 

5 56 10 19 23 81 
- 

11 31 
- 

12 
- 

21 
- 

2 
- 

14 
- 

41 
- 

169 
- 

25 

- 

69 
Menghargaiindividuatautimyang 
enantiasabelajar - 

7 4 
- 

4 

- 

7 57 10 15 19 85 7 33 
- 

15 
- 

20 
- 

4 
- 

17 
- 

41 
- 

169 
- 

25 
- 

69 
sempatan belajar menyatu dengan 
gramdanoperasional 1 21 4 6 11 73 8 

- 

28 20 56 12 31 
- 

9 
- 

19 
- 

1 
- 

4 
- 

41 
- 

169 
- 

25 
- 

69 
ndesaincarauntukberbagi

[e,ngetahuan danpembelajaran 2 36 4 4 11 61 11 24 

- 

22 58 7 34 6 14 3 7 41 169 25 69 
ukturorganisasidirampingkan 

ntukmalcsimalkankomunikasi 4 38 3 8 9 59 6 27 

- 

- 

18 51 10 26 10 21 6 8 41 169 25 69 
oordnasi didasarkan pada tujuan 
anprosesbelajar 21 4 4 

-- 

6 73 8 20 
----- 

- 

24 57 9 37 
- 

9 
- 

18 
- 

4 
- 

8 
- 

41 
- 

1691251691  
- - 

C. Pemberdayaan Manusia 

Belum diterapkan atau Diterapkan pada Diterapkan hampir Dlterapkan secara 
- pada sebaglan kecil baglan tertentu secara menyeluruh menyeluruh Jumlah 

(1)  (2) (3) (4)  
Jenis Kelamin L p 1 p L P L I 	P L P 

Membangun kekuatan kerja dan komitmen 
14 2 57 31 87 eningkatan kualitas 61 39 13 197 107 

Kewenangan didesentralisasikan dan 
didelegasikan 14 4 63 36 87 54 33 13 197 107 

tasan dan bawahan bekerja sama dalam 
kemitraan 17 7 54 30 82 47 44 23 197 107 
Atasan sebagal pembimbing, pelatih, 

enga jar, dan fasilitator 11 13 76 41 71 41 39 12 197 107 
Pimpinan menciptakan dan memperbanyak 

23 12 78 47 68 kesempatan belajar 37 28 11 197 107 
ktif berbagi informasi dengan pengguna 
uStomers 12 8 67 39 88 42 30 18 197 107 

Menyediakan peluang belajar kepada mitra 
kerja dan masyarakat 15 16 73 33 78 41 31 17 197 107 
Pembelajaran dart mitra kerja BPIP 
dioptimalkan 14 15 87 41 79 39 17 12 197 107 
Berpartisipasi dalam kegiatan 
embelajaran bersama masyarakat 13 10 71 49 90 33 23 15 197 107 

AktiI mencarl mitra belajar dengan 
customers, masyarakat dan stakeholders 17 15 76 45 83 35 21 12 197 107 

Belum diterapkan 
atau pada sebaglan Diterapkan pada Diterapkan hamplr Diterapkan secara 

kecil baglan tertentu secara menyeluruh menyeluruh Jumlah 

-- 

(2) (3) (4) 

Usia(Tahun) 30 31-40 41- 50 5 3O >5030 >50:5 30 >50 ~ 30 31- 41- 
50 so 40 50 40 50 40 50 40 50 > - 

Aembangunkekuatan kerja dan komitmen 
peningkatankualitas 

- 

- - 8 1 44 36 43 76 19 2 15 25 10 15 109 145 35 
ewenangandidesentratisasjIcandan 

lidelegasikan - 9 - 7 2 4 40 46 9 11 44 69 17 16 23 7 15 109 145 35 
tasan dan bawahanbekerjasamadaIam 
emitraan 1 

- 

10 12 1 3 40 36 5 8 42 60 19 3 17 37 10 15 109 145 35 
rtasan sebaga pembimbing, pelatih, 
engajar, dan fasilitator - 8 - 11 5 6 50 55 6 6 37 56 13 3 14 23 11 15 109 145 35 

Pimpinan menciptakan dan 
memperbanyakkesempatanbelajar - 

18 17 8 47 56 14 5 33 54 13 2 11 18 8 15 109 145 35 
ktifberbagi informasi dengan pengguna 

ustomers 
- 

10 10 3 49 48 6 9 41 61 19 3 9 26 10 15 109 145 
- 

35 
Menyediakan peluang belajar kepada mitra 

2 -:-- -:- 1 5 49 44 8 5 

- 
- 

- 

,kerja dan masyarakat - - - - - - - - 35 - 60 - 19 - 3 - 10 - 28 - 7 15 109 145 35 - 
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embeiajaran dan mitra ker)a BPKP 
alkan 13 114 2 

I 
I I 11 12 I 31 I 57 118 I I 	8 117 I 115 109 145 35 

 isipasidalamkeglatan 
 ajaran bersama masyarakat 

I 

13 
I 

 

152M111138561181923151510914535 
encanmitrabelajardengan 
ers, masyarakat dan stakeholders 

I 
1516 

I 
16 1 525310 9345718 8196 15 35 

Belum dlterapkan atau Diterapkan pada Diterapkan hampir Diterapkan secara 
pada sebaglan kecil baglan tertentu secara menyeluruh menyeluruh Jumlah 
- _(1) - _(2) - _131_ - J41 - 

Pendidikan ~ DI! SI, S2 ~ DI! Si! 
- 

:5 DI! SI! 
S2 

DI! SI! 
S2 

DI! Si, 
S2 SLt si.rcIuDIvSLr4 _sL'r4 ouioiv _SLTADIH DIV 

lembangunkekuatanker;adan 
omitmen peningkatan kualitas 3 

- 
2 
- 

9 
- 

2 
- 

9 7 - 57 15 15 22 - 80 - 31 - 9 - 4 25 14 36 35 171 

- 

62 
wenangan didesentralisasikan dan

delegasikan 3 3 10 2 6 11 60 22 21 18 79 23 6 3 22 15 36 35 171 62 
e

kes 

tasan dan bawahan bekeija sama 
atam kemitraan 

l
i
emperbanyak 

3 2 16 3 6 12 48 18 16 15 72 26 11 6 35 15 36 35 171 62 

engajar,dantasilitator
asansebagaipembimbing,pelatih,  :1 14 

  h 11  14 73 19 16 13 58 25 6 7 26 12 36 35 171 62 
mpinanmenciplakandan 

empatanbelajar 2 
- 

3 
- 

23 
- 

7 
- 

16 
- 

16 74 19 10 1 12 57 26 8 4 17 10 36 35 171 62 
ktif berbagi informasi dengan 

pengguna customers 1 
- 

3 
- 

14 
- 

2 16 9 69 12 15 18 63 34 4 5 25 14 36 35 171 62 
Menyediakan peluang belajar kepada 
litrakerjadanmasyarakat 2 3 

- 
22 
- 

- 

4 
- 

11 15 64 16 19 12 60 28 4 5 25 14 36 35 171 62 
embelajaran dan mitra kea BPKP 
ioptimatkan 1 

- - 
22 
- 

6 18 16 - 72 22 14 17 - 61 - 26 - 3 - 2 16 8 - 
- 

36 
- 

35 - 
- 

171 - 
- 

62 - 
erpartisipasi dalam kegiatan 

lembelajaranbersamamasyarakat 3 
- 

17 
- 

3 
- 

11 15 
- 

77 17 15 18 - 

--- 

58 - 32 - 7 - 2 19 10 36 - 35 - 171 - 62 - 
ktif mencari mitra belajar dengan 
ustomers, masyarakat dan 4 1 23 4 15 18 68 20 12 14 61 31 5 2 19 7 36 35 171 62 takeholders - - - - - - - - - - - 

Belum diterapkan atau Diterapkan pada Diterapkan hampir Diterapkan secara 
pada sebaglan kecil baglan tertentu secara menyeluruh menyeluruh Jumlah 

Masa Kerja (Tahun) ~5IO 1 	11-25 >25 :5 10 1 11-25 >25 10 11-25 >25 :510 11-25 >25 :5 10 11-25 >25 
lembangunkekuatankerjadan 
omitmen peningkalan kualitas 4 10 2 21 62 5 24 107 17 6 35 - 11 55 - 214 35 
ewenangan didesentralisasikan dan 
idetegasikan 3 

- 
1 	13 2 25 - 65 9 - 24 - 100 - 17 3 - 36 - 7 55 - 214 - 35 - 

tasan dan bawahan bekerjasama 
slam kemitraan 5 18 1 18 - 60 6 - 25 - 86 18 7 - 50 - 10 - 55 214 - 35 - 
tasansebagaipembmbing,pelatih, 
engajar, dan fasilitator - 

15 5 - 23 - 86 - 8 - 20 - 80 - 12 8 - 33 - 10 55 - 214 35 - 
impinanmenciptakan dan 
lemperbanyak kesempatan belajar s 28 2 27 

- 85 13 - 18 - 75 - - 12 5 - 26 - 8 - 55 - 214 - 35 
ktif berbagi nformasi dengan pengguna 

ustomers 4 15 1 22 - 77 7 21 93 - 16 8 - 29 - 11 - 55 214 - 35 
tenyediakanpeluangbelajarlçepada 
iitra kerja dan masyarakat - 

23 1 27 - 72 7 - 14 - 86 - 19 7 - 33 - 8 - 55 - 

- 

214 - 35 
embelajarandari mitra kerjaBPKP 
ioptimalkan 4 23 2 25 - 88 - 15 - 21 - 84 - 13 5 - 19 - 5 55 - 214 - 35 
erpartisipasi dalam kegiatan 
embelajaran bersama masyarakat 3 

- 
18 2 26 - 84 10 - 23 82 - 18 3 - 30 - 5 55 - 214 - 35 - 

ktif mencari milra belajar dengan 
ustomers, masyarakat dan stakeholders 5 25 2 29 

- 
84 8 - 19 - 80 - 19 2 - 25 6 55 214 35 

Belum dlterapkan atau Dlterapkan pada Diterapkan hampir Diterapkan secara 
pada sebagian kecil baglan tertentu secara menyeluruh menyeluruh Jumlah 

Unit Kerja Set & In s 
Deput 

Pusat Set & D Deput Pusat Set & Deput 
Pusat Set & Deput 

Pusat Set & Deput 
Pusat I - - 

Aembangun kekuatan kerja dan 
omitmen peningicata, kualitas  6 7 3 28 31 29 39 72 37 26 16 10 99 126 

- 

79 
(ewenangan didesentralisasikan 
Ian didelegasikan 6 4 8 34 42 23 43 62 36 16 18 12 99 126 79 
dasan dan bawahan bekerja sama 
latarn kemitraan 5 

________ 
11 8 29 - 34 - 21 - 39 57 33 26 24 17 99 126 79 

¼tasansebagapembimbing,pelatih 
engajar, dan fasilitator 5 10 9 40 50 27 34 51 27 20 15 16 99 126 79 
impinan menciptakan dan 
emperbanyak kesempatan belajar 8 19 8 44 48 33 29 47 29 18 12 9 99 126 79 
ktifberbagi infonnasi dengan 
engguna customers 4 11 5 36 41 29 38 60 32 21 14 13 99 126 79 
enyediakan peluang belajar 

epada mitra kerja dan masyarakat 10 11 10 35 36 35 34 60 25 20 19 9 99 126 79 
'embelajarandari mitra keja BPKP 
loptimalkan 6 12 11 45 53 30 41 46 31 7 15 7 99 126 79 
erpartisipasi dalam Icegiatan 
e mbetajaran bersama masyarakat 6 8 41 46 33 41 54 28 11 17 10 99 126 79 
ktif mencari mitra belajar dengan 
ustomers, masyarakat dan 7 11 14 

i 
44 

i 
48 29 39 52 27 9 15 9 99 126 79 takeholders - - - - - - - - - - - - - - 
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Belum diterapkan atau Diterapkan pada Diterapkan hampir Diterapkan secara 
pada sebagian kecil baglan tertentu secara menyeluruh menyeluruh Jumtah 

JL JL 
PangkaUGotongan II ill IV ii 1 	III 1 	IV H III 

- 

IV U III 
- 

IV II Iii 
- 

IV 
Aembangunkekuatankerja dan komitmen 

13 3 6 69 13 17 86 45 7 35 10 30 203 71 eningkatan kualitas - - - - - - - - - - 

ewenangan didesentralisasikan dan 
17 1 8 65 26 18 94 29 4 27 15 30 203 71 lidelegasikan - - - - - - - - - - 

tasan dan bawahanbeketjasamadalam 
1 21 2 8 60 16 14 85 30 7 37 23 30 203 71 emitraan - 

tasan sebagai pembimbing. pelatih, 
19 5 82 24 12 76 24 7 26 18 30 203 71 engajar, dan fasibtator - - - - - - - - - - - 

'impinanmenciptakan dan memperbanyak 
1 27 7 13 87 25 10 70 25 6 19 14 30 203 71 esempatan belajar - - - - - - - - - - - 

ktif berbagi Informasidenganpengguna 
17 3 7 82 17 19 77 34 4 27 17 30 203 71 jstomers - 

tenyediakanpeluang belajarkepadamitra 
2 27 2 13 69 24 10 80 29 5 27 16 30 203 71 erja dan masyarakat - - - - - - - - - - - 

'embelajaran dan mitra kerja BPKP 
1 23 5 12 94 22 16 68 34 1 18 10 30 203 71 ioptimalkan - - - - 

Ierpartisipasidalamkegiatanpembelajaran 
1 19 3 9 87 24 16 78 29 4 19 15 30 203 71 ersama masyarakat - - - - - - - - - 

ktitmencari mitra belajar dengan customers, 
1 28 3 12 85 24 15 71 32 2 19 12 30 203 71 lasyarakat dan stakeholders - - - - 

Belum diterapkan atau Dlterapkan pada Diterapkan hampir Diterapkan secara 
pada sebaglan kecil baglan tertentu secara menyeluruh menyeluruh Jumlah 

(1) (2) (3) (4) - 

Jabatan 
Strulk Struk 

. 
,1 Struk 

JFA JFT JFU JFA JFT JR.) Struk JFA JFT JFU 

fembangunkelcuatankerja dan komitmen 
11 4 1 6 55 9 18 22 84 7 35 13 19 5 15 41 169 25 69 eningkatankualitas - - - - 

:ewenangan didesentralisasikan dan 
2 9 4 3 7 63 9 20 19 76 10 36 13 

- 

21 2 10 41 
- 

169 
- 

25 
- 

69 idelegasikan - - - - 

tasan dan bawahanbekerjasamadaiam 
1 13 4 6 4 58 8 14 19 74 6 30 17 24 7 19 

- 

41 169 
- 

25 69 emitraan 
tasansebagaipernbimbing,pelatih, 

2 15 3 4 4 77 9 27 20 61 7 24 15 16 6 14 
-- 

41 169 25 
-- 

69 engajar, dan fasilitator - - - 

impinan menciptakan dan 
iemperbanyakkesempatanbelajar 1 29 3 2 5 75 13 

- 
32 24 53 5 23 11 12 - 4 12 41 

- 

169 
- 

25 
- 

69 
ktif berbagi informasidenganpengguna 

16 2 2 6 63 13 24 21 73 6 30 14 17 4 13 41 
- 

169 
- 

25 
- 

69 ustomers 
Menyediakan peluang belajar kepada 

1 20 5 5 7 65 6 28 19 64 11 25 14 20 3 11 
-- 

41 1691 25 
-- 

69 iitrakerja dan masyarakat - - - - - - - 

Pembelajarandari mitra kerjaBpKp 
ioptimalkan 2 

- 
23 
- 

1 
- 

3 
- - 

73 12 
- 34 - 24 - 57 9 28 6 16 3 4 

- 

41 - 

- 

25 - 69 
erpartisipasidalamkegiatan 
embelajaranbersamamasyarakat 1 

- 
15 
- 

3 
- 

4 
- 

10 76 10 24 19 63 8 33 

- 

- 

11 15 4 8 41 

J69 

25 

- 

69 
ktifmencanmitrabelajardengan 
ustomers, masyarakat dan stakeholders 3 

- 
22 
- 

3 
- 

4 
- 

8 
- 

71 
- 

12 
- 

30 
- 

21 62 7 28 

- 

9 - 14 3 7 41 
- 

25 
- 

69 

D. Pengelolaan Penqetahuan 
Belum diterapkan atau Diterapkan pada Diterapkan hampir Diterapkan secara 

pada sebaglan kecll baglan tertentu secara menyeluruh menyeluruh Jumiah 
(1)  (2) (3) (4)  

Jenis Kelamln L P L P L P L P L P 
Pegawaiaktifmencariinformasj 7 7 69 37 93 48 28 15 197 107 
Mempunyal sistem untuk mengumpulkan 

7 42 18 95 44 53 38 197 107 informasi 

Pegawai ikut memonitor trend yang 
17 9 81 52 79 38 20 8 197 107 erjadi di luar kantor 

Pegawai dilatih berpikir dan 
bereksperimen 20 8 62 42 95 44 20 13 197 107 
Menciptakan proyek percontohan untuk 

22 13 98 49 60 34 17 11 197 107 mengembangkan Iayanan 
Sistem untuk penglcodekan, 
penyimpanan, pengunaan Pengetahuan 25 14 108 51 50 26 14 16 197 107 
pegawai sadar pentingnya belajar dan 

7 58 32 108 51 22 17 197 107 berbagi pengetahuan 
lerdapat tim lintas fungsi untuk fasilitasi 

22 17 83 48 73 30 19 12 197 107 transfer pengetahuan 
Mengembangkan strategi dan 
mekanisme baru untuk berbagi 16 11 70 40 85 41 26 15 197 107 
pengetahuan  
Mendukung unit dan proyek yang 

1 9 11 73 42 81 107  41 24 13 197 rnenghasillcan pengetahuan baru 

Belum diterapkan atau Diterapkan pada Diterapkan hampir Diterapkan secara 
pada sebaglan kecil baglan tertentu secara menyeluruh menyeluruh Jumiah 

(1) (2) (3) (4)  

Usia (Tahun) 5 30 31-40
141- 
 > 50 :5 30 > 50 ~ 30 34' 

> 50 30 34 
> 50 30 

131- 
 

41• 
> 50 

50 40 50 
Pegawaiaktifmencarimnformasi 6 5 3 3 151 1451 7 10 37 75 19 2 15 20 6 15 11091145135 
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Mempunyai sistem untuk mengumpulkan 
informasi -- 8 4 8 47 67 17 6 32 39 14 15 109 145 35 
Pegawaiikutmemonitor1rend yang tejadi 
iluarkantor 6 17 3 4 54 - 62 13 9 41 52 15 2 8 14 4 15 109 145 35 
'egawaidilatlhberpikirdan 
ereksperimen 1 10 14 3 3 47 48 6 11 44 - 62 22 8 21 4 15 109 145 35 
enciptakan proyek percontohan untuk 

iengembangkan layanan 1 13 17 4 5 62 64 16 7 27 48 12 2 7 
- 
16 
- 
3 
- 
15 
- 
109 
- 
145 
- 
35 

Sistem untuk pengkodekan, 
penyimpananpengunaanpengetahuan 1 17 19 2 7 66 - 71 15 5 

- 
17 39 15 2 9 

- 
16 
- 
3 
- 
15 
- 
109 
- 
145 
- 
35 

pegawai sadar pentingnya belajar dan 
berbagi pengetahuan 5 2 4 46 - 37 3 8 48 78 25 3 10 21 5 15 109 145 35 
erdapattim tintasfungsi untuk fasilitasi 

ransfer pengetahuan 14 22 3 1 	8 55 57 11 1 	7 1 31 51 14 9 15 7 15 109 145 35 
Mengembangkan strategi dan mekanisme 
baru untuk berbagi pengetahuan 1 12 - 12 2 4 48 52 6 8 39 60 19 2 10 21 8 15 109 145 35 

endukung unit dan proyek yang 
ienghasilkan pengetahuan baru 1 13 14 2 3 48 54 10 10 41 53 18 1 7 24 - 5 15 109 145 35 

Belum diterapkan atau Diterapkan pada Dlterapkan hamplr Diterapkan secara 
pada sebaglan kecil bagian tertentu secara menyeluruh menyeluruh Jumlah 

(1) 	- (2) (3) (4) - - - - - - 
S DI! SIi Pendidikan  S2  

S DI! SI! DI! SI! - I S2 S DI! SI! S2  S DI! SI, 
S2 SLTA DIII DIV SLTA DIII DIV SLTA DIII DIV SLTA DIII DIV SLTA DIII DIV 

Pegawaiaktifmencariinfomiasi 3272 
Mempunyaj sistem untuk 
iengumpulkaninforrnasi 2 - 2 - 10 - 3 3 - 37 - 17 - 18 20 - 77 - 24 - 13 10 47 21 36 35 171 62 

Pegawal ikut memonitor trend 
yang terjadidiluarkantor 4 2 15 - 5 15 16 79 - 23 - 9 14 - 65 - 29 - 8 3 - 12 5 36 35 171 62 
Pegawai dilatih berpikir dan 
bereksperimen 5 2 - 18 3 - 11 13 60 - 20 - 16 19 - 75 29 - 4 1 - 18 10 36 35 171 62 
tenciptakan proyek percontohan 
ntuk mengembangkan layanan 7 - 2 22 -- 4 14 19 85 29 13 11 49 21 2 3 15 8 36 35 171 62 

Sistem untuk pengkodekan, 
-- 

penyimpanan,pengunaan 3 2 29 5 20 21 90 28 6 9 36 25 7 3 16 4 36 35 171 62 
Pengetahuan - - - - 
pegawai sadar pentingnya belajar 
an berbagi pengetahuan 2 - 2 - 8 - 4 8 - 12 

1 
 60 - - 10 20 - 17 85 37 - 6 4 18 11 - 36 - 35 - 171 - 62 - 

erdapat tim lintas fungsi untuk 
astitasitransferpengetahuan 2 -- 2 29 -- 6 15 19 74 23 15 13 51 24 4 1 17 9 36 35 - 171 62 - 
Aengembangkan strategi dan 
nekanisme baru untuk berbagi 2 2 20 3 12 13 68 17 19 16 62 29 3 4 21 13 36 35 171 62 pengetahuan -- -- - 

Mendukung unit dan proyek yang 
nenghasilkan pengetahuan baru 2 - 3 - 22 3 13 - 14 - 69 - 19 - 17 17 61 - 27 4 - 1 - 19 - 13 36 35 - 171 - 62 - 

Belum diterapkan atau Diterapkan pada Diterapkan hamplr Diterapkan secara 
pada sebagian kecil bagian tertentu secara menyeluruh menyeluruh Jumlah 

(1) 	— __JL J_ 
Masa Kerja (Tahun) 510 11-25 >25 510 11-25 >25 510 11-25 >25 510 11-25 125 510 11-25 >25 

egawai aktif mencari informasi 2 8 4 23 76 1 	7 22 102 17 8 1 28 7 55 214 35 
fempunyaisistemuntuk 
lengumpulkan informasi 2 12 8 47 5 26 96 17 19 59 13 55 214 35 

Pegawai ikut memonitor trend yang 
erjadi di luar kantor 2 19 5 29 93 11 21 81 15 3 21 4 55 214 35 
egawai dilatih berpikir dan  
ereksperimen 7 17 4 18 81 5 27 90 22 3 26 4 55 214 35 
enciptakan proyek percontohan 

ntuk mengembangkan layanan 7 23 5 25 107 15 19 62 13 4 22 2 55 214 35 
Sistem untuk pengkodekan, - - - - - - 
enyimpanan,pengunaan 9 28 2 28 115 16 12 50 14 6 21 3 55 214 35 engetahuan  
egawai sadar pentingnya belajar 
an berbagi pengetahuan 3 10 3 18 70 2 27 107 25 7 27 5 55 214 35 
erdapat tim lintas fungsi untuk  

asilitasi transfer pengetahuan 6 30 3 25 97 9 21 66 16 3 21 7 55 214 35 
Iengembangkan strategi dan 
lekanisme

n
baru untuk berbagi 6 18 3 21 82 7 21 87 18 7 27 7 55 214 35 engetahua - - - - - - - 

Mendukung unit dan proyek yang 
ienghasilkan pengetahuan baru 6 21 3 22 85 8 23 81 18 4 27 6 55 214 35 

Belum diterapkan atau Diterapkan pada Diterapkan hamplr Diterapkan secara 
pada sebagtan kecll baglan tertentu secara menyeluruh menyeluruh Jumlah 

(1) (2) (3) (4)  

Unit Kerja Set & Ins Deputi Pusat  
Set & IDeput 

Pusat 
Set & Deputi Pusat Set& Deputj Pusat  Set & Deput Pusat j Ins Ins Ins i I Ins I I 

Pegawaiaktifmencariinformasi 8 I 	2 31 39 36 44 64 33 15 8 99 126 79 

nengumpulkan in 	rmasi fo 6______5  3 11 33 16 48 56 35 34 32 25 99 	1126 I 
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egawal ikut mernonitor trend yang 
6 11 9 37 60 36 50 42 25 6 13 9 99 126 79 erjadi di luar kantor 

egawai dilatih berplkir dan 
6 13 9 34 40 30 48 61 30 11 12 10 99 126 79 ereksperimen 

lenciptakan proyek percontohan 7 14 14 52 62 33 32 36 26 8 14 6 99 126 79 ntulc mengembangkan Iayanan 
istem untuk pengkodekan, 
enyimpanan, pengunaan 9 15 15 50 69 40 27 33 16 13 9 8 99 126 79 
engetahuan  
egawal sadar pentingnya belajar 

9 3 32 34 24 46 69 44 17 14 8 99 126 79 an berbagi pengetahuan 
erdapattimlintasfungsiuntuk 

8 19 12 43 57 31 36 37 30 12 13 6 99 126 

- 

79 asilitasi transfer pengetahuan 
lengembangkan strategi dan 

- 

iekanisme baru untuk berbagi 4 14 9 37 43 30 39 

- 

54 33 19 15 7 99 126 79 
ngetahuan 

- 

nd ukung unit dan proyek yang 
~enghasilkan 6 11 13 33 28 47 

- 

48 27 13 13 11 99 126 

- 

79 pengetahuan baru  

Belumd terapkanatau Diterapkan pada Diterapkan hampir Diterapkan secara 
pada sebaglan kecli baglan tertentu secara menyeluruh menyeluruh Jumlah 

Pangkat/Golongan II Ill IV II 1 	Ill 1 	IV II 1 	Ill 1 	IV II III IV II III IV 

Pegawal aktif mencari informasi 12 2 9 76 21 15 92 34 6 23 14 30 203 71 
Mempunyaisistemuntuk 

12 2 2 41 17 18 94 27 10 56 25 30 203 71 %engumpulkan informasi - - 

egawal ikut memonitor trend yang 
21 5 12 95 26 13 73 31 5 14 9 30 203 71 erjadi di luar kantor - 

egawaithlatihberpikirdan 
2 22 4 6 79 19 21 82 36 1 20 12 30 203 71 ereksperimen - 

1 1 1 

enciptakan proyek percontohan 
3 28 4 14 100 33 11 60 23 2 15 11 30 203 71 ntuk mengembangkan layanan - 

stem untuk pengkodekan. 
pengunaan 3 28 8 15 112 32 9 41 26 3 22 5 30 203 71 

getahuan 
awaisadarpentingnyabelajardan 

13 3 8 69 13 16 99 44 6 22 11 30 203 71 oagi pengetahuan 
dapat tim lintas (ungsi untuk 

32 7 14 87 30 15 65 23 1 19 11 30 203 71 

[

nyimpanan,

itasi transfer pengetahuan 
gembangkan strategi dan 
anismebaruuntukberbagi 1 19 7 12 76 22 13 86 27 4 22 15 30 203 71 
getahuan 
dukung unit dan proyek yang 

1 25 4 9 83 23 17 76 29 3 19 15 30 203 71 ghasilkan pengetahuan baru 

Belum dlterapkan atau Diterapkan pada Diterapkan hampir Diterapkan secara Jumiah 
pada sebaglan kecil baglan tertentu secara menyeluruh menyeluruh 

_(1)_ 
Jabatan 

Struk 
JFA JFT JFU 

Struk 
JFA JFT JFU 

Slruk 
JFA JFT JFU 

Struk 
JFA JFT JFU 

Struk 
JFA JFT 

- 

JFU tural tural tural tural tural 
'egawaiaktifmencar informasi 1832 5728 21 25 73 10 33 10 16 4 13 41 169 25 69 
)Iempunyai sistem untuk 

10 3 1 4 46 3 7 17 76 10 36 20 37 9 25 41 169 25 69 nengumpulkan informasi - - - - - - - - - - - - - - - - - 

'egawai ikut memonhtor trend 
21 1 4 9 82 17 25 24 59 4 30 8 7 3 10 41 169 25 69 angterjadidi luar kantor - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

egawaidiIatihberpikirdan 
1 18 4 5 7 65 12 20 23 72 8 36 10 14 1 8 41 169 25 69 hereksperimen - - - - - - - - - - - - - - - - - 

lenciptakan proyek percontoha n 
1 21 5 8 11 92 14 30 20 43 5 26 9 13 1 5 41 169 25 69 ntuk mengembangkan tayanan - - - - - - - - - - - - - - - - - 

istem untuk pengkodekan, 
benyimpanan,pengunaan 1 30 2 6 17 91 13 38 16 39 5 16 7 9 5 9 41 169 25 69 
engetahuan - - - - - 

hegawal sadar pentingnya belajar 
12 2 2 4 58 7 21 28 84 12 35 9 15 4 11 41 169 25 69 lanberbagipengetahuan - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

erdapat tim lintas fungsi untuk 
2 31 3 3 9 82 15 25 20 44 4 35 10 3 6 41 69 asilitasi transfer pengetahuan - - - - - - - - - - - - 121 - 1 - - 169125 - - 

4engembangkan strategi dan 
nekanisme baru untuk berbagi 1 20 3 3 4 73 12 21 24 60 7 35 12 16 3 10 41 169 25 69 
engetahuan - - - 

4endukung unit dan proyek yang 1 25 1 3 8 70 13 24 17 62 8 35 15 12 3 7 41 169 25 69 enghasilkanpengetahuanbaru n - - - - - - - - - - - 

E. Penerapan Teknologi 
Belum dlterapkan atau Diterapkan pada Diterapkan hampir Diterapkan secara 

pada sebagian kecli baglan tertentu secara menyeluruh menyeluruh Jumlah 

Jenis Kelamin L P L P 1 P L P L I 	P 
Pembelajarandengansistem 

8 5 63 42 82 34 44 26 197 I 	107 informasi berbasis komputer 
Aksesterhadapjaturcepat 
informasi (LAN, Internet. dli) 2 2 35 24 83 37 77 44 197 I 	107 
Fasilitas belajardilengkapi sarana 
multimedia 17 14 79 42 80 39 21 12 197 107 
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kses pada program belajar 
,erbasis komputer dan elektronlk 17 13 85 47 69 31 26 16 197 107 
reknologu pengelompokan untuk 

19 16 90 45 66 33 22 13 197 107 oroses-proses pada tim 
Mendukung konsep belajar just 
in time' 29 18 96 50 58 22 14 17 197 107 
Menggunakan Sistem Elektronik 
Pendukung Kinerja (EPSS) 40 32 93 41 46 24 18 10 197 107 
Merancang dan menyesuaikan 

39 30 94 40 52 28 12 9 197 107 EPSS untuk belajar 
kses penuh terhadap data yang 

24 9 81 50 73 32 19 16 197 107 Iibutuhkan 
Mengadopsi software untuk 
pengelolaan informasi 22 11 83 54 73 29 19 13 197 107 

Belum dlterapkan atau Olterapkan pada Diterapkan hampir Dlterapkan secara 
pada sebaglan kecil baglan tertentu secara menyeluruh menyeluruh Jumlah 

- - 
- J21 	- (3) - 

Usia (Tahun) 30 31-40 41- 
>50 <30 

31- 41- 
>50 30 31- 

1 
41- 
- 

>50 :5 30 31- 41- >o ~to 
- 

31- 
1 

- 

41- 
- 

>50 50 - 40 50 40 50 40 50 40 
embeIajaran dertgan sistem 

informasi berbasis komputer 
- 

- 
43 45 12 5 38 58 

50 

 15 5 24 33 8 15 109 145 35 
ksesterhadapjaIurcepat 

informasi (LAN,intemet dlI) - 2 
- 

- 

2 1 27 26 
- 

- 

5 - 7 - 40 - 60 

- 

13 - 

- 

7 - 

- 

40 - 57 17 15 109 145 35 
asilitas belajar dilengkapi sarana 
witimedia 3 9 14 5 1 	2 53 55 11 6 35 63 15 4 12 13 4 15 109 145 35 
kses pada program belajar 
erbasis komputer dan elektronik 2 

- 
13 
- 

12 3 
- 

3 49 67 
- 

13 
- 6 - 32 47 - 15 - 4 - 15 - 19 4 15 109 145 35 

eknologi pengelompokan untuk 
roses-proses pada tim - 

12 20 3 2 54 60 
- 

19 
- 

11 
- 31 47 - 10 - 2 12 - 18 3 15 109 145 35 

tendukung konsep belajar just 
n time 

- 

18 25 4 6 57 69 14 6 25 37 12 3 9 14 5 15 109 145 35 
tenggunakanSistemElektronilc 
endukungKinerja(EPSS) - 

27 37 8 
- 

5 51 68 10 8 23 26 13 2 8 14 4 15 109 145 35 
terancang dan menyesuaikan 

EPSSuntukbelajar - 
27 
- 

36 6 6 
- 

48 67 13 7 27 33 

- 

13 

- 

2 

- 

7 9 3 15 109 145 35 
Icsespenuhterhadapdatayang 
ibutuhkan 11 20 2 4 58 57 12 

- 

8 31 50 16 

- 

3 

- 

9 18 5 15 109 145 35 
Mengadopsi software untuk 
engelolaan informasi - 

- 
11 
- 

20 2 5 61 
- 

59 12 

- --- 

-- 

9 27 50 16 
- 

1 
- 

10 
- 

16 
- 

5 15 109 145 35 

Belum diterapkan atau Diterapkan pada Dlterapkan hampir Oiterapkan secara 
pada sebaglan kecli bagian tertentu secara menyeluruh menyeluruh Jumlah 

(1) (2) (3) (4) - - - - - 

Pendidikan Dl! SI! :5 Dl! SI! 
S2 0!! SI! 5 DI! Si! 

S2 :5 DI! SI, 
S2 SLTA 0W OW - SLTA sti olu oiv olu OW SLTA DIII DIV 

embelajarandengansistern 
nformasi berbasis komputer 2 

- - 
8 
- 

3 
- 

10 
- 

13 71 
- 11 - 10 - 14 60 - 32 - 14 - 1 	8 32 - 

- 

16 - 36 - 35 - 171 - 62 - 
ksesterhadapjalurcepatinformasi 

LAN internet,dU) 2 
- - 

2 
- 2 - 7 - 43 - 7 - 18 14 - 59 - 29 - 14 - 14 - 67 - 26 36 - 35 - 171 - 62 - 

asilitas belajar dilengkapi sarana 
ultimedia 1 5 19 6 10 12 75 - 24 - 16 - 14 63 - 26 9 - 4 14 - 6 - 36 - 35 - 171 - 62 - 
kses pada program belajar berbasis 

83 26 18 12 47 23 8 5 22 7 36 35 171 62 omputerdanelektronik - - - - - - - - - - - - - - - 

eknologipengelompokanuntuk 
)roses-prosespadatim 2 2 

- 
24 
- 

7 
- 

10 
- 

15 
- 80 - 30 - 15 - 15 - 51 - 18 - 9 3 - 16 - 7 - 36 - 35 - 171 - 62 - 

Aendukung konsep belajar just in 
ime" 3 32 8 11 17 1 85 33 13 1 	11 40 16 8 4 14 5 36 35 171 62 
Aenggunakan Sistem Elektronik 
'endukungKinerja(EPSS) 4 

- 
4 	1 
- 

50 
- 

14 
- 

13 
- 

17 
- 74 - 30 - 10 13 - 34 - 13 - 9 - 1 - 13 - 5 - 36 35 - 171 - 62 - 

1erancang dan menyesuaikan EPSS 
untuk belajar 4 2 

- 
50 
- 

13 
- 

15 15 
- 

74 
- 30 - 12 - 17 36 - 15 - 5 - 1 - 11 4 - 36 - 35 171 - 62 - 

Ucsespenuhterhadapdatayang 
Iibutuhkan 3 24 6 13 10 82 26 13 22 - 47 - 23 - 7 - 3 - 18 - 7 - 36 35 - 171 - 62 - 
tlengadopsi software untuk 
engelolaan informasi 3 

- - - - 
14 
- 86 - 28 - 18 20 - 42 - 22 - 6 - 1 - 18 - 7 36 35 171 62 - 

Belum diterapkan atau Diterapkan pada Dlterapkan hampir Dlterapkan secara 
pada sebaglan kecil baglan tertentu secara menyeluruh menyeluruh Jumlah 

(1) 

MasaKerja(Tahun) 510 11-25 >25 10 11-25 1 >25 :5 10 11-25 1 	125 10 11-25 >25 10 11-25 >25 
embelajaran dengan sistem 

informasi berbasis komputer 3 10 19 1 	75 11 18 82 16 15 47 8 55 214 35 
ksestertiadapjalurcepatinformasi

If LAN, internet, dli) 2 2 10 45 4 20 86 14 23 81 17 55 214 35 
asilitas belajar dilengkapi sarana 
, ultimedia 5 21 5 23 89 9 19 84 16 8 20 5 55 214 35  
kses pada program belajar 
erbasis komputer dan elektronik 8 18 4 20 100 12 17 70 13 10 26 6 55 214 35 
eknologi pengelompokan untuk 
roses-proses pada tim  5 28 2 22 96 17 21 66 12 7 24 4 55 214 35 

Lndukung konsep belajar "just in 
38 ' 

e"  13 13 54 13 7 19 5 55 214 35 
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ggunakan Sistem Elektronik 12 55 5 21 101 12 17 40 13 5 18 5 55 214 35 uicung Kinerja (EPSS) 
ncangdanmenyesualkan 12 52 5 19 101 14 20 47 13 4 14 3 55 214 35 S untuk belajar 
spenuhtertladapdatayang 

[engadopsi 

7 24 2 23 96 12 19 71 15 6 23 6 55 214 35 uhkan 
software untuk 6 25 2 25 102 10 20 65 17 4 22 6 55 214 35 elolaan informasi 

Belum diterapkan atau Dlterapkan pada Diterapkan hampir Dlterapkan secara 
pada sebagian kecil bagian tertentu secara menyeluruh menyeluruh Jumlah 

J1_ 
Unit Kerja Set&lns Oeputi Pusat Set&  Deputi Pusat Set& DeInsputi Pusat Set& DeInsputi 

- 
Pusat Deputi 

- 
Pusat Ins Ins 

'embelajarandengansistem 
3 5 5 26 54 1 25 41 46 29 29 21 20 99 126 79 informasi berbasis komputer 

.ksesterhadapjaIurcepat 2 2 15 27 17 38 57 25 44 40 37 99 126 79 nformasi (LAN, Internet, dli) 
Fasilitas belajar diiengkapi sarana 

8 14 9 37 61 23 47 38 34 7 13 13 99 126 79 nuitimedia 
kses pada program belajar 

8 15 7 32 67 33 45 27 28 14 17 11 99 126 79 terbasis komputer dan eiektronik 

9 16 10 38 62 35 36 37 26 16 11 8 99 126 79 roses-proses pada tim 
Aendukung konsep belajar 	ustin 10 19 18 43 71 32 35 25 20 11 11 9 99 126 79 

Tel 

	

pengelompokan untuk 

me 
dlenggunakan Sistem Elektronik 17 35 20 36 63 35 35 20 15 11 8 9 99 126 

- 
79 'endukung Kinerja (EPSS) 

-- 

Aerancang dan menyesuaikan 
EPSS untuk belajar 14 36 19 35 65 34 42 18 20 8 7 6 99 126 79 
kses penuh tertiadap data yang 

9 13 11 36 58 37 40 44 21 14 11 10 99 126 79 i ibutuhkan 
Aengadopsi software untuk 
,engeloiaan informasi 9 15 37 65 35 39 38 25 8 10 1-26 9 

Belum dlterapkanatau Dlterapkan pada Dlterapkan hampir Diterapkan secara 
pada sebaglan kecil baglan tertentu secara menyeluruh menyeluruh Jumlah 

Pangkat/Goiongan U III 1 	IV II UI IV II 1 	III IV U ID IV II III IV 
embelajaran dengan sistem informasi 11 2 8 75 22 8 77 31 14 40 16 30 203 71 berbasis komputer - 
kses terhadap jalur cepat informasi 

3 1 2 48 9 11 81 28 17 71 33 30 203 71 LAN, Internet, dli) - - - 
asilitas belajar dilengkapi sarana 3 18 10 7 88 26 14 77 28 6 20 7 30 203 71 nultimedia - - 
kses pada program belajar berbasis 

21 6 5 96 31 14 58 28 8 28 6 30 203 71 omputer dan eiektronik - 
eknologi pengeiompokan untuk 

30 18 53 28 5 24 6 30 203 71 roses-proses pada tim - - - 
fendukung konsep belajar just in 

39 8 12 100 34 12 44 24 6 20 5 30 203 71 me -- 
fenggunakan Sistem Elektronik 

54 18 12 90 32 13 41 16 5 18 5 30 203 71 endukung Kinerja (EPSS) - - - 
ferancang dan menyesuaikanEPSS 

54 15 10 90 34 17 44 19 3 15 3 30 203 71 intuk belajar - - - 
kses penuh terhadap data yang 

27 6 10 92 29 15 63 27 5 21 9 30 203 71 ibutuhkan -- 
ilengadopsi software untuk - 26 7 9 98 30 19 55 28 2 24 6 30 203 71 engel olaan informasi - - 

-- ------- - - 
Belum dlterapkan atau Diterapican pada Dlterapkan hamptr Diteraplcari secara Jumlah 

pada sebagian kecil baglan tertentu secara menyeluruh menyeluruh 

Jabatan Struk 
JFA JFT JFU Struk  

JFA JFT JFU Struk 
JFA JFT JFU Struk  

JFA JFT JFU 
Struk  

 JFA JFT JFU tural - tural - - tural - - tural tural 
embelajarandengansistem 

nformasi berbasis komputer 1 - 9 - 2 1 - 4 - 77 7 - 17 - 21 - 61 - 8 - 26 - 15 - 22 - 8 - 25 - 41 - 169 - 25 69 - 
ksesterhadapjaturcepat 

iIormasi(LAN,internet,dIl) - 2 - 2 - - 2 - 46 - 4 - 7 - 15 - 67 - - 12126 - 24 - 54 - 7 - 36 - 41 - 169 - 25 - 69 
asilitas belajar dilengkapisarana 

3 23 5 9 78 12 22 25 57 10127 4 11 3 15 41 169 25 69 nultimedia 

- kses pada program belajar 
erbasis komputer dan elektronik - 23 - 1 6 - 15 - 88 - 9 - 20 - 19 - 44 - 8 - 29 - 7 - 14 7 - 14 - 41 - 169 - 25 - 69 - 
eknologi pengelompokan untuk 2 28 2 3 15 87 10 23 17 45 7 30 7 9 6 13 41 169 25 69 roses-prosespadatim - - - - - - - - - - - - - - - - - - 
tendukung konsep belajar just in 
me 1 41 1 4 16 90 13 27 21 29 6 24 3 9 5 14 41 169 25 69 
lenggunakan Sistem Elektronik 
'endukungKineria(EPSS) 5 - 59 - 2 6 18 - 80 - 10 - 26 13 - 24 - 10 - 23 5 - 6 - 3 14 - 41 - 169 - 25 - 69 - 
erancang dan menyesuaikan 

EPSSuntukbelajar 4 - 58 - 1 - 6 - 18 - 78 - 12 - 26 - 17 - 27 - 10 26 - 2 - 6 - 2 - 11 41 - 169 - 25 - 69 - 
ksespenuhterhadapdatayang 
ibutuhkan 1 25 4 3 15 83 9 24 21 46 6 32 4 15 6 10 41 169 25 69 
lengadopsi software untuk 
engeloiaan inforniasi - 25 - 3 2 - 14 - 88 - 10 - 25 - 18 - 45 10 29 6 11 2 13 41 169 25 69 
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Lampiran 10: Surat Permohonan Pencarian Data untuk Penyusunan 

Tesis 

UNIVERSITAS INDONESIA 
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 
DEPARTEMEN ILMU ADMINISTRASI 

PROGRAM PASCASARJANA 
Gd. Pascasarjana FISIP UI Li. 1, JI. Salemba Raya No.4 Jakarta 10430 

TeIp. (021) 3913606, 3913607, 3921089, 3143977, Fax (021) 3921088- http:/lwww.fisip.uLedu 
Gd. Moctitar Li. 3, JI. Pegangsaan Timur No. 16 Jakarta 10320 

TeIp. (021) 3141831, Fax (021) 3144737 

No 	: 02J IPT.02.18.1IFISIP/Q/2008 	 28 Januan 2008 
Lamp 
H a I : Mencan Data untuk 

Penyusunan TU9aS Akhir (Tesis) 

Kepada yang terhormat, 
Kepala Biro Kepegawalan dan Organisasi 
Badan Pengawasari Keuangan dan Pembangunan (BPKP) 
ii. Pramuka No. 33 
Jakarta Timur 

Dengan hormat, 
Sebagai salah satu persyaratan untuk menyelesaikan studi lanjutan Program 
Pascasarjana Departemen Ilmu Administrasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik 	Universitas Indonesia, para peserta diwajthkan untuk melakukan 
penuhsan tesis. Peserta program tersebut adalah: 

N a m a 	 : Alpen Ojuperi 
N P M 	 :0606017574 
Program Studi 	: Ilmu Administrasi 
Kekhususan 	: Administrasi dan Kebijakan Pubtik 
Judul 	 : Analisis Penerapan Learning Organization pada Badan 

Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) 

ingin mencan data/informasi di instansi yang Bapakllbu pimpin. Melalui surat mi 
kami mohon dengan hormat kiranya Bapak'Ibu berkenan membenkan data yang 
diperlukan. 

Berdasarkan rencana, jangka waktu mencari data adalah 3 (tiga) bulan terhitung 
mulai tanggal 28 Januari 2008 sampai dengan 28 April 2008. Kami sangat 
mengharapkan perkenan Bapak/Ibu memberikan bantuan yang diperlukan. 

Atas perhatian dan bantuan yang diberikan, kami ucapkan terima kasih. 

275 887 

P4  

Hoessein 
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Lampiran 11: Surat Jawaban Kepala Biro Kepegawalan dan 

Organisasi BPKP Mengenai Persetujuan Untuk 

melakukan Riset di BPKP 

BIRO KEPEGAWAIAN DAN ORGANISASI 
BADAN PENGAWASAN KEUANGAN DAN PEMBANGLJNAN 

b7lr 010 	 Jalan Pramuka Nomor33. Jakarta Timur 13120 
Telepon (021) 85910031 (Hun(ing) Fax (021)85910106 

Nomor 	: S- q 31SU0211/2008 	 Pebruari 2008 
Hal 	Riset /Penelitian Tugas Akhir 

Yth. Ketua Program Pasca Sarjana 
Universitas Indonesia 
Departemen Ilmu Administrasi 
Di 

Jakarta 

Menunjuk surat Saudara Nomor: 024/PT.02.18.1/FISIP/Q/2008 tanggal 28 
Januari 2008 perihal pada pokok surat, dengan mi disampaikan bahwa pada 
prinsipnya kami dapat menerima mahasiswa tersebut di bawah mi : 

No X 	 Nama NPM Program Studi 
1 Alpen Djuperi 0606017574 Ilmu Administrasi 

Untuk melaksanakan penelitian guna kepentingan penyusunan Tesis di Kantor 
Badan Pengawasari Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Pusat mulai 28 
Januari 2008 s.d 28 April 2008. 
Jam kerja pada kantor kami adalah hari Senin sampal dengan Jum'at mulai pukul 
07.30 WIB s.d 17.00 WIB dan perlu kami informasikan bahwa selama 
melaksanakan niset/peneItian, kami tidak menyediakan akomodasi. 

Atas perhatian Saudara kami ucapkan terima kasih. 

- 	Kepala (t 

449349 
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Lampiran 12: Nota Dinas Kepala Biro Kepegawaian dan Organisasi 

BPKP Mengenai Penugasan Pegawai Untuk Menjadi 

Responden 

BADAN PENGAWASAN KEUANGAN DAN PEMBANGUNAN 

eb7k 	 BIRO KEPEGAWAIAN DAN ORGANISASI  
Jalan Pramuka Nomor 33, Jakarta Timur 13120 

Telepon (021) 85910031 (Hunting) Fax (021)85910106 

NOTADINAS 
Nomor: ND443 ISU02I1/2008 

Dari 	Kepala Biro Kepegawaan dan Organisasi 

Kepada 	: 1. Para Direktur dan Kepala Pusat di lingkungan BPKP 

2. Kepala Bagian Tatalaksana 

Hal 	: Penelitian Mahasiswa dalam rangka penyusunan tesis 

Sehubungan dengan adanya Mahasiswa Program Pasca Sarjana 

Universitas Indonesia atas nama Alpen Djuperi NPM : 0606017574, yang akan 

melaksanakan penelitian menggunakan kuisioner terlampir, dalam rangka 

penyusunan tesis, dengan irii kami mohon bantuan Saudara guna menugaskan 

pegawal dilingkungan masing-masing menjadi responden dalam penelitian 

tersebut. 

Atas perhatian dan kerjasama Saudara kami ucapkan terima kasih. 

26 Pebruari 2008 

- 	Kepla, M 

---- 
,Jr1,tno 
TNlP'060049349 
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Nama Alpen Djuperi Simarmata 

Tempat dan tanggal lahir : 	Jakarta, 8 November 1979 

Status 	 : Belum Menikah 

Alamat 	 : JI. AMD X No. 71 Petukangan Utara, 

Pesanggrahan, Jakarta Selatan 

Telepon 0813-17767716 

Riwayat Pendidikan 	: SDN Petukangan Utara 05 Jakarta (1992) 

SMP Negeri 48 Jakarta (1995) 

SMU Negeri 90 Jakarta (1998) 

Sekolah Tinggi Teknik - PLN Jakarta 

Jurusan Teknik Informatika (2003) 

Riwayat Pekeriaan 	: Pengolah Data Jaringan Listrik 

PT. PLN (Persero) Area Jaringan Gambir 

(2003-2004) 

Pelayanan Pelanggan 

Danamon Access Center, 

PT. Bank Danamon (Tbk) (2004-2005) 

Analis Organisasi 

Biro Kepegawaian dan Organisasi 

Sekretariat Jenderal 

Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral 

(2005-sekarang) 
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learning organization profile that was developed by Michael J. Marquardt. The 

population of this research are all officer who still active work in BPKP's head 

office which the entire officer consist of 1420 persons. The sample of the 

research are 304 persons who spread on different work units which are chosen 

by using proportionate stratified random sampling method. Thus, this research 

collects supporting data documentation and interview respondent related to 

learning organization in BPKP. 

The research result shows that the implementation level of learning 

organization in BPKP classified as "Good" based on Marquardt range result, with 

the average score 25.88. The score of five subsystems of learning organization 

also classified as "Good" with the average score are as follows: learning 

dynamics 25.57, organization transformation 26.82, people empowerment 26.23, 

knowledge management 25.76 and technology application 25.00. Those average 

scores are higher than average score of Marquardt research at 500 organizations 

in the world and average score of five public organization in Indonesia based on 

previous research results. 

BPKP have been trying to become a learning organization with many 

efforts which are done seriously and well planning. In each work unit, there is a 

community of work culture (Kelompok Budaya Kerja/KBK) created with a function 

as a change agent. Those work units responsible for obtaining a continually 

enhancement of knowledge by inhouse training (Pelatihan di Kantor Sendiri! 

PKS). The implementation of Total Quality Management and Knowledge Based 

Organization (Organisasi Berbasis Pengetahuan/OBP) program in BPKP is 

conducted intensively. Since 2007, BPKP already joined the Forum of Most 

Admired Knowledge Enterprise (MAKE) study to compite with other public and 

private organizations to acheive MAKE Award. 

11 
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